Sinopsis Cerita 


Prilly de Guinna merupakan seorang gadis pecinta novel 
bertemakan latar tentang kerajaan. Hampir setiap waktu 
luangnya ia habiskan untuk membaca novel. Bahkan, gadis 
bermata hazel tersebut rela bergadang untuk 
menyelesaikan bacaan novelnya. 


Hingga pada suatu hari dia terbangun dan menjadi bagian 
dari sebuah novel favoritnya yang berjudul "History of 
Bardenstag". Tapi sayangnya, bukan visual protagonis yang 
ia tempati, melainkan visual dari seorang tokoh antagonis. 


Prilly Serania merupakan tokoh antagonis pada novel 
"History of Bardenstag". la merupakan seorang putri dari 
pasangan Duke William Harvey dan Duchess Ariana Georgia. 
Prilly memiliki dua orang kakak yang bernama Andrew 
Davilla (anak pertama) dan Johnson Rivera (anak kedua). 


Dikisahkan bahwa Prilly Serania menyukai seorang putra 
mahkota kaisar yang bernama Aliano Delvano. Prilly bahkan 
meminta Duke untuk membuat sang putra mahkota 
bertunangan dengannya. Dan ya berhasil, namun sang 
pangeran menjadi benci pada Prilly akibat paksaan 
pertunangan tersebut. 


Hingga pada puncaknya, sang putra mahkota menyukai 
seorang putri dari Viscount Zefaro Albert yang bernama 
Sierra Harvent dan terus mengabaikan keberadaan dari 
Prilly hingga membuat Prilly Serania geram dan melakukan 
percobaan pembunuhan terhadap sang tokoh utama 
protagonis. 


Namun sayangnya, rencana busuk tersebut tanpa sengaja 
diketahui oleh sang putra mahkota, sehingga Prilly Serania 


dan seluruh keluarganya dijatuhi hukuman penggal. 


Bagaimana Prilly akan merubah nasib tersebut? 
Langsung baca part seterusnya 


Jangan lupa vote kalian yaaa 


Part 1 


Seorang gadis berambut coklat gelap dengan kacamata 
bulat yang bertengger manis di hidung mancungnya kini 
tengah mendudukkan diri di sudut kasurnya sembari asik 
membaca novel favorit miliknya yang berjudul 'History of 
Bardenstag'. 


Brakk 


Sebuah novel yang tadi di pegangnya kini mendarat dengan 
mulus di atas nakas miliknya yang berada tepat di samping 
kasur. 


"Arghhh, udah gue baca 3 kali nih novel tetep aja berasa 
banget emosinya, huh!" Ujar Quinn disertai dengan 
dengusan kesal. 


"Harusnya tuh ya si Sierra lebih teges lagi dari awal, kenapa 
pas Sierra nya jatuh sakit baru tuh si Prilly dihukum, kan 
kurang  greget",dumel Quinn sembari menjatuhkan 
tubuhnya di kasur king size miliknya. 


Drrttt drrttt 
"Hmm, halo",ujar Ouinn dengan nada malas. 


"Ouinna!! lo dimana anjirr, gue udh nunggu lo dari tadi di 
Plaza" 


"Ehh anjirrr gue lupa!!" 


"Heh yang bener aja! Kemaren-kemaren yang excited buat 
nonton film dari novel yang katanya terfavorit banget tuh 
sape yak?!" sindir gadis di seberang sana yang sudah 
sangat kesal dengan kelakuan temannya itu. 


"Ckk, iya-iya Jes! ini bentar lagi gue otw kok! tunggu 20 mnt 
lagi" 


Setelahnya panggilan pun diputuskan sepihak oleh Quinna, 
dan jika ditanya alasannya kenapa? jelaslah males dengerin 
omelan Jessiyn yang panjangnya kayak rel kereta api. 


"Huh, hampir aja gue lupa," Ujar Quinn yang kemudian 
memilih untuk segera bersiap sebelum dirinya mendapat 
omelan yang lebih lama dari Jesslyn. 


10 menit berlalu. 


Ouinn yang kini sudah siap pun segera mengambil kunci 
motor yang tergeletak di atas meja belajar miliknya. Tanpa 
membuang waktu lama Quinn pun dengan tergesa-gesa 
berlari menuruni anak tangga. 


"Non Ouinna, mau kemana atuh, buru-buru begitu?",tanya 
Bi Marni yang tengah bersih-bersih di ruang tengah. 


"Quinn mau main sama Jesslyn Bi, biasa",ujar Quinn sembari 
menunjukkan cengirannya. 


"Hati-hati non, bawa motornya! Jangan kayak mau balapan 
ya non", peringat Bi Marni yang diacungi jempol oleh Quinn. 


daaa 


"Woyy Quinn sini!!" Pekik Jesslyn yang berdiri di samping 
pintu masuk bioskop otomatis itu membuat orang di 
sekitarnya menoleh ke arah Jesslyn dengan tatapan tak 
suka. 


"Jess, suara lo kecilin dikit kek!! ini bukan hutan tempat lo 
tinggal!" Peringat Quinn sembari menggeret tangan Jesslyn 
untuk membawanya masuk ke dalam bioskop. 


"Heh sialan lo! Udeh baik gue mau beliin cemilan sama 
antriin tiket lo!" Ujar Jesslyn tak terima. 


"Ohh!" Timpal Quinn dengan jawaban seadanya yang 
membuat Jesslyn berdecak kesal. 


Untung lo temen gue yang limited edition begitulah kiranya 
isi pikiran Jesslyn saat ini. 


Setelah berhasil mengambil tiketnya yang dibawa Jesslyn, 
Quinna dengan segera berjalan mendahului Jesslyn menuju 
ruang teater "Wahh bener-bener definisi temen laknat tuh 
bocah! Bangke bener gue ditinggal," dumel Jesslyn sembari 
mengejar Quinn yang berada jauh di depannya. 


Sesampainya di teater 1, mereka pun segera menduduki 
kursi pada deret E tanpa perlu menunggu lama lagi, "Huh! 
Untung aja gak telat," ujar Quin sembari menghempaskan 
pantatnya pada salah satu kursi tersebut. 


"yee untung gue nelpon elu!" sindir Jesslyn sembari 
mencomot popcorn yang tadi dibelinya. 


"Hehee, iye maap" 


"Eh tapi btw kok tumben nih bioskop sepi?," Tanya Quinn 
sembari memperhatikan kursi lainnya yang hanya terisi oleh 


10 orang saja. 


"Ya kan ini hari kerja nyett! Dan lo kayaknya satu-satunya 
CEO di dunia ini yang tanpa pikir panjang, batalin semua 
jadwal rapat demi nonton nih film?" Ujar Jesslyn sarkastik 
dengan tanpa sedikitpun mengalihkan pandangan dari layar 
besar di depannya. 


"Hmm yaudah si, sekali doang ini," ujar Guinn dengan nada 
acuh yang kemudian memilih untuk kembali menghadap ke 
depan karena film dari novel favoritnya akan segera dimulai. 


Di awal, Quinn dengan santai menikmati film 'History of 
Bardenstag' tersebut. Namun, di pertengahan film ia mulai 
merasa janggal saat tanpa sengaja melihat ke arah langit- 
langit bioskop yang menampilkan sebuah lingkaran 
berwarna putih seperti portal dimensi. 


Aduh, mata gue bermasalah nih pasti, batin Quinn sembari 
mengucek matanya beberapa kali. Namun nihil, portal 
tersebut masih jelas terlihat di atas sana, dan detik 
berikutnya ia merasakan sesak yang luar biasa hingga tak 
dapat sedikitpun menggerakkan seluruh anggota tubuhnya. 


Gue gak bakal mati sekarang kan?, batin Guinn dengan 
pandangan yang semakin buram dan menggelap. 


Dan terakhir yang ia ingat adalah saat Jesslyn memanggil 
namanya. 


daaa 


"Enghh," lenguh seorang gadis sembari mengerjapkan 
kedua matanya untuk menyesuaikan cahaya yang baru saja 
memasuki netra hazelnya itu. 


Tepat saat manik matanya terbuka, Quinn dengan reflek 
membelalakkan matanya kaget sembari mengedarkan 
pandangannya ke arah sekitar. 


"Ehh anjirr kok gue di hutan gini sihh?? Mimpi nih pasti, 
perasaan terakhir gue tuh di bioskop habis itu sesak napas 
kan", gumam Quinn sembari memejamkan matanya kembali 
berharap ia bisa terbangun dari mimpinya tersebut. 


5 menit 
10 menit 


bahkan hingga 15 menit berlalu Quinn tak merasakan 
perubahan apapun. 


"Hahhh sialan!! gimana nih nasib gue??! Dan tunggu- 
tunggu!! Sejak kapan gue pake gaun njirr?!" Prilly semakin 
panik melihat pakaian yang membungkus tubuhnya saat ini 
bukanlah pakaian yang ia kenakan saat di bioskop 
melainkan sebuah gaun bergaya kuno. 


"Huh! Okey Ouinn tenangg! Lo hanya perlu nyari keramaian 
buat minta bantuan" ujar Quinn yang kemudian dengan 
bermodal nekat berjalan lurus menerobos hutan yang di 
penuhi pepohonan rimbun tersebut, hingga pada akhirnya 
ia pun melihat keramaian di depannya dan tanpa pikir 
panjang, segera saja Quinn menghampirinya. 


"Permisi! Maaf mau nanya, arah jalan ke mall Plaza kemana 
ya?",tanya Quinn dengan tersenyum kikuk melihat baju 
yang dikenakan orang-orang di depannya. 


Mungkin lagi syuting, pikir Quinn sembari memperhatikan 
baju khas prajurit dan maid kerajaan eropa di depannya. 


"No-na Prilly?!!",ujar seorang gadis berpakaian maid yang 
dengan wajah terkejutnya. 


"Ma-af? Saya rasa kamu salah orang," ujar Quinn yang 
tambah dibuat bingung saat melihat raut wajah orang-orang 
di depannya yang terlihat seperti khawatir(?) ntahlah. 


"Nona Prilly, saya tidak salah, nona muda kemana saja?" 
Tanya gadis tersebut dengan nada khawatir yang membuat 
Ouinn mengerutkan alisnya tak paham. 


"Sepertinya saya telah salah tanya orang, emm maaf 
mengganggu, permisi," ujar Quinn yang hendak pergi 
namun seketika tangannya di tahan oleh gadis berpakaian 
maid tersebut. 


"Nona, nona mau kemana?",tanya nya dengan raut wajah 
panik. 


"Mall Plaza, apa kalian tau?",tanya Quinn yang untuk yang 
kedua kalinya hingga membuat orang-orang di depannya 
saling bersitatap satu sama lain. 


"Maaf nona? maksud Anda? Mall? Plaza? Kami-",ujar maid 
tersebut yang terpotong oleh ucapan salah satu pria 
berpakaian ksatria tersebut. 


"Ahh kami tau nona, mari kami antar,"ujar pria tersebut 
sembari mengulurkan tangannya untuk membantu Quinn 
menaiki kereta kuda memang benar-benar definisi 
'berbohong untuk kebaikan'. 


"Terimakasih," ucap Quinn dan setelahnya ia pun terduduk 
manis di kereta kuda tersebut. 


"Baru pertama kali gue naik ginian, seru juga," gumam 
Ouinn yang membuat gadis di sebelahnya menoleh heran. 


"Maaf nona tadi Anda bicara apa?",tanya gadis tersebut 
yang membuat Prilly gelagapan. 


"Ah yak itu tadi aku ingin bertanya namamu," ujar Quinn 
masih dengan ekspresi kagetnya yang tetap berusaha 
menggunakan bahasa seformal mungkin karena sejak dari 
tadi, ia mendengar semua orang yang berbicara dengannya 
tadi menggunakan bahasa formal. 


"Mohon maaf nona, bukannya nona sudah mengenal 
saya?",ujar gadis tersebut dengan raut wajah bingung. 


"Benarkah? Tapi sepertinya kita baru bertemu hari ini" Ujar 
Ouinn sembari menyinggungkan senyum canggung. 


Sebenarnya apa yang terjadi dengan nona nya ini, batin 
gadis di hadapan Quinn yang heran dengan pertanyaan 
nona nya tersebut. 


"Emm, ba-iklah, perkenalkan nama saya Batrice, saya 
pelayan pribadi nona",ujarnya memperkenalkan diri. 


"Oke fix! Mereka nge prank gue," gumam Quinn yang 
merasa kepalanya bertambah pusing ketika memikirkan 
keanehan saat ini. 


"Ah iya saya mau nanya, apa disini ada taksi? biar saya 
pulang sendiri saja ke rumah," tanya Quinn yang semakin 
takut dengan orang-orang aneh ini. 


Jangan-jangan mereka penculik yang diutus oleh saingan 
bisnisnya lagi?!, begitulah kiranya isi pikiran yang berada di 
kepala Prilly. 


Lagipula masalahnya dia sama sekali tak membawa satu 
senjata pun, dan kalaupun iya nekad bertarung maka sudah 


pasti dirinya kalah jumlah mungkin bisa dibilang 
perbandingannya 1: 15. Sudah pasti kalah telak sih itu. 


"Tak-si? Maaf sebelumnya nona, tapi saya belum pernah 
mendengar istilah tersebut, Eemmm Nona sepertinya Anda 
kelelahan, lebih baik Anda beristirahat, nanti jika sudah 
sampai akan saya bangunkan",ujar nya sembari tersenyum 
kikuk. 


Ya Tuhan, bener-bener orang aneh! Ini lagian dimana sih?, 
batin Quinn pusing dan akhirnya Ia pun mengalah dengan 
memejamkan matanya berharap saat Ia terbangun orang- 
orang aneh ini menghilang. 


Tak tak takk 


Setelah menempuh perjalanan setengah jam, kereta kuda 
tersebut pun berhenti di sebuah pelataran istana. 


"Enghh, sudah sampai Batrice?",ujar Quinn sembari 
mengerjapkan kedua matanya. 


"Ya nona Prilly, kita sudah sampai",ujar Batrice sembari 
membantu Quinn untuk turun dari kereta kuda tersebut. 


"Aaaaaa?!!!" pekik Quinn terkejut setelah melihat istana di 
depannya. 


"Ki-ta dimana? Ini bukan di mall Plaza?!! Kalian bohongg!," 
Pekik Quinn dengan nada panik salah satu sifat minusnya 
Ouinn, kalo lagi mode panik dia bakal auto heboh sampai 
lupa keahlian beladiri yang dimilikinya. 


"Nona Prilly mohon Anda tenang dulu," ujar Batrice sembari 
berusaha menenangkan tuannya tersebut. 


"Putri Prilly, kamu kemana saja sayang," ujar seorang wanita 
dengan nada khawatir. 


"Ma-af? Anda siapa? Kalian siapa? Ini dimana? Saya mau 
pulang!!" Ujar Quinn masih dengan kepanikan yang 
melanda dirinya. 


"Putri Prilly, tenang sayang tenang, ini kamu sudah di 
rumah," ujar seorang Pria paruh baya yang masih terlihat 
gagah dan tampan hot daddy(?) Right?. 


"Ini dimana? Ini seperti bukan di Jakarta," ujar Quinn 
sembari melihat ke sekitar. 


"YJa-kar-ta?," Kaget mereka serempak. 


"Kamu bicara apa sayang, ini rumah kamu, istana 
Bardenstag," ujar wanita dengan riasan khas seorang 
bangsawan eropa. 


Gak, gak mungkin gue pindah ke film yang tadi gue tonton 
kan, batin Guinn yang kini semakin kalut. 


Tepat setelah dirinya hendak berpikir lebih jauh mengenai 
alasan keberadaannya disini, tiba-tiba saja matanya 
memburam, hingga semuanya kini menjadi gelap. 


Holla gimana genre cerita kali ini? 
Maaf ya kalo ceritanya masih kurang bagus 
Soalnya aku baru pertama kalinya buat cerita 


tentang kerajaan eropa kayak gini 
Hope you enjoy this story! 

Jangan lupa vote sama commentnya ya 
See u next parttt 


Part 2 


Karena Ouinn udah tau kalau dia sekarang Prilly jadi 
nama Quinn di ganti jadi Prilly yaaa 


Happy reading guys! 


Seorang gadis berambut coklat terang kini tengah terduduk 
di tepi ranjang dengan segala pikiran yang masih 
berkecamuk di otaknya. Dua hari sudah berlalu, semenjak 
kejadian dirinya pingsan di pelataran istana. 


"Gue beneran pindah ke cerita itu ya?" gumam Prilly 
sembari mencubit sebelah pipinya untuk lebih memastikan 
lagi. 


"Awhh, beneran sakit! Jadi ini nyata dong?" Monolog Prilly 
sembari mengedarkan pandangan ke sekitar kamarnya yang 
bernuansa eropa. 


Kurang lebih kamarnya kayak di atas ya (tapi versi kuno nya 
lagi) 


"Hmm bagus juga disini, tapi kalo ntar akhirnya gue mati 
sama aja ga bagus dong," Gumam Prilly sembari meletakkan 
telunjuknya di dagu. 


Setelah berpikir cukup lama, Prilly beranjak dari tempatnya 
untuk mengambil sebuah buku dan alat tulis yang 
tergeletak di atas meja."Oke Prilly, gue udh putusin buat 
ubah alur ini, Let's play this game!" 


"Eh tapi gue ini ada di part berapa yak" Prilly terlihat 
mengetuk-ngetukkan jarinya pada permukaan meja di 
hadapannya mengingat kembali isi dari novel dan film yang 
ditonton nya selang waktu lalu. 


"Emm kemarin gue bangun di hutan kan? brati gue masuk 
di part si Prilly mau ngikat hewan roh dan berarti umur gue 
yang sekarang 15 tahun," Gumam Prilly sembari menulis 
tiap part yang sudah dia baca dan menggabungkan dengan 
rentetan film yang telah ia tonton di bioskop waktu itu. 


"Gue brati harus ngehindarin dapet naga lagi, gue harus 
bener-bener ubah semua biar alur nya gak balik lagi ke 
aslinya," Putus Prilly yang kemudian beranjak dari kasurnya. 


"Batricee",panggil Prilly. 
Ceklekk 
"Hormat hamba nona muda?" Ujar Batrice dengan gugup. 


"Siapkan aku jubah hitam dan 10 koin emas," perintah Prilly 
yang membuat Batrice mengernyitkan dahinya bingung. 


"Ha-Ah, mohon maaf nona, tapi buat apa ya nona kalau saya 
boleh tau?" Tanya Batrice sembari menunduk takut. 


"Aku hanya ingin keluar sebentar" 


"Tapi nona-" Ujar Batrice yang terpotong oleh ucapan Prilly 
yang mengandung sebuah ancaman. 


"Saya tidak mau ada pengawal satupun yang mengikuti! 
Dan kau Batrice! Rahasiakan ini dari keluargaku, kalau tidak 
maka aku tidak jamin kau bisa melihat matahari pada esok 
pagi" Ujar Prilly dengan aura dingin mengintimidasi 
membuat Batrice hanya mampu meneguk salivanya dengan 
susah payah. 


"Iy-a ba-ik no-na" ujar Batrice sembari menunduk takut. 


"Ah iya sebentar nona, akan saya ambilkan jubah yang Anda 
minta" Ujar Batrice dan setelahnya ia pun berlalu menuju 
lemari pakaian untuk mencarikan jubah yang diminta oleh 
tuannya. 


"Ini nona" Batrice menyerahkan jubah yang tadi diminta 
oleh Prilly. 


"Ah ya Batrice, kalau keluargaku ingin bertemu bilang saja 
kalau aku sedang tidak ingin diganggu dan kalau mereka 
masih memaksa masuk, maka perbolehkan saja, biar aku 
yang tanggung semuanya," Ujar Prilly sembari memakai 
jubah yang berada di tangannya tersebut. 


"Tapi nona bagaimana jika Tuan Duke akan menghukum 
Anda?" ujar Batrice khawatir. 


"Tak masalah bagiku jika Ayah akan menghukum ku",ujar 
Prilly sembari berancang-ancang untuk memanjat dahan 
pohon yang dekat dengan balkon kamarnya. 


"Hati-hati nona",ujar Batrice penuh khawatir yang dibalas 
anggukan oleh Prilly. 


HAP 


"Nonaa" Pekik Batrice tertahan sembari mengelus dadanya 
lega. 


"Nice Prilly, tepat sasaran!" Desis Prilly dan setelahnya ia 
pun mulai berancang-ancang untuk kembali meloncat ke 
arah tembok dengan hanya percobaan sekali loncatan, Prilly 
berhasil melewati tembok istana tersebut. 


"Ternyata bakat cabut gue waktu sekolah di dunia nyata 
sangat membantu" Ujar Prilly sembari tersenyum puas, dan 
setelahnya ia pun segera berlari menuju hutan rimbun 
tempat pertama kali ia terbangun. 


Baru berlari sekitar 200 meter dari istana, tubuh milik Prilly 
sudah sangat lelah. "Huhh dasar Putri bangsawan, pasti dia 
belom pernah jalan sejauh ini makanya tubuhnya gampang 
capek"keluh Prilly sembari menjatuhkan pantatnya di 
rerumputan tepatnya di bawah pohon rindang. 


"Maaf nona? sepertinya Anda kelelahan? Apakah ada yang 
bisa saya bantu?" Tanya seorang lelaki bermata emerald 
yang memiliki rahang tegas dan kokoh itu. 


Tlampann banget anjirr, batin Prilly terpesona. 
"Nona?" 


"Ah-ya saya butuh penyewaan kuda, apakah ada, tuan..?" 
Tanya Prilly yang berusaha untuk menutupi kegugupannya. 


"Vano Anda bisa memanggil saya Vano, dan Anda nona..?" 
Tanya lelaki itu dengan ramah yang membuat aliran darah 
prilly berdesir hebat. 


"Ah kau bisa memanggilku Prilly" ujar Prilly sembari 
tersenyum manis dan hal tersebut berhasil membuat lelaki 
di hadapannya itu seketika terkejut. 


"Baiklah nona Prilly, mari ikut saya, kau ingin menyewa 
kuda bukan?" Ujar lelaki tersebut sembari mengulurkan 
tangannya untuk membantu Prilly berdiri. 


"Kau panggil aku Prilly saja tidak usah terlalu formal" Ujar 
Prilly sembari menerima uluran tangan tersebut. 


"Baik Prilly, dan kau juga panggil aku dengan namaku saja" 
Ujar Vano yang diangguki oleh Prilly. 


Dan setelahnya mereka pun menuju sebuah kandang kuda 
yang terletak tak jauh dari tempatnya tadi. "Silahkan Prilly, 
kau ingin kuda yang mana?" Tanya lelaki itu yang membuat 
Prilly menunjuk sebuah kuda putih yang sangat menarik 
perhatiannya sejak tadi. 


"Bisakah aku menyewanya?"Tanya Prilly dengan binar mata 
antusias yang membuat lelaki di hadapannya sedikit 
tertegun. 


"Ah, iya Prill tentu saja boleh"Ujar Vano sembari membawa 
kuda tersebut ke hadapan Prilly. 


Tepat saat Prilly hendak menaikinya dengan reflek tangan 
milik Vano mencekal pergelangan tangan Prilly hingga 
membuatnya mengerutkan alis bingung. 


"Ah-yak! Aku lupa, ini uang sewanya," Ujar Prilly yang 
seketika teringat dengan maksud dari lelaki tersebut. 


"Bukan Prill, bukan itu maksudku" Tolak Vano yang 
membuat Prilly kembali mengernyitkan dahinya bingung. 


"Haiss kau bagaimana ceritanya? Kan aku menyewa jadi 
sudah kewajibanku untuk membayar sewa! Memangnya kau 
ingin rugi ha?" Tanya Prilly dengan raut wajah tak paham. 


"Satu kuda tidak akan membuatku rugi kau tahu," ketus 
Vano sembari bersidekap dada. 


"Astaga, ternyata kau sombong juga ya," Ujar Prilly sembari 
tertawa renyah kala mendengar ucapan yang terlontar dari 
bibir gadis tersebut. 


"Lalu bagaimana aku harus membayarnya tuan Vano?" 
Tanya Prilly sembari menaikkan sebelah alisnya. 


"Vanoo!" 


"Yaya, baiklahVano, lalu aku harus bagaimana untuk 
membayarnya?" Tanya Prilly kembali. 


"Aku hanya ingin minta satu permintaan padamu" Ucapan 
Vano tersebut tentu saja membuat Prilly dengan reflek 
menaikkan sebelah alisnya bingung. 


"Permintaan apa?" Tanya Prilly penasaran. 


"Hmm belum tau, nanti saja kalau aku sudah memutuskan" 
Ujar Vano yang.haanya dibalas deheman oleh Prilly. 


"Prill aku ingin bertanya padamu, kenapa seorang putri dari 
Duke William bisa keluar tanpa ada pengawasan sama 
sekali?" Tanya Vano yang membuat kerongkongan Prilly 
tercekat seakan tak bisa menjawab. 


"Jangan bilang kalau kau kabur?" Tanya Vano yang 
membuat Prilly gelagapan. 


"Ti-dak si-apa juga yang ka-bur, aku hanya ingin menikmati 
jalan-jalan sendiri" Elak Prilly yang membuat Vano manggut- 
manggut mendengarnya. 


"Hmm baiklah semoga harimu menyenangkan Prilly" Ujar 
Vano yang dibalas senyuman hangat oleh Prilly. 


"Mendingan gue sama dia kan daripada sama putra 
mahkota yang dinginnya melebihi kutub es" Gumam gadis 
itu dengan pelan yang masih terdengar jelas oleh Vano. 


"Jadi kau tidak mengenalku? Lucu sekali" ujar Vano sembari 
terkekeh geli memperhatikan punggung gadis itu yang kian 
menghilang dari pandangan. 


daaa 


"Akhirnya kau datang juga nona Prilly" 


"Siapa kamu?" Tanya Prilly sembari mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru hutan. 


"Kau tak perlu tahu siapa aku, kau hanya perlu mengikuti 
semua petunjuk dariku," ujar suara tersebut yang semakin 
membuat Prilly penasaran. 


"Jika aku tidak mau?" 


"Aku tak memaksa jika kau memang tak ingin mengikat 
kontrak dengan hewan disini"ujar suara tersebut yang 
membuat Prilly membelalakkan matanya tak percaya. 


"Bagaimana kau tahu aku ingin mengikat kontrak?" Tanya 
Prilly kembali seingat gadis itu, di part ini tidak dijelaskan 
kalo dia bakal mendapat petunjuk dari sebuah suara yang 
tak berwujud. 


"Kau tak perlu tau, yang terpenting jika kau ingin mengikat 
kontrak kau harus dapat menyentuh kepala hewan 
pilihanmu, dan setelahnya kontrak pun selesai dengan 
ditandai munculnya sebuah simbol berbentuk petir di atas 
kepalanya" 


"Hmm baiklah, terimakasih tuan suara" ujar Prilly seadanya 
tanpa ingin memikirkan keanehan tersebut lebih dalam lagi. 


Bermodal nekat, Prilly berjalan menyusuri hutan tersebut 
hingga tak lama setelahnya sebuah hewan muncul dari atas 
hingga membuat Prilly memandang takjub ke arahnya. 


"Ah-hewan itu terlihat imut dan unik" pikir Prilly yang masih 
betah melihat ke arah sebuah hewan berbadan singa dan 
berkepala burung rajawali itu. 


"Hmm bagaimana aku harus menjinakkannya" 


"Ahh, mungkin cara seperti menjinakkan kucing bisa 
dicoba" gumam Prilly sembari beranjakturun dari kudanya 
yang kemudian di talinya pada sebuah pohon. Setelahnya, 
Prilly pun berjalan mendekat ke arah hewan tersebut 
dengan langkah perlahan. 


"Haii namaku Prilly, jangan takut yaa! aku hanya ingin 
memegangmu kok" Ujar Prilly dengan lembut yang 
membuat kepala hewan tersebut menoleh ke arahnya. 


"Hahaha kau lucu sekali! Apakah seperti itu caramu untuk 
mengikat kontrak?" Tanya sebuah suara disertai dengan 
tawa remeh yang membuat Prilly terjengkit kaget. 


"Siapa tadi yang bicara?" Tanya Prilly yang saat ini telah 
berhasil berdiri di samping hewan tersebut. 


"Kau tak bisa melihat ke arah sampingmu?" Ujarnya dengan 
nada ketus yang membuat Prilly reflek menoleh ke samping. 


"Kau bisa bicara?" Tanya Prilly dengan raut wajah tak 
percaya memang strategi licik Prilly itu ya, bener-bener tak 
terduga. 


"Tentuu, aku kan- Heii! Kau curangg!" Ucap hewan tersebut 
yang telah tersadar dengan kelicikan Prilly. 


"Hohohoo jadi bagaimana kau mengakui bahwa aku hebat 
bukan?" Ujar Prilly dengan senyum mengejek yang 
membuat hewan mitos tersebut mendengus kesal. 


"Terserah, kau memang tuan yang menjengkelkan" ujarnya 
kembali dengan nada kesal yang masih kentara dalam 
ucapannya. 


"Tapi aku memang jenius bisa menakhlukkan hewan langka 
sepertimu" Ujar Prilly dengan bangganya. 


"Hmm, aku ingin bertanya padamu, kau jenis hewan apa? 
Dan berapa tingkatan levelmu?" Tanya Prilly penasaran. 


"Aku seekor griffin, dan tingkatan ku legendaris level 6" 
Ujarnya yang membuat Prilly membelalakkan matanya. 


"Wow! Ternyata aku sangat hebat ya bisa menakhlukkanmu" 
Ujar Prilly sembari terkikik geli. 


"Hmmm, itu juga karna kau curang" Ujar griffin yang masih 
belum terima atas kekalahannya. 


"Huh sudahlah, lebih baik kau terima kenyataan saja! Dan 
yak! Aku hampir lupa, enaknya aku memanggilmu dengan 
nama apa ya?" Ujar Prilly sembari menaruh jari telunjuknya 
pada dagu. 


"Hmm baiklah, bagaimana kalau Grinn?" ujar Prilly dengan 
mata berbinar. 


"Kurasa tidak terlalu buruk" 


"Baik Grinn ayok kita pulang! Eh tapi bagaimana aku 
membawamu ke istana?" Tanya Prilly dengan raut wajah 
bingung. Namun tepat setelah Prilly menyelesaikan 


kalimatnya, Griffin tersebut mengubah wujudnya menjadi 
kucing kecil yang sangat imut. 


"Ahh kau memang luar biasa! Ayo kita pulang kucing kecil" 
Ujar Prilly sembari membawa Grin dalam gendongannya. 


"Aku bukan kucing! Jangan menyamak menyamakan 
derajatku dengan kawanan mereka!" Ujar Grin tak terima. 


"Tapi sekarang kau memang seekor kucing! Huh, sudahlah 
lebih baik kau diam saja! Aku sedang fokus, jadi jangan 
mengganggu," Ujar Prilly yang dengan cepat berefek 
kepada Grinn. 


daaa 


"Ssttt Grin, kau jangan berisik kita akan memanjat 
sekarang!" Ujar Prilly yang dituruti oleh Grin. 


Happ 


Prilly pun mendarat dengan mulus pada balkon kamar 
miliknya. Namun beberapa detik setelah ia berbalik, Prilly 
dikejutkan oleh dua orang lelaki yang tengah menatap ke 
arahnya dengan tatapan mengintimidasi. 


"Kak Andrew, kak John?" Ucap Prilly yang kemudian 
terjengkit kaget. 


"Dari mana saja kau Prilly?" Tanya tuan muda Andrew 
sembari mengarahkan netra berwarna merah darahnya 
tepat menusuk ke arah mata hazel milik Prilly. 


Mampus dah lo Prill, batin Prilly bergidik ngeri melihat 
ekspresi tajam kedua kakaknya tersebut. 


Jangan lupa vote dan commentnya yaa 
See you next parttt 


Part 3 


Oke sipp gue kemakan omongan sendiri, kalo tau mereka 
seserem itu harusnya gue suruh Batrice buat tetep nahan 
tuh orang biar gak masuk, batin Prilly  merutuki 
kebodohannya. 


"Prilly",ujar Pangeran John yang membuat Prilly seketika 
tersentak kaget. 


"Ah-emm itu kak, Prilly tadi gak sengaja liat kucing ini terus 
karena lucu jadi deh aku ikutin dan ajak main dia",ujar Prilly 
sembari menutupi kegugupannya. 


Cihh dasar manusia, Grinn yang baik ini malah dijadiin 
umpan, batin Grinn tak terima. 


"Tapi kenapa harus lewat jendela dan pulang malam hari 
hmm?",tanya Pangeran Andrew sembari memicingkan 
matanya. 


"Ah-itu tadi Prilly keseruan mainnya kak jadi lupa waktu dan 
masalah aku yang masuk lewat jendela itu karena aku ingin 
melatih kemampuan memanjatku hehe",ujar Prilly sembari 
menampilkan deretan giginya. 


"Lain kali jangan main yang tidak penting hingga malam 
dan jangan lakukan hal bahaya seperti tadi",ujar Johnson 
tak suka. 


Prill berpikir Prill, Kak Andrew kayaknya belum puas deh 
sama jawaban gue, batin Prilly sembari berpikir cara untuk 
mengalihkan topik. 


"Ah baik kak, emm kakak ada perlu apa datang 
kemari?",tanya Prilly sebagai bentuk pengalihan topik. 


"Sudah waktunya makan malam, ayo turun ayah sudah 
menunggu di ruang makan",ujar Pangeran John. 


"Baiklah, kakak duluan saja, aku ingin memberi Grinn 
makan dulu",ujar Prilly yang dibalas deheman oleh kedua 
kakaknya. 


"Yaak, untung ada kau Grinn",ujar Prilly sembari tersenyum 
senang yang membuat Grinn memutar bola matanya malas. 


Setelah memberi makan Grinn, Prilly pun segera bergegas 
menuju ruang makan. 


"Hormat saya kepada Anda Yang Mulia",ujar Prilly memberi 
salam khas anggota kerajaan sembari membungkukkan 
badannya. 


Dan setelah mendapat balasan, Prilly pun segera duduk di 
samping Pangeran Johnson atau biasa dipanggil dengan 
Pangeran John yang merupakan kakak kedua Prilly. 


Selama makan hanya terdengar dentingan sendok garpu 
dengan piring dan suara itu pun terbilang sangatlah pelan. 
Seusai makan Prilly pun segera meminta izin untuk kembali 
ke kamarnya terlebih dahulu dengan alasan lelah. 


Tapp tapp tappp 


Langkah Prilly dan pelayan pribadinya menggema di lorong 
kerajaan yang sepi tersebut. 


"Batrice",panggil Prilly yang membuat Batrice menoleh ke 
arahnya. 


"Ya nona?",balas Batrice dengan sopan. 


"Kita ke perpustakaan istana saja, ada yang ingin aku 
tanyakan padamu dan tolong tunjukkan jalannya 
padaku" ,ujar Prilly. 


"Baik nona",ujar Batrice sembari menunjukkan jalan. 


Ahh istana ini benar-benar luas, kurasa aku bisa saja 
tersesat di rumah sendiri, gumam Prilly sembari terkikik geli. 


Jelaslah bagaimana ia bisa hafal dengan cepat kalau jalan 
untuk ke perpustakaannya saja harus melewati lorong- 
lorong istana yang panjang, lalu menyebrang ke arah taman 
bunga yang begitu luas, hingga sampai ke sebuah danau 
bangunan istana kedua kemudian menaiki tangga dan 
melewati lorong istana kembali. 


Huh, memikirkan jalannya saja aku sudah pusing, batin 
Prilly tak paham. 


Dan setelah mereka berjalan cukup panjang, mereka pun 
sampai di perpustakaan istana tersebut. Tanpa pikir 
panjang, Prilly pun segera menghempaskan tubuhnya ke 
sebuah sofa. 


"Batrice duduklah",perintah Prilly yang mengetahui pelayan 
pribadinya yang terus-terusan berdiri sejak tadi. 


"Ma-af nona, saya hanya seorang pelayan rendahan yang 
tak sepantasnya duduk bersama dengan keluarga 


bangsawan yang derajatnya tinggi",ujar Batrice sembari 
menunduk takut. 


"Tidak ada yang namanya beda derajat, kita sama-sama 
manusia juga",ujar Prilly. 


"Sudahlah duduk saja, ini perintah okay, dan satu lagi kalau 
kita sedang berdua saja kau tak usah memanggilku dengan 
sebutan nona, cukup Prilly saja! Jangan terlalu formal, 
karena kau sudahku anggap sebagai teman",ujar Prilly yang 
akhirnya dituruti oleh Batrice. 


"Hmm Batrice aku ingin kau ceritakan semua tentangku dan 
keluargaku, dan bagaimana mereka bersikap kepadaku" ,ujar 
Prilly yang membuat Batrice menganggukkan kepalanya. 


"Nona lahir dari pasangan Duke William Harvey dan Duchess 
Ariana Georgia. Nona memiliki dua orang kakak laki-laki 
yang bernama Pangeran Andrew Davilla dan Pangeran 
Johnson Rivera. Nona merupakan putri yang sangat 
disayangi oleh Duke dan Duchess. Pangeran Andrew dan 
Pangeran Johnson juga sangat menyayangi nona meski 
Pangeran juga sering melarang nona untuk melakukan 
sesuatu yang dianggap bahaya"jelas Batrice yang 
membuat Prilly manggut-manggut. 


"Overprotective, huh pantas saja, tapi kenapa di novelnya 
gak dijelasin",gumam Prilly. 


"Maaf nona bicara apa?",tanya Batrice. 


"Ah tidak ada, lupakan saja! Dan yak sudah kubilang 
padamu Batrice, panggil aku dengan nama saja kalau kita 
hanya berdua",ujar Prilly. 


"Baiklah Prilly, maaf saya belum terbiasa jadi suka lupa",ujar 
Batrice. 


"Yasudah aku ingin kembali ke kamar, badanku terasa 
remuk hari ini, dan kau Batrice tolong besok bawakan aku 
buku-buku yang berada di deret pertama dan kedua rak di 
ujung sana",ujar Prilly sembari menunjuk ke arah rak di 
sudut ruangan perpustakaan tersebut. 


"Baik Prilly" 


aaa 


Sinar matahari yang memasuki jendela kamar Prilly tak 
membuat gadis tersebut terganggu sama sekali. Bahkan ia 
masih tetap nyaman bergelung dengan selimut tebalnya. 


"Prilly bangunlahh",ujar Batrice yang hanya dibalas dengan 
gumaman tak jelas. 


"Prilly ayolah bangunn, aku sudah menyiapkan air untukmu 
mandi",ujar Batrice sembari menarik paksa selimut nonanya 
tersebut hingga membuat Prilly mau tak mau membuka 
kelopak matanya. 


"Kenapa? Aku masih ngantuk kau tahu Batrice! nanti aku 
pasti akan mandi",ujar Prilly sembari memejamkan kembali 
kelopak matanya. 


"Ayolah Prilly, kita harus segera bersiap untuk membeli 
gaun dan hadiah untuk acara debutante Yang Mulia Putra 
Mahkota",ujar Batrice yang masih berusaha membangunkan 
nona nya tersebut. 


"Aku tidak berminat mengikutinya",ujar Prilly acuh. 


Meoww meoww 


Grinn seketika melompat ke wajah tuannya yang sangat 
kebo itu. 


"Arggghh Grinn kau sangat menggangguku",ujar Prilly kesal 
sembari mendorong Grinn menjauh darinya. 


"Grinn saja tidak terima kalau kamu melawati acara 
debutante itu, dan lagi kaisar pasti akan menghukum kamu 
bila tidak mengikutinya",terang Batrice yang membuat Prilly 
kesal. 


"Kenapa bisa hanya karena tidak mengikuti acara itu aku 
dihukum oleh ayah?",tanya Prilly bingung. 


"Karena jika ada seorang dari anggota keluarga bangsawan 
yang tidak mengikuti acara debutante Putra Mahkota tanpa 
sebab maka sama saja membuat nama besar bangsawan 
tersebut tercoreng karena dianggap menghina 
kekaisaran",jelas Batrice yang membuat Prilly seketika 
berdecak kesal. 


"Hah baiklah2, aku akan mandi dan bersiap",ujar Prilly 
mengalah. 


Setelah kurang lebih setengah jam, Prilly pun telah siap dan 
segera ke bawah untuk menaiki kereta kuda yang akan 
membawanya menuju pusat perbelanjaan para bangsawan. 
Selama perjalanan ke toko pakaian tersebut, tidak ada satu 
orang pun yang berani membuka suara. 


"Astagaa tak adakah yang berniat mengajakku 
berbicara",gumam Prilly sembari beralih menatap ke arah 


jendela. 


“Prilly, sepertinya putra mahkota tengah 
mengamatimu",ujar Grinn kepada Prilly melalui midlinknya. 


"Mana? Tidak ada tuh Putra Mahkota",batin Prilly sembari 
celingukan mencari orang yang dimaksud Grinn. 


"Tapi aku merasakan mana milik Putra Mahkota",batin Grinn 
bingung. 


"Eh Grinn sepertinya yang mengamatiku bukan Putra 
Mahkota melainkan pangeran berkuda calon masa 
depanku",batin prilly sembari tersenyum malu melihat ke 
arah Vano. 


"Aku tak yakin pangeran berkuda yang kau sebut tadi 
menyukai wanita bar-bar sepertimu",Batin Grinn yang 
membuat Prilly membelalakkan matanya. 


"Kau makin lama makin kurang ajar ya Grin, sudahlah lebih 
baik kau diam sebelum aku berpikiran untuk menjadikanmu 
sop daging",batin Prilly geram 


"Sadiss",pikir Grinn sembari bergidik ngeri. 


daaa 


Seorang lelaki berparas tampan serta memiliki rahang yang 
nampak kokoh dan tegas itu kini tengah menatap tumpukan 
dokumen di depannya dengan tatapan serius yang 
membuat aura ketampanannya meningkat. 


Tok tok tok 


"Masuk" 


"Permisi tuan saya ingin melaporkan mengenai putri 
gerhana",ujar seorang berjubah hitam yang merupakan 
tangan kanan pria tersebut. 


"Hmm" 


"Ritual yang tuan lakukan saya bisa pastikan bahwa itu 
berhasil dan tidak salah target, saya sudah mengamati 
semuanya dan semua berjalan sesuai rencana",ujar pria 
berjubah tersebut. 


"Hmm baiklah, kau bisa kembali sekarang",ujar lelaki 
bernetra amber tersebut. 


Tidak lama lagi waktu itu akan datang dan kau akan kembali 
padaku, batin lelaki tersebut sembari menunjukkan senyum 
hangatnya yang jarang ia tunjukkan pada orang lain. 


Gimana nih sama part ini? 
Hope u enjoy it! 
Jangan lupa vote dan comment kalian yaa 


See you next part 


Part 4 


Happy reading... 


Sehari sebelum acara debutante Putra Mahkota, Prilly 
tengah bersiap untuk melancarkan rencana barunya dengan 
meracik beberapa ramuan untuk penampilannya yang baru. 


"Huh ayo Prill lo pasti bisa",gumam Prilly untuk 
menyemangati dirinya sendiri. 


"Batrice, tolong ambilkan aku wadah kecil yang kemarin 
kubeli",perintah Prilly yang langsung dituruti oleh pelayan 
pribadinya tersebut. 


“Ini Prill" 
"Makasihh" 


"Prilly sebenarnya Anda ingin membuat apa? Kenapa 
banyak sekali ramuan berwarna-warni?",bingung Batrice 
sembari melihat ke arah deratan kuali di depannya 


"Kau lihat saja besok",ujar Prilly sembari tersenyum puas 
melihat hasil karyanya itu. 


Tok tok tok 


"Tolong bukakan pintunya Batrice",ujar Prilly yang masih 
sibuk memasukkan hasil karyanya ke dalam beberapa 
wadah. 


"Salam hamba kepada Anda Putri",ujar seorang ksatria 
berambut pirang tersebut. 


"Ya, ada apa kau kemari? Tidak lihatkah aku sedang sibuk 
meracik",ujar Prilly dengan wajah datar. 


"Mohon maaf nona, saya diutus Yang Mulia Duke untuk 
memanggil nona, Beliau meminta nona menemuinya di 
ruang bersantai",ujar pengawal tersebut sembari menunduk 
hormat. 


"Hmm, baiklah aku akan kesana, dan tolong tunjukkan 
jalannya",ujar Prilly yang dituruti oleh ksatria tersebut. 


Karena jaraknya yang tidak terlalu jauh di banding dengan 
jarak kamarnya ke perpustakaan istana, Prilly pun dapat 
dengan cepat sampai di ruang tersebut. Dan sesampainya 
disana Prilly jika seluruh keluarganya juga dikumpulkan di 
ruang tersebut. 


"Salam hamba Yang Mulia",ujar Prilly sembari menunduk 
hormat. 


Dan setelahnya Prilly pun segera menuju tempat duduknya 
yang terletak di sebelah pangeran John. 


"Mohon maaf Ayahanda, apa yang membuat ayahanda 
memanggil saya kemari?",tanya Prilly dengan sopan. 


"Hmm, jadi Ayahanda mengumpulkan kalian semua untuk 
membahas pertunangan Prilly dengan Pangeran Putra 
Mahkota Kekaisaran yang akan diselenggarakan besok",ujar 
Duke William yang membuat Prilly membelalakkan matanya 
kaget. 


"Mak-sud ayah bagaimana? Prilly kan tidak pernah meminta 
dipertunangkan dengan Putrra Mahkota sebelumnya",ujar 
Prilly yang masih terkejut dengan apa yang baru saja 
dilontarkan oleh ayahnya tersebut. 


"Iya kau memang tidak pernah memintanya, tapi ini sudah 
keputusan ayah dan Kaisar kerajaan Bardenbourg",ujar 
Duke William yang membuat ekspresi Prilly seketika panik. 


Apa-apaan bukan di alur aku meminta dulu, baru ada 
pertunangan itu , tapi ini kenapa jadi melenceng sihh, batin 
Prilly frustasi. 


"Emm ayah, tidak bisakah pertunangan ini dibatalkan? Prilly 
saja belum pernah melihat wajah Putra Mahkota itu, gak 
lucu kan kalau tunangan dengan orang yang belum pernah 
kita temuin?",ujar Prilly yang tengah berusaha untuk 
menolak. 


"Nah itu belum tau orangnya kenapa udah nolak? Harusnya 
kau lihat dulu orangnya baru bisa mengambil keputusan 
itu",ujar Pangeran John yang membuat John yang membuat 
Prilly menatap tajam ke arahnya. 


"Gak usah ikut-ikut deh kak John",ujar Prilly. 


"Sudahlah tinggal nurut apa susahnya? Ini juga demi 
kebahagiaanmu! Ayah sudah memutuskan yang terbaik 
untukmu",ujar Pangeran Andrew yang membuat emosi Prilly 
tersulut. 


"Tidak mau, aku hanya ingin bertunagan dengan orang 
yang kucintai dan tentu saja mencintaiku",ujar Prilly. 


"Tidak bisa!! ini sudah keputusan final ayah dan Yang Mulia 
Kaisar, jadi besok kamu tetap harus bertunangan, tidak ada 
bantahan, dan masalah kecocokan besok kau kan bisa 
berbincang-bincang dengannya untuk pendekatan",ujar 
Duke William yang membuat Prilly mendengus tak suka. 


"Prilly dengarkan keputusan ayahmu, ini semua sudah yang 
terbaik untukmu sayang",ujar Duchess Ariana. 


"Ya baiklah, kalau begitu saya ijin ke kamar untuk 
beristirahat",ujar Prilly yang diangguki oleh Duke William. 


Dan setelahnya Prilly pun segera meninggalkan ruang 
tersebut untuk kembali ke kamarnya. 


Brakk 
"Astaga Prilly",ujar Batrice terpekik kaget. 


"Kau kenapa? ada masalah?",tanya Batrice yang melihat 
nonanya menghempaskan tubuhnya di kasur dengan tidak 
santai. 


"Hah!! Tamatlah riwaytku Batrice",ujar Prilly sembari 
mengacak rambutnya dengan frustasi. 


"Prilly jangan bicara seperti itu, tidak baik",ujar Batrice 
khawatir. 


"Huh, tapi memang itu faktanya Batrice, bagaimana bisa 
ayah menyuruhku bertunangan dengan putra mahkota, kan 
gilaa",ujar Prilly kesal. 


"Prilly tidak boleh berkata seperti itu, kau bisa dihukum 
kalau perkataanmu tadi ada yang mendengarnya" ,peringat 
Batrice yang membuat Prilly mendengus kesal. 


"Huh, sudahlah lebih baik kau siapkan aku air untuk mandi", 
ujar Prilly dan setelahnya kau bisa beristirahat, aku juga 
akan beristirahat ujar Prilly yang diangguki oleh Batrice. 


Setelah Batrice selesai menyiapkan air Prilly pun segera 
mengambil racikannya tadi dan bergegas menuju kamar 
mandi untuk merubah tampilannya saat ini. 


Sekitar 30 menit berlalu, Prilly pun selesai dengan ritualnya 
tersebut sembari membungkus rambutnya menggunakan 
alumunium foil. 


"Kita lihat bagaimana reaksi kalian besok",ujar Prilly sembari 
tersnyum miring. 


Dan setelahnya Prilly pun memilih untuk membaca buku- 
buku yang sudah di bawa Batrice ke kamarnya sembari 
menunggu rambutnya mengering dan kemudian 
membilasnya kembali. 


daaa 


Esok hari pun tiba dan Prilly masih dengan nyenyak terlelap 
pada kasurnya yang empuk hingga pelayan pribadinya 
datang dan mengganggu posisi ternyaman Prilly tersebut. 


"Nona kita sampai kapan Anda akan tidur?",ujar Batrice 
sembari menarik selimut Prilly tersebut. 


"Aku masih ngantuk Batrice! Kenapa kau selalu 
membangunkanku pagi-pagi seperti ini sih?",ujar Prilly 
dengan enggan. 


"Nona ini sudah menjelang siang, kami harus segera 
mempersiapkan Anda untuk nanti",ujar Batrice kesal. 


"Hah? Kenapa cepat sekali, ku kira ini masih pagi",ujar Prilly 
terlonjak kaget dan setelahnya ia pun segera bergegas 
mandi untuk bersiap di acara debutante petang ini. 


Setelah sekitar kurang lebih 45 menit Prilly pun keluar 
dengan rambut yang di gerai. 


"Nona kenapa dengan rambut Anda",ujar Batrice kaget yang 
membuat pelayan lainnya seketika melongo melihat rambut 
milik nonanya tersebut. 


"Bagaimana? Baguskan racikanku?",ujar Prilly sembari 
tersenyum bangga. 


"Sangat bagus nona, tapi apakah tidak melanggar aturan 
kerajaan?",tanya Batrice hati-hati. 


"Tidak ada tuh yang melarang ombre rambut",ujar Prilly 
acuh. 


"Baiklah nona, mari kami bantu untuk memakaian 
gaun",ujar beberapa pelayan yang dituruti oleh Prilly. 


Dan setelah mereka selesai dengan gaun dan rambut milik 
nonanya, para pelayan pun segera mengambil blush untuk 
mendandani nonanya. 


"Hentikan, masalah dandan biar aku saja, dan kalian tunggu 
di luar! aku butuh konsentrasi penuh",ujar Prilly tak 
terbantah. 


"Saatnya rencana tahap akhir" ,ujar Prilly sembari tersenyum 
puas sembari mulai memoleskan riasan yang sudah 
dirancang di otak Prilly. Tangan Prilly dengan lihai memberi 
sentuhan seni pada wajah chubby nya tersebut. 


Perubahan rambut Prilly setelah diombre 


Riasan wajah 


(Fokus sama riasan wajahnya aja ya, wajahnya Prilly 
bayangin sendiri) 


Gaun dan sepatu 


Aksesoris pelengkap 


Setelah 2 jam lamanya Prilly pun segera memerintahkan 
pelayan-pelayan tadi untuk masuk ke kamarnya. 


"No-na",ujar Batrice yang terpukau melihat hasil riasan 
nonanya. 


Dan hal tersebut tak luput dari penglihatan pelayan lainnya 
yang juga memandang kagum ke arah Prilly. 


"Nona Prilly terlihat sangat cantik" 


"Nona pasti akan menjadi pusat perhatian para bangsawan 
di acara itu" 


"Pasti setelah acara itu para gadis bangsawan di sana akan 
menjadikan nona sebagai panutan dalam fashion" 


"Iya benar, baru kali ini kami melihat risan yang sangat 
cantik seperti ini" 


"Begitukah? Padahal aku tidak berniat seperti itu, tapi bisa 
saja kan Yang Mulia Kaisar berpikir sebaliknya",gumam Prilly 
optimis. 


"Baiklah nona, kalau sudah mari saya antar menuju kereta 
kuda",ujar Batrice sembari menuntun nonanya tersebut. 


Sesampainya di kereta kuda, Prilly langsung dihadiahi 
dengan tatapan terkejut oleh keluarganya. 


"Prilly?",tanya Pangeran John yang melongo melihat 
perubahan pada penampilan adeknya tersebut. 


"Ya? Kenapa pada bengong gitu sih?",tanya Prilly acuh. 
"Ini ide siapa nak riasannya?",tanya Duchess Ariana. 
"Ideku ibu, kenapa? Jelek ya?",tanya Prilly. 


"Tidak, kau malah terlihat sangat cantik dan unik, aku tak 
pernah melihat semua riasan yang kau kenakan, bagaimana 
kau bisa membuatnya?",tanya Duchess Ariana penasaran. 


"Aku tahu dari kehidupanku sebelumnya bu",ceplos Prilly 
tanpa disadari yang membuat mereka semua saling 
pandang satu sama lain. 


"Baiklah-baiklah, kita berangkat saja sekarang agar tidak 
terlambat",putus Duke William yang menyadarkan semua 
keluarganya dari kebingungan. 


Dan setelahnya mereka pun menaiki kereta kuda dengan 
pembagian, kereta pertama dinaiki oleh Duke dan Duchess 
sedangkan kereta kedua dinaiki oleh anak-anak mereka. 


"Prill, kau berusaha buat membatalkannya kan",ujar 
Pangeran Andrew tiba-tiba yang membuat kerongkongan 
Prilly tercekat. 


"Ah kau juga berpikir demikian kak? sudah kuduga, tapi ya 
Prill, sepertinya usahamu itu sia-sia, kau malah terlihat 
sebaliknya dari rencanamu itu",ujar Pangeran John sembari 
tersenyum mengejek. 


"Apakah dandananku kurang tomboy dan aneh?",tanya 
Prilly. 


"Bahkan kau tidak terlihat seperti itu sedikitpun",ujar 
Andrew sembari memperhatikan tampiln adikknya tersebut. 


"Sudahlah terima saja takdirmu",goda Pangeran John yang 
langsung mendapat pukulan dari Prilly. 


"Huh, kalian sama sekali tidak membantuku, menyebalkan! 
Lihat saja kaisar pasti tidak suka dengan dandanan ku yang 
terlihat aneh di era ini",ujar Prilly sembari bersidekap dada. 


"Sepertinya kau memang kurang waras dek, kau bicara 
seakan-akan kau tidak berasal dari era ini",ujar Pangeran 
John dengan tampang polosnya yang menyebalkan. 


"Kau yang tidak waras, aku memang bukan dari era ini, 
terserahlah kalau kalian tidak percaya!",ujar Prilly kesal 
yang membuat kedua lelaki tersebut  seketikan 
mengernyitkan dahi tak paham. 


Jangan lupa vote dan commentnya 


See u next parttt di acara debutante 


Part 5 


Megah dan aestetik adalah dua kata yang ada dipikiran 
Prilly saat pertama kali melihat kerajaan dari kekaisaran 
Bardenbourg tersebut. Luas kerajaan bahkan bisa mencapai 
dua kali dari istana milik Ayahnya tersebut. 


Dan karena terlalu asik mengamati sekitar, tanpa sadar 
sebuah panggilan membuatnya tersentak kaget dari 
kekagumannya tersebut. 


"Prilly",panggil Pangeran Andrew. 
"Ha? Ya Kak?",tanya Prilly bingung. 


"Ayo masuk, Ayah sudah menunggu kita",ujar Pangeran 
Andrew yang dituruti oleh Prilly. 


Setelah mereka sampai di depan pintu kerajaan, seorang 
pengawal seketika berbicara dengan lantang. 


"Keluarga Duke William Harvey dan Duchess Ariana Georgia 
bersama Pangeran Andrew Davilla, Pangeran Johnson Rivera, 
dan Putri Prilly Serania memasuki aula",ujarnya bersamaan 
dengan langkah Prilly dan keluarganya memasuki aula 
kerajaan. 


Dan sejak Prilly menginjakkan kakinya ke aula banyak 
pasang mata yang memperhatikan dirinya. Tidak terkecuali 
dengan Kaisar, Ratu, dan Putra Mahkota. 


"Lihatlah Putri Prilly, dandanannya aneh sekali" 


"ya benar! sepertinya dia memang mencoba menarik 
perhatian" 


"Heh kalian jangan iri lah, gaya Putri Prilly menurutku malah 
sangat indah dan menawan" 


"Iya benar, putri terlihat unik dan cantik" 

"Tapi darimana putri memiliki riasan-riasan tersebut?" 

"Iya aku juga belom pernah melihat semua ini sebelumnya" 
"Aku jadi ingin mengenakannya juga" 


"Cihh jelas-jelas jelek begitu apanya yang cantik" 


Dan masih banyak lagi bisikan-bisikan para bangsawan 
yang terdengar di telinganya. Tapi, c'mon dia bukanlah Prilly 
yang asli jadi dia sama sekali tak marah dan hanya bersikap 
acuh dengan menganggap omongan-omongan tersebut 
sebagai angin lalu. 


"Salam hamba pada Yang Mulia Kaisar, Ratu dan Putra 
Mahkota" 


"Ini kami bawakan hadiah khusus untuk Pu-tra Mah- 
kota",ujar Prilly yang terbelalak kaget saat melihat wajah 
tak asing di depannya. 


"Eh si anying!! Jadi, Vano itu Pangeran Putra Mahkota Ali?! 
Dia ngerjain gue? Bodohh banget sih lo Prill kenapa juga 
baru ngeh, batin Prilly merutuki kebodohannya itu. 


"Terimakasih Duke William, silahkan dinikmati hidangan 
yang tersedia, nanti seusai acara dansa kami akan 
mengumumkan keputusan pertunangan Putra Mahkota 
dengan Putri Prilly",ujar Kaisar yang membuat Prilly 
membelalakkan matanya kaget. 


Rencana gue gak gini, batin Prilly frustasi. 


Dan setelah memberi penghormatan kepada keluarga 
kekaisaran, Prilly dan keluarganya pun segera menuju ke 
arah kerumunan par bangsawan lainnya untuk berbaur . 
Tetapi karena Prilly tidak tertarik, jadilah dia menyendiri di 
sudut ruangan sembari memakan berbagai hidangan yang 
disediakan tanpa memperdulikan pandangan gadis 
bangsawan lain. 


'Makanan gratis mana boleh di sia-siain'-Prilly Serania. 


Setelah beberapa lama, akhirnya acarapun dimulai dengan 
diawali pidato dari anggota kerajaan yang membuat Prilly 
semakin memutar bola matanya malas. Dan hal kecil 
tersebut pun tak luput dari ekor mata sang Pangeran Putra 
Mahkota. Hingga saat yang dinantikan pun tiba, ya apalagi 
kalau bukan acara dansa. 


Seluruh gadis bangsawan disana sangat mengharapkan 
Pangeran Ali mau menjadi pasangan dansa mereka meski 
statusnya yang kini akan segera bertunangan. Tapi itu 
semua sama sekali tidak diperdulikan oleh mereka. Bahkan 


banyak gadis-gadis bangsawan yang dengan gamblangnya 
meminta Pangeran Ali buat menjadi pasangan dansa 
mereka. 


"Cihh bener-bener gak tau malu",gumam Prilly dan 
setelahnya ia pun segera kembali mencari tempat 
persembunyian yang aman agar pangeran sialan itu tidak 
melihatnya. 


Tapi sialnya, Prilly sama sekali tidak menemukan tempat 
persembunyian yang aman hingga akhirnya sepasang 
sepatu pantofel hitam berada tepat di hadapannya, yang 
seketika membuatnya reflek mendongak ke atas. 


"Hi lady, perkenalkan saya Louis Xanther dari Kerajaan 
Xanteron",ujar lelaki tersebut sembari membungkuk hormat 
kepada Prilly. 


Gilakkk kenapa nih novel tokoh cowoknya cakep-cakep si ya 
ampun, gue kan jadi bingung kalo gini huhuu, batin Prilly 
sembari masih memperhatikan cowok bernetra biru laut. 


"Nona?",ujar Pangeran Louis sembari melambaikan 
tangannya di depan wajah Prilly yang membuatnya seketika 
tersadar dari lamunannya. 


"Ah ya, perkenalkan saya Prilly Serania dari kerajaan 
Bardenstag",ujar sopan Prilly sembari tersenyum tipis. 


"Baiklah nona Prilly, apakah kau mau berdansa 
denganku",ujar lelaki tersebut sembari berlutut di hadapan 


Prilly dan mengulurkan sebelah tangannya. 


Sontak hal tersebut pun membuat Prilly seketika tertegun. 


"Kalau gue dansa sama dia, berarti gue gak perlu dansa 
sama si rubah itu dong brati",batin Prilly berpikir. 


"Bagaimana Putri Prilly?",tanya Pangeran Louis yang masih 
berlutut di hadapannya. 


"Ba-"ujar Prilly yang terpotong oleh suara berat seorang 
lelaki yang sangat dia kenal. 


"Sayang, kau akan dansa bersamaku bukan?",ujar Pangeran 
Ali dengan penuh penekanan sembari berlutut di 
hadapannya seperti yang dilakukan oleh Pangeran Louis. 


Seketika adegan tersebut pun membuat perhatian seluruh 
tamu mengarah kepada tiga sosok remaja yang berada di 
sudut ruangan aula. 


"Gilakk apa-apaan Putri Prilly! sok cantik banget sampe 
diperebutin Putra kerajaan kekaisaran utara sama selatan" 


"Gue juga pengen diperebutin gitu huhuu" 

"Dihh murahan!!" 

"Sepertinya habis ini akan terjadi perang dingin" 

Dan masih banyak lagi bisik-bisik yang terdengar di telinga 


Prilly, Hingga ia pun segera bertindak untuk mengambil 
keputusan sebelum ia tersorot lebih lama lagi. 


"Maafkan saya Pangeran Louis, sepertinya Anda bisa 
mendapatkan gadis bangsawan lain yang lebih baik dari 
saya, maaf sekali lagi",ujar Prilly penuh sesal. 


"Tidak apa-apa Putri Prilly saya paham",ujar Pangeran Louis 
sembari berdiri dari hadapan Prilly dengan senyum tipis 
yang terpatri di wajah tampannya. 


"Kami permisi",ujar Pangeran Ali sembari merengkuh 
pinggang Prilly dan berlalu menuju ke tengah aula untuk 
mengawali acara dansa tersebut. 


Setelah sampai di tengah aula, Pangeran Ali dengan segera 
merengkuh pinggang Prilly untuk menghadap ke arahnya. 
Seakan tidak ingin lepas dari posisinya itu, Pangeran Ali 
semakin mengeratkan rengkuhan tersebut untuk mengikis 
jarak diantara keduanya. 


Tak lama setelahnya, alunan musik pun menggema di aula 
tersebut yang otomatis membuat mereka mulai berdansa 
mengikuti tempo musik itu. Hingga tanpa sadar mereka 
telah hanyut dalam pikiran masing-masing. 


"Aku tidak suka milikku disentuh oleh orang lain",ujar 
Pangeran Ali memecah keheningan. 


"Maksud Anda Pangeran?",ujar Prilly sembari menatap tajam 
ke arah lelaki tersebut. 


"Kau tahu aku benci dengan Putri yang terlihat bodoh, 
seolah tak paham dengan maksud ucapanku yang sangat 
jelas untuk ditangkap dengan akal pikiran manusia",ujar 
Pangeran Ali yang membuat Prilly seketika menggertakkan 
giginya kesal. 


"Dan kau tahu aku paling benci dengan seorang pengecut 
yang tetap mengikuti alur sebuah drama pernikahan hanya 
demi kebutuhan politik",ujar Prilly yang membuat mata 
lelaki tersebut berubah menjadi kelam. 


"Kau ingin bermain-main denganku Prilly?",ujar Pangeran Ali 
dengan aura dingin yang terasa sangat menusuk bagi orang 
lain, tapi sepertinya itu tidak berlaku terhadap gadis di 
hadapannya tersebut. 


"Aku terlalu sibuk hingga tak ada waktu untuk sebatas 
mengurus sampah tak penting seperti Anda?!",ujar Prilly 
dengan senyum mengejek. 


"Sayangnya aku tidak suka dibantah nona Prilly",bisik lelaki 
tersebut tepat di samping telinga Prilly. 


Dan tak lama setelah perdebatan panas tersebut, lagu pun 
selesai. Sontak dengan segera Prilly melepaskan diri dari 
rengkuhan lelaki iblis di hadapannya tersebut. Namun baru 
selangkah ia melangkah maju, sebuah tarikan keras 
membuatnya kehilangan keseimbangan hingga dirinya 
menabrak dada bidang lelaki tersebut. 


"Kenapa kau terburu-buru? Aku belum bicara kapan 
dimulainya permainan itu",bisik Pangeran Ali yang 
membuat bulu kuduk Prilly seketika merinding. 


"Hah?! Sudahlah cepat katakan aku sangat sibuk un-",ujar 
Prilly yang terbungkam dengan bibir Pangeran Ali yang 
sudah menempel pada bibir miliknya. 


"Kita barusan sudah memulainya sayang",bisik Pangeran Ali 
tepat di telinga Prilly yang membuat Prilly seketika 
mengepalkan tangannya kesal. 


Setelah perkataan tersebut, Pangeran Ali pun langsung 
bergegas pergi meninggalkan Prilly yang masih mematung 
di tengah aula yang penuh keramaian tersebut. Dan 
untungnya, tidak ada seorang pun yang menyadari kejadian 
tersebut karena kondisi pencahayaan yang remang-remang. 


"Dasarr cowok brengsek?!! Tunggu pembalasan gue beruang 
kutub!!",batin Prilly geram dan setelahnya la pun segera 
menuju ke arah tempat yang dianggapnya aman dan 
terhindar dari keramaian. 


Beberapa saat setelah acara dansa tersebut usai, Sang 
Kaisar dan keluarganya pun berjalan menuju panggung 
tempat singgasananya berada. 


"Selamat malam semuanya, Saya atas nama Kaisar 
memohon maaf sebesar-besarnya untuk keputusan besar 
yang mendadak ini",ujar Yang Mulia Kaisar sembari 
menghela napas panjang. 


"Saya barusan sudah berbicara secara pribadi dengan 
keluarga yang bersangkutan, dan kami memutuskan untuk 
menunda acara pertunangan ini",ujar Kaisar yang membuat 
aula seketika riuh dengan bisik-bisik para gadis bangsawan. 


"Kami akan menyelenggarakan pemilihan Regina dengan 
mengadakan tes yang dibuka untuk para gadis bangsawan 
yang telah kami undang kemari",ujar Yang Mulia Kaisar yang 
membuat senyum Prilly seketika merekah. 


"Dan acara ini akan kita mulai pekan depan dan 
berlangsung selama dua bulan di istana barat",ujar Kaisar 
yang membuat binar bahagia para gadis bangsawan yang 
hadir di aula tersebut. 


"Baiklah dengan berakhirnya pengumuman tersebut maka 
berakhir pula acara debutante ini, dan kami ucapkan 
terimakasih atas kehadirannya" ,ujar Yang Mulia Kaisar yang 
membuat para tamu bergegas menuju kereta kuda masing- 
masing untuk pulang ke kediamannya, begitu pula Prilly 
beserta keluarganya. Namun saat hendak menaiki kereta 
kuda tersebut, seseorang lebih dulu mencekal pergelangan 
tangannya yang membuat Prilly harus mengurungkan 
niatnya untuk segera menuju kediamannya. 


"Kenapa lagi?",ujar Prilly dengan nada malas yang membuat 
lelaki tersebut menyunggingkan senyumnya. 


"Kau tidak ingin berterimakasih padaku karena sudah mau 
menuruti keinginanmu?",tanya lelaki tersebut dengan 
menunjukkan ekspresi wajahnya yang angkuh. 


"Maaf saya tidak berminat" 


"Ya baiklah terserah kau saja, yang terpenting disini 
permainanku akan tetap berjalan dengan baik sesuai 
alurnya",ujar Pangeran Ali sembari tersenyum misterius. 


"Apa maksudmu?" 


"Gunakan otakmu maka kau akan tahu apa maksud dari 
perkataanku",ujar Ali sembari berjalan menjauhi Prilly yang 
masih termenung memikirkan perkataan tersebut. 


Haii me comeback!! 
Gimana nih sama part ini? 
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Part 6 


Happy Reading guys!! 


Sudah lima hari Prilly hanya melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan pelajaran etika dan pengetahuan 
umum di dalam istana tersebut. Bukannya Prilly tidak ingin 
keluar, tapi kalian pasti tahu sendiri bagaimana ketatnya 
penjagaan di istana, apalagi semenjak akan dilaksanakan 
tes pemilihan Regina. 


Seperti menjadi seorang tawanan dalam rumah sendiri-Prilly 
Serania 


"Huh menyebalkan sekali, aku sungguh bosan di sini",pekik 
Prilly kesal. 


"Apa Prilly ingin keluar untuk berkeliling?",tawar Batrice 
yang merasa kasihan dengan kondisi nonanya yang terlihat 
frustasi tersebut. 


"Yaa, ada tempat yang aku ingin kunjungi, tapi dengan 
penyamaran tentunya" ,ujar Prilly sembari tersenyum penuh 
arti. 


"Tap-",ujar Batrice yang terpotong oleh ucapan Prilly. 


"Tidak ada tapi-tapian, ayolah Batrice aku pengen ngerasain 
kebebasan",ujar Prilly dengan mimik wajah memohonnya 
yang membuat Batrice menghela napasnya panjang. 


"Baiklah Prill, tapi kali ini saja ya",ujar Batrice. 
"Iya baiklah" 


Terakhir untuk hari ini, besok-besoknya tetep gue lakuin lah, 
lanjut Prilly dalam batinnya. 


Setelah mereka bersiap, dua gadis tersebut pun segera 
menuju arah balkon untuk melompat keluar dari tembok 
isatana yang cukup tinggi. 


HAPP 
"Pendaratan yang mulus",ujar Prilly tersenyum bangga. 


"Sejak kapan kamu bisa melompat dari tembok istana 
seperti tadi Prill?",tanya Batrice penasaran, karena selama 
ini nonanya itu sangatlah anggun dan menjaga 
penampilannya. 


"Nanti akan kuceritakan semua Batrice",ujar Prilly dan 
setelahnya ia pun melangkah pergi disusul dengan Batrice 
di belakangnya. 


Setelah berjalan cukup jauh mereka pun sampai di tempat 
tujuan yang Prilly maksud. 


"Prilly kita mau apa di hutan ini?",tanya Batrice penasaran. 


"Aku mengikuti arahan dari Grinn",ujar Prilly sembari terus 
melangkah memasuki hutan tersebut. 


“Grinn, kucing Anda?",tanya Batrice bingung. 


"Ya, tapi sebenarnya dia bukan kucing",ujar Prilly sembari 
mengeluarkan Grinn dari kalung bulan sabit yang 
dikenakannya. 


Dan tak lama setelahnya, munculah Grinn dalam bentuk 
Griffin. 


"Pri-lly, Anda sangat hebat isa mengikat kontrak dengan 
hewan legendaris itu",ujar Batrice yang masih tercengang di 
tempatnya. 


"Iya hebat karena kecurangannya",ujar Griffin. 


"Heh jangan mancing emosi ya! Buruan Grinn tunjukkin 
jalannya",ujar Prilly yang dituruti oleh Griffin. 


Setelah berjalan beberapa meter memasuki hutan, mereka 
pun disuguhkan pemendangan mengenaskan seekor elang 
yang terduduk lemas akibat serangan panah yang telah 
dilumuri racun pelumpuh. 


"Heyy kau!!" ujar Prilly yang memergoki orang tersebut 
akan menusuk tubuh elang tak berdaya itu. 


"Siapa kamu? Aku tidak ada urusan denganmu, lebih baik 
kau pergi dari sini dan bawa temanmu juga",ujar lelaki 
tersebut dengan tatapan membunuhnya. 


“Grinn, Batrice, aku serahkan orang itu pada kalian, dan aku 
akan mengurus yang satunya",ujar Prilly yang dituruti 
keduanya. 


Dan terjadilah pertarungan sengit lelaki bertudung hitam 
tersebut dengan hewan roh dan pelayan pribadi Prilly. Disisi 
lain, Prilly saat ini tengah mengobati elang di sampingnya 
dengan pengetahuannya dari dunia modern. Prilly terlihat 
sibuk meracik sebuah ramuan herbal yang dapat langsung 
memulihkan tenaga secara cepat. 


"Hah akhirnya selesai",ujar Prilly sembari menyuapkan 
ramuan tersebut untuk diminumkan pada elang di 
sampingnya itu. 


"Bagaimana Prill?",tanya Grinn yang sudah kembali dari 
pertarungannya tadi. 


"Sebentar lagi dia akan segera pulih",ujar Prilly. 


"Huh, syukurlah",ujar Batrice. 


"Ah iya bagaimana sama orang tadi?",tanya Prilly yang saat 
ini tidak melihat keberadaan orang tersebut. 


"Dia kabur memakai mana nya"terang Batrice dengan wajah 
tertekuk. 


"Yasudah biarkan saja",ujar Prilly santai. 


Tak lama setelahnya terdengar suara dari hewan roh di 
samping mereka. 


"Terimakasih Putri Prilly, ah bukan tepatnya terimakasih 
nona Prilly de Guinna",ujar elang tersebut yang membuat 
Prilly tersentak kaget. 


"Bagaimana kau tahu tentangku?",ujar Prilly yang masih 
membeku di tempatnya. 


"Karena aku bisa merasakan jiwa yang hilang, dan aku bisa 
membaca semua kehidupan yang telah kamu lewati baik di 
dunia ini maupun dunia sebelumnya",ujar elang tersebut. 


"Maksudnya?",tanya Batrice yang terlihat kebingungan. 


"Ya Batrice, aku memang berasal dari abad 21, dan kau tahu 
kan waktu pertama kali aku menginjakkan kaki di istana, 
aku jelas terlihat syok karena berpindah ke dunia INI",ujar 
Prilly tersenyum getir. 


"Prilly, tidak usah bersedih, aku akan tetap bersumpah setia 
melayanimu sampai akhir",ujar Batrice dengan senyum 
tulus yang terpatri di wajahnya. 


"Terimakasih Batrice",ujar Prilly sembari tersenyum simpul. 


"Prilly",panggil elang tersebut yang membuat Prilly menoleh 
ke arahnya. 


"Ya?" 


"Karena kau telah menolongku maka aku akan 
membalasnya dengan mengabulkan tiga 


permintaanmu",ujar elang tersebut. 
"Tak apa aku ikhlas",ujar Prilly sembari tersenyum tulus. 


"Tidak, jangan menolaknya, kau bisa memanfaatkan ini 
sebaiknya untuk melindungimu di dunia novel ini",ujar 
elang tersebut yang membuat Prilly berpikir kembali. 


"Baiklah, aku menerimanya",ujar Prilly. 


"Katakanlah satu permintaanmu sekarang",ujar elang 
tersebut. 


"Haruskah sekarang?",tanya Prilly. 


"Ya karena peraturannya memang seperti itu",ujar elang itu 
lagi. 


"Tapi aku bingung ingin meminta apa" ,gumam Prilly sembari 
berpikir keras. 


"Menurut kalian aku harus meminta apa?",tanya Prilly pada 
Batrice yang sejak tadi hanya menjadi pengamat. 


"Bagaimana kalau kau meminta barang-barang dari 
duniamu yang sekiranya berguna dan menguntungkan",ujar 
Grinn yang membuat senyum Prilly merekah seketika. 


"Akhirnya kau berpikir jenius di waktu yang tepat Grinn 
kuu",pekik Prilly sumringah yang membuat Grinn berdecak 
kesal. 


"Baiklah tuan elang, aku ingin pergi sebentar ke duniaku 
untuk mengambil barang-barang yang  kubutuhkan 


disini",ujar Prilly. 


"Sesuai keinginanmu Putri",ujar elang tersebut dan 
setelahnya sebuah sinar menyelubungi Prilly dan membawa 
jiwanya ke tubuh Prilly pada abad 21. 


"Enghh",ujar Prilly sembari mengerjapkan kedua matanya. 


"Guinna",pekik seorang gadis sembari memeluk erat 
sahabatnya tersebut. 


"Jesslyn?" 


"Yaak, akhirnya lo bangun juga Quinn, lo tau gue panik 
sama kondisi lo yang gak sadarin diri selama empat hari 
ini",ujar Jesslyn yang masih menangis sesenggukkan. 


“Sorry jes gue gak bisa lama disini",ujar Prilly yang 
membuat Jesslyn seketika membelalakkan matanya. 


"Quinn lo jangan bilang gitu dong lo, nakutin gue tau gak! 
lo tau, cuma lo orang yang paling ngertiin gue, bahkan 
orang tua gue sendiri pun gak pernah meduliin 
anaknya" ujar Jesslyn sembari tersenyum getir. 


"Jess, sebenernya gue juga gak mau pisah sama lo, tapi 
perlu lo tau, sebenernya tubuh ini udah mati, dan jiwa gue 
gak akan bertahan lama disini",ujar Prilly yang membuat 
Jessiyn menggeleng kuat. 


"Gak gak mungkin, buktinya lo bangun juga kan 
sekarang",ujar Jessiyn dengan air mata yang sudah 


menumpuk di pelupuk matanya. 


"Quinn lo mau apa",ujar Jessiyn yang melihat Prilly 
mengemas barang-barangnya ke dalam koper dan tas. 


"Gue harus pergi Jes, jaga diri lo baik-baik",ujar Prilly 
sembari memasukkan tas-tas tersebut ke dalam space 
kalung miliknya. 


"Lo mau kemana? Gue mau ikut lo!!",ujar Jesslyn sembari 
memeluk erat tubuh sahabatnya itu melupakan segala 
keterjutannya saat melihat tas dan barang-barang milik 
Prilly yang menghilang dengan sendirinya. 


"Denger Jes, lo tahu tentang perpindahan jiwa?",ujar Prilly 
yang dibalas anggukan oleh Jesslyn. 


"Gue terdampar di dunia novel dan film itu",ujar Prilly yang 
membuat Jesslyn seketika menatap ke arahnya. 


"Lo bercanda kan?",tanya Jesslyn yang masih belum bisa 
mengakui hal mustahil menurutnya itu. 


"Lo lihat tas gue tadi hilang kan? lo harus percaya",ujar 
Prilly sembari tersenyum hangat. 


"Gue harus pergi",ujar Prilly. 


"Gue gak mau lo pergi",ujar Jesslyn sembari mengeratkan 
pelukannya pada sahabatnya itu 


Tapi terlambat, Prilly sudah kembali menyisakan tubuh tak 
berjiwa yang didekap erat oleh Jesslyn. 


"Gue akan ikut lo  Quinn",ujar Jesslyn sembari 
menggenggam erat kalung berbentuk bintang yang ia ambil 
diam-diam dari saku milik Prilly. 


Dan setelahnya raga milik Jesslyn pun menghilang 
bersamaan dengan bunyi tubuhnya yang ambruk di lantai 
kamar milik Prilly tersebut. 


daaa 


"Prilly",pekik Batrice yang melihat nonanya tersadar. 


"Akhirnya kamu siuman dengan cepat, aku tidak bisa 
menjamin jika kau terlalu lama, karena jiwamu akan dengan 
mudah terjebak dalam dimensi peralihan",ujar elang yang 
membuat Batrice menghembuskan napas lega. 


"Baiklah, sebaiknya kita segera pulang karena hari sudah 
menjelang sore",ujar Batrice. 


"Terimakasih tuan elang",ujar Prilly sembari tersenyum tulus 
dan setelahnya ia pun segera melangkahkan kaki untuk 


pergi. 


"Tunggu",ujar elang tersebut yang membuat Prilly dan 
Batrice kembali berbalik. 


"Serahkan ini pada jiwa baru itu",ujarelang tersebut sembari 
menyerahkan sebuah liontin permata berwana biru. 


"Maksudnya jiwa baru?",tanya Prilly bingung. 


"Kau pulang membawa jiwa baru Prilly",ujar elang tersebut 
dan setelahnya ia pun terbang meninggalkan Prilly, Batrice, 
dan Grinn di tempat tersebut. 


"Apa maksudnya Grinn?",tanya Prilly. 


"Aku tidak tahu, lebih baik kita pikirkan nanti",ujar Grinn 
yang dituruti oleh Prilly. 


Dan setelahnya mereka pun berjalan keluar dari hutan 
tersebut dengan bentuk Grinn yang sudah berubah kembali 
menjadi seekor kucing. Sesaat setelah ia keluar dari hutan 
tersebut, ia seketika dikejutkan dengan seorang lelaki 
bernetra merah yang menatap tajam ke arahnya. 


"Prilly! Siapa yang mengijinkanmu keluar dari kerajaan dan 
berkeliaran di hutan rimbun tanpa pengawal",ujar lelaki 
tersebut dengan pandangannya yang menusuk tepat di iris 
mata Prilly. 


"Maaf kak Andrew, aku hanya bosa di istana",ujar Prilly 
dengan nada menyesal. 


"Pengawal hukum pelayan pribadi Putri Prilly",ujar Pangeran 
Andrew yang membuat Prilly seketika membelalakkan 
matanya. 


"Jangan kak, Prilly mohon, ini semua salah Prilly, Prilly yang 
minta, Batrice tidak bersalah",ujar Prilly dengan tatapan 
memohon. 


"Tidak apa-apa nona, ini semua pantas saya dapatkan",ujar 
Batrice sembari tersenyum ikhlas. 


"Gak, gak boleh, kak kumohon, aku akan menerima apapun 
hukuman darimu tapi tolong jangan hukum Batrice",ujar 
Prilly dengan nada khawatir. 


"Baiklah, Batrice tidak akan dihukum, dan kamu akan 
mendapat hukuman yang pantas dari ayah",ujar Pangeran 
Andrew dengan nada tegas. 


"Baiklah",ujar Prilly dengan nada pasrah. 


"Kita kembali" 


Yuhuu up lagi nih 
Jangan lupa vote sama commentnya ya 
Biar akunya tambah semangat ngetik ceritanya 


See u next part 


Part 7 


Happy reading guys!! 


Drap drap drapp 


Langkah seorang lelaki berbadan tegap dengan postur 
tubuh gagah serta memiliki tulang rahang yang kokoh dan 
tegas semakin membuat semua wanita terpesona dengan 
wibawa dan ketampanannya tersebut, meskipun wajahnya 
terkesan dingin tetapi tak mengurangi aura ketampanannya 
tersebut. 


Ceklekk 


"Jenderal Keenan",panggil lelaki tersebut yang seketika 
membuat jenderal tersebut membungkuk hormat ke 
arahnya. 


"Hormat hamba, Yang Mulia" 


"Bagaimana? Apakah kau sudah mengerahkan pengawal 
bayangan tingkat legendaris untuk mengawasi gadis 
itu?",ujar lelaki bersurai hitam tersebut. 


"Sudah Yang Mulia, sesuai perintah Anda",ujarnya yang 
membuat bibir lelaki tersebut terangkat meski samar-samar 
terlihat. 


"Bagus! Laporan hari ini?",tanya lelaki tersebut dengan 
tatapan yang tak beralih sedikitpun dari lukisan seorang 
wanita yang tergantung pada dinding ruangan pribadinya. 


"Gadis itu bersama seorang pelayan pribadi dan seekor 
griffin pergi ke hutan rimbun untuk bertemu dengan tangan 
kanan penyihir agung Yang Mulia",ujar Jenderal Keenan 
yang membuat senyum miring tercetak jelas di wajahnya. 


"Baiklah, kau boleh keluar dan tetap awasi gadis itu", 
perintah lelaki tersebut dengan aura kelamnya yang 
membuat Jenderal tersebut menunduk takut. 


"Baik Yang Mulia, saya permisi",ujar Jenderal Keenan 
sembari menunduk hormat dan setelahnya menghilang dari 
balik pintu. 


"Rupanya, kau sudah bermain terlalu jauh ya",gumam pelan 
lelaki tersebut sembari mengambil sebuah canvas besar dan 
mulai menorehkan cat pada kanvas putih tersebut. 


Tak lama setelahnya tangan lelaki tersebut pun berhenti 
yang menandakan bahwa lukisan yang ia buat telah selesai. 


"Kehadiran jiwa baru akan mengubah karakter lain",ujarnya 
sembari tersenyum penuh arti. 


"Kita lihat, siapa yang akan bertahan dan menjadi 
pemenang pada akhir cerita",ujar lelaki tersebut dan 
setelahnya ia pun menghilang dibarengi dengan munculnya 
abu di ruangan tersebut. 


KKK 


Di pagi hari yang cerah ini, istana Bardenstag mendadak 
riuh dikarenakan semua orang sibuk untuk menyiapkan 
kebutuhan putri Duke William Harvey selama berada di 
istana barat kerajaan Bardenbourg. 


"Ayah, sepertinya ini berlebihan",ujar Prilly sembari 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal saat melihat 10 
koper berjejer rapi di depannya. 


Berasa pindahan rumah gak tuh-Prilly Serania 


"Tidak ada yang berlebihan untuk putri kesayangan 
ayah",ujar Duke William sembari mengacak pelan rambut 
putrinya tersebut. 


"Iya sayang, semuanya sudah di perhitungkan oleh kepala 
pelayan",ujar Duchess Ariana Georgia sembari memeluk 
putrinya tersebut. 


"Baiklah, aku percayakan pada kepala pelayan itu",ujar 
Prilly pasrah. 


"Yasudah segera berangkat sana",celetuk Pangeran John 
yang membuat Prilly menatap tajam ke arahnya. 


"Kau mengusirku?!",kesal Prilly sembari mencebikkan 
bibirnya. 


"Tidak aku hanya mengingatkan, kau jangan terlalu 
baper",ujar Pangeran John yang membuat Prilly 
membelalakkan matanya. 


"Hei! Istilah baper hanya boleh aku yang bicara!",ujar Prilly 
sembari bersidekap dada. 


"Siapa suruh kau perkenalkan istilah itu ke aku",ujar 
Pangeran John tak mau kalah. 


"Sudahlah, suara kalian membuat telingaku ingin 
pecah",ujar Pangeran Andrew dengan tatapan datarnya 
yang membuat kedua adiknya tersebut seketika bungkam. 


"Hahaha, memang hanya Pangeran Andrew yang bisa 
membuat kalian diam rupanya",ujar Duke William sembari 
terkekeh geli. 


"Ekhem, ya sudah aku pergi sekarang",pamit Prilly pada 
keluarganya tersebut dan setelahnya Prilly pun me. 


"Jaga dirimu sayang" 


"Pasti!! Ah ya jangan lupa pelajaran menggunakan ponsel 
yang sudah aku berikan kemarin, dan kalau kau lupa aku 
sudah menuliskannya di buku ini",ujar Prilly sembari 
menyerahkan sebuah buku binder bergambar kartun 
doraemon. 


"Ya baiklah, aku takkan lupa",ujarnya dengan penuh 
keyakinan. 


"Kau pilih kasih Prilly, kenapa kau tak mengajariku 
juga" ,ujar Pangeran John tak terima. 


"Karena aku lebih percaya otak jenius Kak Andrew",ujar 
Prilly sembari memeletkan lidah ke arah kakak keduanya 
tersebut. 


"Ckk menyebalkan" 
"Hati-hati Prilly" 


"Ah tidak, maksudku hati-hati Quinna adikku!",ujar 
Pangeran John yang membuat Prilly tersenyum hangat ke 
arahnya. 


Kupikir mereka tidak akan menerimaku setelah tau akan hal 
itu, tapi sepertinya dugaanku salah -Prilly de Quinna a.k.a 
Prilly Serania 


ak 


Tok tok tok 


"Masuk" 


"Salam hamba kepada Putri",ujar seorang pelayan sembari 
membungkuk hormat. 


"Kau pelayan pribadiku selama disini bukan?",ujar Prilly 
kepada pelayan wanita di hadapannya. 


"Benar nona, perkenalkan nama saya Yuna",ujarnya sembari 
tersenyum ramah. 


"Umur?" 
"26 tahun nona",ujar wanita tersebut. 
"Ah baiklah, berarti aku akan memanggilmu Kak Yuna 


saja" ,ujar Prilly yang membuat wanita di hadapannya sangat 
terkejut mendengarnya. 


"Ma-af no-na, tapi saya tidak pantas untuk mendapat 
panggilan kak, saya hanyalah seorang pelayan nona",ujar 
Yuna sembari menunduk takut. 


"Tidak ada bantahan, karena itu perintah",ujar Prilly penuh 
penekanan yang seketika membuat Yuna bungkam dan 
hanya dapat mengangguk pasrah. 


"Emm kak Yuna, baju di dalam empat koper ini tolong 
letakkan pada lemari khusus ya",ujar Prilly sembari 
menunjuk koper-koper yang ia bawa dari dunianya dulu. 


"Baik nona" 


Dan tak lama setelah Yuna menyelesaikan tugasnya 
tersebut, Prilly pun segera mengganti gaunnya yang berat 
dengan baju casual miliknya. 


(outfit yang Prilly kenakan) 


"No-na, pakaian apa yang Anda kenakan?",ujar Yuna dengan 
nada khawatir. 


"Kenapa memang? Pakaianku gak ada yang salah kok",ujar 
Prilly sembari melihat ke arah cermin. 


"Iya nona tidak ada yang salah, pakaian nona sangat u-nik 
dan in-dah, ta-pi apakah sopan memakai seperti itu untuk 
keluar?",cicit Yuna sembari menunduk takut. 


"Selama tidak ada larangan berarti boleh",ujar Prilly acuh. 


"Baiklah nona, mari saya antar menuju ruang makan",ujar 
Yuna sembari melangkah keluar kamar diikuti oleh Prilly 


yang tak lupa membawa ponsel dan earphone miliknya. 


Karena jarak antara kamar Prilly dengan ruang makan istana 
yang tidak terlalu jauh menyebabkan dirinya dengan cepat 
sampai di tempat tersebut. Dari awal sebelum kedatangan 
Prilly, ruang makan tersebut terlihat cukup tenang. Namun 
sesaat setelah Prilly menginjakkan kaki di ruangan tersebut, 
semua perhatian seketika menuju ke arahnya. Dan bisik- 
bisik mengenai penampilan Prilly yang semakin aneh dan 
unik semakin menjadi. 


Abaikan saja Prilly, anggap angin lalu, gumam Prilly sembari 
memplay lagu favoritnya dan memasang earphone ke 
telinganya. 


Dan setelahnya, Prilly pun melangkah dengan santai 
menuju meja kosong di baris kelima yang terletak dekat 
dengan jendela. 


Beberapa saat setelah Prilly mendudukkan diri, seorang 
gadis tiba-tiba menarik earphone yang Prilly kenakan 
hingga terlepas. 


"What the hell!! Apa apaan sih ganggu orang aja",umpat 
Prilly pada gadis di hadapannya itu. 


"Duinna!! Beneran lo sih ini gue gak salah lagi",ujar Jesslyn 
sembari memeluk erat sahabatnya tersebut. 
"Lo siapa?",tanya Prilly yang masih shock di tempatnya. 


"Gue Jessiyn sahabat lo yang paling cantik",ujar gadis 
tersebut sembari tersenyum sumringah. 


"Are u kidding me? Lo kok bisa kesini?!",bisik Prilly dengan 
nada keheranan. 


"Hehehee kan gue udh bilang bakalan ikut lo",ujarnya santai 
sembari mendudukkan dirinya di kursi sebelah Prilly. 


"Heh lo gak bunuh diri tapi kan?",ujar Prilly dengan tatapan 
menyelidik. 


"Mulut lo minta gue orek ya Guinn",kesal Jesslyn sembari 
bersidekap dada. 


"Yaya terus lo gimana ceritanya bisa nyampe sini?",tanya 
Prilly penasaran. 


"Gue pake kalung di saku lo nih",ujar Prilly sembari 
mengembalikan kalung berbandul bintang. 


"Pantesan kemarin dia bilang ada jiwa baru, ternyata itu elo" 


"Siapa emang yang bilang?",tanya Jesslyn sembari 
mengernyitkan dahinya. 


"Ntar gue ceritain! Eh ya ntar lo ke kamar gue ada titipan 
dari dia",ujar Prilly yang membuat Jesslyn semakin dilanda 
kebingungan. 


"Sekarang aja deh, gue juga pengen pinjem baju lo dong! 
Masak lo enak-enakan pake celana sedangkan gue pake 
gaun ginian?! Mana berat lagi",ujar Jessiyn sembari 
mencebikkan bibirnya. 


"Gue mager anjirr!! lo mah gak daritadi",dengus Prilly. 


"Ayolahh OGuinn",ujar Jesslyn sembari menarik-narik lengan 
Prilly yang membuat Prilly memutar bola matanya jengah. 


"Yodah ayok buruan, sebelum tuh tiga orang penting 
dateng",ujar Prilly sembari beranjak pergi dari kursinya 
tersebut. 


Tak butuh waktu lama untuk Prilly dan Jesslyn sampai di 
kamar milik Prilly. Tanpa membuang-buang waktu Jesslyn 
pun segera mengambil baju casual yang 11 12 sama milik 
Prilly. 


(Pakaian Jesslyn a.k.a Sierra tanpa tas) 

"Woy Ouinn! Ayok gue dah selese nii",ujar Jesslyn sedikit 
keras yang membuat Prilly mendelik ke arahnya. 

"Kenapa sii?" 

"Lo kalo manggil gue Quinn gak usah keras-keras dong! 


Nama gue disini Prilly",ujar Prilly yang membuat Jesslyn 
manggut-manggut. 


"Ya ya maap, gue kan gak tahu" 


"Btw lo nempatin tubuh putri siapa?",tanya Prilly yang 
merasa familiar dengan wajah Jesslyn. 


"Emm mereka bilang nama gue Sierra Harvent",ujar Jesslyn 
yang membuat Prilly membelalakkan matanya kaget. 


"Lo brati tokoh protagonisnya?!",ujar Prilly yang masih tak 
percaya. 


"Emang iya? Gue lupa sih soalnya tokoh protagonisnya 
siapa",ujar Jesslyn yang masih terlihat mengingat-ingat. 


"Huh, kabar baik dong brati, gue gabakalan mati di tangan 
si Ali",ujar Prilly lega sembari mengelus dadanya. 


"Iya bner tapi juga bisa jadi bencana",celetuk Jesslyn yang 
membuat Prilly mengerutkan keningnya. 


"Maksud lo?" 


"Lo gak tau kan kalo penulisnya tau-tau ngubah karakter 
tokohnya dengan menambah tokoh baru yang mungkin bisa 
ngancem kita",jelas Jesslyn yang membuat Prilly berpikir. 


"Iya juga, secara logika pasti penulis gak terima karena 
alurnya udh dirubah terlalu jauh" ,gumam Prilly. 


"Ta-",ujar Jessiyn yang ingin menimpali namun terpotong 
oleh sebuah suara panggilan seorang wanita. 


"Mohon maaf nona Prilly dan nona Sierra, anggota 
kekaisaran akan segera sampai ke ruang makan beberapa 
menit lagi",ujar wanita tersebut sembari membungkuk 
hormat. 


"Ah ya kak Yuna makasih pemberitahuannya",ujar Prilly dan 
setelahnya ia pun segera mengkode Jessiyn agar segera 
berlari menuju ruang makan sebelum terlambat. 


Namun saat Prilly hendak memasuki area ruang makan, 
seseorang tiba-tiba muncul dari arah samping yang 
membuat Prilly tidak siap untuk mengerem kakinya. Dan 
dalam sepersekian detik tubuh Prilly oleng dan ia pun reflek 


memejamkan kedua matanya menunggu pendaratan mulus 
pantatnya pada lantai istana tersebut. 


1 detik 
2 detik 


Hingga 3 detik, Prilly tak merasa sakit sama sekali, dan ia 
pun memutuskan untuk membuka kelopak matanya. Hal 
pertama kali yang ia lihat adalah mata emerald yang sangat 
meneduhkan. Hingga tanpa sadar Prilly larut terlalu lama 
dalam pandangan yang meneduhkan tersebut. 


"Terpesona denganku sayang?",tanya lelaki tersebut 
sembari tersenyum penuh arti yang sontak membuat Prilly 
menegakkan tubuh dan mendorong dada bidang lelaki 
tersebut untuk menjauh. 


"Di mimpi Anda Yang Mulia",ujar Prilly sembari melangkah 
pergi dari hadapan Pangeran Ali. 


"Kau tak mengucapkan terimakasih padaku?",ujar Pangeran 
Ali yang membuat Prilly menghetikan langkahnya tanpa 
menoleh sedikitpun ke belakang. 


"Makasih",ujarnya dan setelahnya ia pun melanjutkan 
langkahnya yang tertunda. 


"Kau sungguh menggemaskan Ratuku",gumam Ali sembari 
terkekeh geli. 


Yuhuuu me comeback 
Gimana-gimana sama part ini? xixixii 
Jangan lupa vote dan commentnya guys 


See u next part 


Part 8 


Happy reading all! 


Aku up lagi nih, buat nemenin taun baru kalian xixii 
<3 


Hawa mencekam seketika menyeruak di sebuah ruangan 
berbentuk persegi yang hanya terisi oleh dua insan 
manusia. Tidak ada tanda-tanda ingin mengalah dari 
perdebatan keduanya. 


"Putri Prilly yang terhormat, aku minta padamu sekali lagi, 
gunakan pakaian pada umumnya!",ujar seorang lelaki 
sembari memijat pangkal hidungnya. 


"Apa urusannya sama kamu? Yang Mulia Pangeran Putra 
Mahkota Ali?! Lagian juga gak merugikan orang lain",kukuh 
Prilly pada pendiriannya. 


"Kau seperti ini bukan karena sedang berusaha untuk 
tereliminasi kan?",ujar Pangeran Ali. 


"Apaansih! Gak ada hubungannya sama sekali",ujar Prilly 
yang masih berusaha bersikap biasa saja. 


"Kalau itu tujuanmu, kupastikan usahamu itu takkan pernah 
bisa terwujud",bisik Pangeran Ali sembari tersenyum penuh 
arti. 


"Huh sudahlah aku malas berlama-lama denganmu",ujar 
Prilly sembari melangkah pergi namun terhenti karena 
sebuah suara. 


"Tunggu!" 


"Apala-gi?",ujar Prilly yang terbelalak kaget karena sebuah 
benda kenyal yang tiba-tiba mendarat pada keningnya 
tanpa bisa dicegah. 


"Kau?!!" kesal Prilly dengan wajah yang merah padam 
antara menahan kesal dan malu. 


"Selamat malam Sayang",bisik Pangeran Ali yang seketika 
membuat jantung Prilly berdetak lebih cepat. 


Dan setelahnya Prilly pun segera melangkah pergi dari 
ruangan tersebut sebelum emosinya tak dapat ia 
kendalikan. 


KKK 


Pagi hari yang seharusnya damai seketika berubah riuh 
dengan berbagai pekikan para gadis bangsawan yang 
kamarnya berdekatan dengan kamar milik Prilly. 


"Eh anjirr tuh mulut ciwi-ciwi memekakkan telinga sekali ya 
bund",ujar Jesslyn yang sedaritadi pagi udah nangkring di 
atas kasur milik Prilly. 


"Udahlah biarin aja, yang waras diem bae",ujar Prilly acuh 
sembari memilih pakaian yang akan ia gunakan untuk 


berpacu kuda. 


Ya, tes pertama yang akan mereka lalui yaitu sejenis 
balapan gitu, tapi karena disini belum ada mobil ataupun 
motor jadilah menggunakan kuda. 


"Huh Prill, seharusnya lo kemarin bawa motor sport lo juga, 
kan enak tuh bisa pamer sama cewek-cewek songong 
itu",ujar Jesslyn sembari memainkan ponselnya yang sempat 
ia bawa dari dunianya. 


"Bagus juda ide lo!",ujar Prilly sembari menampilkan 
senyum merekah di wajah chubbynya. 


"Tapi lo gak bawa! Sama aja gak ada bagus-bagusnya",ujar 
Jesslyn sembari mendengus kesal. 


"Siapa bilang? orang gue bawa!",ujar Prilly yang membuat 
Jessiyn reflek menoleh ke arah Prilly. 


"Hah?Kapan? Orang pas kemaren lu kagak ke garasi 
juga",ujar Jesslyn yang masih tak percaya. 


"Iya kan gak perlu harus ke garasi buat masukkin ke space 
gue",ujar Prilly yang membuat Jesslen masih mengernyitkan 
dahi bingung. 


"Maksud lo?" 


"Gue bawanya kemaren pake perantara kuncinya, yang 
otomatis juga ngiket barang yang gue mau bawa itu",terang 
Prilly sembari mengeluarkan enam kunci motor 


kesayangannya sekaligus yang membuat  Jesslyn 
terperangah kaget. 


"Oh my god, U're so smart Prill, ntar malem kita harus 
balapan di halaman istana! Gue udh lama gak balapan lagi 
semenjak lulus SMA",ujar Jesslyn antusias. 


"Gue juga udah lama gak balapan semenjak pindah 
kesini",ujar Prilly sembari tersenyum antusias. 


"Yodah skutt ke tempat pacu kuda",ajak Jesslyn sembari 
beranjak keluar kamar yang diikuti oleh Prilly. 


KKK 


Dua gadis dengan santai berjalan melewati lorong istana 
disertai dengan senda gurau yang keluar dari bibir mereka. 
Hingga seorang gadis bangsawan menabrak bahu Prilly 
hingga membuatnya sedikit oleng dan memekik terkejut. 


"Heh jalan tuh pake mata! Bukan pake dengkul",sinis Prilly 
sembari menunjuk gadis bersurai pirang di depannya. 


"Jalanku sudah benar! Kau saja yang terlalu lemah Putri 
Prilly",ujar gadis tersebut yang Prilly ketahui bernama Grace 
Genovia yang merupakan putri Duke Azel Gracio dari 
kekaisaran utara. 


"Nantangin dia Prill, sikattt udah",ujar Jesslyn yang sudah 
geram dengan sikap songong gadis bangsawan di 
hadapannya itu. 


"Ayo Ra, orang kayak gini gak usah dianggep",ujar Prilly 
sembari mendorong keras bahu Putri Grace hingga 
tersungkur di lantai. 


"Ciahh, gitu aja jatuh, lebih lemah dari orang yang anda 
katain lemah ya ternyata",ujar Jesslyn dengan nada 
mengejek yang membuat Grace semakin menggeram kesal. 


"Udah yok cabut Ra",ujar Prilly yang diangguki oleh Jesslyn, 
namun baru satu langkah mereka beranjak dari tempatnya, 
sebuah suara bariton menginterupsi langkah mereka untuk 
berhenti dan berbalik badan menghadap lelaki tersebut. 


"Awww" lirih Putri Grace yang memanfaatkan kesempatan 
tersebut. 


"Kau tak apa?",tanya lelaki tersebut sembari membantu 
Putri Grace untuk bangun. 


"Tidak apa Yang Mulia hanya kaki saya sedikit terkilir akibat 
dorongan Putri Prilly",ujar Putri Grace dengan ekspresi yang 
dibuat seakan-akan dia sangat menderita, sontak saja hal 
tersebut membuat Prilly dan Jesslyn menatap jengah 


"Putri Prilly!! Apa yang sudah kamu lakukan!",bentak 
Pangeran Ali yang seketika membuat Prilly mengepalkan 
tangan kesal. 


"Aku? Aku tak melakukan apapun, hanya saja aku membalas 
apa yang seharusnya dia dapat",tegas Prilly sembari 
menunjuk ke arah Putri Grace. 


"Putri Prilly! Kau tak usah menyalahkan orang lain! Jelas- 
jelas semuanya berawal darimu",ujar Pangeran Ali dengan 
tatapan tajam yang menusuk hingga membuat Prilly 
seketika terhenyak. 


"Mohon maaf Yang Mulia Putra Mahkota, tapi bukan seper- 
"ujar Jessilyn yang terpotong oleh suara bariton tersebut. 


"Saya tidak menyuruh Anda berbicara Putri Sierra 
Harvent",ujar Pangeran Ali sembari menatap tajam ke 
arahnya yang membuat Jesslyn meneguk salivanya. 


"Prill laki lu serem bet, etdahh",bisik Jesslyn pada Prilly yang 
membuatnya menghela napasnya kasar. 


"Kau hanya melihat saat sudah di akhir kejadian, jadi tidak 
usah sok menyimpulkan sesuatu yang faktanya jelas tidak 
benar",ujar Prilly dengan ekspresi datarnya. 


"Jangan membantah Putri Prilly! Saya yang punya kuasa 
disini",desis Pangeran Ali yang membuat Prilly menatap 
tajam ke arahnya. 


"Gak peduli!" 


"Kamu akan saya hukum atas kejadian ini",tegas Pangeran 
Ali yang semakin membuat Prilly mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Terserah kau! Cepat katakan kau ingin menghukumku 
apa?! Gerah lama-lama disini",ujar Prilly kesal. 


"Heh woyy, lu sopan dikit kek, cari mati bener",bisik Jesslyn 
yang dihiraukan oleh Prilly. 


"Saat lomba dimulai, kau baru bisa memacu kuda mu saat 
yang lainnya sudah agak jauh dari garis start",ujar Pangeran 
Ali yang membuat Putri Grace menyunggingkan senyum 
miring di bibirnya. 


"Udah? Bilang gitu aja lama!",desis Prilly. 


"Tolong jaga sopan santun Anda Putri Prilly" 


"Putri Sierra, ayo kita pergi dari sini",ujar Prilly melenggang 
pergi sembari menarik tangan Jesslyn untuk mengikutinya. 


"PUTRI PRILLY!!!" ujar Pangeran Ali dengan suara yang 
cukup tinggi namun sama sekali tak dihiraukan oleh gadis 
itu. 


aaa 


Arena pinggir hutan kerajaan kini sudah ramai dengan para 
gadis bangsawan dan kuda mereka. Tidak terkecuali Prilly 
dan Jesslyn yang memilih menunggangi kuda bersurai 
cokelat. 


"Dimohon peserta berbaris rapi pada garis yang telah 
ditentukan ",instruksi seorang lelaki berpakaian baju 
jenderal. 


"Disini saya dan beberapa pengawal akan memberikan peta 
hutan kerajaan barat",terang Jenderal yang diketahui 
bernama Leon Albert. 


"Dimohon seluruh peserta untuk dapat memahami peta 
tersebut agar tidak terjadi kasus tersesat di dalam 
hutan",ujar Jenderal Leon dengan nada tegasnya yang 
membuat Prilly seketika kagum dengan wibawa Jenderal 
tersebut. 


"Dan tugas kalian adalah mencari bendera sebanyak 
mungkin dan keluar dari hutan itu dengan cepat",terang 
Jenderal Leon. 


"Apakah jalan disana aman?",tanya seorang gadis bersurai 
pirang yang membuat gadis lainnya riuh membicarakan 
keamanan mereka. 


"Kami pastikan keamanan putri semua terjaga, jadi tidak 
perlu khawatir",ujar Jenderal Leon yang membuat gadis- 
gadis tersebut kembali diam. 


"Baik karena semuanya sudah mengerti, maka dalam 
hitungan ketiga lomba ini dapat dimulai",ujar Jenderal Leon 
yang memberi aba-aba kepada pengawal yang tengah 
menjutaikan bendera merah. 


"Satuu" 


"Dua" 


"Tigaaa" 


"Mulaii" 


Setelahnya seluruh peserta mulai menunggangi kuda 
menyusuri hutan kerajaan barat, kecuali Prilly yang kudanya 
masih ditahan oleh lelaki bernetra emerald tersebut. 


"Huh, menyebalkan",gumam Prilly sembari menatap malas 
hamparan hutan di depannya. 


"Kapan aku bisa mulai?",tanya Prilly yang sudah bosan 
menunggu di pinggir hutan tersebut. 


"Sebentar lagi" 


"Kau sengaja kan pasti!!",kesal Prilly yang masih belum 
diijinkan untuk menjelajahi hutan tersebut. 


"Kau berisik! Sudahlah kau juga pasti kalah tidak perlu 
terburu-buru",ujar Pangeran Ali dengan nada meremehkan 
yang semakin membuat emosi Prilly meluap-luap. 


"Aku pastikan padamu bahwa aku bisa berada di peringkat 
10 besar",tegas Prilly yang membuat Pangeran Ali 
tersenyum miring. 


"Kita lihat saja nanti! tapi kalau dugaanmu itu salah maka 
kau harus menuruti semua perintahku, 
bagaimana?",tantang Pangeran Ali. 


"Baik! Tapi jika yang aku ucapkan benar maka kau harus 
membebaskanku dari semua hal yang berbau kerajaan ini, 


bagaimana?",ujar Prilly sembari mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Baik aku terima",ujar Pangeran Ali. 


"Karena aku tahu kalau kau akan kalah kali ini Prilly",gumam 
Pangeran Ali sembari memandang punggung Prilly yang 
semakin menjauh memasuki area hutan. 


Jangan lupa vote sama commentnya ya guys 


See u next partt 


Part 9 


Happy reading guys!! 


"Arghhhh",pekik seorang gadis sembari mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Pangeran sialan itu bener-bener nyusahin gue!",pekik Prilly 
sembari memunguti bendera sisa yang belum terambil gadis 
bangsawan lainnya. 


"Gue harus cepet nih, masak baru dapet sepuluh!! Yang 
bener ajaa",dumel Prilly sembari menunggangi kuda cokelat 
miliknya. 


"Huh, biasanya tempat yang sulit terjangkau nyimpen 
banyak bendera kan ya",ujar Prilly sembari memperhatikan 
sekeliling, hingga pandangannya tertuju pada sebuah 
dahan pohon yang mencolok. 


"Astaga disana rupanya!! Emang jenius banget si lo 
Prill",ujar Prilly bangga ketika melihat 10 bendera sekaligus 
di beberapa dahan pohon. 


Tanpa menunggu lama, Prilly pun segera memanjat pohon 
tersebut untuk mengambil semua bendera yang ada di 
sana. 


Baru memanjat 3 langkah, Prilly tiba-tiba menjadi kurang 
fokus hingga suara gedebuk menggema di hutan yang sunyi 


tersebut. 


"Awshhh",ringis Prilly sembari mengusap bokongnya yang 
mendarat mulus di tanah. 


"Hahaha.. Aduh Prilly, ekspresimu sangat lucu sekali",tawa 
Grinn yang seketika sudah berada di hadapan Prilly. 


"Kau benar-benar menyebalkan! Bukannya membantu 
malah ngatain",kesal Prilly sembari berusaha berdiri dari 
tempatnya terjatuh. 


"Kan memang hewan roh dilarang ikut campur tangan 
dalam seluruh rangkaian lomba ini",ujar Grinn yang 
membuat Prilly mencebikkan bibir. 


"Huh baiklah, kau jadi kursi untukku naik saja!",ujar Prilly 
yang membuat Grinn kaget mendengarnya. 


"Kau serius ingin menjadikanku kursi?",tanya Grinn yang 
masih tak percaya dengan pemikiran tuannya itu. 


"Ya ayoo buruan Grinn, sekali-sekali bantu aku",mohon 
Prilly yang membuat Grinn terpaksa menurutinya. 


"Baiklah, segeralah naik! Aku tidak ingin ketahuan salah 
satu anggota kerajaan saat membantumu",ujar Grinn. 


"Kenapa memang? Bukannya kau merupakan hewan roh 
level tinggi? Tinggal lawan saja! Kenapa harus takut?",ujar 
Prilly sembari memungut semua bendera di dahan pohon 
tersebut. 


"Kau gila! Hewan roh mereka jauh diatasku Prilly! Mereka 
sudah tingkat master level 9 atau bisa dikatakan tingkatan 
tertinggi dari hewan roh",terang Grinn yang membuat Prilly 
seketika bergidik ngeri dan buru-buru turun dari badan 
Grinn. 


"Yasudah kau cepatlah masuk! Aku juga tidak ingin dihukum 
lagi sama pangeran gila itu",ujar Prilly yang langsung 
dituruti oleh Grinn. 


"Tidak ada yang melihatku kan ya?" ,gumam Prilly sembari 
celingukan melihat sekitar, namun nihil tidak ada siapa pun 
di sekitarnya hingga membuat Prilly bernapas lega. 


"Udah deh 20 bendera aja cukup kayaknya",ujar Prilly dan 
setelahnya ia pun memacu kuda cokelat tersebut dengan 
kencang membelah hutan kerajaan barat, hingga dapat 
menyusul para gadis bangsawan di depannya. 


Saat garis finish sudah berada di depan mata Prilly pun 
segera menambah laju kudanya untuk menyalip beberapa 
gadis bangsawan di depannya. Hingga Prilly pun sampai di 
garis finish tersebut tepat setelah kuda gadis bersurai 
pirang melewatinya. 


Seketika senyum merekah di bibir mungil tersebut karena 
berhasil menyusul para gadis bangsawan di depannya. 
Namun Prilly tidak memungkiri perasaannya yang masih 
resah menunggu hasil perlombaan tersebut. 


"Woyy Prill!" 


"Hmm" 


"Lo kenapa tegang amat? Chill aja napa",ujar Jesslyn 
sembari mendudukkan diri di bangku sebelah Prilly. 


"Gua gak bisa santai Ra! Gilak aja, orang mana yang bisa 
santai saat lagi taruhan",terang Prilly yang membuat Jesslyn 
seketika menoleh ke arahnya. 


"Lo taruhan apa Nyet? Sama siapa?",ujar Jesslyn yang masih 
tak paham dengan jalan pikir sahabatnya tersebut. 


"Gue taruhan sama Putra Mahkota" 


"APAA?!!" pekik Jesslyn dengan keras yang membuat orang- 
orang menoleh ke arahnya. 


"Sierra! Lo jangan teriak-teriak dong",dumel Prilly yang di 
balas cengiran oleh Jesslyn. 


"Ya maap, gue kelepasan tadi, oke-oke lanjut! Lo taruhan 
apa sama dia?",tanya Jesslyn penasaran. 


"Gue harus bisa masuk 10 besar, dan kalau gue kalah, 
otomatis gue harus nurutin semua perintah dia, tapi kalau 
gue yang menang, dia bakalan bebasin gue dari kerajaan 
ini",terang Prilly yang semakin membuat Jesslyn menganga 
tak percaya. 


"Prill! Lo tahu kan lo lagi berhadapan sama siapa?!",peringat 
Jessiyn yang diangguki oleh Prilly. 


"Gue tadi tuh lagi emosi sama dia gegara ngeremehin gue! 
Jadinya gue reflek bilang gitu",ujar Prilly frustasi. 


"Huh yaudah optimis aja! Lo pasti bisa menang",ujar Jesslyn 
menyemangati. 


"Thanks Ra" 


"Yaudah ayok ke kamar! Udah mau sore juga, ntar sore kan 
kita mau balapan",ujar Jesslyn yang membuat senyum Prilly 
merekah. 


"Gue bakal kalahin lo Putri Sierra!",ujar Prilly sembari 
memeletkan lidahnya ke arah Jesslyn. 


"Kebalik! Yang ada gue yang bakal kalahin lo Putri Prilly 
yang songong",ledek Jessilyn yang membuat perdebatan 
kembali berlanjut hingga beberapa saat sebelum mereka 
memasuki kamar masing-masing. 


daaa 


Jam di ponsel milik Prilly kini tepat menunjukkan pukul 4 
sore, dimana waktu balapan Prilly dan Jesslyn akan 
berlangsung. Dan kini mereka berdua sudah berada di 
halaman istana kerajaan barat yang luas itu. 


"Lo pilih mau motor yang mana Ra?",tanya Prilly yang 
membuat Jesslyn berpikir sejenak. 


"Yang ijo deh gue",putus Jesslyn yang diangguki Prilly. 


"Nih kunci lo",ujar Prilly sembari memberi Jesslyn sebuah 
kunci dengan gantungan menara eiffel. 


Tanpa menunggu lama, Prilly dan Jesslyn pun segera bersiap 
di garis start. 


Motor sport yang digunakan Prilly 


Motor sport yang digunakan Jesslyn a.k.a Sierra 


Setelah kejadian tentang pakaian mereka yang 
menghebohkan istana kemarin, kali ini mereka kembali 
membuat heboh penghuni istana dengan suara dari motor 
sport keduanya yang terdengar cukup keras. Alhasil karena 
ulah mereka, sebagian penghuni istana sampai keluar untuk 
mengecek. 


BRUMM 
BRUMM 


"Wuihh jadi bintang lambe turah kita Prill",ujar Jesslyn 
terkekeh geli ketika melihat sebagian penghuni istana yang 
terperangah menatap ke arah mereka. 


"Hahaha seru nih! Kita langsung tunjukkin permainannya 
Ra! Biar pengetahuan mereka makin maju"ujar Prilly 
sembari tersenyum penuh arti. 


"Burn out sama wheelie dulu lah bro sebelum balapan",ajak 
Jessiyn yang diacungi jempol oleh Prilly. 


Dan setelah perbincangan itu, mereka pun segera 
melakukan kedua teknik freestyle secara bergantian selama 
beberapa menit. Sontak hal tersebut membuat bisik-bisik 
dan decakan kagum para penghuni istana semakin menjadi. 


"Mereka naik apa ya itu? Aku belum pernah melihatnya" 
"Sama aku juga belum pernah" 

"Permainannya juga sangat keren" 

"Aku jadi ingin barang itu juga" 

"Cari perhatian lagi mereka" 

"Bosan aku mendengar ulah tentang mereka terus" 


"Aku kepo reaksi Pangeran jika melihat mereka kembali 
berbuat ulah" 


"Udah deh kayaknya cukup! Kita mulai sekarang aja 
balapannya",ujar Prilly yang disetujui oleh Jesslyn. 


Tapi sebelum dimulai, Prilly terlebih dahulu memanggil 
Jendral Leon yang kebetulan berada tak jauh dari mereka 
untuk menjadi marshal (petugas yang mengibarkan bendera 
tanda dimulainya balapan). Setelah semuanya siap, Prilly 
dan Jessiyn pun segera menempatkan diri. 


Sebuah bendera merah diangkat ke atas oleh Jenderal Leon 
yang mengartikan bahwa lomba telah dimulai. 


Di awal, Jessilyn dapat dengan mudah menduduki posisi 
pertama. Namun dengan cepat Prilly kembali dapat 
menguasai permainan nya sehingga saat ini jadilah dirinya 
yang memimpin balapan. Pertarungan sengit tidak dapat 
terhindarkan diantara mereka. Saat garis finish sudah dekat 
pun, laju motor mereka masih beriringan. Hingga pada 
akhirnya Prilly melajukan kecepatan lebih tinggi dan 
mengalahkan Jesslyn yang tampak memberengut akibat 
kekalahan tersebut. 


Sorak sorai beberapa orang membuat senyum keduanya 
kembali merekah. 


"Seru juga",ujar Prilly. 


"Huh tapi guie tetep sebel, kalah terus dari lo tiap balapan 
gini",ujar Jesslyn sembari mencebikkan bibirnya. 


"Makanya lo kalo balapan fokus! Jangan liatin ksatria Marc 
teross",sindir Prilly yang membuat Jesslyn semakin 
mengereucutkan bibirnya kesal. 


"Abis gantengnya gak nguatin sihh",ujar Jesllyn sembari 
terkekeh geli. 


Namun saat sedang seru-serunya berbincang, sebuah suara 
yang familiar masuk tepata ke telinga mereka hingga 
membuat keduanya menoleh. 


"Hormat hamba Yang Mulia Putra Mahkota",hormat Jesslyn 
yang sama sekali tidak diikuti oleh sahabatnya tersebut. 


Anak itu bener-bener, batin Jesslyn merutuki tingkah Prilly 
yang gak ada sopan-sopannya. 


"Kenapa?",tanya Prilly dengan nada malas. 


"Permainanmu cukup mengesankan",ujar Pangeran Ali yang 
membuat Prilly menatap tajam ke arahnya. 


"Apa maksud dari kalimat 'cukup mengesankan' itu Yang 
Mulia?",sinis Prilly. 


"Aku ingin menantangmu untuk balapan",tantang Pangeran 
Ali yang membuat semua orang terkejut mendengarnya, tak 
terkecuali Prilly dan Jesslyn. 


"Ma-af? Sepertinya tadi telingaku salah dengar",ujar Prilly 
yang masih tak percaya dengan kalimat yang terlontar dari 
bibir Putra Mahkota Kerajaan Bardenboug tersebut. 


"Kenapa? kau takut padaku?",ujar Pangeran Ali sembari 
tersenyum remeh. 


"Apa katamu? Takut? Dalam kamus Prilly tidak ada kata 
takut kepada Anda Yang Mulia",ujar Prilly yang mulai 
tersulut emosi. 


"Baiklah, kalau begitu kuanggap kau menerima 
tantanganku",tegas Pangeran Ali yang membuat Prilly mau 
tak mau menurutinya. 


"Putri Sierra, berikan kunci motornya",ujar Pangeran Ali 
yang membuat Prilly membelalakkan matanya kaget. 


Bagaimana dia bisa tau nama benda ini adalah motor?, 
batin Prilly penasaran. 


"Baiklah, sebelum permainan dimulai aku memiliki taruhan 
denganmu",ujar Pangeran Ali yang membuat bibir Prilly 
terangkat sebelah. 


"Apa?" 


"Kalau aku menang, maka kau harus mengabulkan satu 
permintaan dariku, tapi jika kau yang menang maka 
sebaliknya, bagaimana?",tanya Pangeran Ali sembari 
mengulurkan sebelah tangannya. 


"Baik, sepakat",ujar Prilly sembari membalas uluran tangan 
tersebut. 


Tebak-tebak buah manggis, kira-kira siapa yang 
bakal menang hayoo? 


Yuhuuu up lagi nih karena antusias kalian 


So jangan lupa vote dan commentnya biar aku 
semangat ngetiknya 


Dan juga biar cepet up lagi 


See u next part 


Part 10 
Happy reading guys!! 
Maaf kalo masih banyak typo bertebaran 
Hope u enjoy it! 


Seorang gadis bersurai cokelat terang tampak berjalan 
dengan gontai menyusuri lorong istana yang sangat 
panjang tersebut. Wajah gadis tersebut terlihat natural 
tanpa polesan wajah sedikitpun. Bahkan rambutnya yang 
hanya di cepol asal itu pun tak mampu mengurangi kesan 
imut yang melekat pada dirinya. 


Setelah beberapa saat gadis tersebut nampak berhenti dan 
menghembuskan napas secara kasar. 


"Aduh bego banget sih lo Prilly!”,rutuk Prilly pada dirinya 
sendiri saat mengetahui bahwa dia lupa arah buat ke 
kamarnya lagi. 


"Inii nih gegara si beruang kutub itu! Gue jadi aneh sendiri 
mikirin dia, arghhh",kesal Prilly sembari mengepalkan kedua 
tangannya di udara. 


"Harusnya tadi gue gak nolak Kak Yuna yang mau ngikutin 
gue, huhh" 


"Tau dah pusing gue lama-lama! Gak nemu jalan balik gue 
tidur di jalan fiks",dumel Prilly sembari terus berjalan hingga 
ia menjumpai sebuah lorong kecil yang seketika membuat 
jiwa keponya meronta-ronta. 


Setelah berpikir sejenak, Prilly yang dilanda rasa penasaran 
pun memutuskan untuk memasuki lorong kecil tersebut. 
Dan betapa terperangahnya Prilly saat mengetahui di 
kerajaan itu terdapat kolam yang sangat indah. 


"Sumpah ini vibesnya berasa dunia gue yang dulu 
banget",ujar Prilly yang masih terperangah melihat 
pemandangan di depannya. 


"Tapi kok bisa mereka buat ginian ya di zaman ini? Apa 
emang zaman dulu udh semaju ini? Huh baru kali ini gue 
nyesel gapernah merhatiin pelajaran sejarah di kelas",ujar 
Prilly sembari berjalan menuju tepi kolam dan 
mendudukkan diri disana dengan kaki yang dicelupkan 
pada kolam. 


"Jadi pengen main air",ujar Prilly sembari menatap sendu ke 
arah kolam. 


"Kau pengen main air?",tanya seseorang yang reflek Prilly 
angguki tanpa sadar. 


"Yaudah ayo",ujar orang tersebut yang membuat Prilly 
menoleh dan tersadar bahwa saat ini tidak hanya ada 
dirinya di tempat tersebut. 


"Kau-",belom sempat Prilly menyelesaikan kalimatnya, orang 
tersebut telah lebih dulu mendorong Prilly hingga tercebur 
pada kolam tersebut. 


"Yang Mulia Putra Mahkota Yang Terhormat! Kenapa Anda 
mendorong saya?!",geram Prilly menahan kesal sembari 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Serius kau tanya kenapa padaku? Bukannya tadi kau bilang 
ingin bermain air? Aku tadi hanya mengabulkan 


permintaanmu",tanya Pangeran Ali yang membuat Prilly 
mencebikkan bibirnya kesal. 


"Berhubung permintaanmu sudah kupenuhi jadi janjiku 
waktu balapan tadi sudah selesai",lanjut Pangeran Ali yang 
membuat Prilly membelalakkan matanya. 


"Apa?! Gak bisa gitu dong! Aku belum minta! Dan tadi itu 
aku kan tidak minta secara langsung padamu",ujar Prilly tak 
terima. 


"Tidak bisa, ucapanmu tadi tetap kuanggap sebagai 
permintaan",ujar Pangeran Ali yang membuat Prilly hendak 
membuka mulut namun urung karena ucapan Pangeran Ali. 


"Tidak ada bantahan atau kau akan langsung ku angkat 
menjadi ratu besok!" 


"Kau sangat licik!",ujar Prilly yang tak dapat membantah 
lagi ucapan Pangeran Ali. 


"Sudahlah, segera beranjak dari situ! Nanti kalau kau sakit 
aku juga yang rrepot",ujar Pangeran Ali sembari 
mengulurkan tangannya untuk membantu Prilly naik dari 
kolam tersebut. 


"Kau tahu, kalaupun aku sakit aku tak akan merepotkanmu 
sama sekali",sinis Prilly sembari menerima uluran tangan 
tersebut. 


BYURRR 


"Hahahaa, rasainn pembalasanku",ujar Prilly sembari 
tertawa puas saat berhjasil menarik Ali terjatuh ke kolam 
tersebut. 


Byur byurr byurrr 


"Heh apa apaan kau!!",kesal Prilly karena beberapa kali 
mendapat cipratan air dari Pangeran Ali yang membuat 
seluruh tubuhnya basah. 


Byurr byurrr 


"Tuh rasain tuh! Emang enak apa di cipratin air kayak gitu 
huh",ujar Prilly sembari memeletkan lidah ke arah lelaki 
tersebut. 


Saat Prilly hendak menyiprati air ke arah Ali lagi, tangan 
lelaki itu sudah terlebih dulu menahannya. Dengan sekali 
tarikan, tubuh Prilly seketika sudah berada dalam 
rengkuhan tangan lelaki tersebut. 


"Ka-u ma-u a-pa?",tanya Prilly was-was yang membuat 
kedua sudut bibir lelaki itu terangkat. 


"Tidak ada, aku hanya ingin memandangmu dari dekat",ujar 
Pangeran Ali yang masih menatap wajah Prilly dengan jarak 
yang begitu dekat hingga membuat Prilly meneguk 
salivanya. 


"Lepas Yang Mulia! Ini terlalu dekat",risih Prilly sembari 
memberontak dari rengkuhan lelaki tersebut. 


"Kau ingin aku lebih dekat lagi? baik",ujar Pangeran Ali yang 
semakin mengikis jarak diantara mereka hingga hindung 
keduanya bersentuhan. 


"Ihh bukan gini maksudku!",ujar Prilly yang semakin panik 
dengan posisi mereka saat ini. 


"Wajahmu terlihat semakin lucu saat bersemu",goda 
Pangeran Ali yang membuat pipi Prilly semakin memerah 
menahan malu. 


"Apaan sih! Ini efek kedinginan tauk",ujar Prilly sembari 
mendorong dada bidang lelaki tersebut agar menjauh 
darinya. 


"Sayangnya aku tidak percaya denganmu",balas Pangeran 
Ali sembari menggenggam tangan Prilly dan membawanya 
keluar dari kolam tersebut. 


"Pakai ini!",ujar Pangeran Ali sembari melemparkan sebuah 
jubah berwrna merah ke arahnya. 


"Gak perlu! Kau saja yang pakai",tolak Prilly yang membuat 
Pangeran Ali melayangkan tatapan tajam ke arahnya. 


"Baiklah! Aku pakai",ujar Prily dengan nada malas. 


"Segera kembali ke kamarmu!",perintah Pangeran Ali yang 
membuat Prilly mengerjapkan matanya beberapa kali tanpa 
berpindah posisi sedikitpun. 


"Kenapa masih diam?",tanya Pangeran Ali yang melihat 
gelagat aneh dari gadis tersebut. 


"Pinjamkan peta milikmu",ujar Prilly yang membuat 
Pangeran Ali mengernyitkan dahinya. 


"Peta?" 


"Iya, peta kerajaanmu! Mana?",tanya Prilly sembari 
menengadahkan sebelah tangannya di hadapan lelaki 
tersebut. 


"Kau tersesat?",tanya Pangeran Ali sembari tersenyum 
sangat tipis hingga Prilly pun tidak menyadarinya. 


"Siapa bilang?! Aku- emm hanya saja lupa jalan ke 
kamar",ujar Prilly dengan suara yang dipelankan namun 


masih terdengar oleh telinga lelaki tersebut. 


"Ckk, dasar pelupa",gumam Pangeran Ali dengan pelan 
sembari terkekeh geli. 


"Kau ngetawain apa?!" 


"Tidak ada",ujar Ali sembari membawa Prilly dalam 
gendongannya yang seketika membuat Prilly terpekik 
kaget. 


(Kira-kira gayanya seperti foto di atas ya guys, jadi bisa 
bayangin sendiri kayak gimana) 


"Kenapa kau menggendongku?! Turuninn!",kesal Prilly 
sembari memukul-mukul bahu Pangeran Ali tanpa takut 
sedikitpun. 


"Nurut atau malam ini kau tidur disini?!", ujar Pangeran Ali 
dengan nada dinginnya yang membuat Prilly seketika diam 
dan memilih untuk menurut. 


ak 


Di pagi hari yang cerah, seorang gadis merasakan tubuhnya 
yang terasa remuk akibat tidak dapat tidur hingga larut 
malam. 


"Huh untung hari ini free",ujar Prilly sembari menyenderkan 
tubuhnya pada senderan tempat tidurnya. 


"Eh iya pengumuman lomba pacu kuda",ujar Prilly seketika 
sembari beranjak dari tempat tidurnya. 


"Kak Yunaa",panggil Prilly yang membuat seorang wanita 
berlari ke arahnya. 


"ya nona?",ujar pelayan tersebut sembari menunduk 
hormat. 


"Tolong siapkan aku air hangat untuk mandi" ,ujar Prilly. 
"Baik nona" 


Tak lama setelah Kak Yuna pergi, seseorang dengan 
lancangnya langsung nyelonong masuk ke kamar Prilly 
tanpa permisi. 


"Heh, lo bener-bener gak ada etika ya Ra",sindir Prilly yang 
dibalas cengiran oleh Jesslyn. 


"Heh lo belom siap2?",tanya Jesslyn yang melihat Prilly 
masih mengenakan baju tidurnya. 


"Gue barusan bangun, tadi malem gak bisa tidur gue",ujar 
Prilly yang membuat Jesslyn berdecak malas. 


"Yodah sono buru mandi! acaranya bentar lagi 
dimulai",perintah Jesslyn yang dibalasan deheman oleh 
Prilly. 


Dan setelahnya Prilly pun segera bergegas menuju kamar 
mandi untuk bersiap. Tak sampai 10 menit Prilly sudah 
selesai dengan gaun peach miliknya. 


"Dah ayo buruan ke aula",ujar Jesslyn sembari beranjak 
pergi diikuti Prilly di sampingnya. 


Setelah berjalan cukup jauh, mereka tanpa sengaja bertemu 
dengan beberapa putri bangsawan. 


"Ehh ada Putri Prilly dan Putri Sierra rupanya",ujar salah 
satu gadis dengan nada mengejek. 


"Wahh-wah kita ketemu lagi ya siluman ular eh bukan 
maksudku Putri Grace",sinis Prilly. 


"Apa kau bilang?!",geram Putri Grace sembari mengepalkan 
kedua tangannya. 


"Kenapa kau?! Tersinggung? Berarti bener dong, kalau kau 
memang siluman ular",ujar Jesslyn semberi tersenyum 
mengejek. 


"Putri Grace sudah, ayo kita ke aula",lerai Putri Gracia yang 
merupakan sepupu dari Putri Grace. 


"Tuh dia aja baik, tapi kenapa sepupunya buruk hati 
gini",sindir Prilly yang membuat emosi Putri Grace semakin 
meningkat. 


"Kalian berdua! Lihat saja apa yang akan ku lakukan?! Dan 
selamat menerima kekalahan Putri Prilly",ujar Putri Grace 
yang setelahnya langsung melengos pergi dari hadapan 
Prilly. 


"Dih make up tebel gitu belagu",nyinyir Jesslyn yang 
membuat Prilly tertawa. 


"Baru gue mau bilang Ra",ujar Prilly dan setelahnya mereka 
pun segera memasuki aula kerajaan tersebut. 


Di dalam sudah ada banyak putri bangsawan serta anggota 
keluarga kekaisaran yang membawa amplop yang berisikan 
daftar peringkat peserta. 


"Selamat Pagi! Kami disini akan membacakan siapa saja 
yang akan tereliminasi pada tahap 1",ujar Kaisar yang 
membuat aula seketika menjadi hening. 


"Disini ada 10 dari 200 putri yang akan pulang",ujar Ratu 
yang membuat bisik-bisik menggema di ruangan tersebut. 


"Baik, langsung saja saya bacakan, mohon maaf kepada 
Putri Patricia, Putri Lorencia, Putri Daniella, Putri Veronica, 
Putri Amber, Putri Sofia, Putri Bella, Putri Hexa, Putri Callista, 
dan Putri Dasha, kalian gugur di tahap 1 ini",ujar Kaisar 
yang membuat keadaan aula semakin riuh. 


"Baiklah saya akan lanjutkan membaca siapa saja putri 
peringkat 10 besar yang akan mendapat hadiah dari 
kami",ujar Ratu yang membuat semua fokus mendengarkan. 


1. Putri Sierra Harvent 

. Putri Lauren Xhaver 

. Putri Grace Genovia 

. Putri Arabella Brianna 
. Putri Agatha Alice 


. Putri Charlotte Ainsley 


Jd DO Uu A WU N 


. Putri Freya Liana 

8. Putri Valerie Yovanka 
9. Putri Selena Odelia 
10. Putri Beatrix Caroline 


"Baiklah, semua putri dipersilahkan menuju ruang makan 
untuk sarapan",ujar Kaisar yang membuat seluruh gadis 
bangsawan menunduk hormat. 


"Heh sialan! Kok gue gak masuk sihh",ujar Prilly frustasi. 


"Ini gara-gara si Grace emang! Kita beri pelajaran dia 
Prilly",ujar Jesslyn yang sudah emosi. 


"Percumaa Ra, si Pangeran songong tetep bakal ngasih gue 
perintah yang aneh-aneh pasti",kesal Prilly. 


"Ohh tentu saja, sesuai perjanjian! Kau kalah maka kau 
turuti semua perintahku",ujar seorang lelaki tiba-tiba yang 
membuat kedua gadis itu tersentak kaget. 


"Hormat Saya Yang Mulia",ujar Jesslyn yang mulai tersadar. 


"Terserah Anda",ujar Prilly sembari hendak melangkah pergi 
namun terhenti karena suara Pangeran Ali yang 
menginterupsi. 


"Siapa yang menyuruhmu beranjak dari sini?! Ikut ke 
ruanganku sekarang",perintah Pangeran Ali. 


"Ra, lo duluan aja gapapa",ujar Prilly yang diangguki oleh 
Jesslyn. 


"Segera Prilly!" 
"Iyaa bawel banget sih" 
"Jaga ucapanmu" 


"Hmmm" 


Yuhuuu aku comeback 


Gimana sama part ini? xixixi 


Jangan lupa vote dan commentnya yaa 


See u next parttt 


Part 11 


"Apa?",tanya Prilly saat merasa lelaki dihadapannya tak 
kunjung membuka suara juga. 


"Buatkan aku teh dan sarapan",ujar Pangeran Ali yang 
membuat Prilly seketika menganga. 


"Hah?! Kau bercanda? Kau membawaku kesini hanya untuk 
itu?",ujar Prilly yang masih tak percaya dengan kelakuan 
ajaib Pangeran Ali. 


"Ya" 


"Bukannya kau punya banyak pelayan? Suruh saja mereka! 
Kenapa harus aku",dumel Prilly kesal. 


"Karena aku ingin merasakan makanan dari duniamu",ujar 
Pangeran Ali yang membuat kerongkongan Prilly tercekat. 


"A-pa mak-sud-mu?",ujar Prilly gelagapan. 


"Prilly de Quina dan Sierra Harvent atau lebih tepatnya 
Shalsabilla Jesslyn Atmaja datang dari Indonesia abad 21, 
benar begitu Prilly? Ah tidak maksudku Quinn", ujar 
Pangeran Ali yang membuat Prilly meremas gaunnya. 


"Ka-u ta-hu darimana?",tanya Prilly dengan perasaan was- 
was. 


"Kau akan tahu jawabannya jika kau sudah melalui acara 
penobatan sebagai ratu di negeri ini",ujar Pangeran Ali yang 
membuat Prilly menatap penuh tanda tanya ke arahnya. 


"Bukannya kau sudah tau aku bukan Putri Prilly, seharusnya 
kau melepasku dan Jessiyn",ujar Prilly yang membuat Ali 


mengangkat sebelah alisnya. 


"Justru karena kau bukanlah Prilly! Itu alasanku untuk tidak 
melepasmu'",ujar Pangeran Ali dengan ekspresi datar. 


"Kau sebenaranya ingin apa dariku?",ujar Prilly tak habis 
pikir. 


"Sudah kubilang buatkan aku teh dan sarapan! Ternyata kau 
orangnya pelupa ya sayang",ujar Pangeran Ali yang 
membuat Prilly mendengus kesal. 


"Sekalian aja angkat gue jadi babu lo",gumam Prilly sembari 
melangkah pergi menuju dapur istana dengan perasaan 
kesal. 


aaa 


Ceklekk 


Seorang gadis dengan gaun mewahnya yang menjutai 
hingga lantai tiba-tiba memasuki sebuah ruangan yang 
sontak membuat seluruh pasang mata terkejut akan 
kedatangannya. 


"Hormat Hamba Putri",ujar mereka serempak sembari 
menunduk hormat. 


"Nona, ada apa gerangan Anda berkunjung kemari? Apakah 
ada masalah dengan masakan koki istana?",tanya seorang 
kepala pelayan sembari menunduk takut. 


"Tidak ada masalah, aku hanya ingin memasak",ujar Prilly 
yang membuat seluruh pelayan di dapur menganga akibat 
kalimat yang Prilly lontarkan. 


"Nona, nona tidak perlu memasak, biar kami saja yang 
buatkan untuk nona",ujar kepala pelayan tersebut. 


"Boleh-",ujar Prilly yang terpotong oleh sebuah suara bariton 
di belakangnya. 


"Tidak boleh! Kalian semua, tinggalkan kami 
berdua!",perintah lelaki tersebut dengan tegas yang 
langsung dituruti oleh seluruh pelayan tak terkecuali koki 
istana di dapur itu. 


"Ihh kenapa dia dateng kesini segala sih",gyumam Prilly kesal 
sembari mempersiapkan peralatan dan bahan yang akan dia 
gunakan untuk memasak. 


"Huh emang dasarnya nyebelin! Dia malah enak-enakan 
duduk manis di kursi",dumel Prilly sembari mulai memotong 
daging dan sayuran dengan cepat. 


Tak butuh waktu lama, Prilly pun mulai memasukkan bahan- 
bahan tadi satu persatu ke dalam wajan untuk ia masak. 


"Hmm harum juga",ujar Pangeran Ali yang tiba-tiba sudah 
memeluk Prilly dari belakang dan hal tersebut sontak saja 
membuat Prilly tersentak kaget. 


"Pa-nge-ran, sa-ya ingin memasak, Anda sebaiknya duduk 
manis di kursi sa-ja",ujar Prilly yang dilanda kegugupan. 


Kalo gini mending lo duduk aja dehh! gue cabut kata2 gue 
tadi, batin Prilly menahan gugup. 


"Aku tidak mau!",ujar Pangeran Ali yang semakin 
mengeratkan pelukan tersebut dengan dagunya yang 
berada pada bahu Prilly. 


"Terserah kau sajalah",pasrah Prilly sembari melanjutkan 
kegiatan memasaknya yang sempat tertunda. 


Tak butuh waktu lama untuk Prilly menyelesaikan 
masakannya tersebut. Dan setelahnya Prilly pun segera 
beralih membuat teh yang diminta oleh Pangeran Ali. 


"Nihh",ujar Prilly sembari meletakkan makanan dan 
minuman yang ia buat pada sebuah meja yang terletak tak 
jauh dari tempatnya berdiri. 


"Kenapa lagi?",tanya Prilly yang melihat Ali hanya 
memandangi dirinya. 


"Aku terbiasa mendapat appetizer terlebih dulu sebelum 
hidangan utama",ujar Pangeran Ali. 


"Baiklah kau ingin aku-",ujar Prilly yang seketika 
terbungkam oleh sebuah bibir yang sudah melumat bibir 
milik Prilly tanpa permisi. 


Setelah beberapa menit, Pangeran Ali pun segera melepas 
pangutan tersebut. 


"Manis",ujar Pangeran Ali sembari tersenyum manis yang 
membuat wajah Prilly seketika memanas. 


"Kauu?!",geram Prilly menahan detak jantung yang 
berdebar dua kali lebih cepat dari biasanya. 


"Appetizermu benar-benar sangat lezat sayang",goda 
Pangeran Ali yang membuat wajah Prilly semakin memerah. 


"Pangeran sialan!! Enyah saja kau dari sinii! Dan berhenti 
memanggilku sayang",kesal Prilly sembari menghentak- 
hentakkan kedua kakinya pada lantai hingga membuat 
Pangeran Ali terkekeh geli melihatnya. 


"Hei kau mau kemana?",tanya Pangeran Ali yang melihat 
Prilly melangkah pergi. 


"Kamar",ujar Prilly yang masih berusaha menahan perasaan 
berkecamuk dalam dirinya. 


"Suapin aku!",perintah Pangeran Ali yang membuat tubuh 
Prilly mematung. 


Apa tadi dia bilang? Sumpah ini kenapa tingkahnya beda 
180 derajat sama yang di novel sih, batin Prilly tak paham. 


"Cepat Prilly!",ujar Pangeran Ali yang membuat Prilly 
mendengus kesal. 


"Makan sendirilah! Kau kan punya tangan",ujar Prilly. 


"Suapin atau mau ku cium lagi?",tawar Pangeran Ali yang 
membuat Prilly gelagapan. 


"Baiklahh2, aku akan menyuapimu, dasar bayiii 
ngeselin!!",dumel Prilly yang membuat senyum di bibir 
Pangeran Ali merekah. 


ak 


"SIERRA",pekik seorang gadis sembari menerobos masuk ke 
dalam kamar Sierra. 


"Astagaa Prilly, lo kalau mau masuk salam dulu kek, 
bukannya malah teriak-teriak!",omel Jesslyn yang dibalas 
cibiran oleh Prilly. 


"Holi Ra, latihan pedang skutt",ajak Prilly yang membuat 
Jesslyn menoleh ke arahnya. 


"Ayoo gass! Tapi siapa yang mau ngajarin?",tanya Jesslyn 
yang membuat Prilly berpikir. 


"Jenderal Leon!",ujar Prilly dengan senyum yang merekah. 


"Bukannya jenderal biasanya sibuk yak? Mana sempat 
ngajarin kita",ujar Jesslyn. 


"Nggak tadi gue lihat dia lagi nyantai di gazebo taman tuh, 
abis latihan kayaknya deh",ujar Prilly. 


"Yaudah bentar gue ganti baju dulu",ujar Jesslyn yang 
dibalas deheman oleh Prilly. 


Tak sampai 10 menit, Jesslyn pun telah bersiap. 


"Yokk",ujar Prilly sembari menyeret Jesslyn ke lapangan 
prajurit. 


Sesampainya disana, Prilly dengan segera memanggil 
Jenderal Leon yang duduk tak jauh dari tempat Prilly dan 
Jessiyn berdiri. 


Jenderal Leon!",pekik Prilly yang membuatnya lari 
menghampiri gadis tersebut. 


"Hormat hamba Putri"ujar Jenderal Leon sembari 
membungkuk hormat. 


"Ajarin aku dan Jesslyn main pedang ya!",ujar Prilly yang 
membuat Jenderal Leon meneguk salivanya. 


"Tapi nona, Anda harus ijin terlebih du-",jelas Jenderal leon 
yang terpotong oleh ucapan Prilly. 


"Ayoo buruan, ini perintah! Tidak boleh ada bantahan!", ujar 
Prilly bersikukuh. 


"Baiklah nona, tapi tolong nona-nona ganti pakaiannya 
terlebih dulu",ujar Jenderal Leon sembari menundukkan 
wajahnya. 


"Kenapa memang? Ini baju untuk olahraga juga kok!",jelas 
Jessiyn yang membuat Jenderal Leon menggigit bibir bagian 
bawahnya. 


"Tap-",ujar Jenderal Leon yang terhenti oleh ucapan Prilly. 


"Udah ayoo",ujar Prilly sembari menarik tangan lelaki 
tersebut untuk menuju arena latihan. 


"Baiklah nona, sebentar saya panggilkan ksatria Marc untuk 
mengajari Putri Sierra",ujar Jenderal Leon yang membuat 
senyum Jessiyn merekah. 


"Abang ganteng, tau aja sih yang gue pengen",ujar Jesslyn 
yang membuat Prilly menggelengkan kepala dengan 
tingkah sahabatnya itu. 


Tak lama setelahnya, Jenderal Leon kembali dengan ksatria 
Marc yang mengikutinya di belakang. Dan mereka pun 
berlatih di tempat yang berbeda agar dapat lebih fokus. 


"Baiklah nona, sekarang coba angkat pedang ini",ujar 
Jenderal Leon sembari memberikan sebuah pedang 
berbahan kayu kepada Prilly. 


"Bagus nona! Sekarang Anda ikuti gerakan dasar yang akan 
saya contohkan",ujar Jenderal Leon yang dituruti oleh Prilly. 


Kurang dari satu jam, Prilly sudah dapat menguasai 
permainan pedangnya dengan sangat baik. 


"Saya bangga nona bisa mempelajari semuanya dengan 
sangat cepat" ,puji Jenderal Leon yang membuat senyum 
Prilly merekah. 


"Bagaimana kalau kita sparing pedang?",tanya Prilly dengan 
mata berbinar yang membuat Jenderal Leon seketika 
tertegun melihatnya. 


"Ah- baiklah nona",ujar Jenderal Leon yang membuat 
semangat dalam diri Prilly meningkat. 


Tak tak takk 


Berkali-kali kedua pedang itu beradu dengan gesitnya. 
Jenderal Leon dan Prilly sama-sama pandai mengimbangi 
permainan. Namun saat Prilly kurang fokus, Jenderal Leon 
segera memanfaatkan kondisi tersebut untuk 
menumbangkan Prilly dengan sekali hentakan, Prilly 
terjatuh di atas matras dengan Jenderal Leon yang berlutut 
dihadapannya. 


"PUTRI PRILLY!",teriak sebuah suara bariton yang membuat 
Prilly seketika terbangun dari posisinya. 


"Hormat hamba Yang Mulia Pangeran Putra Mahkota",ujar 
Jenderal Leon yang hanya di balas dengan tatapan 
membunuh. 


"IKUT AKU SEKARANG! DAN PAKAI INI",tegas Pangeran Ali 
sembari melemparkan jubah hitam yang ia bawa. 


Mampus gue, batin Prilly dengan perasaan takut dan 
gelisah. 


Yuhuuu up lagi nihh! 


Gimana-gimana? Jadi ngeship Leon-Prilly apa Ali- 
Prilly nih? 


Jangan lupa vote dan commentnya biar cepet di next 
See u next part 


Dapet salam dari Leon si Jenderal ganteng nihh! 


Part 12 
Happy reading guys!! 
Don't forget to vote and comment 
Hope u enjoy it! 
Maaf kalau banyak typo bertebaran 


"Jelaskan apa yang sedang kau lakukan atau kau ingin aku 
membakar seluruh barang-barang yang kau bawa dari 
duniamu?!" Lelaki bernetra emerald itu tak sedikitpun 
melepaskan tatapan menusuk pada Prilly yang membuat 
gadis tersebut meneguk salivanya. 


"A-pa?" tanya Prilly yang saat ini tengah dilanda kegugupan 
akibat tatapan intimidasi dari lelaki di hadapannya tersebut. 


"Apa yang kau lakukan disana Putri Serania" Aura dingin 
yang terpancar dari lelaki tersebut membuat Prilly berpikir 
bahwa dirinya seakan-akan menjadi seekor kucing yang 
ketahuan pemiliknya tengah mencuri ikan. 


Oh c'mon! Prilly tak mencuri apapun, tapi kenapa dirinya 
merasa seperti itu! 


"A-ku ha-nya ber-latih pe-dang de-ngan jenderal Le-on" ujar 
Prilly yang dilanda oleh kegugupan. 


Sialan! Kenapa gue jadi gugup gini sih, batin Prilly tak habis 
pikir. 


"Dan kenapa kau memakai pakaian seperti itu!" bentak 
Pangeran Ali yang membuat Prilly tersentak kaget melihat 
emosi yang meluap-luap dari lelaki di hadapannya tersebut. 


"Kenapa? Baju ini tidak ada yang salah! Lagian tadi Sierra 
juga mengenakan pakaian yang sama sepertiku! Kenapa 
kau hanya memarahiku" Cukup sudah! Prilly sudah tak 
tahan dengan sikap Pangeran Ali yang selalu bertindak 
semaunya terhadap dirinya. 


"Aku tak paham, sebenarnya apa yang kau inginkan dariku 
Yang Mulia Putra Mahkota Ali yang terhormat!" lanjut Prilly 
dengan melayangkan tatapan tak suka kepada Pangeran Ali. 


"AKU HANYA INGIN MELINDUNGIMU! KAU PIKIR DUNIA DISINI 
SAMA DENGAN DUNIAMU DULU? TIDAK PRILLY, TIDAK! KAU 
TAK LIHAT? SEMUA LELAKI MEMANDANGMU DENGAN 
TATAPAN MENJIJIKKAN SEPERTI TADI! APA KAU TAK MERASA 
RISIH?! BELUM LAGI AKAN TERSEBAR RUMOR YANG TIDAK 
MENGENAKKAN BILA KAU TERUS-TERUSAN BERSIKAP 
SEPERTI ITU! KAU SEKARANG SEORANG PUTRI JIKA KAU 
LUPA!!" Bentak Pangeran Ali yang membuat Prilly membeku 
di tempat mendengar penuturan yang lelaki itu sampaikan. 


"Kau adalah milikku Prilly! Jangan tunjukkan tubuhmu pada 
orang lain! KAU PAHAM!" tegas Pangeran Ali yang membuat 
Prilly reflek mengangguk. 


"Bagus! Sebaiknya kau lakukan apa yang kuminta jika kau 
tidak ingin kuhukum" ujar Pangeran Ali yang membuat Prilly 
diam tak berkutik. 


"Apa alasan Anda melakukan semua itu padaku?" tanya 
Prilly yang membuat sebelah alis Pangeran Ali terangkat. 


"Ternyata kau masih belum paham juga ya Putri Prilly" ujar 
Pangeran Ali yang kemudian beranjak dari kursinya untuk 
medekat ke arah Prilly. 


"Kau tahu arti dari kalimat aku mencintaimu bukan?" bisik 
Pangeran Ali tepat di samping telinga Prilly yang membuat 
hati Prilly berdesir hebat. 


"Aku tahu kau tak sebodoh itu hingga tak memahami arti 
perkataanku tadi" lanjut Pangeran Ali sembari mengacak 
pelan rambut Prilly. 


"Saya permisi" ujar Prilly yang kemudian beranjak pergi 
meninggalkan ruangan Pangeran Ali. 


ak 


"Kau tahu arti dari kalimat aku mencintaimu bukan?" 


"Arghh!! Apa yang lo pikirin sih Prill?" ujar Prilly sembari 
memijit pelipisnya yang terasa pusing. 


"Holi Prill" ujar Jesslyn sembari menepuk bahu Prilly yang 
membuatnya seketika tersentak kaget. 


"Hmm?" 


"Lo kenapa sih? 


"Gue mau tanya deh Ra" ujar Prilly tiba-tiba yang membuat 
Jesslyn mengerutkan dahinya bingung. 


"Apa?" 


"Menurut lo kalau alur novelnya udah berubah apa 
endingnya ntar juga bakal berubah? Maksud gue, emm gue 
gabakalan mati untuk yang kedua kalinya kan?" tanya Prilly 
dengan pandangan yang menatap ke arah langit malam. 


"Prill, stop berpikiran yang aneh-aneh! Lo gabakalan 
kenapa-kenapa! Alur novel ini udah berhasil kita ubah, jadi 
lo gak perlu khawatir sama endingnya" Jesslyn berucap 
dengan nada meyakinkan yang membuat Prilly tersenyum 
simpul mendengarnya. 


"Gue harap" 


"Udah sana tidur lo! Jangan bergadang muluu" omel Jesslyn 
yang dibalas deheman oleh Prilly. 


"Gue balik kamar dulu ya! Lo buruan balik kamar juga",ujar 
Jessiyn yang di acungi jempol oleh Prilly. 


Dan setelahnya, Jesslyn pun beranjak dari taman tersebut 
untuk menuju ke kamar miliknya. 


Hening 


Satu kata yang mendeskripsikan suasana saat sahabat 
bobroknya itu sudah kembali ke kamarnya. 


"Gue kangen Ibu sama ayah deh" helaan napas Prilly 
terdengar jelas saat selesai mengucapkan isi hatinya 
tersebut. 


"Apa gue vc aja ya?" ujar Prilly yang terlihat tengah 
menimbang-nimbang keputusannya tersebut. 


"Vc aja deh" putus Prilly sembari mengambil ponsel dari 
sakunya dan kemudian mendial nomor ponselnya yang di 
pegang oleh keluarga barunya itu. 


"Halo Kak Andrew" ujar Prilly saat vc nya sudah diangkat 
oleh orang di seberang sana. 


"Akhirnya kau telepon juga Prill! Sebentar aku panggilkan 
yang lain" ujar Pangeran Andrew yang membuat Prilly 
menganggukkan kepalanya. 


Tak lama setelahnya, seorang lelaki muncul dan merebut 
paksa ponsel dari genggaman Pangeran Andrew. 


"Haloo adekku yang paling cerewet" heboh Pangeran John 
yang membuat Prilly terkikik geli. 


"Kau kangen sama adekmu yang cantik ini kan pasti!" 
"Dihh percaya diri sekali ya kamu" 


"Ohh ya jelass!" 


"Halo sayangg” Sapa seorang wanita paruh baya yang 
merebut ponsel dari genggaman kakak keduanya tersebut. 


"Halo ibu! Prilly kangenn" 

"Oh jadi hanya kangen pada ibumu saja? Ayah tidak?" rajuk 
sang ayah dengan wajah tertekuk yang seketika membuat 
Prilly tertawa geli. 


"Prilly juga kangennn banget sama Ayah! Prilly kangen 
kalian semua" 


"Kami juga kangen sama putri kecil yang satu ini" ujar sang 
Ayah dengan raut wajah sendu 


"Ah iya! Bagaimana kabar kalian?" 


"Kami baik-baik saja Sayang! Seharusnya kami yang tanya, 
bagimana kabarmu disana?" 


"Ada hama yang perlu diberantas tidak?" ujar Pangeran 
Andrew yang membuat gue tersenyum simpul. 


"Aku baik-baik saja disini! Kalian tidak perlu khawatir" 


"Dan masalah hama, masih batas wajarlah Kak, tidak per-" 
ujar Prilly yang terpotong akibat cairan hangat yang 
mengalir dari punggung belakangnya. 


"Prillyy!! Prilly kenapa nak?" ujar duchess Ariana yang 
menyadari perubahan raut wajah putrinya tersebut. 


Klik 


Dengan gerakan cepat, Prilly pun segera memberi sebuah 
sinyal dan kemudian ia pun menyembunyikan ponsel yang 
ia bawa tadi di saku bajunya. 


"Panah? Sialan! Gak gue duga ada yang bermain licik",ringis 
Prilly sembari berusaha melepaskan anak panah 
dipunggungnya tersebut dengan hati-hati. 


Setelah panah tersebut terlepas, Prilly baru menyadari 
bawah ujung panah tersebut sudah diberikan obat bius 
dengan dosis sedang. Perlahan-lahan Prilly merasakan 
matanya yang kian memburam dibarengi dengan beberapa 
sosok berjubah hitam yang seketika mengepung dirinya. 


Gue harap kalian segera tau sinyal bahaya yang gue kirim, 
batinnya sebelum semuanya berubah menjadi gelap. 


kaa 


"Arghh" Erang Prilly yang tersadar akibat cambukan pada 
kakinya. 


"BANGUN!" 


"Siapa kau?! Kenapa membawaku kesini? Saya merasa tidak 
pernah membuat masalah denganmu!" Prilly dengan berani 
menatap nyalang ke arah gadis yang telah menyekapnya 
tersebut. 


"Kau bilang tidak pernah punya masalah denganku?!" Tawa 
gadis bersurai merah itu seketika menggelegar hingga 
membuat Prilly merinding mendengarnya. 


"Yakin kau tidak punya masalah dengan Prilly Serania yang 
asli?" Skakmat! Prilly terbelalak kaget ketika mendengar 
penuturan gadis di hadapannya tersebut. 


"Ti-dak mungkin! Bu-kan-kah kau su-dah-" ujar Prilly yang 
terpotong oleh ucapan yang dilontarkan oleh gadis di 
depannya tersebut. 


"Mati? Kau pikir aku selemah itu?! Kau bahkan belum 
mengetahui rahasia tersembunyi dalam isi novel itu" Prilly 
tak sanggup lagi untuk berkata apapun, ini terlalu rumit! 
Bahkan otaknya tak mampu memikirkan alur cerita yang 
semakin berbelit. 


"Rahasia apa yang kau maksud?" 


"Sequel dari novel yang kau baca itu" 


"Tentang seorang penipu yang mati di tangan sang jiwa 
antagonis, menarik bukan?" Si antagonis menatap lekat 
tubuhnya yang dihuni oleh jiwa lain tersebut sebelum ia 
kembali menyelesaikan kalimatnya. 


"Hah sudahlah! aku tak ingin menunda-nunda hari 
kematianmu" Senyum miring tercetak jelas di bibir gadis 
tersebut saat menyelesaikan kalimatnya. 


"Jadi apakah kau sudah tahu konsekuensi yang akan kau 
dapat setelah merubah alur cerita ini Quinn?" ujar Prilly 
yang asli dengan mengarahkan tatapan membunuh pada 
Ouinn yang tergeletak di atas lantai kayu. 


"Aku tak peduli! Dan aku tak akan menyerah sedikitpun 
padamu antagonis bodoh!" 


Yuhuu aku up lagi nihh 
Gimana nih sama part ini? 
Hope u enjoy it! 

Don't forget to vomment 


See u next partt 


Part 13 


Note: (JUST FOR THIS PART) 


QUINN= PRILLY DARI ABAD 21 // PRILLY- TOKOH 
ANTAGONIS YANG ASLI 


Happy reading guyss!! 
Maaf kalo masih banyak typo bertebaran 


Kini dalam ruang persegi tersebut tak ada lagi yang 
membuka suara. Quinn lebih memilih untuk memejamkan 
kelopak matanya. Hingga sayup-sayup ia mendengar 
sebuah suara heels yang beradu dengan lantai kayu kian 
mendekat ke arahnya. Sekuat tenaga Ouinn mencoba untuk 
memfokuskan mana miliknya yang tersisa. 


"Kau sudah menyerah heh?" Prilly tersenyum mengejek saat 
melihat Ouinn yang tengah memejamkan kedua matanya. 


Tringgg 


Sepersekian detik berikutnya terdengar bunyi rantai 
terputus. Dan kini tubuh Quinn yang dirantai pun sudah 
terlepas seluruhnya, hingga membuat Prilly membelalakkan 
kedua matanya. Hal itu tentu saja di manfaatkan oleh Ouinn 
yang telah menggenggam ceceran pasir di lantai kayu 
tersebut. 


Srettt 


"Arghhh" Prilly dengan reflek menutup kedua matanya 
akibat terkena butiran pasir yang dilemparkan oleh Ouinn. 


Tanpa berpikir panjang, Quinn dengan segera mengambil 
pedang yang tergeletak tak jauh darinya dan setelahnya ia 
pun memanggil Grinn melalui mindlinknya untuk 
membantu dirinya lolos dari iblis wanita itu. 


"Sialan!! Jack, George, Hanley! Kejar gadis itu sekarang" 
Perintah Prilly dengan emosi yang sudah meluap-luap. 


"Baik tuan" Ketiga lelaki tersebut dengan cepat melesat 
terbang menggunakan sayap sihir hitam miliknya setelah 
menyelesaikan kalimatnya tadi. 


"Kau akan dapatkan lebih dari yang akan ku lakukan 
padamu tadi, PRILLY DE OGUINNA!! " geram Prilly yang 
kemudian mengambil beberapa panah beracun untuk ia 
bawa bersamanya. 


erkk 


Quinn dan Grinn kini dengan susah payah menghindari 
kejaran pasukan bayangan yang dikerahkan oleh Prilly 
untuk menangkapnya. 


Ctass Ctass Ctasss 


Berulangkali anak panah berusaha menembus tubuhnya 
dan Grinn, namun mereka masih dapat menghindari 


serangan tersebut. 


"Prilly kita harus segera susun strategi! Aku tidak tahu 
bagaimana bisa wanita tadi memiliki kekuatan yang begitu 
dahsyat bahkan hampir menyaingi anggota kekaisaran" ujar 
Grinn yang membuat Ouinn semakin kalut. 


"Emm.. Grinn bagaimana jika kita lawan mereka saja!" 
Kalimat tersebut sontak saja membuat Grinn terkejut 
mendengarnya, namun detik berikutnya dia mengerti apa 
yang tengah Ouinn rencanakan. 


"Kita lakukan di perbatasan" lanjut Prilly yang dituruti oleh 
Grinn. 


Tak lama setelahnya, Grinn pun mendaratkan tubuhnya 
tepat pada daerah perbatasan hutan. 


Wushhh 


Angin yang begitu kencang seketika menerpa wajah Ouinn, 
disusul dengan Prilly yang mendaratkan dirinya di hadapan 
Ouinn. 


"Akhirnya kau menyerah juga" Prilly tersenyum remeh 
melihat Ouinn yang berdiri tak jauh darinya. 


"Aku menyerah padamu? Cihh! Di mimpimu!!" sinis Guinn 
yang membuat Prilly menggeram kesal. 


"Aku ingin kita bertanding pedang! Satu lawan satu! Kita 
buktikan siapa yang pantas menjadi pemenang disini" 


tantang Quinn dengan mata yang menatap nyalang ke arah 
Prilly. 


Senyum miring tercetak jelas di bibir Prilly sesaat setelah 
Ouinn menyelesaikan kalimatnya tersebut "Menarik" 


"Aku akan menuruti keinginanmu itu! Mati secara perlahan 
kan?" ujar Prilly tersenyum remeh. 


"Iya kau kan tapi!" balas Prilly dengan senyum mengejek. 


"Banyak omong!!" 


Tringg Tringg Tringg 


Ujung pedang keduanya kini saling berbenturan satu sama 
lain hingga menciptakan bunyi yang cukup nyaring di hutan 
itu. Cukup lama mereka melakukan serang menyerang 
dengan kekuatan yang imbang. Hingga sesaat setelahnya, 
Ouinn merasa ada sesuatu yang tengah mengacaukan 
pikirannya. Sesuatu yang seketika menyeretnya pada masa 
lalu hingga membuat konsentrasinya buyar. 


Srekkk 
Srekkk 


Darah segar mengalir dari kedua lengan Ouinn yang baru 
saja tergores oleh pedang lawannya. Namun Quinn tetaplah 
Ouinn, gadis yang tak mengenal kata kalah di dunianya 
terdahulu, dan ya! jadilah dirinya membalas perbuatan Prilly 


dengan mengarahkan ujung pedangnya untuk 
menggoreskan luka dalam pada perut Prilly. 


"Arghhh! Manusia sialan!!" Dengan tatapan mata yang 
berubah kelam, Prilly berjalan mendekati Quinn. 


“Grinn bentuk portal penghalang!!" ujar Ouinn yang dengan 
segera dituruti oleh Grinn. 


"Minta bantuan heh? Dasar lemah" Lagi-lagi Prilly 
memandang rendah ke arah Guinn yang membuat darahnya 
mendidih mendengar kalimat yang terlontar dari gadis 
tersebut 


"Aku melakukan ini karena kau curang!" geram Quinn yang 
membuat Prilly tertawa sumbang. 


"Tidak ada yang curang! Aku hanya bermain dengan 
strategi-" 


"LICIK" Ucapan Ouinn sontak membuat netra milik Prilly 
yang semula abu-abu menjadi merah darah. 


"Bangke! Jadi dia bisa kembali karena pake sihir hitam?!" 
Geram Quinn yang merasakan aura negatif milik Prilly 
menyerap mana miliknya sedikit demi sedikit, hingga 
dirinya terduduk lemas. Bahkan portal yang dibuat Grinn 
sudah menghilang saat ini. 


"Sialan! Pengacauu" desis Prilly yang masih terdengar jelas 
di telinga Quinn. 


"Urusan kita belum selesai! Ingat itu Ouinn!!" desisnya 
sebelum Prilly melesat terbang bersama ketiga pasukan 
bayangan miliknya. 


Tak lama setelahnya pekikan seseorang membuat Quinn 
tersadar akan maksud dari Prilly yang melesat terbang 
secara tiba-tiba. 


"Sshh, gue bahkan gak menduga bakal secepet ini" batin 
Ouinn sembari menahan sakit di kedua lengannya yang 
masih mengucurkan darah segar. 


"Grinn sebaiknya kau segera kembali" ujar Quinn yang 
dituruti oleh Grinn. 


"Prilly!" Pekikan seseorang kembali ia dengar untuk yang 
kedua kalinya. 


"Eh Pangeran Ali! Kau ingin kemana? Jangan ninggal 
woylahh" pekik gadis tersebut yang kembali terdengar 
hingga telinga Quinn. 


"Raaa! Gue disinii" Sekuat tenaga Prilly berteriak 
memanggil sahabatnya tersebut. 


Tak lama setelahnya Prilly merasa tubuhnya semakin 
melemah. Sayup-sayup dia mendengar langkah kaki yang 


kian mendekat kearahnya. Sebelum pandangannya benar- 
benar menggelap. 


Haii guyss jangan lupa vomment nya okayy 


See u next partt 


Cast Story 
Komentar kalian buat masing-masing cast apa nihh 
guys? 'D 
. Prilly De Guinna 
. Shalsabilla Jesslyn Atmaja 
. Prilly Serania 


. Aliano Delvano 


. Leon Alfandro 


1 
2 
3 
4 
5. Louis Xenthar 
6 
7. Andrew Davilla 
8 


. Johnson Rivera 


Part 14 
Happy reading guys! 


Maaf kalo masih banyak typo bertebaran 


Sinar mentari pagi menerobos masuk pada sela-sela jendela 
kamar yang dihuni oleh seorang gadis hingga membuat 
tidurnya seketika terganggu. Suara lenguhan terdengar 
jelas dari bibir gadis mungil yang tengah menggeliat di 
ranjang kamar tersebut. 


"Kau sudah bangun Putri Prilly?" Suara bariton seorang 
lelaki membuat Prilly dengan terpaksa merenggut seluruh 
kesadarannya yang belum terkumpul sepenuhnya. 


Otak gadis tersebut seakan berproses lebih lama dari 
biasanya. Beberapa kali ia mengerjapkan matanya bingung. 
Hingga beberapa saat kemudian saraf sensoriknya kembali 
bekerja dengan benar. 


"Kau?!! Kau membawaku kemana?! Ini bukan kamarku" 
Suara Prilly terdengar nyaring di seluruh penjuru kamar 
hingga membuat lelaki itu menutup kedua telinganya. 


"Iya memang, karena ini kamarku" Dengan santai lelaki itu 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh Prilly. 


Sebuah pekikan kembali menggema untuk yang kedua 
kalinya "HAH? APAA!" 


"Diamlah! Kau bisa membuat kaca kamarku retak jika terus- 
terusan berteriak seperti itu!" Sontak saja ucapan tersebut 
mendapat tatapan tajam dari Prilly. 


"Aku ingin kembali ke kamarku! Minggirlah Yang Mulia Putra 
Mahkota Ali Yang Terhormat!" desis Prilly yang hanya 
ditanggapi dengan ekspresi datar lelaki tersebut. 


"Duduklah, jangan bandel! Tabib akan datang sebentar lagi 
untuk memeriksamu" perintah Pangeran Ali yang membuat 
Prilly mengernyitkan dahi bingung. 


"Darimana kau tahu istilah bandel?" Tatapan Prilly memicing 
ke arah Pangeran Ali. 


"Sierra, kemarin dia terus saja melontarkan kata-kata itu 
saat tengah mencarimu" balas Pangeran Ali dengan wajah 
datarnya. 


"Ohhh" 


"Cepatlah duduk! Lukamu belum kering sepenuhnya!" 
Perintah Pangeran Ali yang membuat Prilly mencebikkan 
bibirnya kesal. 


"Iya iya! Dasar bawel!" desis Prilly yang mendapat tatapan 
bertanya dari Pangeran Ali. 


Guratan bingung tercetak saat Pangeran Ali tengah 
memikirkan apa yang baru saja di ucapkan oleh gadis di 
hadapannya tersebut "Apa itu bawel?" 


"Banyak bicaraa!" cibir Prilly yang membuat lelaki tersebut 
mendecih pelan mendengar jawaban yang terlontar dari 
bibir mungil tersebut. 


Tak lama setelah perdebatan keduanya, seorang lelaki tua 
memasuki kamar tersebut bertepatan dengan seorang gadis 
yang juga baru saja datang. 


"Hormat Hamba Yang Mulia Putra Mahkota" ujar lelaki tua 
tersebut sembari membungkuk hormat. 


"Segera periksa dia tabib!" Perintah Pangeran Ali yang 
dipatuhi oleh tabib istana tersebut. 


Saat hendak memeriksa, sebuah suara bariton kembali 
menginterupsinya. 


"Aku bilang periksa dia tabib Zeer! Aku tidak 
mengizinkanmu untuk menyentuhnya bukan!" desis 
Pangeran Ali yang membuat tabib Zeer menunduk takut. 


"Ampun Yang Mulia, tetapi bagaimana saya memeriksa 
denyut nadinya untuk memastikan" 


"Astaga Yang Mulia! Tingkat kecemburuan Anda benar-benar 
sangat impresif" celetuk seorang gadis yang sedaritadi 
hanya menatap kedua insan manusia tersebut. 


"Diamlah Putri Sierra! Aku tidak berbicara padamu!" Nyali 
Jessilyn seketika menciut setelah mendapat tatapan tajam 
dari Pangeran Ali. 


"Kau apa-apaan sih?" omel Prilly yang tak digubris sama 
sekali oleh Pangeran Ali. 


"Kau jelaskan saja padaku apa saja yang perlu di periksa! 
Biar aku saja yang memeriksanya!" Perintah Pangeran Ali 
yang membuat tabib Zeer menurutinya. 


Berbeda dengan ekspresi tabib Zeer yang takut-takut, 
kedua gadis di ruangan tersebut justru dibuat menganga 
tak percaya dengan jalan pikiran sang penerus tahta 
kekaisaran tersebut. Hingga pada akhirnya mereka semua 
pasrah menuruti kemauan lelaki keras kepala itu. 


"Sepertinya keadaan Tuan Putri sudah membaik, tidak lama 
luka itu akan sembuh bila Anda rutin mengonsumsi 
minuman herbal ini" jelas tabib Zeer sembari menyerahkan 
secangkir ramuan herbal. 


"Baiklah tabib Zeer, kau boleh pergi" ujar Pangeran Ali yang 
membuat tabib Zeer menunduk hormat sebelum 
meninggalkan ruangan tersebut. 


Setelah kepergian tabib Zeer, ruangan tersebut seketika 
didominasi oleh obrolan kedua gadis tersebut. 


"Kau jagalah dia dulu! Aku akan pergi sebentar" ujar lelaki 
tersebut yang di balas acungan jempol oleh Sierra. 


Sebelum benar-benar pergi, Pangeran Ali menyempatkan 
diri untuk berpamitan pada Prilly dengan mengacak pelan 
rambut Prilly sebelum akhirnya satu kalimat terlontar dari 


bibirnya. "Aku pergi dulu Ratuku" Sontak saja hal tersebut 
membuat hati Prilly berdesir hebat. 


"ASTAGAA PRILLY! GUE JUGA PENGEN DIGITUIN SAMA 
KSATRIA MARC HUHUUU" Sesaat setelah kepergian 
Pangeran Ali, pekikan Jesslyn yang mendramatisir seketika 
menggema di ruangan tersebut. 


"Diem deh Ra! Kepala gue makin pusing denger ocehan lo" 


"Yaya baiklah, tapi lo jelasin dulu kenapa kemarin lo bisa 
diculik? Terus siapa yang nyulik lo?" Tanya Jessiyn 
penasaran yang membuat Prilly akhirnya menceritakan 
semuanya dari awal permasalahan. 


"Apa?! Jadi Prilly yang asli masih hidup?" Kaget Jesslyn yang 
hanya dibalas anggukan oleh Prilly. 


"Besok-besok kalo lo mau kemana-mana harus ada yang 
nemenin pokoknya! Sumpah ini bahaya banget Prill, kita 
juga gak tahu satupun clue tentang cerita ini" Ucapan 
Jesslyn seketika membuat Prilly menghembuskan napasnya 
dengan kasar. 


"Ra tapi lo jangan bilang masalah ini ke Pangeran Ali ya" 
Sontak saja ucapan Prilly tersebut membuat Jesslyn 
menatap Prilly penuh tanda tanya. 


"Gue takut kalo alur cerita ini kita buat semakin melenceng 
malah nimbulin bahaya yang semakin fatal" Ucapan Prilly 


tersebut hanya mampu dibalas Jesslyn dengan anggukan 
kepala. 


ak 


Seorang pria paruh baya kini tengah menunjukkan guratan 
serius pada wajahnya mendengar informasi yang didapat 
oleh orang di hadapannya. Helaan napas seketika terdengar 
jelas dari semua orang di ruangan tersebut. 


"Saya percayakan semua ini pada Anda Yang Mulia.. 
Keputusan Anda adalah yang terbaik bagi semuanya" ujar 
pria paruh baya tersebut. 


"Dan kami siap untuk menjalankan misi ini Yang Mulia" ujar 
keempat lelaki yang sedaritadi ikut menyimak percakapan 
tersebut. 


"Baiklah, kalau memang semua sudah setuju, kita akan 
mulai rencana ini besok!" 


"Dan Saya ingin kau sudah mendapatkan informasi yang 
kuinginkan Jenderal Leon!" Tatapan tajam tersebut membuat 
Jenderal Leon hanya mampu mengangguk takut tanpa 
sepatah katapun. 


"Kalian berdua siapkan pasukan terpilih untuk maju ke 
medan perang! Kita akan mempersiapkan ini dalam 1 


setengah bulan" ucapan tegas yang terlontar dari bibir sang 
Putra Mahkota membuat seluruh orang di ruangan itu 
mengangguk mantap. 


Seorang lelaki paruh baya kembali membuka suaranya saat 
terpikirkan dengan suatu hal "Yang Mulia, mohon maaf 
sebelumnya, bagaimana dengan pemilihan Regina yang 
sedang berlangsung?" 


Pangeran Ali terlihat menghembuskan napasnya dengan 
kasar sebelum dirinya membuka suara untuk menjawab. 
"Saya akan percepat seleksinya! Kalian semua kan tahu 
bahwa ini hanyalah sebuah formalitas belaka, dengan 
diadakan atau tidaknya pemilihan tersebut, kita sudah 
pastikan pemenangnya dari awal" 


"Kau sudah tahu tugasmu bukan Ksatria Marc?" 


"Iya Yang Mulia, Saya akan mengurus semuanya" 


"Bagus! Kalian boleh pergi sekarang" 


Gimana nih sama part ini? 


Tebak-tebak mau ada perang sama siapa? 


Jangan lupa vote n commentnya guys biar cepet di 
up lagi 


SEE U NEXT PARTT 


Part 15 
Happy reading all! 
Maaf kalau masih bnyk typo bertebaran 
Hope u enjoy it! 


Dua minggu berlalu setelah kejadian penculikan Putri Duke 
William Harvey yang berhasil disembunyikan dari khalayak 
ramai. Semua itu tentu tak terlepas dari campur tangan 
sang kaisar dan keluarganya. Tes pemilihan Regina juga 
telah berlangsung beberapa tahap hingga menyisakan 28 
putri bangsawan terbaik. 


Di pagi hari yang cerah ini, para putri bangsawan tengah 
dikumpulkan di sebuah aula yang telah didekorasi menjadi 
sebuah panggung. Tes pemilihan Regina kali ini yaitu ajang 
pertunjukkan bakat. Para putri bangsawan akan 
menampilkan sebuah pertunjukkan secara berkelompok. 
Dan satu kelompok akan terdiri dari 4 putri bangsawan yang 
mana pemilihan kelompok tersebut bebas. 


Saat ini, Prilly, Jesslyn, dan dua putri bangsawan yang lain 
tengah bersiap di ruang ganti. Mereka kembali berkoordinasi 
satu sama lain untuk lebih mematangkan latihan mereka 
selama satu minggu terakhir. 


"Putri Valley, kau sudah tahu apa yang harus kau lakukan 
bukan?" Tanya Prilly yang dibalas dengan anggukan 


mantap. 


Sesaat setelahnya Prilly berganti menoleh ke arah Putri dari 
Viscount kekaisaran utara."Putri Daisy, sudah hafal 
semuanya kan?" 


"Sudah Putri Prilly" ujarnya sembari tersenyum merekah. 


"Baiklah, aku yakin kita pasti akan menjadi juaranya! Ah- 
Dan juga tolong kalian santai saja tidak usah terlalu gugup 
dan harus selalu optimis!" ujar Prilly menyemangati yang 
membuat ketiga putri lainnya menganggukkan kepalanya 
dengan senyum simpul. 


Ketika Prilly tengah asik membenarkan stylenya, Jessiyn 
berdehem pelan sembari menyenggol lengan Prilly yang 
membuatnya seketika menoleh dengan tatapan bertanya 
"Apaa?" 


"Siapa yang mem-play musiknya biar nyambung ke 
speaker?" tanya Jessiyn. 


"Kak Andrew, dia udah jago kok! Jadi sans ae lo" ujar Prilly 
dengan volume pelan yang dibalas Jesslyn dengan acungan 
jempol. 


Dan setelahnya, mereka semua pun mulai bersiap menuju 
belakang panggung karena kelompok Prilly akan segera 


dipanggil. 


Tepat saat mereka sampai, pembawa acara membuka 
suaranya "Croissant Group dipersilahkan menuju ke 


panggung" 


(Bingungkan pasti kenapa nama grupnya Croissant? Itu 
karena mereka sama-sama pecinta roti bulan sabit tersebut. 
Bahkan karena sesuka itu, setiap mereka latihan pasti roti 
Croissant gak pernah absen buat jadi cemilan di waktu 
istirahat mereka) 


"Croissant Group... We are the winners!" pekikan Croissant 
Group membuat seluruh peserta dan para tamu undangan 
menatap penasaran ke arah panggung. 


Saat seluruh orang tengah fokus memandang ke arah 
panggung, tiba-tiba saja seluruh lampu padam hingga 
membuat keadaan sedikit riuh. Namun keadaan tersebut tak 
bertahan lama ketika sebuah lampu biru menyorot ke arah 
Putri Valley yang sudah berdiri di atas panggung. 


Musik lovely-Billie Eilish ft Khalid seketika mengalun indah, 
pertanda dimulainya tarian Putri Valley. 


Pembuka (dibawakan oleh Putri Valley) 
https: //youtu.be/4E K4E9nCeYI 


Setelah Putri Valley menyelesaikan tariannya, sebuah kain 
biru panjang dibawa masuk oleh para maid istana hingga 
menutupi sebagian panggung. Tak lama kemudian, kain biru 
tersebut pun diturunkan bersamaan dengan munculnya 
Prilly, Jesslyn, dan Putri Daisy di atas panggung. 


Hal itu sontak membuat seluruh orang di dalam aula 
semakin dibuat penasaran dengan apa yang akan 
dibawakan oleh Croissant Group. 


Musik Kill this love- Blackpink mengalun indah memenuhi 
aula hingga membuat seluruh orang disana terpesona 
sekaligus menatap penuh tanya. 


"Lagu dan tarian apa yang sedang mereka bawakan?" 


"Aku tak pernah mendengar jenis musik seperti ini 
sebelumnya" 


"Iya benar, tarian mereka juga terasa asing bagiku" 


"Pakaian mereka juga sangat keren" 


Penutup (dibawakan bersama) 


https: //youtu.be/MOwaUIlXZxkl 


Dan di bagian akhir tarian, seluruh orang kembali dibuat 
menganga tak percaya saat melihat para pelayan istana 
yang tiba-tiba masuk ke arah panggung dan mulai 
mengikuti gerakan dari Croissant Group. 


Tepat saat lagu berhenti, suara tepukan tangan dari orang- 
orang menggema di seluruh aula. Banyak decakan kagum 
yang terdengar hingga sampai ke telinga Croissant Group. 


Dan tentu saja hal itu membuat senyum mereka berempat 
seketika merekah. 


"Tarian yang sangat unik dan indah dari Croissant Group 
menjadi penutup acara tes tahap 4 pemilihan Regina hari 
ini. Untuk pengumuman pemenang akan kami sampaikan 
sore nanti di aula istana, sekian dari saya dan terimakasih 
atas kehadiran para tamu undangan yang terhormat" 
Pembawa acara membungkuk hormat usai mengakhiri 
kalimatnya tersebut 


kaa 


"Prilly! Berhenti!" teriak sebuah suara bariton membuat 
langkah Prilly seketika terhenti. 


Tepat setelah Prilly membalikkan badannya, lelaki yang 
sangat Prilly kenal sudah berdiri di hadapannya."Apa?" 


Melihat tatapan dingin dari Pangeran Ali, membuat Prilly 
dengan susah payah meneguk salivanya. 


Salah apa lagi gue?, batin Prilly bergidik ngeri. 


Belum sempat Prilly tersadar dari pikirannya, tangan 
Pangeran Ali tiba-tiba saja sudah mencengkeram 
pergelangan tangan Prilly hingga membuat gadis itu 
meringis kesakitan. 


"Ikut aku!" ujar Pangeran Ali dengan nada rendahnya yang 
membuat Prilly hanya pasrah mengikuti langkah lelaki 
tersebut. 


Setelah berjalan cukup jauh, Pangeran Ali seketika 
menghentikan langkahnya di depan sebuah ruangan yang 
sangat familiar bagi Prilly. 


Kamar Pangeran Ali? Ngapain?, pikir Prilly dengan menatap 
was-was ke arahnya. 


"Masukk!" bentak Pangeran Ali yang membuat Prilly 
memberontak dari cengkraman lelaki tersebut. 


"Lepas, aku ingin ke kamarku!" 


"Kubilang masukk!" ujar lelaki tersebut yang dibalas dengan 
gelengan oleh Prilly hingga membuat kesabarannya habis. 


Dan dengan paksa Pangeran Ali menggendong Prilly seperti 
sebuah karung beras hingga membuat gadis tersebut 
memekik kaget. 


"Lepasinn aku! Kau kenapa sih? Perasaan aku tidak berbuat 
salah apapun" pekik Prilly sembari memukul punggung 
lelaki itu beberapa kali. 


Bukkk 


"Awhhh" ringis Prilly ketika tubuhnya diturunkan dengan 
kasar di atas ranjang milik Pangeran Ali. 


"Apa-apaan sih!" ujar Prilly tak terima. 


Ali menngeram kesal sebelum ia membuka suaranya"Kau 
tahu kesalahanmu apa?" 


"Tidak! Aku tidak merasa berbuat kesalahan" 


"Kau yakin?" tanya Pangeran Ali dengan penuh penekanan 
yang membuat Prilly beringsut takut. 


"I-ya, ak-u ya-" ucapan Prilly seketika terpotong oleh 
bentakan Pangeran Ali. 


"Sudah kubilang berapa kali kalau kau itu milikku! Hanya 
milikku! Kenapa kau masih memperlihatkan tubuhmu pada 
orang lain hah?!" Tatapan tajam Ali seketika membuat Prilly 
menatap gusar ke arahnya. 


"Ma-af aku-" Lagi-lagi ucapan Prilly terhenti oleh bentakan 
lelaki tersebut. 


"DIAM!" 


Melihat Pangeran Ali yang semakin mendekat ke arahnya, 
membuat Prilly seketika beringsut mundur. "Kau mau a-pa?" 
tanya Prilly yang saat ini tengah diliputi ketakutan. 


Senyum miring tercetak jelas pada sudut bibir Pangeran Ali 
hingga membuat Prilly semakin ketakutan melihatnya. 


"Pa-nge-ran!" 


"Iya?" 
"Ka-u ma-u ap-a?" 


"Menghukum Ratuku, apalagi yang akan kulakukan selain 
itu?" 


"Huku-" Gadis itu seketika membelalakkan kedua matanya 
saat bibir Pangeran Ali dengan paksa melumat bibir 
miliknya. 


Tersadar akan bahaya, Prilly dengan seluruh tenaganya 
berusaha memberontak dari ciuman panas tersebut. Namun 
bukannya semakin terlepas, Pangeran Ali malah semakin 
menekan tengkuk gadis tersebut untuk memperdalam 
ciumannya. 


Setelah cukup lama, Pangeran Ali baru melepaskan 
pangutan tersebut saat melihat Prilly hampir kehabisan 
napasnya. 


"Penobatanmu sebagai ratu akan diselenggarakan seminggu 
lagi" ujar Pangeran Ali dengan ekspresi datar yang membuat 
Prilly kembali dibuat membelalakkan matanya mendengar 
kalimat yang dilontarkan oleh lelaki itu saat ini. 


"Kau tidak bisa seenaknya begitu!" Dengan napas yang 
masih terengah-engah gadis tersebut meluapkan segala 
kekesalannya. 


Tatapan tajam netra emerald tersebut kembali menghunus 
tepat pada manik mata hazel milik Prilly. "Kenapa tidak 
bisa? Aku adalah Pangeran Ali! Dan semua keinginan yang 
kumau harus terwujudkan tanpa terkecuali!" 


"Sudahlah cepat ganti bajumu dengan ini!", ujar Pangeran 
Ali sembari melemparkan sebuah gaun yang cukup tertutup 
ke arah Prilly. 


"Aku tidak mau!" 


"Oh masih belum cukup dengan bibirmu yang membengkak 
sayang? Atau perlu aku gantikan bajumu saat ini juga?" 
desis Pangeran Ali yang membuat Prilly kembali ketakutan. 


"TI-DAK! Fine! ak-u akan me-makainya" 


Pangeran Ali kembali menatap intens ke arah Prilly, sebelum 
akhirnya membuka suara "Bagus ratuku! dan segeralah 
berganti! Aku akan menunggumu di luar" Derap langkah 
terdengar semakin menjauh membuat Prilly akhirnya dapat 
menghela napas lega. 


Jangan lupa vote dan commentnya ya! 


See u next part 


Part 16 


Happy reading guys! 


Manik mata emerald tersebut menatap lekat ke arah 
seorang gadis yang masih diam mematung ditempatnya. 
"Sudah?" Pertanyaan dari lelaki tersebut seketika membuat 
sang gadis terlonjak kaget. 


"Kau sedang memikirkan apa, hm?" Tanya sang lelaki yang 
hanya dibalas gelengan oleh gadis bersurai cokelat terang 
tersebut. 


"Apakah seorang duke juga mengajari anaknya untuk 
berbohong, Putri Prilly?" sarkas Pangeran Ali yang membuat 
Prilly mendengus kesal. 


"Jangan terlalu dekat denganku Yang Mulia" ucapan Prilly 
tersebut tentu saja membuat Pangeran Ali menatap tajam 
ke arahnya. 


"Apa maksudmu?! kau tak suka dengan kehadiranku 
begitu?" tanya Pangeran Ali dengan nada rendah yang 
membuat Prilly meremas gaun yang tengah ia kenakan 
tersebut. 


"B-bu-kan begitu maksudku! Aku hanya tidak ingin ada 
rumor yang tidak mengenakkan tentang kita di kalangan 
putri bangsawan lainnya" terang Prilly yang membuat 
Pangeran Ali menaikkan sebelah alisnya merasa kurang 
puas dengan alasan yang dilontarkan oleh gadisnya itu. 


(Apa bisa dibilang gadisnya? Nembak aja juga belum! Uh 
tapi yasudahlah sekali-sekali nopi nyenengin Pangeran Ali 


deh) 


Sebelum melanjutkan kalimatnya, Prilly menghela napasnya 
dengan kasar "Kau tahu kan bahwa saat ini sedang 
dilakukan kompetisi pemilihan Regina? Nah kalau aku terus- 
terus berdekatan denganmu, mereka akan berpikir bahwa 
aku telah berbuat curang dengan menggunakan kekuasaan 
dirimu jadi kita perlu membuat batasan, paham?" Tanya 
Prilly setelahnya, dan hanya dibalas anggukan oleh 
Pangeran Ali. 


Pangeran Ali terlihat berpikir keras hingga terlihat jelas 
guratan di kening pria tersebut."Baiklah kalau itu 
keinginanmu, kita akan selalu bertemu secara diam-diam 
dan kupastikan tidak ada yang akan mengetahuinya" 
putusnya yang membuat Prilly mendesah pelan. 


Maksud gue tuh bukan gitu! Lo tahu arti kata membatasi 
gak sih?! Arghh sebenernya isi kepala pangeran apaan si, 
tampan-tampan kok rada bego ya, batin Prilly gemas. Tentu 
saja hanya sekedar membatin, mana berani Prilly 
mengungkapkan unek-uneknya secara jujur. Yang ada 
dirinya tinggal nama, huh membayangkannya saja sudah 
membuat bulu kuduk Prilly berdiri. 


"Pangeran Ali, kau sangat pandaii sekalii" sindir Prilly yang 
membuat senyum Pangeran Ali merekah. 


Selain bego dia juga gak waras ternyata, Mommyyy cobaan 
apa lagi inili!, pikir Prilly frustasi. 


"Kau baru sadar? Ah sudahlah ayo masuk jangan memujiku 
terus-terusan, karena aku tidak akan bisa mencegah kalau 
kau semakin tenggelam pada pesonaku" ujar Pangeran Ali 
dengan kepercayaan dirinya yang sangat tinggi hingga 
membuat Prilly mendecih pelan. 


"Pangeran Ali, kau masih muda tapi sudah pikun ya 
ternyata" sinis Prilly yang membuat Pangeran Ali terkekeh 
dan mengacak pelan surai cokelat terang tersebut. 


Sesaat setelahnya Pangeran Ali pun berdehem canggung 
sebelum kembali membuka suaranya."Iya baiklah, kau 
masuk dulu, aku akan menunggu beberapa saat disini" 


Prilly dengan santainya melengos pergi menuju aula tanpa 
membalas ucapan Pangeran Ali tersebut. Hingga berakhir 
dengan kekehan geli sang lelaki yang terus menatap 
punggung milik Prilly hingga menghilang di balik pintu aula. 


kaa 


"Selamat sore semua, kami disini akan mengumumkan tiga 
grup terbaik pemenang kompetisi ajang bakat kali ini" ujar 
sang Kaisar yang membuat perhatian seluruh peserta 
tertuju ke arahnya. 

"Selamat kepada..." 

1. Croissant Group 

2. Crystall Group 


3. Bluebells Group 


"Dan maaf untuk keempat grup lainnya, kalian harus gugur 
di tahap ini" ujar sang kaisar yang membuat sebagian besar 
putri bangsawan menunduk kecewa. 


"Ekhemm" Sebuah deheman membuat seluruh peserta 
menatap ke asal suara tersebut. 


"Setelah ini, peringkat pertama kompetisi ini segera 
menghadap saya" ujar Pangeran Ali dengan ekspresi wajah 
yang tetap datar. 


"Baiklah, sepertinya peringkat pertama akan mendapat 
hadiah spesial dari Pangeran Putra Mahkota langsung"goda 
sang Ratu yang membuat anggota Croissant group 
menampilkan senyum merekah kecuali Prilly yang terlihat 
mendengus kesal. 


"Huh, Pangeran itu benar-benar membuatku sangat kesal! 
Apa maunya coba" kesal Prilly yang kemudian pergi 
meninggalkan aula setelah dirasa tidak ada lagi yang 
penting. 


Namun baru saja Prilly hendak melangkahkan kaki keluar 
aula, sebuah pekikan suara membuatnya mengurungkan 
niatnya. "Prilly!" 


"Kenapa kalian pakai teriak-teriak segala huh?" kesal Prilly 
yang membuat ketiga gadis tersebut menyengir bersamaan. 


"Ayo ke ruangan Pangeran, aku tak sabar hadiah apa yang 
akan pangeran berikan" ujar Jesslyn dengan wajah berbinar. 


"Aku tidak bisa membayangkan kalau Pangeran 
memberikan kita batu permata" ujar Putri Daisy yang tidak 
kalah antusias. 


"Aku justru mengharapkan panah yang sangat indah dan 
mahal" ujar Putri Valley sembari menerawang langit-langit 
aula. 


"Ckk kalian ini, terlalu berlebihan! Yaudah ayoo" ujar Prilly 
dengan malas yang kemudian berjalan mendahului ketiga 
gadis yang tengah berhalu ria. 


Sesampainya di depan ruangan Putra Mahkota, ketiga gadis 
itu seketika menghentikan langkahnya dan hal tersebut 
tentu di rasakan oleh Prilly hingga membuatnya berbalik 
badan mengarah ke mereka. 


Prilly mengernyitkan dahi bingung melihat ketiganya yang 
hanya mematung ditempat."Kenapa berhenti para Putri? 
Bukannya tadi kalian heboh sekali akan mendapat hadiah 
dari Pangeran" sindir Prilly yang membuat ketiganya 
mencebikkan bibir kesal. 


"Sudah berapa kali ku bilang, kita itu teman jadi tak usah 
menggunakan embel-embel Putri" omel Putri Daisy yang 
membuat Prilly terkikik geli. 


"Ya baiklah, tapi kenapa kalian tidak masuk?" tanya Prilly 
penasaran. 


"Ekhem.. Jadi sebenarnya kami ingin minta tolong padamu 
buat masuk duluan" ujar Putri Valley sembari menampilkan 
cengiran. 


"Kenapa tidak kalian duluan yang masuk?" 


"Prilly yang cantik, kau tahu kan Pangeran itu orangnya 
sangat dingin tak tersentuh pada kami" jawab Jesslyn yang 
mendapat tatapan memicing dari Prilly. 


"Ja-di, kami tidak berani masuk duluan" ujar mereka 
serempak yang membuat Prilly memutar bola matanya 
malas. 


"Uhh! gimana sih, kalian yang heboh sama hadiahnya tapi 
justru aku yang jadi tumbal" dumel Prilly yang dibalas 


dengan tingkah aneh ketiga temannya. 
"Memang kau tidak tertarik dengan hadiahnya?" 
"YA JELAS TIDAKLAH!" 

"Oh jadi begitu" 


"EH TUNG-GU DULU" Dengan seketika Prilly berbalik melihat 
ke arah suara tersebut. 


Prilly tersentak kaget saat mata hazel miliknya menatap 
tepat pada mata emerald di hadapannya. 


"Eh Pa-nge-ran, yaampun Yang Mulia sore ini sangat 
menawan sekali" ujar Prilly dengan senyum ikhlas yang 
dipaksakan. 


"Tidak usah membual Putri Prilly" ujar dingin Pangeran Ali 
membuat ketiga gadis di belakangnya terkikik pelan. 


Prilly seketika memelototkan matanya ke arah mereka. 
"Kalian gimana sih, kenapa gak bilang ada si singa" bisik 
Prilly sangat pelan pada ketiga temannya. 


"Tadi kita udah kode tauk! Kau saja yang tak peka" sergah 
Jessiyn. 


"Sudah menggosipnya, nona-nona?" sindir mereka Pangeran 
Ali yang membuat ketiganya terdiam. 


Sebelum memasuki ruangannya Pangeran Ali berkata tanpa 
membalikkan badannya. "Kalau sudah, saya tunggu di 
dalam" 


"Pangeran sialan" desis Prilly yang dipelototi ketiga 
temannya. 


"Sudahlah, sebaiknya kita segera masuk!" putus Jesslyn 
yang dituruti oleh lainnya. 


Saat kaki mereka menginjakkan ruangan tersebut, pertama 
kali yang mereka lihat adalah Pangeran Ali yang udah 
nangkring di kursi kebesarannya tak lupa dengan wajah 
datarnya. 


Pangeran Ali menatap datar ke arah Croissant group hingga 
membuat mereka susah payah meneguk salivanya. 


"Gue berasa sidak skripsi kalo gini ceritanya Prill",bisik 
Jessilyn yang membuat Prilly mengangguk setuju. 


"Baiklah seperti yang kalian ketahui, saya akan memberikan 
hadiah spesial pada kalian" 


"Sebutkan apa yang kalian inginkan?" 


"Saya menginginkan panah yang terbaik Pangeran", ujar 
Putri Valley. 


"Kalau saya ingin batu permata cantik Pangeran", lanjut 
Putri Daisy. 


"Dan kau Putri Sierra?" tanya Pangeran Ali. 


"Emm Saya ingin Ksatria Marc menjadi guru latihan 
berpedang saya" ujar Jesslyn yang membuat Prilly seketika 
menoleh ke arahnya. 


"Astaga, lo bener-bener bucin banget sii Ra" desis Prilly 
yang tak digubris Jesslyn sama sekali. 


"Saya-"ucapan Prilly seketika terpotong oleh kalimat 
Pangeran Ali yang sangat menyebalkan. 


"Katanya tadi kau tak tertarik Putri Prilly?" Tolong ingatkan 
Prilly untuk menenggelamkan spesies manusia yang satu 
itu. 


"IY-A AKU MEMANG TAK TERTARIK! AKU TA-DI INGIN BERKATA 
BAHWA SAYA TIDAK INGIN HADIAH APAPUN DARIMU"ujar 
Prilly dengan nada kesal. 


"Baiklah, kalau sudah kalian boleh pergi" 


WHAT THE-, tolong ingatkan Prilly buat menahan diri untuk 
tidak membunuh orang saat ini juga. 


"Kau menyia-nyiakan kesempatanmu Prill" 


"Ya mau bagaimana lagi, harga diriku lebih penting! Kau 
tidak lihat betapa songongnya dia? Huh rasanya aku ingin 
mencakar-cakar mukanya saat ini jug! Arghhh Pangeran 
sialan itu benar-benar!" dumel Prilly yang membuat ketiga 
temannya menghela napas panjang. 


"Huh yasudahlah, itu juga salahmu dari awal" celetuk 
Jessiyn yang membut Prilly mencebikkan bibirnya kesal. 
"Tauu ah, aku mau ke kamar" pekik Prilly yang hanya 
direspon gelengan kepala oleh ketiga temannya. 

Jangan lupa vommentnya ya biar cepet di up lagi 


Okay, see unext part 


Makasih yang udah mau vote dan comment cerita ini 


Part 17 
Happy reading guys! 
Ada yang masih bangun jam segini? 


Okay deh langsung baca aja ya! Maaf kalo banyak 
typo bertebaran 


Berteman sebuah lentera dan peta di tangannya, gadis 
bersurai cokelat terang itu dengan nekat kabur dari 
kamarnya untuk menjelajahi seluruh sudut istana barat 
tersebut. 


(Kalau kalian penasaran peta apa yang dia bawa? 
Jawabannya adalah peta kawasan istana, aneh memang 
sudah hampir satu bulan Prilly disana tapi gadis itu juga 
belum hafal dengan seluruh kawasan istana itu. Sehingga 
dengan terpaksa Prilly memaksa Yuna yang merupakan 
pelayan pribadinya untuk membuatkan dirinya peta istana 
ini) 


Prilly saat ini tengah menggerutu dalam hati, bingung ingin 
pergi kemana. Tempat-tempat itu sudah pernah Prilly 
kunjungi semua. Ah tidak semua juga, hanya kawasan 
bertanda X yang belum Prilly kunjungi. Melihat peta 
kawasan bertanda X, Prilly jadi teringat kata-kata dari 
pelayan pribadinya itu untuk tidak mengunjungi tempat 
tersebut. Tapi saat ia bertanya 'mengapa?', Kak Yuna juga 
tidak mengetahui alasan pastinya. 


"Huh memangnya kenapa peraturan dibuat? Ya jelas untuk 
dilanggar dong! Lo emang pandai banget Prill" gumam 


gadis tersebut sembari tersenyum merekah. -harap jangan 
dicontoh perkataan Prilly yang satu ini- menyesatkan ok! 


Ah iya kalian juga jangan salahkan Prilly atas kelakuan 
nekatnya itu ya, tolong salahkan saja jiwa keponya yang 
sudah tertanam dari kehidupannya dulu. 


"Mari kita menjadi detektif untuk malam ini, pasti akan 
sangat menyenangkan",ujar Prilly yang kemudian mengikuti 
jalan yang sudah tergambar dalam peta tersebut. 


Setelah menempuh langkah yang cukup panjang, tibalah 
Prilly pada sebuah dinding besar yang dipenuhi oleh 
tumbuhan yang menjuntai panjang. 


(Kurang lebih kayak diatas ya guys gambarnya, cuma 
tanemannya lebih rimbun lagi biar seakan-akan berbentuk 
kayak tembok padahal ada jalan kayak gua gitu) 


Dahi Prilly berkerut mengamati sekitar tempat tersebut 
dengan rasa bingung sekaligus penasaran. "Perasaan bener 
deh, tanda X itu ada disini! Gamungkin kan kalo cuma 
tembok gini?." Beberapa kali Prilly menatap awas ke arah 
tanaman rambat tersebut. 


Karena penasarannya yang sudah memuncak, Prilly dengan 
nekat ingin mendorong belakang tanaman tersebut yang 
dikiranya adalah tembok. 


"Bisa jadi kan ada tombol rahasia buat bukanya", pikir Prilly. 


Tepat saat Prilly mendorong belakang tanaman itu, bunyi 
gedebug terdengar di telinganya, dan sakit di sekujur 
tubuhnya tak dabat terelakkan. 


"Sialan! Harusnya tadi gue sentuh dulu dibelakangnya ada 
apaan! Kalau tau di belakangnya langsung jalan rahasia gue 


kan jadi gak perlu ngerahin seluruh tenaga gini" ringis Prilly 
sembari berusaha berdiri dan membawa kembali lentera 
yang ia tinggalkan di depan tempat itu. 


Dan tanpa pikir panjang, gadis itu dengan santai melewati 
jalan rahasia tersebut. Disana ia melihat dinding lorong 
yang masih terkesan alami dengan dipenuhi tanaman 
rambat. 


Sesaat setelahnya, decakan kagum seketika terdengar jelas 
saat Prilly berhasil sampai di luarjalan rahasia tersebut. 


Sebuah danau dengan airnya yang dapat bercahaya saat di 
malam hari membuat Prilly tak pernah menyesali atas 
kenekatannya tadi. Apalagi lagi saat ini langitnya sangat 
mendukung dengan dipenuhi taburan bintang yang sangat 
indah, hingga membuat Prilly tak henti-hentinya 
mengagumi keindahan di depannya ini. 


"Ah mereka pasti rugi sihh gak punya jiwa nekat kayak gue 
jadinya gak tau tempat seindah ini ada di istana" ujar Prilly 
sembri mendudukkan diri pada tepi danau. 


"Kayaknya seru sih main air gini" Tepat sesaat setelah 
mengucapkan itu Prilly dengan segera membekap mulutnya 
sendiri dan memperhatikan sekeliling, memastikan bahwa 
tidak ada Pangeran sialan itu disini. 


"Huh untung gak ada dia, kalo ada udah pasti gue 
dihanyutin tuh orang di danau ini" desis Prilly yang masih 
menyimpan dendam dengan kejadian saat dirinya 
diceburkan di kolam renang istana. 


Mengingatnya saja sudah membuat emosi Prilly kembali 
meluap-luap dan siap untuk meledak saat ini juga. 


"DASAR PANGERAN BRENGSEK! NYEBELIN! GAK PEKAAN!! 
ARGHHH RASANYA PENGEN GUE CABIK-CABIK TUH ORANG" 
pekik Prilly sembari menyentak-nyentakkan kakinya pada 
air danau tersebut. 


Teriakan Prilly kembali menggema pada tempat yang sunyi 
itu."Lama-lama gue bisa darting kalo gini caranya!" 


"Mana tadi kurang ajar banget! Gue menang kagak dikasih 
hadiah apapun" gerutu Prilly sembari memainkan air danau 
tersebut dengan tangannya. 


"Huh, kayaknya tempat ini bakal jadi tempat favorit gue 
deh" ujar Prilly sembari membaringkan tubunya sedikit 
menjauh dari air danau tersebut. 


Tangan Prilly dengan reflek  mengucek sebelah 
matanya."Hoamm, gimana ya rasanya tidur di alam terbuka" 
ujarnya yang kemudian perlahan memejamkan kedua 
matanya. 


ak 


Prilly heran melihat sekitarnya yang dipenuhi oleh hutan 
belantara. Dia sangat ingat bahwa terakhir kali ia ada di 
sebuah danau. Tapi kenapa tiba-tiba dia jadi di hutan. 


"Halo apa ada orang disini?" teriak Prilly sembari 
mengawasi sekitar. 


Sebuah suara berat khas pria yang memasuki telinganya 
secara tiba-tiba membuat Prilly seketika menoleh ke 
belakangnya. "Ah Prilly, akhirnya kau datang juga! Tak 
kusangka kau akan datang secepat ini, sepertinya 
perkiraanku sedikit meleset" 


"Kau?!" 


'"Ya benar akau, kau tak lupa dengan Pangeran Louis 
Xanther bukan?" ujarnya dengan tersenyum simpul. 


"Bagaimana kau bisa disini? Ah bukan maksudku kau yang 
membawaku kesini hah?" ujar Prilly sembari menatap 
nyalang ke arahnya. 


"Wow, wow! Santai lady, apakah kau tidak ingin ku beri 
sebuah clue untukmu?" tanya Pangeran Louis dengan wajah 
angkuhnya. 


"Clue apa yang kau maksud?! Jangan banyak basa basi! Kau 
membuang waktuku" kesal Prilly yang membuat Pangeran 
Louis terkekeh pelan. 


"Si pengganti antagonis ini ternyata orangnya tidak sabaran 
sekali ya?" sindir Pangeran Louis yang membuat dahi Prilly 
berkedut. 


"Kau? Bagaimana kau tahu tentangku?"Tanya Prilly 
penasaran. 


"Hmm aku? Menurutmu aku itu siapa?" Gadis itu seketika 
mendengus kesal mendengar jawaban dari Pangeran Louis 
yang seharusnya di jawab dengan jawaban tapi ini malah 
dijawab dengan pertanyaan. 


"Ternyata semua Pangeran sama-sama menyebalkan" desis 
Prilly yang dibalas kekehan oleh lelaki di hadapannya 
tersebut. 


Sesaat setelahnya Prilly dengan tajam menelisik ke arah 
lelaki itu dengan seksama."Huh baiklah jika firasatku ini 
benar, kau seorang penulis bodoh itu iya?" sarkas Prilly 
yang dibalas tawa menggelegar lelaki tersebut. 


"Kenapa kau tertawa? Tidak ada yang lucu asal kau tahu" 
ujar Prilly sembari menatap tajam lelaki tersebut. 


"Uh ternyata aku salah menilaimu-" Pangeran Louis 
menggantung ucapannya hingga membuat Prilly gemas 
ingin mencabik-cabik mulutnya saat ini juga. 


"Hayoo nungguin kan!" Pangeran Louis seketika 
menampilkan senyum mengejek yang membuat Prilly 
menggeram kesal. 


"Ah baiklah-baiklah! Kau ternyata memang gadis bodoh-" 
"Bodoh? Kau bilang aku bodoh?" ujar Prilly tak terima 


"Iya kau bodoh tapi-" 


Bodoh tapi- apanih lanjutannya? 

Holla up lagi nih xixii 

Mumpung lagi semangat ngetiknya 
Jangan lupa vote dan commentnya okayy 


See u next part 


Part 18 
Happy reading guys! 
Maaf kalo masih banyak typo bertebaran 
Hope u enjoy it! 


"Kau bodoh dalam hal lain, tapi kali ini harus kuakui kalau 
kau cukup cerdas" ujar Pangeran Louis sembari tersenyum 
miring. 


Hal tersebut sontak saja membuat Prilly berteriak memaki 
lelaki di hadapannya dengan lantang."Kau ternyata orang 
yang selama ini ingin kucabik-cabik hah?! Sini kau!! Kau 
tahu gara-garamu aku jadi terdampar di dunia novel ini 
huhh!!" Tatapan Prilly berubah menajam detik itu juga. 


"Kenapa kau malah menyalahkanku? Itu semua sudah 
takdirmu, kau tahu!" acuh Pangeran Louis yang membuat 
Prilly menggeram kesal. 


Takk 
Bugghh 
Srekkk 


"Arghhh! Kau! Hentikan heh!" teriak Pangeran Louis 
kesakitan namun tak dihiraukan oleh Prilly yang masih saja 
menjambak, mencakar, dan memukuli lelaki tersebut. 


"HEI KAU TAK INGIN KITA PULANG HAH?" ucapan tersebut 
sontak membuat Prilly menghentikan aksinya. 


Setelah dirinya aman, Pangeran Louis baru dapat menghela 
napas lega sembari membenarkan rambut dan bajunya 
yang sudah berantakan dan tak tertata rapi akibat ulah 
Prilly. 


"Astaga! Lihatlah hasil karyamu! Kau benar-benar gadis bar- 
bar huhh" ujarnya sembari menatap nanar ke arah 
lengannya. 


"Cihh cuma luka gores dikit doang juga, lemah banget sii!" 
ujar Prilly tersenyum mengejek. 


"Hah serahlah! Gue cuma mau nanya, lo butuh clue dari gue 
apa gak?" tanya Pangeran Louis dengan tatapan malas. 


"Uhh pencitraan ternyata ya lo! Sok-sok an pake bahasa 
baku lagi tadi" 


"Iya sebelum sikap bar-bar dan gak sopan Io keluar! Dan Io 
kan juga pake bahasa baku tadi" ujar Pangeran Louis yang 
tak mau kalah. 


"Udahlah gak usah bahas itu lagi! Buru apa clue nya? Dan 
kenapa penulis kayak lo bisa terdampar disini juga?" tanya 
Prilly yang menatap penasaran ke arah Pangeran Louis. 


"Gue bakal kasih tau, asal lo bantu gue juga" ujar Pangeran 
Louis yang mendapat tatapan memicing dari Prilly, 


"Lo penulis harusnya bisa ngatur jalan cerita lo sendirilah! 
Ngapain jadi pemerannya yang bantuin si pembuat 
skenario" ketus Prilly sembari bersidekap dada. 


Mendengar ucapan ketus itu, Pangeran Louis seketika 
menatap Prilly dengan membuat wajah memelas. Berharap 
gadis itu mengasihaninya saat ini. "Oh ayolah Prill, kita 
damai aja! Gue bakal bantu lo dan lo bakal bantu gue, 
gimana? Simbiosis mutualisme dikit kek" 


Oke sipp! Gelar drama king kayaknya patut diberikan untuk 
Pangeran Louis deh. 


"Fine! Yaudah sekarang buru jelasin semuanya secara r-i-n- 
c-i" ucap Prilly dengan tegas yang membuat Pangeran Louis 
mengangguk pelan. 


"Sebenarnya gue cuma seorang pengamat disini" jawaban 
dari Pangeran Louis tersebut membuat Prilly seketika 
memekik keras. 


"APAA?! Bukannya lo penulisnya? Kenapa jadi gitu?" 


"Gue bakal jelasin tapi gak sekarang! Kita harus balik 
secepatnya!" ujar Pangeran Louis yang membuat Prilly 
mengernyitkan dahinya bingung. 


"Kapan Io mau jelasin?" 


"Satu hari setelah penobatan Io menjadi ratu temuin gue di 
kerajaan Xantheron" ucap Pangeran Louis yang membuat 
Prilly kembali membuka suaranya. 


Prilly dengan cepat memprotes keputusan Pangeran 
tersebut. "Kok lama banget sih! Kenapa gak sekarang aja?" 


“Ini udah pagi Prilly! Lo gak mau buat istana barat gempar 
dengan lo yang menghilang kan?" Seketika ucapan tersebut 
membuat Prilly membelalakkan matanya. 


"Ah iya gue lupa! Ayo bawa gue balik!" ujar Prilly dengan 
panik yang membuat Pangeran Louis hanya bisa mendecih 
pelan. 


Gue kayaknya perlu beli stok sabar lebih mulai besok, batin 
Pangeran Louis frustasi. 


aaa 


Tepat saat matahari menampakkan dirinya, Prilly dengan 
tiba-tiba menyembulkan kepalanya dari balik tanaman 
rambat. Menengok ke kiri dan kanan untuk memastikan 
keadaan. Setelah dirasa sepi, Prilly pun segera berlari pergi 
menuju kamarnya. 


Prilly reflek mengatur napasnya yang tersengal-sengal 
setibanya dia di kamar"Huh untung tepat waktu!" ujar Prilly 


yang kemudian melangkah menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


Sesaat setelah Prilly selesai membersihkan diri, Prilly pun 
segera melangkahkan kakinya ke ranjang. Tepat saat Prilly 
mendudukkan dirinya, sebuah pekikan membuat gadis itu 
seketika menoleh ke arah pintu yang dibuka secara kasar. 


"Nona!" 


"Sudah kubilang berapa kali agar kakak memanggilku 
dengan Prilly saja" ujar Prilly sembari mencebikkan bibirnya 
kesal. 


"Ah maafkan saya Prilly, saya benar-benar lupa" sesal Yuna 
yang membuat Prilly menganggukan kepalanya. 


"Oh iya, Kak Yuna ada apa memanggilku?"tanya Prilly 
penasaran yang membuat Yuna menepuk jidatnya. 


"Prilly ini gawat?! Kau harus segera ke kamar Yang Mulia 
Putra Mahkota" 


"Memangnya ada apa?" tanya Prilly yang dilanda 
kebingungan. 


"Yang Mulia Putra Mahkota saat ini sedang kritis, 
Prilly"ucapan Yuna tersebut seketika membuat dada Prilly 
terasa sesak. 


"A-pa?! Antarkan aku ke kamarnya sekarang!" ujar Prilly 
dengan raut wajah khawatir yang tercetak jelas. 


Tanpa menunggu lagi, Prilly dan Yuna pun segera menuju 
kamar Putra Mahkota dengan langkah tergesa-gesa. 
Sesampainya disana, Prilly disuguhkan dengan raut wajah 
sendu dari seluruh orang terdekat Pangeran Ali, kecuali 
Kaisar yang masih dapat mengontrol ekspresi dirinya agar 
tetap terlihat tenang. 


"Hormat Hamba Yang Mulia Kaisar dan Ratu kerajaan 
Bardenbourg" hormat Prilly dan Yuna sembari 
membungkukkan sedikit badannya. 


"Putri Prillyy" lirih sang Ratu sembari memeluk erat tubuh 
Prilly yang membuat sedikit tersentak kaget dengan 
tindakan tiba-tiba tersebut. Namun dengan cepat Prilly 
dapat memahami kondisi dan membalas pelukan wanita 
cantik bak dewi tersebut. 


"Tolong..." ujar sang Ratu yang terputus akibat tubuh wanita 
itu yang seketika melemas dalam pelukan Prilly. 


"Ratuu" panik mereka saat melihat tuannya tidak sadarkan 
diri. 


"Aku akan membawanya ke kamar!" ujar Kaisar sembari 
menggendong sang ratu dengan bridal style. 


Sebelum Kaisar melangkah pergi, ia kembali membuka 
suara sembari menatap lekat ke arah Prilly. "Aku percayakan 
semuanya padamu Putri Prilly” ucapan Kaisar tersebut 
seketika membuat pikiran Prilly berkecamuk. 


"Putri Prilly" panggilan dari penyihir istana tersebut sontak 
saja membuat Prilly tersadar dari lamunannya. 


"Ah-iya! Apa yang bisa saya bantu Mr. Flerix?" tanya Prilly. 


"Tolong tarik jiwa Pangeran dari sisi gelapnya" ujar sang 
penyihir istana tersebut. 


"Baiklah akan kuusahakan yang terbaik! Lalu bagaimana 
aku bisa menariknya?" tanya Prilly dengan raut wajah 
sendu. 


"Dengan penyatuan darah di cangkir suci, dan Putri akan 
ikut masuk dalam dimensi lain milik Pangeran, tapi-" 


Prilly seketika memiliki firasat tak enak akan kalimat 
tersebut."Tapi?" 


"Jika putri tidak berhasil menarik jiwa Pangeran dari 
kegelapan, ma-ka akan ada dua jiwa sekaligus yang tak 
terselamatkan" ujar penyihir istana sembari menunduk 
takut. 


"Segera lakukan sekarang!" tegas Prilly yang membuat 
penyihir istana mengangguk patuh. 


Tepat setelah Prilly membuka suara, ia pun segera 
menggores telunjuknya dengan sebuah benda tajam yang 
kemudian darahnya ia tadahkan pada cangkir suci yang 
telah terisi oleh darah Pangeran Ali. Dan sesaat setelah 


percampuran darah tersebut, mata Prilly seketika 
menggelap. 


aaa 


"Sialan! Tempat ini lagi" geram Pangeran Ali ketika kembali 
melihat tempat antah berantah yang sama saat pertama kali 
ia terbangun. 


"Datang lagi Pangeran?" Sesosok lelaki berpakaian serba 
hitam itu kembali menunjukkan senyum mengejeknya. 


"Bukan urusanmu!" Pangeran Ali menatap tajam ke arah 
sosok tersebut. 


"Kan sudah kubilang untuk mendengarkan penawaranku 
yang sangat menguntungkan ini dulu! Huh tapi kau malah 
membuang-buang waktu untuk pergi dari sini, ya walaupun 
ujung-ujungnya kembali kesini I-a-g-i" ujar sosok tersebut 
yang membuat Pangeran Ali mendengus kesal. 


"Baiklah! Cepat katakan apa maumu!" 


"Aku hanya ingin menawarkanmu untuk memiliki sihir 
aleegraz" ujarnya yang membuat Pangeran Ali memicingkan 
mata ke arahnya. 


"Sihir apa yang kau maksud itu?" 


"Sihir penambah kekuatan secara drastis, dan setelahnya 
kau akan menjadi penguasa yang terkuat" desis lelaki 
tersebut yang membuat Pangeran Ali berpikir. 


"Bagaimana? Kau tertarik?" lanjutnya. 
"Tidak!" 


Seakan tak mudah putus asa, sesosok berjubah itu kembali 
membuka suaranya."Kenapa kau bodoh sekali! Bukannya 
kau ingin melindungi gadismu itu? Kau tahu musuhmu bisa 
saja memiliki kekuatan yang lebih darimu"ucapan tersebut 
seketika membuat Pangeran Ali kembali berpikir. 


"Baiklah aku menerimanya! Apa yang harus kulakukan 
sekarang?" tanya Pangeran Ali dengan mempertahankan 
ekspresi wajahnya yang datar itu. 


Sesosok berjubah itu seketika menunjukkan senyum 
menyeringai saat bujukannya itu berhasil. "Kau hanya perlu 
melangkah semakin dekat ke arah kegelapan sana hingga 
bertemu dengan setitik cahaya berwana biru" 


"Baiklah" Setelahnya Pangeran Ali membuka suaranya, ia 
pun segera melangkah mendekat ke daerah kegelapan. 


Semakin Pangeran Ali melangkah jauh, tubuhnya semakin 
terasa ringan dan energinya seakan bertambah. 


Langkah demi langkah sudah lelaki itu lewati dengan 
mudah, hingga sebuah pekikan suara yang sangat familiar 


membuatnya mengurungkan langkahnya kembali. 
"Pangeran Ali! Berhentii" 
"Prilly?" 


Prilly menatap punggung Pangeran Ali dengan gusar "Yaa ini 
akuu! kumohon berhentilah" 


"Kenapa? Aku ingin melindungimu Prilly dan kekuatan ini 
dapat membantunya" ujar Pangeran Ali. 


Prilly dengan tergesa melangkahkan kakinya ke arah lelaki 
tersebut."Tidak! Jangan lakukan! Itu bukan kekuatan yang 
baik, kumohon padamu! Berbaliklah Pangeran!" 


"Tapi-" 


"Pangeran kau tidak ingin aku membencimu bukan?" 
ucapan Prilly tersebut sontak saja membuat Pangeran Ali 
dengan reflek membalikkan tubuhnya hingga ia dapat 
melihat tubuh mungil seorang gadis yang sangat 
dirindukannya selama berada disini. 


"Pangeran kumohon! Ini bukanlah tempatmu! Kita harus 
segera kembali" ujar Prilly sembari mengulurkan tangannya. 


Seakan tidak setuju dengan ucapan gadis itu, Pangeran Ali 
kembali membuka suaranya."Tapi, bagaimana aku bisa 
melindungimu jika kekuatanku belum maksimal" 


Prilly seketika menangkup kedua pipi pangeran Ali dan 
menatap lekat ke arahnya untuk lebih meyakinkan lelaki 
yang diam-diam telah mendapatkan posisi tersendiri di 
hatinya itu.“Pangeran, dengarkan aku 'everything will be 
fine okay! Jadi kau tak perlu khawatir! Dan sekarang kita 
harus segera kembali, kau sudah bermain terlalu jauh 
rajaku" ucapan Prilly tersebut seakan menghipnotis pikiran 
Pangeran Ali hingga senyum merekah tercetak jelas di 
wajahnya. 


"Baiklah, ayo kita kembali ratuku", ujar Pangeran Ali 
sembari menggandeng tangan gadisnya untuk keluar dari 
dimensi tersebut. 


Tepat saat Ali menyelesaikan kalimatnya, sebuah cahaya 
teranng seketika muncul dan menyelubungi tubuh mereka 
berdua. 


"Eunghh" lenguhan Prilly membuat seluruh orang di kamar 
Pangeran Ali menghela napas lega. 


"Sudah kuduga kau akan berhasil Putri Prilly" ujar Kaisar 
sembari tersenyum bangga. 


Yuhuu up lagi nih 


Jangan lupa vote dan commentnya okay! 


See u next parttt 


Part 19 
Happy reading guys! 
Hope uenjoy it 
Maaf kalo masih banyak typo bertebaran 


Dengan membawa secangkir cokelat hangat dan kue kering 
yang barusan ia buat, seorang gadis bersurai cokelat 
berjalan menuju sebuah taman istana. Tepat sesampainya ia 
disana, pandangannya kini mulai menyapu ke arah taman 
tersebut untuk mencari sebuah bangku kosong. Dan saat 
sudah mendapatkan yang ia cari, gadis tersebut pun 
langsung mendudukkan dirinya disana. 


Berlatar pemandangan nan asri, gadis itu kini tengah asik 
menikmati kedamaian taman tersebut sembari menyesap 
cokelat hangat dan memakan kue kering yang tadi ia bawa. 
Tak lama setelahnya, gadis itu kembali meletakkan 
minumnya yang sudah setengah habis. 


"Huahh akhirnya gue bisa nyantai juga" Gadis itu seketika 
merentangkan kedua tangannya sembari menghirup napas 
dalam-dalam. 


"EKHEM" deheman seseorang membuat gadis itu tersentak 
kaget. 


Dengan perasaan kesal, gaidis itu menatap tajam ke arah 
orang yang baru saja mengganggu ketenangannya. Dan 
lihat apa yang gadis bersurai cokelat itu dapatkan 
sekarang? Wajah songong dengan tampang tak berdosa. 
Bener-bener minta di uleg pikir gadis itu. "Lo- eh maksudku, 
kau! Bisakah kau kalau muncul pakai permisi dulu! 
Bukannya mengagetkan orang seperti tadi! Untung aku tak 
memiliki riwayat penyakit jantung heh! Kalau misal orang 
yang kau kagetkan memiliki riwayat penyakit jantung 
bagaimana? Kau ingin bertanggung jawab jika terjadi 
sesuatu pada org itu?! 


"Berisik sekali ratuku ini" ujar Pangeran Ali yang membuat 
Prilly memelototinya. 


"Heh! Sudah kubilang berapa kali, jaga bicaramu Pangeran! 
Ini masih tahap pemilihan Regina jika kau lupa" ujar Prilly 
sembari mendengus kesal. 


Bukannya menanggapi omelan Prilly, lelaki tersebut malah 
mengambil cemilan milik Prilly dan memakannya dengan 
santai. Hal tersebut sontak saja membuat Prilly menatap 
tajam ke arahnya. "Siapa yang menyuruhmu memakan kue 
milikku?! Aku yang membuatnya saja, baru memakan tiga 
keping! Dan kau! Dengan tidak sopannya memonopoli 
seluruh toples itu" Prilly berdecak kesal melihat kelakuan 
lelaki itu. 


"Kau tak ingin meminta penilaianku memangnya?" ujar 
Pangeran Ali yang membuat Prilly memutar bola matanya 
malas. 


"Gak minat" 


"Tapi aku tetap ingin memberimu penilaian" ucap Pangeran 
Ali yang membuat Prilly mendengus kesal. Sabar Prill sabar! 
Prilly sabar pacarnya manurios. 


"Menurutku ini cukup enak" Oke sip, mulut tuh orang bener- 
bener bikin Prilly naik darah. Bagaimana tidak? Bisa-bisanya 
dia bilang cukup enak, padahal isi toples itu hampir raib 
semua di makan lelaki itu sendiri. 


"Pangeran Ali yang terhomat, kau bilang kue milikku cukup 
enak kan tapi kenapa kau masih memakkan lagi hah! Aku 
kan juga lapa-", ucapan Prilly seketika terhenti akibat 
tangan Pangeran Ali yang dengan lancang memasukkan 
dua keping kue kering ke mulut Prilly. 


Dengan susah payah Prilly menelan kue-kue tersebut."Kau 
ingin membunuhku secara perlahan iya?!" Prilly menatap 
horor ke arah Pangeran Ali. 


"Kan tadi kau yang minta, aku hanya menyuapimu" acuh 
Pangeran Ali yang membuat Prilly mencebikkan bibirnya 
kesal. 


"Kau bilang menyuapi? Cihh, menyuapi model apaan kasar 
begitu!" dumel Prilly sembari mendecih pelan. 


Mendengar itu, senyum penuh arti tercetak jelas pada wajah 
Pangeran Ali. "Oh kau ingin aku menyuapimu dengan 
lembut, sayang? Bilang dari tadi makanya" 


"Hmm, lalu kau ingin aku menyuapimu dengan apa? 
Tanganku atau mau langsung dari bibirku?" lanjut Pangeran 
Ali dengan menampilkan senyum menggoda yang membuat 
wajah Prilly memerah. 


"A-pa?! Siapa yang bilang aku ingin disuapi! Kurasa otakmu 
memang sudah geser" ujar Prilly mengelak. 


"Sudahlah sana pergi! Kau benar-benar mengganggu mood 
ku hari ini!" 


"Kau mengusir calon suamimu sendiri heh?" ujar Pangeran 
Ali sembari bersidekap dada. 


"Jangan halu deh lo!" ceplos Prilly yang membuat Pangeran 
Ali mengernyitkan dahinya bingung. 


"Apa itu halu dan lo?" 


"Ekhemm dengerin baik-baik nih ya, jadi halu itu artinya 
kau berkhayal tentang suatu hal yang terlalu tinggi untuk 
digapai dan kalo lo itu artinya kau" terang Prilly yang 
membuat Pangeran Ali manggut-manggut. 


Eh tunggu! Apa tadi yang gadisnya itu bilang? Aku, 
Pangeran Ali, berkhayal terlalu tinggi? Tidak ada dalam 
sejarah seorang Pangeran sepertiku berhalu! 


"Enak saja! Aku mengucapkan fakta bukan apa tadi yang 
kau bilang? Halu! Nah itu, tidak ada sejarahnya seorang 


Pangeran Ali berhalu" ujar Pangeran Ali sembari mendengus 
kesal. 


"Emang itu faktanya! Orang aku itu calon istri manurios" 
celetuk Prilly yang membuat Pangeran Ali menatap tajam ke 
arahnya. 


"Siapa itu manurios?!" 


"Emm bentar-bentar, gue tunjukkin fotonya nih, cogan 
banget sih" ujar Prilly sembari mengeluarkan ponsel 
miliknya. 


"Apa itu cogan?" 


"Cowok ganteng" ujar Prilly yang mendapat tatapan dingin 
dari Pangeran Ali. Ya tapi emang dasarnya Prilly kalo udah 
bicarain tentang manu rios bakalan gak peka sama keadaan. 


"Nih Pangeran, lihat deh! Ganteng kan? calon suami masa 
depanku nih" ujar Prilly sembari menunjukkan galeri fotonya 
kepada Pangeran Ali. 


Tepat saat Pangeran Ali melihat galeri foto gadisnya itu, 
tangan lelaki tersebut mengepal kuat. Merasa tak terima 
bahwa pesona dirinya telah kalah dengan cowok asing 
itu."Pangeran dari kerajaan mana dia?!" sinis Pangeran Ali 
yang membuat Prilly menaikkan sebelah alisnya. 


"Orang manu dari abad 21, bukan pangeran kerajaan" ujar 
Prilly acuh yang membuat Pangeran Ali mendeci pelan. 


"Benda ini aku sita selama satu hari!" tegas Pangeran Ali 
sembari merebut paksa ponsel yang Prilly pegang. 


"Heh apa-apaan! Balikin gak! Apaansih pake sita-sitaan 
segala" ujar Prilly tak terima. 


Aslinya Prilly masih punya beberapa ponsel yang ia bawa, 
tapi yang di pegang Ali sekarang itu ponsel utamanya. Catat 
baik-baik! pon-sel u-ta-ma! Itu artinya semua data-data 
lengkap ada disitu. Dan itulah alasan Prilly tidak ingin 
menyerahkannya pada Ali. 


"Tidak! Benda ini tidak akan aku berikan padamu sebelum 
satu hari! Sudah, lebih baik kau beristirahatlah" ujar 
Pangeran Ali sembari menyesap cokelat hangat milik Prilly 
sebelum ia melangkah pergi. 


Kalian pasti tau apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"TERKUTUKLAH KAU PANGERAN ALI!!" umpat Prilly sembari 
menghentak-hentakkan kedua kakinya. 


ak 


"Woy croissant!" pekik seseorang yang membuat ketiga 
gadis menoleh ke arahnya. 


(Fyi, setelah tes ajang bakat kemarin, Putri Prilly, Putri Daisy, 
Putri Valley dan Putri Sierra semakin akrab satu sama lain 
dan sering . Ya meskipun seharusnya disini mereka saling 
bersaing, tapi diantar mereka tidak ada yang terlalu 
berambisi menjadi seorang ratu. Jadi ya mereka kaum-kaum 
santuy. Kalo di abad 21 sih ibarat murid yang dikasih tugas 
dengan deadline yang cukup lama tapi akhirnya malah 
dikerjainnya H-1 deadline) Pasti ada kan yang kayak gitu! 
Ngaku deh kalian ehehe. 


"Apaan Prill?" tanya Jesslyn bingung. 


Prilly seketika menghela napas panjang."Kalian pada gak 
bosen apa?" 


"Bosenn" ujar mereka serempak. 


"Siapa bilang kita gak bosen? Kau tahu! Disini aku berasa 
jadi tahanan istana" celetuk Putri Daisy yang disetujui oleh 
ketiganya. 


"Gimana kalau sekali ini kita melanggar aturan istana, 
bakalan seru asli!" ujar Prilly yang membuat ketiga gadis 
tersebut menatap ke arahnya penuh tanya. 


"Maksudnya?" 


"Kabur yuk!" ucapan Prilly tersebut seketika membuat 
ketiga gadis lainnya saling pandang dengan raut wajah 


yang sulit diartikan. 


Yuhuu up lagi nihh 
Jangan lupa vote dan commentnya okayy! 
Spam nextnya boleh lah -) 


See u next parttt 


Part 20 
Happy reading! 


Maaf kalo banyak typo bertebaran 


Disinilah mereka berada! Sebuah pasar dengan hiruk pikuk 
keramaiannya. Berbagai aktivitas jual beli kini dapat dilihat 
di berbagai sudut pasar tersebut. 


Senyum merekah dibalik cadar ke empat calon regina. Tak 
disangka mereka bisa keluar dari belenggu istana tanpa 
diketahui jejaknya oleh pihak kerajaan. 


"Huaa akhirnya bisa lihat pasar kerajaan barat juga" pekik 
Prilly dengan senyum merekah. 


"Kalian berasa bawa anak kecil tidak sih?" Sindir Jesslyn 
yang membuat kedua gadis lainnya mengangguk setuju. 


Ucapan tersebut sontak saja membuat Prilly melirik tak suka 
ke arah tiga temannya "Heh! Aku bukan anak kecil kau 
tahu! Umurku sudah 16 tahun, ingat 16 tahun!," Ujar Prilly 
tak terima. 


"Hei! Emang kita ada bilang kamu anak kecil? Perasaan 
tidak ada yang bilang, dan kalau kamu merasa ya berarti 
kamu memang anak kecil" ledek Putri Valley yang membuat 
Prilly mencebikkan bibirnya kesal. 


"Kalian menyebalkan huh!!" 


"Sudahlah kita kesini mau jalan-jalan kan? Kenapa jadi ribut, 
udah ayo kita mau kemana dulu?," Ujar Putri Daisy 
menengahi perdebatan ketiga putri lainnya. 


"Sysy kau memang yang paling mengerti aku" Ujar Prilly 
sembari tersenyum cerah yang kemudian diikuti dengan 
lirikan sinis ke arah Jesslyn dan Putri Valley. 


"Ckk yasudah ayo kita ke toko pakaian, aku ingin membeli 
gaun baru" Ujar Jesslyn yang membuat Prilly menoleh ke 
arahnya. 


"Tapi aku mau beli cemilan-cemilan disini! Nanti kalau kau 
sudah di toko baju pasti tidak akan ingat waktu." Ujar Prilly 
tak setuju. 


"Yasudah kau beli saja cemilan-cemilan itu dan kami akan 
menunggu di toko baju sudut sana" Putri Valley 
menunjukkan jarinya ke arah sebuah toko baju dengan 
papan di depannya yang bertuliskan 'Elssada'. 


Perkataan tersebut sontak saja membuat Prilly 
membulatkan kedua manik matanya, "Temani aku lah! Kau 
tak khawatir bila ada yang menculikku nanti" ucap Prilly 
dengan membuat ekspresi wajah memelas. 


"Ya ampun Prill! Penculik bahkan mikir-mikir lagi buat 
menculik anak kecil yang kerjaannya makan cemilan mulu" 


"Heh enak aja! Kerjaanku tuh banyak!" 


"Aishhh! Astaga kalian ini, sudahlah aku akan ikut Putri 
Prilly, dan kalian bisa pergi berbelanja di toko baju" Putus 
Putri Daisy yang dituruti oleh lainnya. 


Dan kini mereka berempat pun mulai berpencar. Jesslyn 
dengan Putri Valley akan berbelanja di toko baju sedangkan 
Prilly dan Putri Daisy akan berkeliling untuk membeli 
berbagai cemilan di pasar itu. 


Prilly menyusuri pasar dengan pandangan penuh minat 
melihat berbagai makanan yang tersaji di tiap toko. "Sysy 
menurutmu cemilan mana dulu yang akan kita coba?" Tanya 
Prilly sembari me 


"Hmm bagaimana dengan kue kering dengan toping selai 
strawberry itu! Sepertinya lezat Prill" ujar Putri Daisy yang 
kemudian membawa Prilly ke arah pedagang tersebut. 


"Permisi paman, saya ingin membeli 4 toples kuenya" ujar 
Prilly. 


Tak lama setelahnya, lelaki paruh baya tersebut pun 
langsung menyerahkan apa yang diminta oleh Prilly “Ini 
nona, totalnya 1 koin perak" Setelah penjual tersebut 
mengatakannya, Prilly pun segera membayarnya dan 
kemudian berlalu dari sana. 


Berbagai macam cemilan dari satu toko ke toko yang lain 
sudah di coba oleh Prilly dan Putri Daisy. Seakan belum 
merasakan lelah, Prilly kembali membawa Putri Daisy umtuk 
membeli permen buah yang sudah sejak tadi menarik minat 
Prilly. 


"Sy kau ingin membelinya juga?" Tanya Prilly sesampainya 
di depan penjual permen tersebut. 


"Tidak, aku sudah cukup banyak memakan yang manis- 
manis tadi, aku tidak ingin sakit gigi" terang Putri Daisy 
yang membuat Prilly mengangguk paham. 


"Emm Prill, kau masih lama?" Tanya Daisy yang terlihat 
melirik gelisah ke arah seberang. 


"Ya lumayan, kenapa Sy?" Tanya Prilly dengan dahi berkerut 
bingung. 


"Emm aku ingin membeli aksesoris yang sudah kuincar dari 
tadi di seberang sana, aku takut kalau keduluan orang lain" 
jelas Daisy yang membuat Prilly menoleh ke arah yang Putri 
Daisy tunjuk. 


Tidak terlalu jauh, pikir Prilly sembari mengamati jarak 
dirinya ke toko tersebut. 


"Ah yasudah kau beli saja kesana, nanti aku akan menyusul" 
ujar Prilly yang membuat Putri Daisy tersenyum cerah. 


"Kau tak apa kutinggal sebentar?" 


"Ya tidak apa, pergilah dulu" Ujar Prilly yang langsung 
membuat Putri Daisy berlari ke arah toko seberang. 


Beberapa saat setelah Prilly mendapatkan permen miliknya, 
ia pun segera menuju toko yang Putri Daisy maksud. 


Duggg 
"Awhss-Heii!" 
"Pencurii!!" 


"Hah ap-a pencuri?" gumam Prilly sembari memicingkan 
matanya ke arah sesosok berjubah yang tadi menabraknya. 


Tanpa berpikir lama, Prilly pun segera berlari mengejar 
sosok berjubah tersebut. Dengan mengandalkan kekuatan 
peringan tubuhnya, Prilly dapat dengan mudah mendahului 
sosok tersebut. 


"Berhentii!" pekik Prilly yang membuat sosok berjubah itu 
berhenti tepat beberapa centi di depannya. 


"Minggirlah! Saya tidak ingin melawan wanita" ujar lelaki itu 
dengan nada malas. 


Eh apa-apaan, setauku pencuri akan melawan siapapun 
yang menghalangi aksinya, tapi ini?, batin Prilly biingung. 


"Hei nona, kenapa kau diam saja? Cepatlah minggir!" 
bentak lelaki tersebut yang membuat Prilly seketika 
tersentak kaget. 


Prilly menatap nyalang ke arah lelaki asing yang sudah 
berani membentaknya"Heh aku tak akan minggir sebelum 
kau kembalikan hasil curianmu itu!" kesal Prilly sembari 
mengambil ancang-ancang untuk melawan. 


"Nona kau masih punya pilihan untuk pergi, tapi bila kau 
ingin melawan maka dengan senang hati akan aku ikuti 
kemauanmu" ujar lelaki tersebut dengan nada mengejek. 


Dan detik itu juga, Prilly dengan gesit menyerang lelaki di 
depannya. Meski kemampuan beladiri Prilly sangat bagus, 
tetapi lelaki di depannya tidak merasa kesusahan sama 
sekali. Bahkan lelaki itu dengan santai menangkis serangan 
dari Prilly tanpa menyerang balik. 


Karena Prilly sudah sangat kesal melihat tingkah lelaki di 
hadapannya yang terlihat meremehkan, Prilly pun dengan 
gesit menarik kain penutup yang lelaki itu kenakan. 


Eh anjirr, pencuri aja cakep dong, batin Prilly yang masih 
memandang tak percaya ke arah lelaki bersurai putih 
tersebut. 


"Ekhem!" Dehem lelaki itu dengan tiba-tiba yang membuat 
Prilly tersentak kaget. 


"Saya tahu kalo saya itu tampan" ujar lelaki itu dengan 
senyum mengejeknya yang membuat Prilly menggeram 
kesal. 


"Percaya diri sekali Anda!" ketus Prilly sembari bersidekap 
dada. 


"Bukannya barusan kau sendiri yang memandang ke arahku 
dengan tatapan memuja?" ucapan tersebut sontak saja 
membuat wajah Prilly memanas. Malu dong! Niatnya mau 
matahin ke pd an tuh orang, eh malah jadi ke skakmat 
sendiri. 


"Tadi aku hanya kaget! Jangan terlalu percaya diri kau!" elak 
Prilly sembari menatap tajam ke arah lelaki bersurai putih 
tersebut. 


"Ya baiklah! ini ku berikan padamu, aku sudah tidak 
membutuhkannya" ujar lelaki tersebut sembari 
melemparkan satu kantung permen cokelat(?). 


Prilly menatap ke arah kantung tersebut dengan wajah 
cengonya."Hah gimana?" Tanya Prilly yang masih setengah 
sadar. 


"Sampai bertemu lagi Guinna" ujar nya dengan senyum 
misterius yang kemudian melangkah pergi dari hadapan 
Prilly. 


"Hah dia tau darimana kalo gue Quinna?" ujar Prilly yang 
masih menampilkan wajah bengongnya. 


"Tau dah! Mending gue balik dulu" putus Prilly sembari 
melangkahkan kakinya kembali ke pasar. 


Setelah Prilly mengembalikan barang yang di curi lelaki 
tadi, ia pun segera menuju ke toko yang tadi dikunjungi 
Putri Daisy. 


"PRILLY!" pekik ketiga gadis tersebut yang membuat Prilly 
meringis pelan. 


Firasat gue gak enak udahan nih, batin Prilly saat melihat 
raut wajah tak enak dari ketiganya. 


"Kau kemana aja hah? Pake acara ngilang segala lagi?!" 
Omel Jessyln yang dibalas cengiran oleh Prilly. 


"Tadi aku habis ketemu cowok tampan ya walaupun 
orangnya sangat menyebalkan" ujar Prilly yang membuat 
ketiga gadis tersebut melongo tak habis pikir. 


"Prilly inget kau itu calon regina heh" Peringat Putri Valley. 


"Kan kalian juga, udahlah ayo kita kembali sebelum pihak 
kerajaan curiga" ujar Prilly yang membuat lainnya menghela 
napas kasar. 


Kalian tau apa yang dipikirkan Jesslyn? Merugiyah Prilly 
secepatnya. 


Jadi orang plin plan banget sii, kan bikin greget jadinya hikss 


Untung sahabat, kalo bukan udah dijadiin perkedel kalik ya 


Jangan lupa vote dan commentnya guyss 


See u next partt 


Part 21 


Sekilas info aja, berhubung aku hari selasa udah 
masuk kuliah jadi kemungkinan update story nya gak 
bisa setiap hari ya (Sabtu & Minggu aja) 

Tapi nanti kalau lagi gak ada tugas aku usahain buat 
update deh 


Okay segitu aja info dari aku 
Happy reading guys!! 
Maaf kalo masih banyak typo bertebaran 


Tak terasa pemilihan regina telah memasuki tahap terakhir, 
dimana akan diselenggarakan besok dengan sisa peserta 5 
orang putri. 


Daftar tahap akhir: 

1. Putri Sierra Harvent 

2. Putri Prilly Serania 

3. Putri Grace Genovia 
4. Putri Daisy Le Caroline 
5. Putri Alyssa Debora 


Seorang gadis kini tengah mengetuk-ngetukkan jarinya 
pada sebuah meja kayu di depannya. Lama tak 
mendapatkan ide, gadis bersurai cokelat itupun 
memutuskan untuk pergi menuju kawasan X di istana itu 
yang sebelumnya sudah pernah ia datangi. 


Setelah berjalan cukup lama, gadis tersebut akhirnya 
sampai di sebuah danau cahaya yang ia pernah datangi 
sebelumnya. Gadis bersurai cokelat itu kembali menelusuri 
pinggir danau tersebut untuk yang kedua kalinya. 


Sebuah pohon rindang dengan akar yang menjuntai itupun 
membuat Prilly memandang penuh penasaran. Seingatnya, 
Prilly belum pernah melihat pohon itu sebelumnya. Dan 
karena rasa keponya yang sangat tinggi itu, akhirnya Prilly 
pun memutuskan untuk berjalan ke arahnya. 


Saat Prilly tengah memperhatikan pohon tersebut dengan 
seksama, tiba-tiba saja Prilly dikejutkan oleh seekor kelinci 
yang melompat dari belakang pohon. Sontak saja hal 
tersebut membuat Prilly terjengkit kaget. Namun kondisi 
tersebut tak berlangsung lama dikarenakan gadis mungil itu 
segera mengubah ekspresi kagetnya menjadi berbinar. 


"Astaga imut sekalii," ujar Prilly sembari berjongkok dan 
mengelus puncak kepala kelinci tersebut. 


"Jadi pengen gendong deh" ujar Prilly sembari mengulurkan 
kedua tangannya hendak menggendong kelinci tersebut. 


"Stopp! Sudah cukup" Kelinci tersebut tiba-tiba berbicara 
hingga membuat Prilly terlonjak kaget. 


Demi kerang laut ajaib! Untuk yang kedua kalinya ia merasa 
terkejut saat melihat seekor hewan dapat berbicara. Ya 
walaupun disini emang terlihat wajar, tapi ayolah dia masih 
butuh beradaptasi dengan dunia yang tidak masuk di nalar 
kehidupannya yang dulu. 


Oke abaikan keterkejutan yang tidak seberapa itu! Kini 
lihatlah! Prilly lagi-lagi dikejutkan dengan perubahan wujud 
seekor kelinci itu. Ah, bukan-bukan sekarang Prilly 
sepertinya harus menyebut hewan tadi sebagai manusia, 
lebih tepatnya seorang lelaki tampan bak dewa. Eh tapi 
Prilly merasa tak asing lagi dengan wajah di depannya ini. 


"Sudah puas memandangiku nona?" Tanya lelaki tersebut 
yang membuat Prilly melotot tajam ke arahnya. 


" Siapa yang bilang kalau aku puas!" 


"Oh masih belum puas? Yasudah lanjutkan lagi" ujar lelaki 
tersebut yang seketika membuat Prilly tersadar atas 
ucapannya. 


"Heh bukan seperti itu maksudnya! Aku hanya kaget 
melihat ada siluman kelinci! Umumnya itu siluman ya 
siluman harimau, serigala, ular yang jelas sangarnya" ujar 
Prilly sembari menatap sinis ke arahnya. 


Seakan tak menerima kalimat yang baru saja terlontar dari 
gadis dihadapannya itu, lelaki tersebut kembali membuka 
suaranya dengan nada sengit "Jika aku memperlihatkannya 
padamu mungkin setelahnya kau akan pingsan" Hal 
tersebut tentu saja membuat Prilly menggeram kesal namun 
untungnya masih dapat dia tahan akibat rasa penasaran 
yang seketika muncul di otak cantiknya. 


"Ekhem apa aku mengenal kau? Kenapa kau bisa berada di 
istana ini" Prilly menelisik tajam ke arah lelaki bersurai putih 
di depannya. 


"Wahh tak kusangka kau memiliki ingatan yang buruk ya 
nona Quinna" sindir lelaki bersurai putih dengan senyum 
mengejek. 


Prilly reflek memekik dengan keras saat mengingat 
wajahnya "KAU?! PENCURI ITU!!" Ya! pencuri yang Prilly 
maksud adalah pencuri yang bertemu dengan dirinya di 
pasar kemarin. Tidak salah lagi, dengan rambut surai putih 
yang terbilang langka itu Prilly seketika dapat mengingat 
nya dengan jelas. 


Baiklah Prilly mari berpikir, kira-kira bagaimana bisa orang 
asing dapat dengan mudah memasuki wilayah istana?. 
Apalagi ini ada wilayah rahasia. Catat baik-baik! Ra-ha-si-a! 
Gak mungkin pencuri biasa bisa masuk ke istana yang jelas 
di jaga ketat. 


Oh atau jangan-jangan dia buronan polisi tingkat tinggi! 
Kalau memang benar, apakah ada sayembara berhadiah 
untuk menangkapnya?. Jika iya, kalau aku berhasil 
menangkapnya pasti aku akan menjadi kaya dadakan. Ahhh 
membayangkannya saja sudah membuatku senang. 


Lelaki tersebut menatap tajam ke arah Prilly yang terus 
menerus memicingkan mata ke arahnya "Hilangkan 
pemikiran burukmu itu nona" ujar lelaki itu dengan sinis. 


"Maksud kau apa?" Ujar Prilly dengan menampilkan ekspresi 
wajah polosnya. 


"Tidak usah pura-pura tidak tahu! Aku dapat membaca 
pikiranmu yang konyol itu" sinis lelaki itu yang membuat 
Prilly mencebikkan bibirnya kesal. 


"Lalu kau siapa heh bisa masuk istana sembarangan kalau 
bukan seperti yang aku pikirkan?" Tanya Prilly sembari 


Mendengar itu, lelaki bersurai putih tersebut pun 
mengangkat sebelah sudut bibirnya. "Belum saatnya kau 
mengetahuinya" ucapan tersebut sontak saja membuat 
Prilly semakin menatap curiga ke arah lelaki itu. 


"Apa tujuanmu kesini?" 


"Hanya sekadar melihat kabar pion ku" ujarnya dengan 
tersenyum penuh arti. 


"Heh ap-" Belum sempat Prilly menyelesaikan kalimatnya, 
lelaki tersebut sudah menghilang dari tempatnya. 


"Sialan gue belum juga selesai ngomong!" 


"Eh tapi tunggu-tunggu, maksudnya pion apaan nih?." Huh! 
Kayaknya Prilly emang disuruh buat mikir keras selama 
berada di novel Pangeran Louis sialan itu deh. 


aaa 


Tringg tringgg 


Benturan mata pedang menggema di lapangan tempat 
latihan para prajurit dan ksatria. Seorang lelaki dengan baju 
Kerajaan berdiri dengan gagahnya menatap tajam ke arah 
tempat latihan. Semua orang disana tidak berani melihat ke 
arah lain dan hanya fokus berlatih pedang. Aura dingin yang 
dikeluarkan oleh lelaki tersebut terlalu kuat untuk 
mengintimidasi mereka sehingga tak ada satupun yang 
berani menyinggungnya. 


Hingga tak lama setelahnya, seorang gadis dengan wajah 
penasarannya menatap ke arah tempat latihan tersebut. 
Dengan berlindung dibalik semak-semak, gadis itu 
memperhatikan mereka semua dengan penuh menelisik. 


Tanpa disadari sepasang mata emerald memperhatikan ke 
arah tempat dirinya bersembunyi. 


"Keluar" teriakan tegas tersebut membuat gadis di balik 
semak tersebut was-was. Siapa yang disuruh orang itu 


keluar?. Apa mungkin dirinya ketahuan. 


Saat gadis itu masih bergelut dengan pikiran nya, sebuah 
ujung pedang tiba-tiba sudah berada di hadapannya hingga 
dengan reflek gadis itu mengeluarkan sihir anginnya untuk 
menghempaskan pedang tersebut dari tangan pelaku. 


"Reflek yang bagus Putri Prilly" Suara berat itu, Prilly sangat 
familiar dengannya. 


Tidak salah lagi! Pangeran Putra Mahkota. 


"Kau! Kau ingin membunuh ku heh?" Kesal Prilly sembari 
menatap tajam ke arah Pangeran Ali. 


"Tidak, aku hanya ingin mengetes seberapa besar 
kemampuanmu, tapi kelihatannya tidak terlalu buruk," ujar 
Pangeran Ali dengan wajah datarnya. 


"Kau ingin menantangku?!" Pekikan Prilly membuat seluruh 
prajurit dan ksatria menatap takut ke arah nya. 


"Tentu, tapi kalau memang kau tidak berani yasudah aku tak 
apa" Prilly mendecih pelan hingga sontak saja membuat 
semua orang disana menegang di tempatnya. 


Putri Prilly terlalu berani mengganggu malaikat maut itu, 
pikir mereka. 


"Aku terima tantanganmu Yang Mulia" ujar Prilly dengan 
lantang yang membuat Pangeran Ali tersenyum penuh arti. 


Memang hanya Jenderal Leon saja yang bisa berlatih dengan 
Prilly!, Pikir Pangeran Ali sembari tersenyum merekah yang 
membuat semua orang menatap penuh kaget. 


Apa yang membuat tuannya sesenang itu? Mungkinkah?, 
Batin mereka sembari memandang satu sama lain seakan 
berkomunikasi lewat tatapan mata. 


Astaga ternyata si Pangeran cemburu 
Yuhuuu up lagi nihh 

Jangan lupa vote dan comment nya 
See u next parttt 


Part 22 
Happy reading guys! 
Mumpung lagi gak banyak tugas aku up lagi nih 
Maaf kalo banyak typo bertebaran 
Hope u enjoy it! 


Sringg sringg 


Suara pedang menggema di seluruh penjuru lapangan 
tempat berlatih pedang. Semua prajurit dan ksatria yang 
tadinya berlatih, kini mundur secara teratur dan beralih 
menjadi penonton dalam pertarungan antara putra mahkota 
dan putri duke. 


Tidak ada satupun orang yang berani untuk ikut campur 
urusan kedua insan manusia tersebut, melihat bagaimana 
ekspresi wajah keduanya. Sang lelaki dengan aura dingin 
yang penuh intimidasi sedangkan yang perempuan 
menampilkan ekspresi seperti ingin memakan seseorang 
saat ini juga. Melihatnya saja sudah membuat mereka 
semua bergidik ngeri. Apalagi sampai ikut campur, mungkin 
bisa dipastikan bahwa kepala mereka akan terlepas dari 
tubuhnya saat itu juga. 


Pertarungan kali ini berlangsung cukup sengit dengan sang 
putri yang mampu mengimbangi kegesitan permainan 
berpedang Putra Mahkota. Dan hal tersebut tentu saja 
membuat gempar para prajurit dan ksatria disana. Mereka 


berpikir bahwa pertarungan ini akan cepat diselesaikan oleh 
sang putra mahkota, tapi nyatanya tidak. Entah putra 
mahkota yang ingin mengulur waktu atau sang putri yang 
memang memiliki keterampilan hampir setara dengan tuan 
mereka. Tapi tak dapat mereka pungkiri bahwa keterampilan 
berpedang Putri Prilly sangatlah baik dan di atas rata-rata. 


Sringgg sringg 


Melihat Prilly yang mulai berkurang tenaganya, membuat 
Pangeran Ali menyeringai ke arahnya. "Kenapa? Sudah 
menyerah Putri Prilly?" desis Pangeran Ali sembari tetap 
fokus untuk menyerang. 


"Cih, aku? menyerah pada kau? Dalam mimpi Anda Yang 
Mulia" ujar Prilly dengan peluh yang sudah mengalir cukup 
deras di dahinya. 


Tepat saat Prilly selesai berucap, Pangeran Ali dengan gesit 
menghempaskan pedang milik Prilly hingga terlempar jauh 
dari arena pertarungan. Hal tersebut tentu saja membuat 
para prajurit dan ksatria yang hendak terkena oleh 
lemparan tersebut dengan segera berlari menyelamatkan 
diri mereka. 


Prilly yang masih terbengong di tempatnya membuat 
Pangeran Ali memanfaatkan keadaan untuk menarik 
pergelangan tangan milik Prilly dan menguncinya ke 
belakang. "Sudah cukup, aku tak mau kau kelelahan dan 
menjadikan itu alasan untuk tidak mengikuti tes regina 
tahap akhir" bisiknya tepat di telinga Prilly yang membuat 
bulu kuduk Prilly meremang. 


"Pangeran Ali yang terhormat ingat ini baik-baik 'Saya 
bukanlah orang yang lemah' paham?" desis Prilly dengan 
nada sinisnya yang membuat Pangeran Ali 
menyunggingkan senyum di bibirnya. 


"Buktikan! Dan sekarang kembalilah ke kamarmu!" ujar 
Pangeran Ali yang membuat Prilly berdecak kesal. 


"Dih lo emang siapa nyuruh-nyuruh gue" dumel Prilly pelan. 


Mendengar hal itu, pangeran Ali dengan reflek memicingkan 
mata ke arah Prilly."Kau bilang apa Putri Prilly? "Prilly melirik 
sekilas ke arah Pangeran Ali sembari mengendikkan bahu 
acuh tak acuh. Hal tersebut tentu saja membuat Pangeran 
Ali menahan geraman kesal terhadap gadis di depannya itu. 


aaa 


Cuitan burung di pagi hari membuat seorang gadis 
menyunggingkan senyum miring di wajahnya. 


"Pelayan!" teriak gadis tersebut yang membuat dua pelayan 
pribadinya segera berlari ke arah tuannya. 


"Hormat hamba Putri" 


"Siapkan semuanya! Aku tak ingin rencanaku gagal 
sedikitpun" Perintah gadis tersebut dengan aura dinginnya 
yang membuat kedua pelayan tersebut mengangguk patuh, 
dan setelahnya mereka pun pamit pergi untuk 
mempersiapkan apa yang diperintahkan oleh tuannya 
tersebut. 


"Kita lihat seberapa besar kekuatanmu untuk bertahan di 
dunia ini, Prilly" gumamnya sembari memandang sebuah 


botol kecil yang berada di genggamannya. 


Setelah mengucapkan kalimat tersebut, gadis dengan gaun 
merah itu pun meraih sebuah benda asing yang tergelatak 
di ranjangnya. "Setidaknya, kemarin aku sempat untuk 
melakukannya" gumamnya sembari menggenggam erat 
benda tersebut dengan sebelah tangannya. 


aaa 


Dengan langkah tergopoh-gopoh seorang pelayan berlari 
mengejar gadis bersurai cokelat terang. "Nona, nona Prilly! 
Nona ingin kemana?" Ujarnya dengan napas tersengal- 
sengal. 


"Aku ingin melihat keributan di gerbang istana, memang 
nya ada apa kak Yuna?" Tanya Prilly dengan alis terangkat 
satu. 


"Ah tidak nona, hanya saja kita harus segera bersiap karena 
tes tahap akhir akan segera dimulai" ujar Kak Yuna yang 
membuat Prilly mendengus kesal. Kenapa juga harus 
diingetin lagi. 


Seakan ingin mengulur waktu lebih lama, Prilly kembali 
membuka suaranya "Tapi kak, itu di luar ada apa? Kenapa 
beberapa prajurit seperti menghadang sesuatu" Tanya Prilly 
yang masih penasaran dengan apa yang terjadi saat ini. 


"Itu nona, ada seorang pedagang yang memaksa untuk 
masuk" jelas Yuna yang membuat Prilly mengernyitkan 
dahinya bingung. 


"Nona lebih baik Anda segera menuju aula, tidak perlu 
dipikirkan mengenai pedagang itu, para prajurit pasti dapat 
mengatasinya" ujar Yuna yang dengan terpaksa dituruti oleh 
Prilly. 


KKKKK 


Pertandingan tahap terakhir saat ini tengah berlangsung di 
aula kerajaan. Lima putri yang tersisa itu kini menempatkan 
diri mereka pada kursi yang telah disediakan. 


Setelah kaisar dan ratu memberikan sambutan, kelima putri 
tersebut pun langsung diberikan pertanyaan spontan oleh 
Putra Mahkota. Dan masing-masing dari mereka diharuskan 
untuk dapat menjawab langsung secara lisan. Setelahnya, 
mereka juga akan diberikan soal tertulis yang terdiri dari 5 
pertanyaan. Dan setiap satu soal akan diberikan waktu 5 
menit untuk menjawab, sehingga total waktu untuk 
mengerjakan soal tersebut adalah 25 menit. Soal yang 
diberikan dalam tes tersebutpun hanya mencakup materi 
etika kebangsawanan, pengetahuan umum, serta 
kepribadian diri. 


Setelah satu jam berlalu, kini saatnya pengumuman 
pemenang dengan skor tertinggi. Seluruh putri saat ini 
tengah menunjukkan ekspresi harap-harap cemas terkecuali 
Prilly dan Jesslyn yang memasang raut wajah tidak minat. 


"Baiklah, disini saya akan memberitahukan siapa yang 
mendapatkan poin tertinggi pada tes tahap akhir ini" ujar 
Kaisar sembari membuka lembar hasil penilaian. 


"Selamat kepada Putri Prilly dan Putri Sierra! Karena kalian 
memiliki skor yang sama, dengan terpaksa akan kami 
adakan tes tambahan setelah ini, dimohon untuk Putri Prilly 
dan Putri Sierra untuk menuju ke ruang perpustakaan" ujar 
Ratu yang diangguki oleh keduanya. Dan setelah ketiga 
orang tinggi kekaisaran tersebut keluar dari aula, aura 
negatif mulai menguar secara perlahan. 


"Ra, lo ngerasain gak sih? Ada hawa gak enak disini?" bisik 
Prilly yang membuat Jesslyn melirik ke arahnya sekilas. 


"Aku tidak merasakan apapun, sudahlah lebih baik kita 
segera ke perpustakaan" ujar Jesslyn yang dituruti oleh 
Prilly. Dan selanjutnya mereka pun segera melangkah pergi 
menuju ruang perpustakaan istana. 


daaa 


Seorang lelaki bertubuh tegap berdiri menghadap ke arah 
gerbang istana yang sedikit terbuka. 


"Siapa kau?" Tanya Pangeran Ali sembari menelisik gadis di 
depannya. 


"Saya seorang pedagang Tuan, mohon maaf atas 
kelancangan saya, saya benar-benar tidak tahu lagi harus 
menawarkan dagangan ini kepada siapa, para pedagang di 
pasar tidak ada yang mengizinkan saya untuk berjualan di 
daerah tersebut, dikarenakan saya bukan berasal dari 
daerah sini" Terang gadis tersebut sembari menahan isak 
tangis. 


"Mohon kedermawanan Pangeran" lirih gadis tersebut yang 
membuat Pangeran Ali berpikir sejenak. 


"Baiklah, kau siapkan daganganmu untuk tes regina di 
lapangan! Pengawal antar dia, dan pastikan dia tak 
melakukan sesuatu yang akan mengancam istana!" Perintah 
Pangeran Ali yang dibalas dengan ucapan terimakasih gadis 
tersebut. 


Setelah setengah jam berlalu, Prilly dan Jesslyn pun segera 
menempatkan diri di depan sebuah meja yang telah 
disediakan alat memasak. Merasakan sebuah firasat tak 
enak, Prilly dengan reflek mengode Jessilyn dengan 
berdehem pelan. 


"Ya Prill?" Tanya Jessiyn dengan mengangkat sebelah 
alisnya. 


Sebelum membuka suara, Prilly menolehkan kepalanya ke 
sekitar, "Ini kita, beneran disuruh masak nih?" Tanya Prilly 
yang dibalas deheman oleh Jesslyn. 


Huhh 


Terdengar helaan napas kasar dari Prilly yang membuat 
Jessiyn menatapnya penuh tanya. "Kita kan gak tau cara 
masak makanan zaman ini Ra"ujar Prilly yang membuat 
Jessiyn terdiam sejenak. 


"Kita masak makanan dari zaman kita aja ya" Putus Prilly 
yang membuat  Jesslyn tersenyum simpul dan 
menganggukkan kepalanya. 


Beberapa saat setelah Prilly menyelesaikan kalimatnya, 
sebuah suara dengan tiba-tiba menginterupsi Prilly yang 
hendak mengobrol kembali dengan Jesslyn."Perhatian, 
untuk kedua Putri dimohon untuk menuju meja masing- 


masing" 


"Baiklah, saya akan bacakan peraturan tes tahap akhir ini, 
yang pertama calon regina di persilahkan untuk memilih 
bahan-bahan yang ada pada deretan keranjang disana, 
kemudian para calon regina akan memasak bahan-bahan 
tersebut untuk dijadikan sebuah makanan, untuk 
makanannya tidak akan kami tentukan, apapun bisa yang 
terpenting layak untuk dimakan, ada yang ingin ditanyakan 
putri?" ujar Jenderal Leon yang dibalas gelengan oleh 
keduanya. 


"Waktu untuk calon regina pada tes ini adalah 2 jam, dan 
waktu kita mulai dari sekarang" ujar Jenderal Leon yang 
membuat Prilly mendengus kesal. 


Kalau gini caranya, Prilly berasa ikut master chef. 
Memikirkan itu Prilly jadi rindu dengan televisinya. Ya 
meskipun Prilly sudah membawa ponselnya ke dunia ini, 
tapi ponsel itu juga memiliki keterbatasan estimasi waktu 
dimensi. Jadi, sinyal dan internet yang di dapatnya dari 
lintas dimensi hanya dapat bertahan beberapa jam saja. 
Dan sebagai remaja milenial, tentu hal itu sangat menyiksa 
bagi Prilly, Bagaimana tidak? Dari yang tadinya ia selalu 
aktif di media sosial, harus off secara dadakan. 


Kadang Prilly berpikir bagaimana jadinya kalau dia 
mengepost foto dunia ini di instagramnya. Tapi nyatanya dia 
tidak bisa menggunakan medsosnya untuk itu. Ya, seakan- 
akan ada sesuatu yang mengunci rapat-rapat dunia ini 
sehingga setiap kali ingin mengepost pasti akan ada notif 
'terjadi kesalahan'. Huh jangankan ngepost, orang kita 
ngelike, mengikuti, dan lihat instastory aja gak akan ke 


detect di abad 21. Mungkin emang dunia ini sengaja 
membuat portal agar tidak terjangkau oleh manusia bumi. 
Entahlah, huh yang terpenting sekarang, Prilly masih belum 
tau ingin membuat apa. 


Saat Prilly tengah berkutat dengan pikirannya, sebuah suara 
membuat Prill tersentak kaget. 


"Quinna" 


"Hah ap-a ba-gaima-na kau ta-hu?" ujar Prilly pelan sembari 
pura-pura tengah memilah bahan yang akan digunakannya. 


"Lo harus menang Quinn" gumam gadis pemilik dagangan 
tersebut yang membuat Prilly mengernyitkan dahi bingung. 


"Lo siapa? Kenapa lo bisa tau kosakata di dunia gue?" 


"Dengerin gue baik-baik Prill" ujar gadis tersebut sebelum 
membisikkan sesuatu yang membuat Prilly membelalakkan 
matanya kaget. 


Menurut kalian, kira-kira pedagang itu siapanya 
Prilly nih? 


Jangan lupa vote dan commentnya okayy 


See u next partt guyss 


Part 23 


Untuk menemani hari libur kalian, aku up lagi nih 
Maaf kalo bnyk typo bertebaran 
Happy reading guyss!! 


"Ap-a? Gi-ma-na gue bisa mempercayai lo? Apa buktinya 
kalo lo beneran jiwa Jesslyn yang asli?" Tanya Prilly dengan 
tatapan menyelidik. 


"Lo tadi waktu ngomong sama dia di sahutin nya pake lo- 
gue atau aku-kamu, gue tanya?" Ucapan Jesslyn tersebut 
sontak saja membuat Prilly kembali berpikir. Emang sih dari 
tadi raga Putri Sierra ngeluarin aura rada aneh dan juga 
tingkahnya lebih kalem gak kayak Jesslyn biasanya. 


"Sebutin apa password Instagram Jessiyn, baru gue bisa 
percaya sepenuhnya" ujar Prilly untuk memastikan agar 
lebih yakin. 


"Minionbanana" Ujar Jesslyn yang membuat Prilly menutup 
mulut tak percaya. 


"Lo?! Beneran Jessiyn!! Tapi sejak kapan lo pindah ke raga 
lain?" Tanya Prilly penasaran. Kan kebiasaan si Prilly, kalo 
udah kepo bakal lupa keadaan, kayak sekarang. Udah tau 
masih tes tapi dengan santainya doi malah ngobrol-ngobrol. 
Emang beneran definisi manusia tersantuy. 


Jessiyn yang mendengar pertanyaan tersebut hanya dapat 
menggelengkan kepala tak percaya. Haruskah bertanya itu 
diwaktu genting seperti sekarang?. "Nanti gue ceritain lebih 
detail lagi, sekarang lo fokus aja buat perlombaan, dan btw 
lo juga harus hati-hati klo tetiba si Sierra masukkin sesuatu 
ke makanan lo" 


"Weh, ternyata tontonan sinetron lo berguna juga ya Jes" 
celetuk Prilly yang membuat Jesslyn memutar bola matanya 
malas. 


"Terimakasih pujiannya Putri Prilly" ujar Jesslyn dengan 
penuh penekanan pada setiap katanya. 


"Eh iya btw Jess, gue gak tau mau masak apaan" ujar Prilly 
sembari melihat bahan-bahan di depannya. 


Sontak saja hal tersebut membuat Jesslyn mencibir pelan 
gadis bersurai cokelat terang tersebut. "Ck, bodoh banget si 
lo Prill! Kan lo bisa masak makanan favorit lo, ayam 
taliwang" omel Jessiyn yang malah membuat senyum Prilly 
merekah. 


"Ahh! Akhirnya selama jadi sahabat gue, baru kali ini lo 
berguna Jess" celetuk Prilly yang membuat Jesslyn menatap 
tajam ke arahnya. Gini nih yang namanya temen lucknut. 


"Hehee gak deng, becanda gue Jess" lanjut Prilly disertai 
dengan cengiran yang tercetak jelas pada wajahnya. 


"Yaudah sana buruan masak! Yang enak dan jangan sampe 
malu-maluin masakan abad 21" bisik Jesslyn yang diacungi 
jempol oleh Prilly. 


Dan setelahnya, Prilly pun kembali pada mejanya. Prilly 
mengeluarkan bahan bahan yang tadi sudah diambilnya 
dari keranjang dagangan tersebut. Setelah bahan tertata 
rapi di mejanya, ia pun segera berkutat dengan berbagai 
bahan di depannya. 


Yang pertama kali Prilly lakukan adalah memotong bumbu- 
bumbu yang nanti akan ia haluskan. Dan karena di sini gak 
ada uleg an, jadilah Prilly harus menggunakan sendok 
sebagai penghalus. Bisa bayangkan bagaimana repotnya 


Prilly? Tapi demi bisa menang dari sang antagonis, ia 
bertekad untuk melakukannya dengan penuh semangat. Ya 
walaupun sudah pasti dirinya lah yang akan menjadi 
pemenang, tapi rasanya cupu banget kalo sampe dirinya 
menang hanya karena kekuasaan dan bukan atas 
kemampuannya sendiri. 


Saat ini Prilly akan memasukkan garam yang sudah 
disediakan dari awal di mejanya, ia teringat dengan garam 
yang tadi diberikan Jesslyn secara diam-diam. 


Dan dengan penuh kehati-hatian Prilly pun menukar garam 
di meja tersebut dengan garam yang ia bawa. Huh dipikir 
Prilly bodoh apa? Tidak tahu kalau semua bahan yang 
tersedia di mejanya udah di sabotase sama siluman ular itu. 


"Cihh, gak gue sangka permainan si ular terlalu klise" 
gumam Prilly sembari tersenyum sinis. 


Tengg tenggg tengg 


Tak lama setelah Prilly menyelesaikan masakannya, bunyi 
bell istana seketika menggema di seluruh penjuru lapangan. 


"Baiklah karena waktu sudah habis, dimohon untuk kedua 
calon regina dapat menghidangkan masakan nya di meja 
Yang Mulia Kaisar, Ratu dan Pangeran Putra Mahkota" ujar 
Jenderal Leon yang dengan segera dipatuhi oleh keduanya. 


"Putri Sierra, bisa tolong jelaskan apa yang Anda buat ini?" 
Tanya sang kaisar. 


"Roti bakar Yang Mulia" ujar Putri Sierra yang diakhiri 
dengan senyum simpul. 


Pfftttt 


Prilly dengan susah payah menahan gelak tawanya yang 
dapat menyembur saat ini juga. Ngomong-ngomong, apa 
tadi yg dia bilang? Roti bakar? Emm atau mungkin yang dia 
maksud roti gosong?. Astaga Prilly tak tahu lagi harus bicara 
apa, yang jelas ia benar-benar bersyukur, ternyata ingatan 
Jessiyn yang akan direalisasikan oleh siluman ular itu adalah 
makanan terburuk yang pernah ia buat. 


"Prajurit kemari!" Perintah sang Putra Mahkota yang 
dipatuhi oleh prajurit tersebut. 


"Makan!" 
"Tapi Yang Mulia-" 


"Kau berani membantah perintah Putra Mahkota?!" Suara 
bariton dengan nada penuh amarah tersebut membuat 
prajurit di depannya gemetar hebat. 


"Mohon ampun Yang Mulia, saya tidak berani membantah 
Anda" ujar nya yang dengan segera memakan seperempat 
roti tersebut. 


"Bagaimana rasanya? Ingin tambah lagi?" Ujar Pangeran Ali 
yang membuat prajurit tersebut menggeleng cepat dengan 
wajah yang sudah pucat pasi. 


"Hmm, kau bisa kembali", ujar Pangeran Ali yang membuat 
prajurit tersebut mengangguk hormat. 


"Sekarang Prilly bisa kau jelasan, makanan apa yang kau 
buat?" Tanya Pangeran Ali yang membuat Prilly tersentak 
dari lamunannya. 


"Ah itu ayam Taliwang Yang Mulia" ujar Prilly dengan 
senyum tipis di wajahnya. 


Deg 


Tepat saat ketiga petinggi kerajaan tersebut menyuapkan 
makanan milik Prilly ke mulut mereka, seketika itu juga 
keringat dingin membanjiri pelipisnya. 


"Gue berasa beneran jadi peserta master chef kalo gini 
caranya" Lihat saja bagaimana ekspresi Pangeran Ali yang 
tidak ada perubahan alias flat-flat aja, terus juga ekspresi 
sang kaisar yang hanya mengangkat sebelah alisnya, dan 
sang ratu yang dengan tiba-tiba mengerutkan dahinya. 


"Ini enak" ujar Sang kaisar yang kembali memakan ayam 
tersebut hingga tandas. 


"Sangat enakkk" puji sang Ratu yang membuat senyum 
Prilly kembali merekah dengan lebarnya. 


"Bagaimana kau bisa mengetahui resep seenak ini?" Tanya 
sang ratu. 


"Saya mengetahuinya dari tempat asal saya Yang Mulia" ujar 
Prilly sembari menunduk hormat. 


"Ah iya, aku hampir melupakannya" 


"Ekhem, baiklah saya telah memutuskan bahwa pemenang 
tes tahap akhir adalah Putri Prilly” ujar kaisar yang 
membuat Prilly senang sekaligus tak suka. 


Sebenarnya sih Prilly, fine-fine aja kalau Pangeran nya 
bukan yang modelan kayak Ali. Udah kelakuan minus, 
pemaksa, suka ngatur, wajah triplek, arggghh benar-benar 
menyebalkan! Dan lagi satu hal yang sangat Prilly benci 
saat di dekat Pangeran Ali, jantungnya! Bagaimana bisa 
jantung gadis itu terus saja berdetak cepat ketika di dekat 
cowok brengsek itu. Sialan memang! 


Harus Prilly akui, hatinya memang lemah. Tidak sinkron 
dengan semua yang dipikirkannya. 


"Putri Prilly" panggil sang ratu yang membuat Prilly 
menatap ke arahnya. 


"Terimakasih" lanjutnya yang hanya mampu dibalas Prilly 
dengan senyuman. Ya, Prilly tau maksud sang ratu yang 
berharap kepada dirinya agar bisa memenangkan tes regina 
dengan kemampuannya sendiri, seperti apa yang 
diharapkan oleh keluarganya. 


aaa 


Seorang gadis bersurai pirang berjalan mengendap-endap 
Ke arah sebuah taman. "Ssstttt" desisnya yang membuat 
Prilly menoleh ke arahnya. 


Dahi Prilly seketika berkerut ketika melihat Jesslyn yang 
mengendap-ngendap seperti maling. "Lo nape ngendap- 
ngendap gitu dah Jess" 


"Gue udah izinin lu buat ngobrol disini sama gue jadi santuy 
aja kalik" lanjut Prilly yang membuat Jesslyn mencebikkan 
bibirnya kesal. 


"Kenapa lo gak bilang dari tadi? Jadikan gue gak perlu 
ngendap-ngendap kek maling" 


"Ya sorry gue pikir tadi lo udah tau" ujar Prilly dengan 
tampang wajah tak berdosanya. 


"Hmm" 
"Jess jadi ceritanya gimana? Kok bisa jiwa lo pindah raga? 


Dan gimana lo bisa sampai sini?" Tanya Prilly penuh 
penasaran. 


"Jadi sebenernya pas jeda 1 hari sebelum tes tahap akhir 
dimulai, gue dipanggil sama Pangeran Ali, dia nyuruh gue 
buat ngehapusin foto-foto suami halu lo yang ada di galeri 
ponsel lo, nah yaudah gue iyain aja kan, tapi pas gue jalan 
buat balik ke kamar, si Sera (Pemilik tubuh prilly yang asli) 
tiba-tiba datang dan habis itu semuanya gelap dan gue 
tetiba udah ada di tubuh ini" jelas Jesslyn yang belum 
membuat Prilly puas dengan penjelasannya. 


"Hahh terus nasib ponsel gue gimana?" Ujar Prilly kesal. Ini 
udah lebih dari satu hari dan Pangeran Ali belum ada niat 
buat ngembaliin ponselnya. Menyebalkan! 


"Kayak nya dibawa siluman ular itu deh Prill" Jawaban 
Jessiyn seketika membuat Prilly mencebikkan bibirnya kesal. 


"Huh, yaudah lo lanjutin aja ceritanya, biar masalah si ular 
gue yang urus" 


Jessiyn menghela napas panjang sebelum kembali berbicara 
"Dan gue bisa sampai sini karena tuan kelinci" ujar Jesslyn 
yang membuat Prilly membelalakkan matanya. 


"Gimana bisa?" Tanya Prilly dengan nada tak percaya. 


"Jadi si putih itu tiba-tiba dateng di depan gue, terus dia 
nyuruh gue buat nyamar jadi pedagang dan dateng ke 
istana, so pasti gue awalnya nolak ide gilanya itu tapi pas 
dia bilang rahasia identitas aslinya gue dan lo, akhirnya gue 
nyetujuin usulannya" lanjut Jesslyn yang membuat Prilly 
berpikir keras. 


"Jes gue curiga si surai putih bukan orang biasa, mana dia 
sangat kuat, gue bisa ngerasainnya" ujar Prilly yang 
disetujui langsung oleh Jesslyn. 


"Emmm tapi ya Prill, gue masih bingung gimana bisa si Sera 
masuk kesini tanpa diketahui anggota kerajaan yang 
terkenal dengan kepekaan yang sangat tinggi" 


"Gue belum tau, mungkin lusa gue akan tau, setelah 
bertemu dengan penulisnya" Jesslyn seketika memicingkan 
matanya saat mendengar ucapan Prilly tersebut. 


"Emang penulis nya di dunia ini juga?" 


Prilly menoleh ke arah Jesslyn dengan tatapan keseriusan" 
Iya! Dan gue yakin penjelasannya adalah kunci teka-teki 
dari dunia ini" 


Jangan lupa vote dan comment nya okayy 
See u next partttt 


Part 24 


Holla, aku up lagi nih! Buat gantinya kemarin yang 
lama up 


Hope u enjoy it! 
And happy reading guys!! 


Di pagi hari yang cerah ini, kerajaan Barat tengah 
disibukkan dengan persiapan untuk pengangkatan raja dan 
ratu baru. Ya, seperti apa yang dikatakan Ali sebelumnya, 
bahwa Prilly akan diangkat menjadi ratu seminggu setelah 
ancaman itu dikeluarkan oleh Pangeran Ali (Part Prilly 
latihan pedang dengan Jenderal Leon). 


Oh iya, jangan dikira pengangkatan Prilly menjadi ratu 
berarti melengserkan sang ratu kekaisaran ya! Prilly dan 
Pangeran Ali diangkat oleh kaisar untuk menjadi raja dan 
ratu hanya untuk kerajaan daerah barat saja. Sedangkan 
kaisar dan ratu masih menjadi pemimpin dari seluruh 
daerah kekaisarannya. Pengangkatan putra mahkota 
menjadi raja juga dikarenakan kerajaan barat memiliki 
kekosongan dalam kepemimpinannya. Sedangkan kaisar 
sendiri tidak mungkin mengambil alih kerajaan itu terus 
menerus, dikarenakan kaisar juga memiliki tanggung jawab 
besar di kerajaan pusat. 


"Nona Prilly, mohon duduk yang tenang, kami akan 
mengurus semuanya! Nona, tenang saja, Anda akan kami 


buat menjadi yang tercantik di pesta" ujar Batrice dengan 
penuh antusias. 


Tepat setelah Prilly diumumkan menjadi pemenang dalam 
tes pemilihan regina, pelayan pribadi Prilly langsung 
disuruh oleh Pangeran Putra Mahkota untuk melayani Prilly 
di kerajaan Barat, karena ia tahu bahwa Prilly sudah 
menggangap Batrice sebagai sahabatnya. Sehingga dirinya 
berharap bahwa Prilly tidak akan lagi kesepian jika Pangeran 
Ali sedang bertugas di luar istana. 


Prilly yang emang dasarnya hiperaktif hanya bisa berdecak 
sebal. Bagaimana tidak? Sudah 3 jam lamanya dia hanya 
duduk diam menghadap ke arah kaca tanpa melakukan 
apapun. Bahkan para pelayan itu seakan tak 
memperdulikan kebosanan yang Prilly hadapi saat ini. 


"Nona, sudah selesai" Ujar Batrice dengan senyum merekah 
yang membuat Prilly dapat menghela napas lega. 


"Nona, mari saya antar, Pangeran sudah menunggu Anda 
diluar" ujar Batrice sembari menuntun Prilly keluar dari 
kamar. 


Tepat saat pintu terbuka, manik mata hazel itu langsung 
bersitatap dengan manik mata emerald yang sangat 
meneduhkan. Lama mereka hanyut dalam tatapan masing- 
masing, hingga sebuah suara membuat keduanya reflek 
memalingkan wajah mereka. 


(Anggap aja Ilustrasinya kayak gambar di atas ya) 


"Yang Mulia mohon maaf atas kelancangan saya, tetapi Yang 
Mulia Kaisar dan Ratu telah menunggu di singgasananya" 
ujar Jenderal Leon yang hanya ditatap datar oleh Pangeran 
Ali. 


Dan tanpa berkata apapun lagi, Pangeran Ali menggandeng 
tangan Prilly dan membawanya menuju aula. Tindakan tiba- 
tiba tersebut tentu saja membuat Prilly menahan 
pekikannya yang siap keluar saat itu juga. 


Pangeran Ali dan Prilly yang baru memasuki aula terhenti 
tepat di depan kaisar dan Ratu sebelum mulai membuka 
suara. "Hormat hamba Yang Mulia Kaisar, Yang Mulia Ratu, 
semoga diberkahi panjang umur" Setelah mengucapkan 
kalimat itu, atensi semua tamu undangan mendadak terarah 
pada kedua calon raja dan ratu tersebut. 


Sangat kompak, pikir para tamu undangan sembari 
menatap kagum ke mereka. 


Meski begitu banyak pula tamu undangan yang mencibir 
dan mengomentari tingkah serta riasan Prilly tersebut, ya 
walaupun itu hanya dapat mereka batin. Huh sudahlah itu 
memang hal biasa bagi para bangsawan yang kebanyakan 
selalu menyombongkan kekuasaan miliknya. 


"Baiklah, dengan ini saya umumkan bahwa Pangeran Aliano 
Delvano dan Putri Prilly Serania mulai sekarang akan 
memimpin dan bertanggungjawab atas wilayah Kerajaan 
Oxtaria" Ucapan sang kaisar diakhiri dengan riuh tepuk 
tangan orang-orang di aula tersebut. 


Setelah pengumuman tersebut, berbagai rangkaian tradisi 
acara berlangsung dengan lancar dan khidmat hingga acara 
penutupan, yaitu saat Yang Mulia Kaisar dan Ratu 
menyematkan mahkota kepada Pangeran Ali dan Putri Prilly 
sebagai simbol penyerahan kepemimpinan. 


Seusai acara penobatannya, Prilly dengan segera mencari 
keberadaan keluarganya. Huh rasanya dia bakalan rindu 
dengan kehangatan keluarga itu. Padahal Prilly baru saja 
ngerasain kehangatan keluarga dari keluarga duke, tapi 
sekarang dia harus menetap di istana ini dan mengemban 
tugas negara. 


"Ayah, ibu! Prilly kangenn" pekik Prilly dengan antusias 
tinggi yang membuat keduanya menyunggingkan senyum 
di wajahnya. 


"Ayah dan ibu juga kangen kamu sayang" ujar Duke William 
sembari memeluk putrinya tersebut. 


"Ekhemm, jadi gak kangen sama kakak nih?" sindir 
Pangeran John sembari memalingkan wajahnya kesal. 


Melihat hal tersebut membuat Prilly terkikik geli."Kangen 
sama kakak juga" ujar Prilly yang membuat Pangeran John 
tersenyum senang. 


Tapi tak bertahan lama saat Prilly melanjutkan kembali 
kalimatnya "Tapi sama kak Andrew" ujarnya sembari 
memeluk Pangeran Andrew yang membuat Pangeran John 
menekuk wajahnya kesal. 


"Kau sungguh PHP Prilly" ujar Pangeran John dengan nada 
kesal nya yang kentara. 


Yah, memang kakak nya yang satu itu suka sekali 
mempelajari kosakata baru dari Prilly, Dan bahkan langsung 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 


"Tidak-tidak, aku hanya bercanda, pasti nya aku sangat 
kangen kak John" ujar Prilly sembari memeluk kakaknya 
tersebut. 


"Sayang adek! Huh kakak sebenarnya tidak rela kamu akan 
tinggal disini, tapi-" ujar Pangeran John yang sengaja 
menjeda kalimatnya untuk menggoda sang adik. 


"Tapi apa?" Tanya Prilly bingung. 


"Tapi kalo kamu nanti bisa ngasih kakak ponakan lucu-lucu, 
gapapa deh kakak rela kamu tinggal disini" Ujar Pangeran 
John sembari menaik turunkan alisnya untuk menggoda 
sang adik. 


Prilly yang mendengar hal itu sontak saja menatap tajam ke 
arah kak Andrew, sedangkan yang lainnya hanya dapat 
terkekeh geli melihat ekspresi kesal Prilly yang terlihat 
menggemaskan. 


"Gak usah aneh-aneh deh kak, prilly masih di bawah umur" 
sinis Prilly. 


"Tapi kan umurmu di dunia dulu jika ditambah dengan lama 
waktumu disini sudah dapat dibilang cukup umur" Ujar 
Pangeran John yang dihadiahi geplakan di lengan oleh Prilly. 


"Ekhem" 


"Yang Mulia" ujar mereka sembari menunduk hormat kecuali 
Prilly yang menatap bingung ke arah lelaki tersebut. 


"Bolehkah saya membawa istri saya sebentar" ujar Pangeran 
Ali yang membuat senyum duke dan duchess merekah. 


"Silahkan Yang Mulia, kami juga hendak pamit pulang" ujar 
Duke William yang dibalas anggukan oleh Pangeran Ali atau 
sekarang lebih tepat di panggil dengan sebutan raja Ali. 


"Ssttt dek jangan lupa yang tadi kakak bicarakan okay" bisik 
Pangeran John mengedipkan sebelah matanya. Sontak saja 
hal tersebut membuat wajah Prilly merah padam. 


Dan karena Prilly tidak ingin mendengar godaan dari 
kakaknya tersebut, dengan terpaksa Prilly menarik tangan 
Raja Aliano untuk segera menjauh darinya. 


"Prilly kakak tidak menyangka kalau kamu akan seagresif 
itu" pekikan lantang dari sang kakak membuat Prilly 
mengumpati ucapan kakaknya yang satu itu. 


Raja Aliano yang tak tahu apa-apa itupun hanya mampu 
pasrah ditarik sang istri untuk mengikutinya. Padahal tadi 
dirinya yang akan mengajak Prilly pergi tapi faktanya malah 
sebaliknya. 


Jangan lupa vote dan comment nya 
See u next partttt 


Part 25 


Dengan mengenakan jubah hitam dan cadar miliknya, 
seorang gadis berjalan dengan tergesa-gesa melewati 
jalanan setapak yang cukup licin sehingga membuat dirinya 
harus berhati-hati dalam melangkahkan kaki. Meskipun 
begitu, gadis bermata hazel tersebut masih menyempatkan 
diri untuk sesekali menoleh ke belakang. Hal itu ia lakukan 
untuk memastikan agar tidak ada seorang pun yang 
mengikuti dirinya. 


Setelah berjalan cukup jauh, gadis bermata hazel tersebut 
akhirnya sampai di sebuah permukiman penduduk yang 
cukup sepi, dikarenakan wilayah tersebut hanya dihuni oleh 
1 kepala keluarga saja. Dan untuk alasan kenapa 
penghuninya sedikit sekali, Prilly juga belum tau pasti akan 
hal itu. 


"Prill",  pekikan tersebut membuat Prilly semakin 
mempercepat langkahnya ke arah gadis bersurai pirang itu. 


"Semuanya udah kan Jes?" Tanya Prilly sembari 
memperhatikan kuda bersurai putih yang terikat di sebuah 
pohon. 


"Udah semua! Aman pokoknya" ujar Jesslyn yang diangguki 
oleh Prilly. 


"Eh iya Prill, lo beneran mau kesana ndiri? Mending jangan 
deh! Gue temenin aja ya! Gue gak tenang kalo lo sendiri 
yang kesana sumpah Prill" ujar Jesslyn dengan raut wajah 
khawatir yang tercetak jelas di wajahnya. 


Mendengar hal itu, Prilly reflek menggelengkan kepalanya 
tak setuju."Gak usah jes, gue gapapa kok! Lagian lo kan 


harus gantiin gue di istana" ujar Prilly yang membuat 
Jesslyn menghela napas kasar. 


"Huh okee, tapi lo harus janji sama gue, kalo lo bakalan balik 
dengan tanpa kekurangan satu apapun, sebelum matahari 
tenggelam!" Ceramah Jesslyn panjang kali lebar. 


"Gue gak tau sih Jess" ucapan Prilly sontak saja membuat 
Jessiyn menatap tajam ke arahnya. 


"Heh lo harus janji dulu pokok nya! Baru gue ijinin pergi" 
ujar Prilly kesal 


"Iya, iya Jes, yaudah sana buruan lo ke istana! Jangan lupa 
aktifin sihir penyamaran yang diajarin si surai putih! Awas 
aja klo lo sampe lupa! Ksatria marc bakal gue kirim ke 
daerah utara" Ancam Prilly yang membuat Jesslyn seketika 
melotot ke arahnya. 


"Janganlah!! Iya gue janji gak akan lupa" 


Setelah beberapa perbincangan ringan terselesaikan, Prilly 
dan Jessiyn segera beranjak dari tempat tersebut untuk 
menuju ke tujuannya masing-masing. 


aaa 


Tak tak takkk 


Kuda yang Prilly tunggangi dengan perlahan membelah 
keramaian pasar. Untungnya selama ia melewati pasar 
tersebut, tidak ada seorangpun yang mengenali identitas 
dirinya yang sebenarnya. 


Setelah berhasil melewati keramaian, kuda milik Prilly 
kembali berlari dengan kencang menuju daerah perbatasan. 
Setelah menempuh jarak yang cukup jauh, saat ini Prilly 


dapat melihat seorang prajurit kerajaan berlambang singa, 
tengah berdiri rapi di gerbang perbatasan. 


"Ada keperluan apa datang kemari?" Introgasi salah seorang 
pengawal tersebut sesampainya Prilly disana. 


"Bertemu Pangeran Louis" ucapan Prilly sontak saja 
membuat seluruh prajurit bersiaga dengan mata yang 
menelisik ke arahnya. 


"Berikan kuncinya" to the point lelaki di hadapannya nya 
tersebut. Prilly yang melihat tatapan mata tak bersahabat 
dari seluruh prajurit perbatasan, dengan segera 
mengeluarkan sebuah kartu emas berlambang hewan singa. 


Kalau mau bayangin lambang kerajaan itu, kalian inget" aja 
logo singa mengaum yang biasanya muncul sebelum kartun 
Tom and Jerry di putar. 


Setelah menerima dan melihat kartu tersebut seluruh 
prajurit segera saja menunduk dengan hormat ke arah Prilly 
"Mohon ampun atas ketidaksopanan kami, Yang Mulia Ratu 
kerajaan Oxtaria". Prajurit tersebut dengan segera membuka 
jalan setelah ucapan mereka diangguki oleh Prilly. 


Hal pertama yang Prilly lihat saat menapaki daerah kerajaan 
tersebut adalah 'hujan salju?!'. Yang bener aja, perasaan 
Prilly tadi diluar gerbang cuacanya masih normal deh. Tapi 
sampai di dalam seluruh jalan tertutupi oleh salju yang 
berjatuhan. Tapi kalo diingat-ingat lagi memang semua ini 
hal biasa. Raja manapun bahkan bisa mengatur cuaca 
daerahnya dengan menggunakan sihir yang dimiliki. 


"Hachimm" bersin Prilly sembari mengusap hidungnya yang 
memerah akibat suhu yang sangat ekstrim. 


"Louis sialan emang! Kenapa gak ngasih tau sih kalo 
wilayahnya bersalju?! Mana gue cuma pake pakaian dua 
lapis gini" maki Prilly sembari terus berusaha mengeratkan 
jubah miliknya untuk lebih menghalau suhu dingin tersebut. 


Tak takk takkk 


Lagkah kuda milik Prilly terlihat semakin melambat saat 
dirinya hampir sampai di gerbang kerajaan Xantheron. Dan 
tepat saat gerbang kerajaan mulai terbuka, Prilly dengan 
perlahan beranjak turun dari kudanya. 


"Yang Mulia Ratu Prilly, akhirnya kau sampai juga" ujar 
Pangeran Louis yang berada tepat di balik gerbang tersebut. 


Melihat hal tersebut, Prilly langsung saja berdecak kesal. 
"Ckk, lo ternyata punya niat ngebunuh gue secara perlahan 
ya" sindir Prilly yang hanya dibalas cengiran oleh Pangeran 
Louis. 


"Gak lah, nethink amat lo jadi orang! Nihh pake" ucap 
Pangeran Louis sembari memberikan mantel cokelat tebal 
kepada Prilly. 


"Yaudah buru masuk! Ntar kalo lo mati duluan, yang ada 
gue yang rugi, gak bisa keluar dari dunia ini" celetuk 
Pangeran Louis dengan wajah tanpa dosanya yang sontak 
saja dihadiahi geplakan oleh gadis tersebut. 


"Mulut lo beneran minta di jahit ya!" Desis Prilly dengan 
ekspresi galaknya yang membuat Pangeran Louis bergidik 
ngeri sendiri saat melihatnya. 


"Nggak! Gue becanda doang tadi tu" 


"Hmm, udah buru jalannya! Lama banget sih lo! Kek siput 
tau gak" ujar Prilly yang kemudian berjalan mendahului 


Pangeran Louis. 


Ini sebenernya yang penguasa kerajaan ini tuh gue apa dia 
sii, pikir Pangeran Louis sembari berjalan cepat menyusul 
gadis tersebut. 


Sesaat setelah tersadar dari pemikiran nya Pangeran Louis 
dengan reflek meneriaki Prilly dengan cukup keras karena 
jaraknya yang tertinggal cukup jauh "Heh woy! Lo mau 
kemana?! Busetdah Prill! Lo salah jalan heh!." Mendengar 
hal tersebut, Prilly dengan tiba-tiba berhenti di tempatnya. 


"Hoshhh hosshh, Gilak lo! Udah kecil, gesit lagi" ujar 
Pangeran Louis yang sudah berada tepat disampingnya. 


"Ini kemana terus?" Tanya Prilly tanpa menghiraukan 
ucapan Pangeran Louis tadi. 


"Belok kiri, kita bicarain di ruangan gue aja" ujar Pangeran 
Louis yang kembali ke mode seriusnya. 


Sesampainya Prilly dan Pangeran Louis di ruangan tersebut, 
lelaki itu dengan segera mengunci ruangannya serta 
membuat portal kedap suara. 


"Jadi jelasin sekarang gimana lo bisa sampe disini juga?" 
Tanya Prilly dengan wajah penasarannya. 


"Sebenarnya gue gak begitu inget gimana gue bisa sampe 
disini" ujar Pangeran Louis sembari mengusap wajahnya 
dengan gusar. 


"Yang terakhir kali gue inget, gue lagi ada di backstage 
acara m&g gue, terus tau-tau gue udah ada disini aja" jelas 
Pangeran Louis yang membuat Prilly mengernyitkan dahinya 
bingung. 


Helaan napas kasar terdengar dari bibir mungil milik Prilly, 
dia gak nyangka bakal serumit ini. Sepertinya takdir 
memang sedang mempermainkan dirinya. 


"Terus maksudnya yang lo bilang kalo lo hanya sebagai 
pengamat disini apaan?" Tanya Prilly yang masih berusaha 
mencari clue dari setiap jawaban Pangeran Louis. 


"Gue juga gapaham maksudnya itu apa, gue cuma dikasih 
tau sama penyihir agung kalo gue disini cuma sebatas 
sebagai pengamat dan gak lebih dari itu" terang Pangeran 
Louis yang membuat Prilly semakin berpikir keras. 


Prilly kembali membuka suaranya untuk bertanya sesaat 
setelah sebuah pertanyaan terus mengusik pikiran miliknya. 
"Lo pernah ketemu penyihir agung secara langsung?" 


"Ya! Dan gue yakin lo juga sudah pernah bertemu 
dengannya" 


"Siapa?" 


Mendengar hal itu, Pangeran Louis menoleh dengan 
memberikan isyarat mata yang sulit diartikan oleh Prilly. 
"Gue gak bisa bilang siapanya, tapi gue bisa kasih lo satu 
clue tentang siapa dia" Ucapan tersebut sontak saja 
membuat Prilly menajamkan pendengarannya. 


"Arachis hypogaea, setelah lo tau jawabannya, lo bisa 
langsung temuin dia untuk meminta penjelasan lebih 
tentang dunia ini" 


Setelah mendengar clue tersebut Prilly dengan reflek 
menggerakkan sebelah tangannya untuk memijit pelipisnya 
yang terasa pening. Kenapa harus nama latin segala sih?! 
oh ayolah! Prilly lulus SMA tuh udah rada lama okay! Mana 
dirinya hafal nama latin kayak gitu. 


Dengan tampang memelas, Prilly menatap ke arah Pangeran 
Louis sebelum kembali berbicara "Lo gak ada clue lagi selain 
itu?" 


Pertanyaan Prilly tersebut membuat Pangeran Louis 
mengangkat kedua sudut bibirnya sebelum 
menganggukkan kepalanya. "Ada! Dia bilang, jiwa terpilih, 
penghenti nadi, dan auman serigala akan membawa 
seseorang dalam lembaran baru yang lebih baik, karena 
takdirnya akan terus berlanjut" jelas Pangeran Louis yang 
membuat Prilly mengusap wajahnya dengan gusar. 


"Baru kali ini gue berasa bodoh, daritadi gue gak paham 
satupun clue yang lo jelasin itu" ujar Prilly dengan nada 
lelah. 


"Lo gak sendiri Prill, gue aja gapaham sm apa yg gue 
omongin tadi, kecuali yang tentang siapa penyihir agung 
itu" celetuk Pangeran Louis yang membuat Prilly memasang 
wajah cengo nya. 


"Gue kira lo paham anjirr! Ternyata belegug sia eta mah!" 
Ujar Prilly sarkastik yang membuat Pangeran Louis 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Melirik sekilas jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya, sebelum kembali menatap ke arah Pangeran 
Louis "Gue balik dulu deh, ntar keburu sore lagi, btw thanks 
clue nya" ujar Prilly yang kemudian beranjak dari kursi yang 
ia duduki tadi. 


"Tunggu!" 


Prilly mengernyit bingung ke arah Pangeran Louis setelah 
mendengar teriakkan tersebut. 


"Lo tunggu aja disini, karena lo udah ketahuan Prill" Ucapan 
Pangeran Louis tersebut sontak saja membuat Prilly semakin 
mengernyitkan dahinya bingung. 


Apa yg sebenernya dibicarakan oleh Pangeran Louis? 
Ketahuan dari siapa? 


Yuhuu aku up lagi nihh 
Jangan lupa vote dan comment nya guyss 


See u next partttt 


Part 26 


Holla me comeback!! 

Maaf ya baru sempet up, soalnya tugas kuliah udah 
mulai menumpuk 

Okayy langsung aja, happy reading guyss!! 


Di sebuah kursi yang berada dekat dengan meja berisi 
tumpukan kertas, duduk seorang gadis bermata hazel yang 
tengah menundukkan kepalanya sembari mengetuk- 
ngetukkan kedua telunjuknya (). Enggan menatap manik 
mata emerald di depannya yang sudah pasti akan menatap 
dirinya dengan tajam dan penuh intimidasi. 


"Kenapa?" Gadis itu terhenyak kala dirinya mendengar 
suara bariton yang terkesan dingin itu. 


Seakan telah mendapatkan keberaniannya kembali, gadis 
bermata hazel itu mendongakkan kepalanya dan menatap 
tepat pada manik mata emerald di depannya. "Apa?" Tanya 
Prilly dengan was-was. Ya meskipun Prilly sudah berani 
menatap manik mata emerald tersebut, bukan berarti 
dirinya memiliki nyali yang cukup untuk melawan 
kemungkinan yang akan terjadi selanjutnya. 


"Pulang sekarang! Kau jelaskan semuanya padaku di 
istana!" Setelah menyelesaikan kalimatnya, Raja Aliano 


menatap sinis pada lelaki yang berdiri tak jauh dari mereka. 


"Santai sedikit Yang Mulia Raja Aliano, jangan terburu-buru, 
kita bisa membahas bisnis dulu sebentar," Ucapan santai 
dari mulut Pangeran Louis sama sekali tidak digubris oleh 
Raja Aliano. Bahkan sekarang lelaki tersebut hanya 
mengarahkan atensinya pada gadis di depannya. 


Merasakan aura tak bersahabat dari raja Oxtaria tersebut, 
Pangeran Louis segera mengode Prilly agar dia menuruti 
kemauan lelakinya itu. Prilly yang melihat kode tersebut 
hanya bisa mendengus kesal. Bener-bener definisi orang 
ganiat ngebantu! Bukannya dibujuk lagi kek atau apa gitu 
malah nyuruh nurutin malaikat maut . 


"Maaf" cicit Prilly sebelum Raja Aliano meninggalkan dirinya 
dari ruangan tersebut. 


Melihat Prilly yang masih termenung di ruangannya, 
Pangeran Louis mulai membuka suaranya, "Heh oncom lu 
ngapain masih disini? Kejar sono laki lo! Eh atau jangan- 
jangan lo mau sama gue terus? iya? Tapi klo itu alasannya 
gue gak berani deh Prill, gue belum siap ngedenger judul 
berita 'Lusa Pangeran dari kerajaan Xentharon di eksekusi 
mati oleh raja kerajaan Oxtaria akibat ketahuan 
berselingkuh dengan sang ratu'," ucapan asal dari Pangeran 
Louis tersebut langsung saja dibalas Prilly dengan 


tendangan kaki tepat pada tulang kering lelaki tersebut. 


"Arghhh" Pekikan Pangeran Louis sama sekali tidak 
dihiraukan oleh Prilly yang terus saja melangkah pergi dari 
ruangan tersebut. 


"Astaga mereka berdua benar-benar pasangan yang suka 
nyiksa orang! Sshhh, makan apaan si tu bocah?'!gilakk 
kekuatannya ngeriii banget" ujar Pangeran Louis yang masih 
meratapi nasib kakinya yang terasa nyeri akibat tendangan 
Prilly. Tapi dari kejadian itu, Pangeran Louis masih bisa 
bersyukur, mengetahui kenyataan kalo Prilly tidak berniat 
mematahkan sebelah kakinya tersebut. Kan gak lucu, kalo 
ada artikel yang berjudul 'Pangeran dari kerajaan Xentharon 
mengalami patah kaki akibat tendangan seorang gadis'. 
Mending juga yang keren dikit, kayak misal tendangan 
seorang ksatria tingkat tinggi dari kerajaan besar, jadi biar 
reputasinya gak ancur" amat. 


"Udahlah, besok-besok gue gak bakal memprovokasi tuh 2 
orang kalo lagi marah gitu" Ya Meskipun dirinya hanya 
pernah merasakan amukan Prilly. Tapi Pangeran Louis tidak 
mengelak pemikiran jika dirinya menyenggol sang raja 
kembali, bisa saja kerajaan miliknya akan rata dengan 
tanah. 


daaa 


"Prill, sorry gue gak tau harus gimana lagi, itu gue beneran 
reflek" sesal Jesslyn sembari menatap sendu ke arah Prilly. 


Prilly yang mendengar pengakuan Jesslyn mengenai 
kronologinya kenapa dia bisa ketahuan, sekarang bingung 
harus berekspresi seperti apa. Galucu banget, setelah 
penyamaran yang sebegitu matangnya, kini harus terbuang 
sia-sia karena Jesslyn yang dengan reflek menampar Raja 
Aliano akibat hendak di cium lelaki tersebut. Dan lagi 
Jessiyn memberi pengakuan tentang semua rencana yg 
telah di atur sedemikian rupa. Gitu tuh rasanya ingin 
memaki tapi gak tau harus memaki ke siapa. Jesslyn emang 
gak salah sepenuhnya disini. Prilly juga gak bisa 
memprediksi kalo Raja bakal ngelakuin itu. 


"Bukan salah lo kok Jess, udah sekarang lo balik aja terus 
sekalian bawa nih ponsel, biar gue yang ngadepin tuh 
cowok" bisik Prilly sembari menyerahkan salah satu ponsel 
cadangannya kepada Jesslyn 


"Gak gak, ini salah kita berdua jadi gak adil kalo ntar gue 
gak di hukum sedangkan lo harus nanggung semuanya" 
sergah Jessiyn yang dengan cepat membuat Prilly 
menggelengkan kepalanya. 


"No jes, lo balik aja please! Ini demi keselamatan lo juga, lo 
tau kan gimana sifat Raja sama orang lain, gue gak mau 
sampe lo kenapa-kenapa!" Cegah Prilly yang membuat 
Jesslyn menghela napas panjang. 


"Okayy, gue balik, tapi ntar klo lo ada apa-apa langsung 
hubungin gue ya!" Peringat Jesslyn yang diangguki oleh 
Prilly. 


Setelah Jesslyn melangkahkan kaki nya keluar dari 
pelataran istana, Prilly pun dengan segera berbalik arah 
untuk menuju ke ruang pribadi Raja. 


Sesampainya Prilly di ruang tersebut, dirinya langsung 
diberikan tatapan tajam sekaligus mengintimidasi dari Raja 
Aliano. 


"Jelaskan!" Ucap Raja Aliano yang membuat Prilly tersentak 
kaget. 


"Bukannya Anda sudah mengetahui itu dari gadis tadi Yang 
Mulia" ujar Prilly yang berusaha untuk tidak terlihat lemah 
di hadapan lelaki tersebut. 


"Aku ingin mendengar langsung dari mu Ratu Prilly" ujar 
Pangeran Ali yang membuat Prilly menelan salivanya 
dengan susah payah. 


"Aku ingin pulang ke dunia ku" ujar Prilly sembari 
menundukkan kepalanya. 


(Ya meskipun di awal dirinya merasa percaya sama ucapan 
hewan roh penyihir agung bahwa dirinya di abad 21 sudah 


mati, tapi dia sekarang yakin kalo gak mungkin dirinya 
benar-benar sudah mati, mengingat Louis yang meminta 
tolong padanya untuk dapat keluar dari tempat ini) 


Mendengar kalimat yang baru saja di lontarkan oleh Prilly, 
ekspresi Raja yang semula datar berubah menjadi penuh 
amarah. Entah apa yang di pikirkan lelaki itu sekarang. 
Hanya dirinya, Tuhan, dan nopi yang tau. 


"Kau tahu apa kesalahan yang sudah kau perbuat, Prilly?" 
Netra emerald tersebut menatap tajam tepat pada manik 
mata hazel milik Prilly. 


"Tapi aku kan melakukan itu karena suatu hal yang sangat 
penting, dan kau tau itu bukan!" Elak Prilly yang membuat 
Raja Aliano menaikkan sebelah alisnya. 


"Apa kau merasa aku peduli dengan hal itu, Ratuku?" 
Ucapan cuek dari Raja Aliano seketika membuat Prilly 
mendengus kesal. 


"Kau akan dihukum!" Mendengar tiga kata yang terlontar 
dari bibir Raja Aliano membuat Prilly keringat dingin 
mengalir dari dahinya. 


"Aku akan dihukum penggal?? Hanya karena ini?"gumam 
Prilly yang masih dapat terdengar oleh Raja Aliano. 


Sebelum Raja Aliano membuka suara, dirinya sempat 
menyunggingkan senyum miring yang tertangkap oleh 
manik mata Prilly "Yaa! Tebakanmu memang benar!" 


Shock! Tentu saja, siapa yang tidak shock ketika mendengar 
kalimat sadis itu. Gilaa sihh, cuma karena hal ini nyawa 
dirinya melayang dengan sia-sia. 


"A-pa tidak ada hukuman lainnya?" Tanya Prilly dengan raut 
wajah penuh kepanikkan. Coba saja Grinn punya kekuatan 
di atas Raja itu. Sudah pasti dirinya akan lebih memilih 
untuk bertarung dengannya. Tapi semua itu hanya andai 
okay! A-n-d-a-i!. 


Melihat wajah panik bercampur kesal ratunya tersebut, 
membuat Raja Aliano kembali mengangkat sebelah sudut 
bibirnya. "Ada" ucapan tersebut membuat Prilly menatap 
tepat pada manik mata emerald Raja Aliano. 


"Apa?" 


"Mulai sekarang tidurlah di kamarku" Ucapan tersebut 
sontak saja membuat Prilly membelalakkan matanya. 


Apa tadi dia bilang? Dirinya harus tidur dengan lelaki itu di 
kamarnya?!!!! 


Raja sialann!! Jantung gue pake acara dugem segala lagi, 
batin Prilly menggeram kesal. 


Jangan lupa vote dan commentnya okayy 
See u next partttt 


Part 27 


Holla aku up lagi nih 

Hope u enjoy this story! 

Maaf kalo banyak typo bertebaran 
Happy reading guys!! 


Seorang lelaki berparas tampan dengan bulu mata tebal, 
rahang yang kokoh dan tegas, serta memiliki mata emerald 
yang indah kini tengah berdiri di depan para menteri, 
jenderal serta ksatria terpilih. 


"Dua minggu lagi adalah waktu yang tersisa untuk 
mempersiapkan semuanya! Dan saya tidak menerima yang 
namanya kegagalan!" Ujar lelaki dengan jubah kebesaran 
khas kerajaan tersebut. 


"Baik Yang Mulia, kami mengerti" Jawab mereka serempak 
sembari menundukkan kepalanya dengan hormat. 


"Siapkan penyerangan besar-besaran pada bagian utara dan 
kerahkan seluruh pasukan naga api untuk ikut andil di 
wilayah itu" ujar Raja Aliano sembari menunjukkan sebuah 
peta dari wilayah kekaisaran utara. 


"Mohon maaf Yang Mulia, tapi apa tidak sebaiknya pada tiap 
bagian penyerangan tetap kita berikan pasukan naga api 
sebagai pemimpin pasukan?" Ujar Jenderal Leon yang 
membuat Raja Aliano terlihat mempertimbangkan usulan 
tersebut. 


"Baiklah atur sesuai usulanmu itu" Putus Raja Aliano yang 
membuat Jenderal Leon mengangguk hormat. 


Raja Aliano memperhatikan dengan seksama seluruh isi 
peta yang berada di atas meja rapat. Instingnya merasa 
bahwa ada sesuatu yang janggal, tapi apa?. Semakin 
memikirkan hal itu, terasa semakin membuat perasaan 
gelisah menyerang hatinya. 


Tidak-tidak, ini sudah benar, batin Raja Aliano meyakinkan 
diri. 


"Aku ingin persiapan penyerangan kekaisaran utara sudah 
selesai 1 hari sebelum penyerangan dimulai!" Perintah Raja 
Aliano yang membuat anggota rapat bergidik ngeri dengan 
aura mencekam yang terpancar dari pemimpinnya tersebut. 


"Baik Yang Mulia, akan kami laksanakan" 


"Hmm kalian boleh pergi sekarang” Tepat setelah 
mengucapkan kalimat tersebut suara benda jatuh terdengar 
nyaring dari depan pintu. Sontak saja hal tersebut membuat 
Raja Aliano mengepalkan tangannya dengan kuat. Siapa 
yang dengan lancangnya berani menguping pembicaraan 
ini?!. 


Brakk 


Dengan kasar, Raja Aliano membuka pintu ruang rapat 
tersebut. Namun yang ia dapati hanyalah seekor kucing 
milik sang ratu yang tengah berdiri tepat di samping pot 
bunga yang telah terguling di lantai. 


"Ahh kau rupanya" Ujar Pangeran Ali yang kemudian 
membawa kucing tersebut dalam gendongannya. Catat 
baik-baik kawan! Seorang Raja yang terkenal dingin, sadis, 
kejam, dan tak pernah peduli dengan sekitar, saat ini 
tengah asik menggendong kucing. Pasti orang yang 
melihatnya akan shock di tempatnya. Dan yak! Begitulah 
yang dirasakan oleh seluruh orang di ruang rapat itu. 


"Kau membuatku ingin segera bertemu dengan ratu nakalku 
itu" gumamnya sembari terkekeh geli. Hal itupun tak luput 
dari penglihatan seluruh anggota rapat. Okay! Kali ini bukan 
lagi hanya shock, tapi lihatlah sekarang! Banyak diantara 
mereka yang menganga lebar melihat perubahan tingkah 
sang raja. Tapi tak mereka pungkiri bahwa mereka sangat 
senang karena sang raja sedikit demi sedikit dapat 
menghilangkan sikap dingin tak tersentuhnya itu. 


"Jenderal Leon" panggil sang raja yang membuat jenderal 
tersebut tersadar dari keterkejutannya dan dengan segera 
menghampiri pemimpinnya itu. 


"Ada yang bisa saya bantu Yang Mulia?" Tanya Jenderal Leon 
sembari menunduk hormat. 


Raja Aliano menoleh sebentar sebelum membuka suaranya, 
"Gendong dia! Dan berikan dia makan" ujar Raja Aliano 
sembari menyerahkan Grinn kepada Jenderal Leon. 


"Ba-baik Yang Mulia akan saya laksanakan" Dengan segera 
Jenderal Leon mengambil alih kucing sang ratu tersebut 
dalam gendongannya. 


Setelah kepergian sang raja, gelak tawa seketika memenuhi 
ruang rapat, ketika semua orang melihat raut wajah takut 
sang jenderal. 


"Hohohoo, lihatlah jenderal perang yang terkenal sangat 
hebat itu! Menggendong kucing dengan wajah takut heh?" 
Celetuk ksatria Marc yang membuat lelaki itu mendengus 
kesal. 


"Diamlah!! Sebelum aku berubah pikiran untuk menjahit 
mulutmu itu ksatria Marc" desis Jenderal Leon sebelum 
akhirnya melangkah pergi dari tempatnya tersebut. 


daaa 


Di sebuah kamar bernuansa elegan tersebut, seorang gadis 
tengah bergerak gelisah kesana kemari. Entah apa yang 
sedang mengganggu pikirannya itu. Hingga setelah berpikir 
cukup lama, gadis bermata hazel itu membuka ponselnya 
untuk mengetikkan sesuatu pada seseorang. 


"Sedang apa kau?" Sebuah suara bariton tiba-tiba membuat 
Prilly gelagapan dan dengan cepat mematikan ponsel yang 
dibawanya. 


Ngomong-ngomong soal ponsel, Prilly jadi teringat ponsel 
nya yang disita oleh lelaki di hadapannya ini. Dan sekarang 
tentunya ponsel itu ada ditangan Sierra. Huhh, sungguh 
mengesalkan jika teringat akan hal itu. 


Eh tapi tunggu dulu, kalo misal ponsel miliknya dibawa 
sama Sierra, berarti dia bakal nyembunyiin benda yang 
dianggap penting itu di tempat rahasia nya kan?. Dan itu 
berarti dirinya bisa melacak keberadaan tempat 
persembunyian Sierra pake GPS. Astaga Prilly kenapa gak 
kepikiran dari kemarin sihh, batin Prilly memekik senang. 


"Prilly kau sedang apa? Kenapa tidak menjawab 
pertanyaanku" Tanya Raja Aliano yang membuat Prilly 
tersadar dari lamunannya. 


"Hah? Tidak ada" ujar Prilly sembari menggaruk pelipisnya 
yang tak gatal. 


"Hmm yasudah, sekarang kau tidurlah, ini sudah malam" 
ujar Raja Aliano yang kemudian mendudukkan diri di 
sebelah Prilly. 


Heh?! Sialan!! Apa tadi dia bilang? Nyuruh gue tidur? 
Arghhh yang bener aja! Tolong ya tolong, gue itu juga 
penggemar cogan garis keras! Kalo gue disuguhin kayak 
begini, yang ada gue mana bisa bobok, batin Prilly 
menggeram kesal. 


"Kalau kau mau tidur ya tidur aja, aku belum mengantuk" 
ujar Prilly yang berusaha menolak perintah Raja Aliano. Tapi 
bukan Raja Aliano namanya kalau keinginannya itu tidak 
bisa terkabulkan. 


"Kau ingin tidur sendiri atau ingin aku tidurkan?" Ucapan 
Raja Aliano tersebut seketika membawa sinyal bahaya pada 
saraf sensorik gadis tersebut. 


Dengan sebuah adegan drama klasik, Prilly dengan segara 
merentangkan kedua tangannya ke atas sebelum dirinya 
melancarkan aksi beraktingnya,"Hoamm mendadak aku jadi 
mengantuk" ujar Prilly yang kemuadian berpura-pura 
menutup mulutnya seperti orang sedang menguap. 


Raja Aliano yang sedari tadi melihat tingkah ratunya yang 
terlihat tengah panik sekaligus salah tingkah itu hanya 
dapat tersenyum tipis menahan kekehan yang hendak 
keluar dari mulutnya. 


"Yasudah, segeralah tidur" 


"Minta bantal" ucapan Prilly tersebut sontak saja membuat 
Pangeran Ali menautkan alisnya bingung. 


"Bukannya sudah ada di kasur" ujar Raja Aliano yang 
membuat Prilly menoleh ke arahnya. 


"Kurangg" 


"Ambilah di lemari itu" ujar Raja Aliano yang membuat Prilly 
segera beranjak dari kasurnya. 


Membuka lemari dan mengambil 3 buah bantal. Hal tersebut 
tak luput dari penglihatan raja Aliano yang saat ini tengah 
menyunggingkan senyum menyeringai. 


"Kau sebelah sana dan aku sebelah sini! Tidak ada yang 
boleh melewati batas" ujar Prilly dengan wajah seriusnya 
yang membuat Raja Aliano terkekeh geli. 


Prilly yang melihat reaksi Raja Aliano itu lantas 
membalasnya dengan pelototan mata. Seakan-akan 
mengisyaratkan sebuah kalimat ' Kenapa ketawa?! Tidak ada 
yang lucu tauu!!' 


"Kau lupa kalau ini kasurku? Jadi aku yang berhak 
mengatur!," Kalimat tersebut tentu saja menyadarkan Prilly 
pada sebuah fakta yang paling Prilly benci saat ini. 


"Baiklah aku tidak akan tidur" ujar Prilly sembari 
mengembalikan bantal-bantal tersebut ke dalam lemari. 
Sontak saja hal itu membuat sebelah sudut bibir Raja Aliano 
terangkat. 


"Terserah kalau memang itu kemauan mu" ujar Raja Aliano 
yang kemudian melepaskan jubah kebesarannya sebelum 
merebahkan diri di kasur miliknya. 


Sudah 2 jam lamanya Prilly masih bertahan dengan 
menyandarkan dirinya pada sandaran kasur. Sudah 
beberapa kali kantuk menyerang, tapi dia masih dapat 
menahannya hingga jam di pergelangan tangannya 
menunjukkan pukul setengah 11. Tapi semua itu tidak 
bertahan lama, karena saat ini Prilly terlihat sudah 
memasuki alam mimpinya dengan masih bersandar pada 
sandaran kasur. 


Raja Aliano yang tadinya membaringkan diri untuk tidur, 
kini membuka matanya setelah mendengar deru napas 
teratur dari Prilly. Beranjak pelan-pelan dari posisinya, Raja 
Aliano dengan hati-hati membaringkan tubuh Prilly di kasur. 


Cukup lama Raja Aliano memperhatikan wajah tidur Prilly 
yang damai, hingga sebuah kalimat terlontar dari bibir nya, 
"Tetaplah berada di sisiku seperti ini, Prilly" 


Cupp 


"Bermimpi indah lah" ucapnya setelah mengecup dengan 
lembut kening gadisnya tersebut. Dan tak lama setelahnya 
Raja Aliano pun menyusul Prilly menuju alam mimpi. 


Yuhuu up lagi nih 

Maaf ya baru bisa up malem 

Jangan lupa vote dan commentnya biar cepet di up 
lagi 

See u next parttt 


Part 28 
Haii aku up lagi nih! 


AKU BAKAL "DOUBLE UP PAS NEXT SELANJUTNYA" 
ASAL "VOTE DAN KOMEN PART INI MELEBIHI PART 
SEBELUMNYA", Bisaa? 


Butuh semangat nih, masak vote part sebelumnya 
turun :"( 


Okay langsung aja ya, happy reading guys! 


Seorang gadis menggeliat dari tidurnya akibat terpaan sinar 
mentari pagi yang menyilaukan wajah cantiknya. Merasa 
tangannya memeluk sesuatu, gadis tersebut dengan segera 
mengerjapkan kedua matanya untuk mengumpulkan 
seluruh kesadaran dirinya. 


Degg 


Tepat setelah gadis itu membuka matanya, mata hazel yang 
indah itu dapat dengan jelas melihat wajah tampan 
seseorang yang tengah terlelap damai dalam tidurnya. 
Cukup lama gadis tersebut memandang wajah lelaki di 
hadapannya, hingga tanpa sadar dirinya menggumamkan 
kata "Tampan". 


Dan entah ada angin dari mana, tangan gadis itu dengan 
beraninya memainkan bulu mata lentik lelaki di 
hadapannya. Hingga sebuah suara bariton tiba-tiba 
membuat dirinya terkesiap dari posisinya saat ini, "Sudah 
puas mengagumiku gadis nakal?". 


"Gak!" ketus Prilly sembari beranjak dari posisi tidurnya saat 
ini. 


Hal itu sontak saja membuat Raja Aliano terkekeh geli. "Kau 
belum puas? Yasudah lanjutkan lagi" Kalimat tersebut 
membuat Prilly dengan reflek membelalakkan kedua 
matanya. 


"Bu-kan gi-tu maksudku! Jangan terlalu percaya diri kau!" 
Elak Prilly yang membuat Raja Aliano menyunggingkan 
sebelah sudut bibirnya. 


"Tadi aku mendengar gumamanmu kalau kau tidak tahu" 
ujar Raja Aliano yang membuat wajah Prilly memerah. Jadi 
tadi dia bangun? pikir Prilly yang saat ini tengah merutuki 
kelakuan bar-bar nya itu. 


"Itu aku sedang ah sudahlah lupakan! Lagian, siapa yang 
menyuruhmu untuk membaringkan ku di kasur!" Pekik Prilly 
yang berusaha untuk mengalihkan topik. 


"Kau yakin aku yang membaringkanmu?" Tanya Raja Aliano 
yang membuat Prilly menyipitkan mata tak suka ke arahnya. 


"Pasti lah itu kau! Lalu bagaimana aku bisa berada di kasur 
itu kalau bukan karena kau!," Lama Raja Aliano menatap ke 
arah Prilly dengan menampilkan raut wajah yang sulit untuk 


diartikan, hingga Prilly dibuat was-was dengan ekspresi 
tersebut. 


"Kau mungkin saja tidur sambil berjalan, kemarin malam! 
Karena tiba-tiba saja, saat aku terbangun kau sudah 
memelukku dengan erat" ujar asal Raja Aliano yang 
membuat Prilly mematung di tempatnya. Sebenernya 
perkataan Raja Aliano itu hanya kebohongan semata, tapi 
sepertinya itu tidak berlaku bagi Prilly. Lihatlah bagaimana 
dia sekarang! Tubuh mematung dengan pikiran yang sedari 
tadi terus merutuki dirinya sendiri. Kalau kalian tanya 
alasannya kenapa? Itu karena waktu dulu saat Prilly masih 
kecil, dia juga sering sekali tanpa sadar tidur sambil 
berjalan, dan otomatis, saat Raja Aliano berkata seperti itu, 
pikiran Prilly langsung saja mempercayainya. 


"A-ku itu ti-dak sa-dar jadi mana aku tahu!" Jawab Prilly 
gelagapan yang membuat Raja Aliano tidak tahan untuk 
terkekeh geli melihat ekspresi ratunya tersebut. 


Dia percaya? Sungguh aku tak menyangka dia akan 
mempercayai omong kosongku itu--pikir Raja Aliano tak 
percaya. 


"Karena kau sudah melanggar aturan yang kau buat 
sendiri...", Raja Aliano menggantungkan kalimatnya lebih 
lama untuk melihat ekspresi panik ratunya tersebut. 
Rasanya lucu sekali melihat wajah panik gadisnya itu. Jika 
saja Raja Aliano tidak bisa menahan diri, mungkin pipi Prilly 
saat ini akan menjadi sasaran empuk tangan nakal sang 
raja. 


Prilly meneguk salivanya dengan susah payah, saat mata 
emerald tersebut terus saja menatap tepat pada manik 
matanya,"Apa?" Tanya Prilly yang masih berusaha untuk 
menutupi kegugupannya. 


"Kau-" ucapan Raja Aliano terinterupsi dengan terpaksa oleh 
suara ketukan pintu. 


Tanpa menyia-nyiakan kesempatan, Prilly dengan segera 
berteriak lantang. "Masukk!", Setelah ucapan tersebut 
dilontarkan oleh Prilly, pintu kamar pun terbuka, dan 
tampaklah Batrice yang tengah menundukkan kepalanya. 


"Hormat hamba Yang Mulia Raja dan Ratu" ucap Batrice 
dengan tubuh yang sedikit  membungkuk--tanda 
memberikan penghormatan. 


"Ah- Batrice! Akhirnya kau datang juga! Aku sejak tadi 
sudah menunggu lama, kau tahu!" ujar Prilly yang membuat 
Raja Aliano menatap Batrice dengan tatapan tak suka. 


"Kau tahu apa kesalahan yang telah kau perbuat!" ujar Raja 
Aliano yang saat ini tengah menguarkan aura dingin yang 
berhasil membuat tubuh Batrice gemetar ketakutan. 


"Dia tidak ada salah! Aku yang menyuruhnya kesini! Kalau 
kau menyalahkan dia, brati secara tidak langsung kau juga 
menyalahkanku, iya?!" sewot Prilly yang membuat sang raja 
mengusap wajahnya gusar. 


"Tidak, bukan begitu" 


"Yasudah, aku ingin pergi dengan batrice sebentar, ayoo 
batrice" Ajak Prilly yang membuat Raja Aliano menggeram 
kesal. Untung istri sendiri--begitulah kiranya isi kepala Raja 
Aliano saat itu juga. 


aaa 


Seorang pria paruh baya menatap lurus memperhatikan 
sebuah tulisan yang baru saja muncul dalam buku kuno 
tersebut-- -- 


"to peprom no tou den enai ed," gumamnya yang membuat 
rahang kokohnya mengeras saat itu juga. 


"Tidak akan kubiarkan kau mengacau keturunanku lagi, m 
gissa" desis pria tersebut yang kemudian menghempaskan 
buku itu dengan kasar ke mejanya. 


Tok tok tok 


Mendengar sebuah ketukan, pria paruh baya tersebut pun 
kembali membuka suaranya untuk menyuruh orang itu agar 
segera masuk. 


"Hormat Hamba Yang Mulia Kaisar" ujar lelaki tersebut 
sembari membungkukkan badannya. 


"Lihatlah tulisan di buku itu'!"ujar sang Kaisar yang 
membuat lelaki tersebut membuka buku kuno--berjudul 'syn 
cheia tis istor as mou' atau yang diartikan dalam bahasa 
indonesia berarti ' Kelanjutan cerita saya --itu. 


"to peprom no tou den e nai ed ," ucap lelaki tersebut 
dengan ekspresi yang sama persis dengan ekspresi yang 
ditunjukkan sang kaisar tadi. 


"Kau tahu apa yang harus kau lakukan bukan?" tanya Kaisar 
yang membuat lelaki tersebut menganggukkan kepalanya. 


"Percepat penyerangan! Kita sudah tidak memiliki banyak 
waktu!" titah sang kaisar yang membuat lelaki tersebut 
menganggukkan kepala hormat. 


"Baiklah ayahanda, semuanya akan saya persiapkan sebaik 
mungkin", ucap lelaki tersebut yang kemudian beranjak 
pergi dari ruangan tersebut. 


aaa 


Di lain sisi, seorang gadis bermata hazel kini tengah sibuk 
berkutat dengan berbagai macam benda yang ia 
sembunyikan pada beberapa koper di kamarnya terdahulu-- 
kamar saat dirinya masih menjadi peserta pemilihan regina. 


"Prilly, sebenarnya apa yang sedang kau rencanakan?" 
Tanya Batrice yang membuat Prilly mengangkat kedua 
sudut bibirnya. 


"Aku hanya ingin melepas rindu dengan fafaku" ujar Prilly 
sembari mengeluarkan sebuah senapan serbu berlabel 
FAMAS (Fusil d'Assaut de Ia Manufacture d'Armes de St- 
Etienne). 


Baiklah, biar aku jelaskan sedikit mengenai senapan itu, jadi 
FAMAS adalah sebuah senjata yang diproduksi oleh 
perusahaan senjata MAS. Senapan ini memiliki panjang 
keseluruhan 29 inci dengan laras 19 inci. Menggunakan 
amunisi 5,56 x 45 mm berkonfigurasi bullpup serta 
ditambah dengan keunggulan berat senjata yang hanya 
1,96 pon atau 3,61 kg, membuat senjata ini diberikan label 
terkuat dalam jagad senapan serbu. Selain itu, FAMAS 
memiliki view tritium radioaktif untuk menembak di malam 
hari dan bipod built-in dengan arms yang berputar ke atas 
dan menyimpan laras di atas yang menambah performa 
keunggulannya itu. 


"Benda apa itu Prill?" Tanya Batrice dengan raut wajah 
penasaran yang kemudian di balas Prilly dengan gelengan 
kepala. 


"Bukan apa-apa, hanya sebuah mainan kecil dari duniaku 
dulu" ucap Prilly yang membuat Batrice mengangguk 
percaya. 


Berbeda dengan reaksi Batrice, mungkin jika ada Jesslyn 
disini, dia akan menganggap bahwa temennya yang satu itu 
sudah melewati batas wajar ketidakwarasan. Senapan kayak 
gitu dibilang mainan kecil? Lalu mainan besarnya yang 
seperti apa? Merakit sebuah bom gitu? Ya sepertinya 
memang seperti itu jalan pikiran Prilly. Ntahlah ke bar-bar an 
gadis itu memang susah untuk ditebak. 


Jangan lupa vote & commentnya, kalau mau next 
partnya langsung double up 


Inget! Syaratnya harus melebihi dari part 
sebelumnya okay! 


See u next parttt guyss! 


Part 29 
Haii aku up lagi nih 
Ada yang masih nungguin cerita ini? 


Btw makasih banyak" buat yang udah mau vote & 
comment ceritaku ini 


Okay langsung aja, happy reading guys! 


Seorang gadis terlihat berada di tengah-tengah sekumpulan 
orang berpakaian serba putih iris matanya yang tajam tepat 
menatap satu persatu orang berpakaian putih tersebut 
dengan tanpa mengeluarkan satu patah katapun. 


Merasa ditatap sedemikian tajam, orang-orang disana hanya 
mampu meneguk salivanya dengan susah payah tak ada 
satupun orang yang berani menegur atau bahkan sekadar 
menyuarakan suaranya. 


"Kalian pasti sudah taukan kegunaan ini untuk apa?" Tanya 
gadis tersebut disertai aura dingin yang menguar, hingga 
membuat orang-orang disana reflek menganggukkan 
kepalanya dengan perasaan takut. 


Jessiyn berjongkok mengambil sebuah senapan andalan 
yang bisa dikatakan setipe dengan senapan FAMAS 
kesayangan Prilly. "Berlatihlah membidik dengan benar dan 
tepat! Gue gak mau tau alasan apapun! Pokoknya dalam 
waktu kurang dari 2 minggu, gue sudah harus lihat 


kemampuan kalian yang membanggakan, paham?!" Ujar 
Jessiyn dengan tegas. 


"Baik leader, perintah Anda akan kami laksanakan" ucap 
mereka serempak tapi tidak dengan seorang lelaki bertubuh 
tinggi. 


Melihat hal tersebut, Jesslyn dengan segera menelisik lelaki 
itu dengan tatapan membunuh, "Kenapa lo gak jawab 
pertanyaan gue?" 


"Bodoh" Satu umpatan lolos dengan lancar dari lelaki 
bertubuh tinggi tersebut. 


Mendengar hal itu, sontak saja membuat netra abu-abu 
milik Jesslyn berubah menjadi lebih kelam kilatan marah 
dapat terlihat dengan jelas pada iris mata Jesslyn. "Maksud 
lo apa?!" 


"Lo pikir gue bakal percaya kalo kita bisa keluar dari dunia 
ini dengan hanya mengikuti kemauan konyol lo itu?! Cih, 
kalo gue sih gapercaya sama omong kos-" 


Dorrr 


Sebelum lelaki itu menyelesaikan kalimatnya, seseorang 
telah lebih dulu menarik pelatuk dari sebuah pistol yang 
berada dalam genggamannya hingga darah segar 
merembes keluar dari jantung lelaki bertubuh tinggi itu. 


Melihat keadaan naas salah satu anggota kelompoknya saat 
ini saja sudah membuat seluruh anggota shock, apalagi 
ditambah hal mengejutkan lainnya seperti 


"Prilly!" Pekikan Jesslyn mengundang atensi seluruh orang 
berpakaian putih itu. 


Kehadiran Prilly yang notabenenya seorang ratu kerajaan 
Oxtaria kembali membuat terkejut orang-orang disana. 
"Hormat hamba Yang Mulia Ratu Oxtaria" 


"Udah cukup, lo pada gak usah terlalu formal kalo gak ada 
anggota kerajaan, just call me devil" ujar Prilly dengan 
senyum merekah yang sontak saja membuat semua orang 
melongo mendengarnya-terkecuali Jesslyn yang memang 
sudah mengetahuinya. 


"Mohon maaf leader tapi kata " Belum genap ucapan itu 
terselesaikan, Jesslyn telah lebih dulu memotongnya. "Dia 
sama seperti kita, dan dia orang yang gue ceritain selama 
ini" ucap Jessiyn yang membuat seluruh orang disana 
mengangguk paham tanpa ada niatan untuk bertanya lagi. 


"Okayy sebelum kalian melanjutkan aktivitas berlatih kalian 
yang tertunda, gue ingin bertanya satu hal sama kalian 
semua" Tatapan Prilly kini kembali berubah tajam dengan 
hawa mencekam. Perubahan mendadak itupun tak luput 
dari perhatian semua orang yang mengarah pada gadis 
tersebut--sepertinya mereka harus terbiasa melihat 
perubahan suasana hati tuannya yang tiba-tiba itu. 


"Apakah kalian bersungguh-sungguh dalam mengambil 
keputusan ini? Atau diantara kalian masih ada yang ingin 
menyusul dia?" Tanya Prilly sembari menunjuk jasad lelaki 
yang baru saja meregang nyawa di tangannya. 


"Kami bersungguh-sungguh nona devil" ujar mereka 
serempak yang membuat senyum Prilly merekah. 


"Baiklah, akan ku pastikan kalian mendapatkan apa yang 
memang kalian ingin dapatkan" ujar Prilly sembari 
menggenggam sebuah liontin biru. 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Prilly dengan segera 
mengode Jesslyn untuk mengikutinya. "Kalian berlatihlah 
dulu di tempat latihan! Nanti aku akan menyusul kesana" 
ujar Jesslyn yang langsung dipatuhi oleh mereka. 


Tanpa menoleh ke arah Jesslyn sedikitpun, Prilly dengan 
lantang mengeluarkan suara tegasnya."Kita bicarakan di 
dalam!" Jesslyn yang sudah mengenal watak Prilly itupun 
hanya mengangguk patuh saat mendengar keputusannya 
yang mutlak. 


Keduanya kini menapakkan kakinya pada sebuah rumah 
kayu yang telah Jessiyn tempati beberapa hari ini. "Kita 
harus lakukan ritual pemanggilan" to the point Prilly yang 
membuat Jesslyn  membelalakkan matanya. "Hah? 
Pemanggilan a-" 


Sebelum Jesslyn benar-benar menyelesaikan kalimatnya, 
Prilly lebih dulu memotong ucapan gadis tersebut. "Hewan 
roh penyihir agung" 


Setelah Jesslyn dapat menetralisir keterkejutannya, gadis 
tersebut kembali membuka suaranya untuk bertanya lebih. 
"Gimana caranya?" 


"Pakailah kalung ini" ujar Prilly sembari menyerahkan 
kalung liontin biru pemberian hewan roh penyihir agung-- 
dulu Prilly pernah disuruh memberikan kalung itu pada 
Jesslyn waktu di hutan rimbun tapi karena dasarnya Prilly 
pelupa jadilah baru dikasih ke Jesslyn sekarang. 


Setelah memberikan kalung liontin tersebut, gadis tersebut 
kembali mengeluarkan sebuah buku kuno berjudul ' Mantra 
pemanggil hewan roh tingkat dewa'. 


"Kita perlu membuat sebuah lingkaran di tempat kita duduk, 
sebelum membaca mantra itu" Jelas Prilly yang membuat 
Jessiyn beranjak dari duduknya untuk mengambil sebuah 
tali tambang di lemari miliknya. Setelah ia mendapat apa 
yang dicarinya, Jesslyn pun segera membuat tali tersebut 
menjadi sebuah lingkaran yang cukup besar--dengan 
dibantu oleh Prilly tentunya--agar muat untuk ditempati 
mereka berdua. 


Seusai mereka mendudukkan diri dalam lingkaran tersebut, 
Prilly pun kembali membuka suaranya yang kemudian 
dibalas anggukan oleh Jesslyn."Kita mulai sekarang" 


"Komm, komm, komm, mir nennen lech e grousst 
Geeschtend ier" ucap mereka serempak sembari 
memejamkan kedua kelopak matanya. 


Tak lama setelahnya, mereka berdua dapat merasakan 
sebuah aura lain yang berada dalam rumah tersebut-- 
hingga keduanya pun memutuskan untuk membuka 
kelopak matanya yang tadi terpejam. 


"Apa kabar ratu Prilly?" ujar suara yang sangat familiar di 
telinga Prilly. 


"Baik tuan elang, lama kita tidak berjumpa, ternyata susah 
juga ya memanggil hewan roh agung seperti Anda" ujar 
Prilly yang membuat elang tersebut menyemburkan 
tawanya ketika mendengar ungkapan jujur dari sang ratu 
kerajaan Oxtaria. 


"Ya memang benar, karena aku harus tetap mengikuti alur 
yang telah tergaris di novel ini" ujar elang tersebut dengan 
serius. 


Setelah beberapa saat terdiam, elang itu kembali membuka 
suaranya "Jadi apa yang ingin kau minta untuk permintaan 
keduamu ratu Prilly?" 


Prilly menghela napas panjang, sebelum menjawab 
pertanyaan hewan roh tersebut."Aku ingin pasokan peluru 
yang cukup untuk kebutuhan saat latihan dan peperangan" 


"Baiklah, aku akan mengabulkan sesuai permintaanmu, 
Ratu Prilly" ujar sang elang yang membuat Prilly 
merekahkan senyumnya---ini adalah keputusan yang 
terbaik, setidaknya dengan ini dia dapat membantu semua 
orang disini. 


"Saya telah memberikan seluruh kebutuhan Anda pada 
gudang di sebelah tempat latihan orang-orang abad 21 itu" 
ujar elang yang dibalas Prilly dengan tersenyum tulus. 
"Terimakasih" 


"Aku percaya pada kalian generasi ke delapan" Ujar elang 
itu, sebelum dirinya menghilang dari hadapan kedua gadis 
tersebut. 


"Lo paham maksud dari generasi ke delapan Prill?Tanya 
Jessiyn yang hanya dibalas gelengan kepala oleh Prilly--jujur 
dia juga tak paham dengan kalimat itu, semuanya masih 
terasa abu-abu dalam benaknya. 


Saat Prilly tengah melamun, ia kembali teringat dengan clue 
dari Louis si penulis tentang penyihir agung. "Jess, lo masih 
inget pelajaran biologi kan?"Tanya Prilly yang membuat dahi 
Jessiyn berkedut. 


"Kenapa lo tiba-tiba nanya itu?" 


Prilly kembali membuka suaranya untuk menjelaskan 
jawaban dari rasa penasaran Jesslyn. "Gue dapet clue dari 
Louis si penulis, kalo penyihir agung itu ada hubungannya 
sama nama ilmiah arachis hypogaea, tapi gue gak tau 
apaan itu" ujar Prilly yang membuat Jesslyn mendengus 
kesal dengan pemikiran dangkal sahabatnya tersebut. 


"Astaga Prill, lo kayaknya kelamaan ada disini jadinya otak 
lo rada geser dikit yak! Kan lo ada ponsel Prilly, kenapa gak 
serching aja?" ucapan Jesslyn tersebut seakan membuat 
Prilly tertarik dengan kesadaran atas kebodohannya 
tersebut--iya juga! Kenapa dia gak kepikiran sampe situ. 


"Yaudah mana ponsel lo? Buruan serching!" 


Dengan lihai tangan Jesslyn mulai mengetikkan sebuah kata 
'arachis hypogaea' pada keyboard ponselnya. Beberapa saat 
setelah mengklik tanda enter, sebuah tulisan dengan segera 
muncul hingga membuat keduanya mengernyitkan dahinya 
bingung. 


"Kacang tanah?" 


Melihat tulisan tersebut, tentu saja membuat emosi Jesslyn 
seketika memuncak"Gilakk! Si louis ngeprank apa begimana 
si ini? Lo tanya nya kan clue penyihir agung kenapa jadi 
nyasar ke kacang gini?" Berbeda dengan reaksi Jesslyn, 


Prilly justru menunjukkan ekspresi berpikir keras--dia sangat 
yakin bahwa itu memanglah clue yang sebenarnya. 


"Kelinci," celetuk Prilly yang membuat Jesslyn menoleh ke 
arahnya dengan tatapan bertanya. "Maksud lo Prill?" 


Prilly menoleh ke arah Jessilyn sembari tersenyum 
cerah."Kacang dua kelinci! Gue tau jes siapa orangnya" 


"Kacang dua kelinci? Jangan bilang tuan kelinci itu?!" tebak 
Jessiyn yang sayangnya dibalas Prilly dengan anggukan 
kepala. 


"Ya tebakan lo bener! Si surai putih itu memang penyihir 
agung yang kita cari selama ini" 


Jessiyn pada akhirnya menyetujui ucapan Prilly tersebut-- 
melihat bagaimana kejanggalan yang ia rasakan saat 
berhadapan dengan lelaki itu beberapa hari yang lalu. "Ya 
sepertinya memang dia, karena dia tahu asal usul desa 
terpencil yang ternyata merupakan tempat penampungan 
manusia dari abad 21 yang juga terdampar di novel ini" 


"Tapi, gue masih belum tau alasan dia melakukan semua ini" 
ujar Prilly sembari menerawang ke arah langit-langit atap 
rumah kayu milik Jesslyn. 


Jangan lupa vote-commentnya biar aku semangat 
terus ngetiknya okayy 


See u next partt!! 


Part 30 
Happy reading guys! 


Don't forget to vote & comment 
Ayoo dong tinggalin jejak kalian masak part 
sebelumnya turun jauh banget yang vote 


Melirik jam yang melingkar di pergelangan tangannya, gadis 
bermata hazel itu pun bergegas untuk beranjak dari rumah 
Jessiyn. "Gue harus balik sekarang deh Jes, sorry ya gabisa 
ikut latihan sama yang lain," ujar Prilly sembari 
membenarkan tudung jubah miliknya. 


"Yoaa Prill, tiatii!" Peringat Jesslyn yang dibalas anggukan 
kepala oleh Prilly. 


Setelah menyelesaikan perbincangan ringan serta 
memastikan orang kepercayaan yang Prilly suruh untuk 
mengantarkan senjata sudah melakukannya dengan baik, 
gadis bermata hazel itu dengan segera memacu kuda hitam 
miliknya yang berada tak jauh dari tempatnya. 


Cukup lama Prilly menempuh perjalanan-mungkin sekitar 2 
jam lamanya. Itu pun Prilly juga sudah memacu kudanya 
dengan kecepatan penuh-tapi karena dasarnya jarak antara 
tempat Jesslyn dengan istana sangat jauh, jadi ya apa boleh 
buat, selain banyak-banyakkin stok sabar aja udah. Dan kalo 
ditanya kenapa gak pakai motor yang dibawa dari abad 21 
aja?-alasannya apalagi, selain buat hemat bensin, dan lagi 
disini juga belum ada yang jual bahan bakar itu. 


Tak tak takk 


Kuda hitam milik Prilly mulai melambat saat dirinya sudah 
berada di wilayah kerajaan. Dengan gerakan perlahan, Prilly 
turun dari tunggangan kuda hitam tersebut dan kemudian 
dirinya melangkahkan kaki pada sebuah kandang kuda 
miliknya yang ia beli tanpa sepengetahuan raja Aliano 
tentunya. 


Setelah memastikan semuanya aman-termasuk memastikan 
kandang kuda tadi telah terkunci- Prilly dengan segera 
memanjat pada sebuah tembok perbatasan antara kandang 
kuda miliknya dengan istana kerajaan Oxtaria. 


Dirasa situasi telah aman, gadis bersurai coklat terang 
itupun dengan lincah meloncat ke dalam kawasan istana. 
Belum sempat ia melangkahkan kakinya, sebuah suara telah 
lebih dulu menginterupsi kehadirannya itu. "Prilly!" 


"Astagaa Batrice! Aku kira kau siapa tadi" ujar Prilly sembari 
mengelus dadanya kaget. 


"Maafkan aku Prilly, aku tadi hanya khawatir padamu karena 
sampai sore seperti ini belum juga kembali" ujar Batrice 
sembari menundukkan kepalanya takut. 


"Tak apa Batrice, aku paham itu- Ah iya tolong bawakan 
jubahku ini" pinta Prilly yang langsung dipatuhi Batrice. 


Dengan langkah anggun, Prilly berjalan menyusuri lorong- 
lorong istana diikuti dengan Batrice-pelayan pribadinya. 
"Batrice apakah semuanya aman saat tadi aku keluar?" 
Tanya Prilly. 


"Baik Ratu, hanya saja tadi Yang Mulia Raja menyuruh Anda 
untuk menemuinya di ruang bersantai malam ini," Jelas 


Batrice yang Prilly mengerutkan dahinya bingung. (Batrice 
akan tetap memanggil Prilly dengan sebutan Ratu jika 
disekitarnya ada anggota kerajaan lainnya) 


Tumben, biasanya dia bakal manggil gue kalo misal gue lagi 
buat masalah- batin Prilly yang masih saja memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan dari alasan pemanggilannya 
itu. Tanpa terasa bahwa saat ini dirinya telah berada pada 
kamar miliknya, bukan-bukan miliknya juga-lebih tepatnya 
kamar milik Raja Aliano dan dia hanyalah korban dari 
keputusan mutlak Raja itu. 


"Batrice tolong siapkan air hangat, aku ingin membersihkan 
diri sebelum menemuinya nanti" perintah Prilly yang 
diangguki oleh Batrice. 


aaa 


"Apa kau akan memberitahukan semuanya sekarang, 
anakku?" Tanya seorang pria paruh baya yang tengah 
berada pada singgasana nya tersebut. 


Lelaki yang baru saja ditanya seperti itu saat ini tengah 
terdiam sejenak sebelum akhirnya menganggukkan 
kepalanya dengan yakin. "Ya Ayahanda, saya tak mungkin 
mengingkari janji yang telah saya buat sendiri padanya" 
ujar lelaki bernetra emerald tersebut yang membuat Kaisar 
terkekeh pelan mendengar kalimatnya. 


"Aliano Delvano, akhirnya setelah alur monoton yang terus 
berulang itu, aku bisa melihat dirimu menjadi lebih hidup 
saat ini" ujar sang Kaisar yang membuat Raja Aliano 


tersenyum sangat tipis-bahkan dirinya juga tak menyangka 
akan berubah secepat itu. 


Sepertinya ramalan yang terdapat dalam buku itu memang 
benar- 'pertukaran jiwa adalah awal dari kehidupan jiwa 
yang mati dari sang pemeran alur. 


Tapi tak dapat dipungkiri bahwa lelaki itu masih saja merasa 
gelisah ketika dirinya teringat pada sebuah kalimat 
berbahasa Yunani yang pernah di lihatnya beberapa selang 
waktu yang lalu pada buku kuno itu. 


"Ayahanda hamba mohon undur diri" pamit Raja Aliano 
yang dibalas Kaisar dengan anggukan kepala. 


Setelah kepergian Raja Aliano, Kaisar 

Friedrich bergumam sangat pelan-yang bahkan hanya 
dirinya yang dapat mendengar gumaman tersebut, "Tulisan 
takdir yang sebenarnya bukan seperti apa yang terlihat, dan 
saat itu tiba, kau akan mendapatkan arti sebuah kehidupan 
yang sesungguhnya" 


aaa 


Seorang lelaki berparas tampan yang terlihat serasi dengan 
jubah kebesaran miliknya itu kini tengah menyesap segelas 
teh hangat sembari menunggu kedatangan seseorang yang 
sangat ia nantikan. 


Seperti kata pepatah 'pucuk dicinta, ulam pun tiba'- suara 
teriakan pengawal membuat Raja Aliano mengangukkan 
kepalanya. "Yang Mulia Ratu datang" Begitu kiranya 
teriakan lantang pengawal tersebut. 


Setelah Prilly menapakkan kakinya pada ruangan tersebut, 
Raja Aliano membuka suara untuk menyuruh pengawal itu 
pergi dari tempatnya. "Kau boleh pergi sekarang" Bukan 


hanya sekadar ucapan memerintah yang dirasakan 
pengawal tersebut, melainkan ada kesan ancaman dan 
keharusan pada setiap nada kalimatnya. 


"Ada apa kau memanggilku? Perasaan aku tak membuat 
kesalahan apapun hari ini" ujar Prilly yang membuat 
tatapan raja Aliano mengarah padanya. 


"Apakah setiap aku memanggilmu harus menunggu kau 
berbuat masalah terlebih dahulu, begitu?" Tanya Raja Aliano 
yang membuat Prilly mengerjapkan matanya beberapa kali 
sebelum akhirnya menggelengkan kepala. 


Melihat wajah menggemaskan sang Ratu, membuat Raja 
Aliano tak dapat menahan senyum nya yang merekah. 
"Duduklah disini!" Perintah Raja Aliano yang membuat Prilly 
sedikit patuh- maksud dari sedikit patuh yaitu Prilly 
mematuhi perintah Raja Aliano yang menyuruhnya duduk 
tapi tidak dengan perintah untuk duduk di sampingnya. 


"Apa kau tidak ingin mendengar alasan kau bisa berada 
disini? Kalau kau tak ingin yasudah! Duduk saja disitu terus" 
Ucapan Raja Aliano tersebut berhasil membuat dirinya 
beranjak dari tempatnya saat ini. 


"Kau tahu siapa yang sudah membawaku ke dunia ini?" 
Tanya Prilly yang saat ini telah berpindah duduk menjadi 
berada persis di sebelah Raja Aliano. 


"Ya aku tahu, bukan hanya sekadar tahu, melainkan sangat 
mengenalnya baik" ujar Raja Aliano yang menarik seluruh 
atensi gadis itu. 


"Siapa?" Satu pertanyaan yang sedari tadi mengganggu 
pikiran Prilly, dengan lancarnya lolos dari bibir gadis itu. 


"Sebelum itu aku ingin bertanya padamu, apa kau menyesal 
berada di dunia ini sekarang?" Pertanyaan Raja Aliano 
membuat Prilly terdiam ditempatnya. 


"Tidak terlalu, aku sedikit senang bisa melakukan 
petualangan disini" Ujar Prilly jujur- memang sebenarnya 
Prilly tidak terlalu membenci keadaan yang membuatnya 
berada di dunia novel ini. Entah kenapa hatinya yang telah 
lama mati dapat hidup kembali di dunia ini. 


"Maafkan aku-" 


Jangan lupa yuk votenya 
See u next parttt 


Part 31 


Double up deh nih, spesial buat kalian 

Jangan lupa vote sama comment nya biar aku 
semangat terus ngetiknya 

Okay happy reading guys! 

Maapkeun kalau masih banyak typo bertebaran 


Kawasan 17- 


"Maafkan aku prilly" ucap Raja Aliano yang membuat Prilly 
mengerjapkan matanya beberapa kali. 


Hah? Gimana-gimana tadi? Seorang raja Aliano meminta 
maaf padanya? Tapi untuk apa?, batin Prilly yang merasa 
janggal dengan ucapan lelaki tersebut. 


Belum genap pemikiran Prilly yang berkecamuk 
terselesaikan, pengakuan Raja Aliano kembali membuat 
Prilly mematung di tempatnya. 


"Sebenarnya aku yang membawamu kemari" ujar Raja 
Aliano yang membuat Prilly membelalakkan matanya. 


"Hah ap-a? Kamu yang membawaku kesini? Tapi gimana 
caranya? Bukannya kamu pemeran utamanya?" Tanya Prilly 
yang membuat Raja Aliano reflek memeluk pinggang milik 
Prilly dan menyandarkan kepalanya pada pundak gadis itu. 


"Yang Mulia " ujar Prilly yang terpotong oleh ucapan Raja 
Aliano. 


"Ali, Prill! Jangan terlalu formal dengan suami sendiri" ujar 
Raja Aliano yang membuat wajah Prilly memanas. 


"Kalau aku tidak mau bagaimana?" Tantang Prilly yang 
membuat Raja Aliano mendekatkan wajahnya pada Prilly. 


"Kau akan mendapat hukuman" bisik Raja Aliano tepat di 
telinga Prilly hingga membuat bulu kuduk nya meremang. 


Cup 


Belum sempat Prilly membuka suaranya, sebuah benda 
kenyal menempel tepat pada bibir miliknya. 


Melihat ekspresi lucu istrinya yang kini tengah 
membelalakkan matanya, membuat Raja Aliano 
menyunggingkan sebelah sudut bibirnya. "Masih ingin 
membantah perintah suami mu ini?" Tanya Raja Aliano yang 
membuat Prilly dengan cepat menggelengkan kepala panik. 


Jawabannya apa?" Tanya Prilly yang saat ini tengah 
berusaha untuk mengganti topik pembicaraan. 


Melihat wajah Prilly yang salah tingkah, satu sifat Raja 
Aliano yang baru seketika menyeruak ke permukaan. 
"Jawaban apa? Bahkan kau saja belum menyatakan 
perasaanmu padaku, jadi apa yang harus aku jawab?" 
Ucapan Raja Aliano sontak saja membuat Prilly menggeram 
kesal. 


"Aliano!!" Pekikan nyaring dari Prilly sontak saja membuat 
Raja Aliano terkekeh geli. 


Sesaat setelahnya, Raja Aliano berdehem pelan untuk 
melanjutkan pembicaraannya pada topik pembahasan 
awal,"Kau ingin tahu bagaimana bisa di istana ini ada kolam 
renang seperti di dunia mu?" Pertanyaan Raja Aliano 
tersebut langsung saja dibalas Prilly dengan anggukan 
kepala. 


Sebelum kembali membuka suaranya, Raja Aliano kembali 
menyenderkan kepalanya pada bahu Prilly, "Jawabannya 
sama dengan bagaimana aku bisa mengetahui sedikit 
mengenai motor milikmu itu " jeda Raja Aliano sebelum 
kembali melanjutkan ucapannya. "Jiwaku pernah terdampar 
di rumah milikmu, tepatnya saat kau tengah membaca 
novel mengenai ceritaku ini" 


Sebelum melanjutkan kalimatnya, Raja Aliano terlihat 
menghela napas panjang, "Kau tahu mengenai segel 
dimensi yang rusak?" 


Prilly tampak mengernyitkan dahinya bingung, "Mungkin, 
dari beberapa novel fantasi" ujar Prilly dengan sedikit ragu 
karena jujur Prilly masih belum paham dengan arah 
pembicaraan lelaki itu. 


"Ayahku merusak segel dimensi karena adanya perubahan 
alur disini, kau tahu pemeran antagonis yang tubuhnya kau 
tempati kan?" Tanya Raja Aliano yang membuat Prilly 
menganggukkan kepalanya tanpa ada niatan untuk 
memotong ucapannya sedikit pun. 


"Dia berhasil keluar dari segel dimensi yang seharusnya, 
dan melakukan pertukaran jiwa dengan bantuan sihir 
hitam", jelas Raja Aliano yang terlihat jelas raut frustasi di 
wajah tampannya. 


"Apa sera ingin bertukar jiwa dengan putri Sierra?" Tanya 
Prilly yang dibalas anggukan kepala oleh lelaki tersebut. 


"Yaa dan kau berhasil menggagalkan rencana busuk nya 
itu"ujar Raja Aliano yang Prilly terdiam ditempatnya. 


Tapi sayangnya tubuh sierra yang sekarang sudah berhasil 
ditempati oleh pemeran antagonis cerita, batin Prilly dengan 
pikiran yang masih berkecamuk di otaknya. 


Raja Aliano dengan tiba-tiba menegakkan tubuhnya untuk 
menghadap ke arah Prilly. "Kumohon padamu, apapun yang 
terjadi tetaplah berada disini, aku tahu ini salah dan tidak 
seharusnya terjadi pada alur cerita ini, tapi aku harus 
bertindak egois untuk kali ini" ujar Raja Aliano yang 
kemudian menggenggam tangan milik Prilly. 


"Aku mencintaimu Prilly, bukan karena kamu sebagai Prilly 
Serania melainkan dirimu sebagai Prilly de Quinna" Ujar 
Raja Aliano sembari menangkup pipi Prilly dengan kedua 
tangannya. 


Melihat wajah Raja Aliano dari dekat, darah Prilly tiba-tiba 
berdesir dengan hebat. Ntahlah, dia merasa salah mencintai 
sesuatu yang fana, tapi hatinya juga tidak bisa berbohong 
kalau dia sungguh menginginkan kehadiran lelaki bernetra 
emerald tersebut. 


"Jawab jujur pertanyaan ku, apa kau juga merasakan 
sesuatu seperti yang aku rasakan saat berada didekat mu?" 
Tanya Raja Aliano sembari meletakkan telapak tangan milik 
Prilly tepat ke arah dadanya yang bergemuruh kencang. 


Sontak saja hal tersebut membuat wajah Prilly bersemu 
kemerahan. "Kau terlihat sangat menggemaskan saat 
bersemu" ujar Raja Aliano yang semakin mengikis jarak 
kedua nya hingga kening dan hidung mereka bersentuhan. 


"Jadi apa jawabanmu ratuku?"tanya Raja Aliano dengan 
tatapan lembut yang tepat menghunus pada manik mata 


Prilly. 


Seolah terbuai dalam tatapan teduh itu, Prilly dengan reflek 
menganggukkan kepalanya. "Maka berjanjilah padaku 
untuk tetap berada di sisiku apapun yang terjadi" bisik Raja 
Aliano tepat di telinga Prilly. 


"Ya aku janji" ujar prilly yang saat ini tak dapat lagi 
membohongi isi hatinya yang tak sejalan dengan gengsi 
dari egonya. 


Tepat setelah Prilly menyelesaikan kalimatnya, gadis itu 
merasakan sebuah benda kenyal yang menempel pada bibir 
miliknya. Merasa tidak ada respon penolakan dari Prilly, Raja 
Aliano perlahan melumat bibir milik Prilly dengan lembut. 
Semakin lama, Raja Aliano semakin memperdalam ciuman 
tersebut dengan menekan tengkuk milik Prilly, Ciuman 
panas itu semakin menjalar hingga pada leher jenjang milik 
Prilly. 


Seakan ingin memberitahu kepemilikan gadis itu, Raja 
Aliano membuat beberapa tanda merah disana hingga 
membuat Prilly memekik dengan keras. 


"Ali-ano" sebuah suara tiba-tiba menghentikan aktivitas 
kedua insan tersebut. 


"Ibunda" "Yang Mulia Ratu", ujar keduanya serempak. 


"Ah- maafkan ibu telah mengganggu aktivitas kalian, ibu 
pikir tadi kenapa Prilly berteriak, ternyata kalian sedang 
membuatkan ku cucu, baiklah lanjutkan saja, ibu akan 
menemui kalian kapan- kapan saja" ujar sang ratu yang 
membuat wajah Prilly semakin memerah. 


"Ibu itu bukan seperti" ujar Prilly yang terhenti saat sang 
ratu telah menghilang dari penglihatannya. 


Dengan wajah menahan malu, Prilly kembali membuka 
suaranya "Kau! Semua ini gara- gara kau!" Pekik Prilly 
sembari menutupi wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Kau harusnya mengunci pintu terlebih dulu!" Maki Prilly 
tanpa sadar, yang membuat Raja Aliano tersenyum jahil. 


"Okay sekarang aku akan mengunci pintunya jadi kita bisa 
melanjutkan lagi tanpa ada gangguan", bisik Raja Aliano 
yang membuat Prilly tersadar atas ucapannya tadi. 


Melihat wajah Prilly yang begitu menggemaskan saat 
gelagapan membuat Raja Aliano semakin ingin menjahili 
gadisnya itu. 


Dengan langkah perlahan Raja Aliano melangkah kan 
kakinya menuju pintu ruangan tersebut. 


Melihat hal itu, Prilly tiba-tiba saja berteriak dengan panik. 
"Kau mau apa??" 


"Mengunci pintu! Memengnya mau apa lagi?" Ujar Raja 
Aliano sembari mengangkat sebelah alisnya. 


"Diam disana! Aku ingin kembali ke kamar" pekik Prilly yang 
kemudian mengambil langkah seribu untuk meninggalkan 
tempat terkutuk itu. 


Seakan belum puas melihat wajah memerah milik Prilly, 
Raja Aliano kembali berteriak cukup keras hingga membuat 
penjaga yang berada tak jauh dari lorong tersebut 
menunduk kan kepala nya menahan senyum bahagia. 
"Baiklah ide yang bagus Ratuku! Kita akan melanjutkannya 
di kamar dan kali ini aku tidak akan lupa untuk mengunci 
pintunya" 


Lihat! Bagaimana Raja Aliano senang membuat dirinya malu 
setengah mati. Memang Raja sialan. Rasanya Prilly ingin 
sekali menghilang dari sini sekarang juga. 


Gimana-gimana? Dapet gak feelnya 
Jangan lupa vote dan commentnya okay 
See u next partttt 


Part 32 


Haii aku up lagi nih! 

Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 
Okay, happy reading guyss! 

Maap kalo banyak typo bertebaran 


Dor 
Dorr 


Bunyi peluru sahut menyahut terdengar nyaring dan 
memekakkan telinga bagi siapapun yang belum pernah 
mendengarnya atau bahkan yang sudah terbiasa 
mendengarnya pun terkadang masih merasakan hal yang 
sama. 


"Heh! Itu yang bener! Fokus ke target! Lo pada kalo kayak 
gini terus, yang ada kepala temen lo yang bakal kena!," 
Suara lantang seorang gadis kini beradu dengan suara 
lecutan peluru yang kian memekakkan telinga beruntung 
saat ini dirinya berada pada hutan belantara yang 
keberadaannya sangat terpencil. Jika tidak, sudah 
dipastikan surat panggilan dari ketua RT akibat protes 
warganya mungkin dapat memenuhi gudang senjata 
mereka itupun kalau saja mereka berada di abad 21. 


Dengan tatapan tajam bak elang yang tengah mencari 
mangsanya, gadis bersurai cokelat itu menatap satu persatu 
buah yang menjadi sasaran peluru dalam latihan tersebut. 
"Cukup bagus, walaupun sedikit meleset dari garis 
pertengahan, setidaknya kalian tidak membuat salah satu 
kepala teman kalian bocor," ujar gadis itu dengan 


gamblangnya yang membuat orang-orang disana meneguk 
salivanya dengan susah payah. 


Ya, gimana mau gak takut? Orang resiko latihannya kepala 
temen sendiri atau bahkan bisa saja kepalanya sendiri 
apalagi ditambah dengan aura dingin dari sang leader yang 
membuat suasana latihan kian mencekam. "Besok aku ingin 
melihat kemampuan yang jauh lebih baik dari ini! Baiklah 
latihan hari ini kita cukupkan sampai disini! Kalian bisa 
kembali untuk beristirahat," tegas sang leader yang 
membuat seluruh anggota menganggukkan kepalanya 
patuh. 


Tingg 


Tepat saat gadis itu menyelesaikan kalimatnya, sebuah notif 
WhatsApp muncul pada layar ponselnya yang menyala. 


Prilly 

Jess, gue punya berita buruk! 

Kita perlu ganti strategi! Lo buru ke istana sekarang! Gue 
tunggu di perpustakaan. 


Belum genap Jesslyn memasukkan ponselnya ke dalam 
saku, sebuah notif kembali muncul hingga membuat Jesslyn 
mengurungkan niatnya itu. 


Prilly 
Lo gue bolehin naik moge, jadi buruan! Gue gak mau tau, lo 
harus nyampe sini dalam kurun waktu satu jam! 


Tanpa berniat menjawab apapun, Jesslyn dengan segera 
mengambil jaket jeans miliknya yang tersampir pada 
sebuah dahan kayu. Gadis bersurai coklat itu terlihat tengah 
berjalan terburu-buru menuju markas para anggota yang 
melihat tingkah leader nya tersebut hanya dapat memahan 


napas tidak berniat atau lebih tepatnya tidak ada yang 
berani mengusik leadernya tersebut. 


Brummm brummm 


Suara deru motor sport terdengar mendominasi pada 
kawasan hutan yang sunyi itu. Dengan bermodal sebuah 
sling bag, JessiIyn mengegas motor miliknya dengan 
kecepatan tinggi melewati pepohonan yang cukup rimbun 
dengan gesitnya. 


Sesuai dengan target waktu yang di berikan, motor milik 
Jessiyn telah terpakir rapi pada kandang kuda milik Prilly. 
Setelah selesai memastikan motor itu terkunci Tapi 
meskipun tidak terkunci, dia bisa menjamin sih tidak akan 
ada orang yang bisa mencurinya, jelaslah! fungsi nya aja 
mereka mana tahu Jesslyn beranjak untuk menuju gerbang 
istana kerajaan Oxtaria. 


Setelah para pengawal mempersilahkan Jesslyn masuk, 
dirinya segera melangkahkan kaki menuju perpustakaan 
kerajaan dengan diantar oleh salah satu pengawal tadi 
tentunya. 


"Hormat hamba Yang Mulia Ratu kerajaan Oxtaria" salam 
Jessiyn saat pengawal tersebut belum kunjung pergi juga 
dari tempatnya. 


"Kau! Tinggalkan kami berdua" Titah Prilly yang membuat 
pengawal tersebut mengangguk patuh. 


Setelah kepergiannya Jesslyn akhirnya dapat menunjukkan 
sifat aslinya yang kelewat bar-bar 11 12 lah sama sifat Prilly. 
"Heh Ratu bar-bar, tadi lo bilang ada berita buruk, 
emangnya apaan?" Tanya Jessilyn yang kemudian 
mendudukkan diri di sebuah kursi tanpa disuruh oleh Prilly. 


"Gue dapet info penyerangan bakal di majuin,"ucapan Prilly 
sontak saja membuat Jesslyn menoleh ke arahnya. 


"Hah? Kapan?!" 


"Satu minggu dari sekarang," ujar Prilly yang membuat satu 
umpatan lolos dari bibir Jesslyn. "Bangke!!" 


"Terus strategi apa yang bakal kita gunain sekarang?," Tanya 
JessiIyn yang membuat Prilly menyunggingkan senyum 
misterius. 


"Penyamaran" 


Mendengar hal itu, sebelah sudut bibir Jesslyn terangkat. 
"Maksud lo, kita bakal berada di barisan prajurit kerajaan?" 
Tanya Jessiyn yang dibalas anggukan kepala oleh Prilly. 


"Tapi gak semuanya ada dalam barisan kerajaan, kita harus 
tempatin beberapa sebagai pengamat di luar barisan," Jelas 
Prilly yang membuat Jesslyn menganggukkan kepalanya 
paham. 


"Jes, nanti lo gue tugasin buat handle anggota di lapangan, 
biar gue selesein masalah dengan Sera, gue tau dia gak 
bakal tinggal diem gitu aja, meskipun selama ini dia gak 
pernah munculin diri lagi, tapi who know?" Ucapan Prilly 
membuat Jesslyn menggelengkan kepala tidak setuju. 


"Gila lo! Gak gak, gue ikut lo pokoknya!" Sergah Jesslyn 
yang membuat Prilly mendengus kesal. 


Menatap tajam netra amber di hadapannya, Prilly kembali 
membuka suaranya. "Terus kalo lo ikut, siapa yang bakal 
mimpin pasukan eagles?" Desis Prilly dengan nada kesal. 


"Kita selesein musuh dengan cepet, baru setelah itu kita 
urus Si tokoh antagonisnya!" Putus Jesslyn dengan nada tak 
terbantahkan. 


"Okay" balas Prilly yang memang sedang tidak ingin 
berdebat dengan wakilnya itu bisa ngabisin waktu seharian 
kalo sampe mereka jadi berdebat. 


aaa 


Abad 21 
09 Februari 2021 


Berlin, Germany 


Terlihat seorang pria paruh baya tengah menyesap 
secangkir kopi miliknya sembari mengganti saluran televisi 
dengan remote yang berada dalam genggaman tangannya. 


"Permisi tuan, Anda memanggil saya?" Tanya seorang lelaki 
sembari menundukkan kepalanya. 


"Ya keenan, segera siapkan semua keperluannya sekarang! 
Kita harus menyambut keberhasilan peluncuran besar itu," 
ujar pria tersebut disertai dengan senyum merekah. 


"Baik Tuan, saya akan mempersiapkan semuanya,"ujar lelaki 
itu yang kemudian bergegas untuk pamit undur diri. 


"Cerita yang hampir sempurna! Apakah aku perlu membuat 
sedikit permainan lagi? Bukankah itu akan terlihat seru?" 
Gumamnya sembari menyinggungkan senyum merekah 
pada wajahnya. 


"Kita lihat kids, alur apa yang akan kalian ciptakan setelah 
ini, aku tak sabar menunggu waktu itu tiba," ujarnya yang 
kembali menyesap secangkir kopi miliknya. 


Drrtttt drrtttt 
Mr. Louis Varhoutten's calling 


Guten Morgen Mr. Louis, kebetulan sekali kau menelpon! 
Aku mempunyai misi lagi untukmu! 


Ck, dasar pria tua menyebalkan! Padahal aku yang 
meneleponmu terlebih dulu, kenapa malah kau yang jadinya 
memerintah terdengar nada kesal dari orang di seberang 
sana. 


"Cepatlah kemari! Saya tidak punya banyak waktu untuk 
berdebat denganmu, kau ingin semua berjalan sempurna 
kan?" Terdengar nada mengancam dari pria paruh baya 
tersebut. 


"Ja! Ich bin gleich da (Ya! Aku akan segera kesana)," ujar 
lelaki yang bernama Louis itu dengan pasrah. 


Dan setelahnya panggilan pun diputuskan secara sepihak 
oleh pria paruh baya tersebut tanpa sedikitpun memikirkan 
kekesalan yang tengah dirasakan lelaki di seberang sana. 
Entah telah berapa banyak kata umpatan dan makian yang 
ia berikan kepada pria paruh baya itu. Tapi jika dipikir pikir 
berdebat pun rasanya percuma! Toh pada akhirnya 
perdebatan juga akan dimenangkan oleh pria itu. 


Vote dan commentnya jangan lupa ya guys 
See u next parttt 


Part 33 


Di sebuah taman, terlihat seorang gadis tengah menatap ke 
arah langit malam bertabur bintang. “Gimana kabarnya 
abad 21 sekarang ya? Apa bakal ada yang nyadar sama 
kondisi tubuh gue? Hahaha mungkin semua orang saat ini 
lagi bahagia, bisa ngambil alih perusahaan warisan papa, 
mama?" Gumamnya yang disertai dengan tawa hambar. 


Menghembuskan napasnya kasar, gadis bermata hazel itu 
mengangkat sebelah tangannya ke atas. Dengan gerakan 
perlahan gadis itu mulai menggerakkan telunjuknya untuk 
menghitung banyaknya taburan bintang pada malam ini 
salah satu kegiatan yang sering gadis itu lakukan saat 
dirinya tengah merasa tertekan. 


"Mama, papa, Quinn kangen," gumamnya dengan disertai 
tatapan mata yang kian menyendu. Hingga tanpa ia sadari, 
sebuah tangan dengan tiba-tiba menggenggam 
pergelangan tangannya yang reflek membuat Prilly menoleh 
ke arahnya. 


"Yang Mu-" ujar Prilly yang terpotong oleh ucapan Raja 
Aliano. 


"Aliano, Prill!" Peringatnya yang membuat Prilly berdehem 
pelan. 


Melihat Raja Aliano yang datang secara tiba-tiba itu, 
membuat Prilly seketika teringat dengan ucapannya tadi. 


Apa tadi dia ngedenger yang gue ucapin? Kalo iya, prestice 
gue mau di kemanain? Seorang Prilly yang tangguh, saat ini 
terlihat rapuh di hadapan orang lain?! C'mon, it's not me! 


"Ekhem, kenapa kau melamun seperti itu? Apa ada 
masalah?" Tanya Raja Aliano yang saat ini telah terduduk 
dengan manis tepat di samping Prilly. 


Melihat sikap lembut dari Raja Aliano tentu saja membuat 
Prilly kembali menerawang pada novel favoritnya itu novel 
yang telah membawanya terdampar ke dunia ini. 


Kayaknya, alur yang tercipta emang udah berubah total, 
semua tokoh memiliki sifat yang jauh berbeda dengan yang 
di deskripsikan di novel, tapi apa bener yang dibilang Louis, 
kalo misal dia cuma sebagai pengamat disini? 


"Prilly!" Panggil Raja Aliano untuk yang kesekian kalinya 
hingga membuat Prilly kembali tersadar dari lamunannya. 


"Ha-Ah? Yak? Tadi kau tanya apa?" Tanya Prilly dengan 
ekspresi wajah khas orang habis bengong tau sendirikan ya 
ngaib nya kayak apa? 


"Aku tadi bertanya, hal apa yang membuat ratuku ini 
melamun, hingga mengabaikan kedatangan suamimu yang 
tampan ini, hmm?" Ucapan tersebut dengan reflek membuat 
Prilly meraup wajah lelaki di hadapannya dengan gemas. 


"Heli! Kau membuat wajah tampan ku tertutupi!" Kesal lelaki 
itu yang kemudian memalingkan wajahnya ke arah lain oh 
ayolah ini bukan Raja Aliano banget! Sejak kapan dirinya 
menjadi pribadi yang tengil seperti ini?. 


Gue rasa otaknya geser gegara ciuman waktu itu eh apa?! 
Astaga Prilly apa yang udah lo pikirin sih! Sadar Prill sadar! 
Lo gak boleh khilaf, okay 


Cukup lama Raja Aliano memperhatikan raut wajah Prilly 
yang berubah-ubah itu, hingga dirinya melontarkan satu 


kalimat yang membuat Prilly terlonjak kaget. "Kau sedang 
berpikir tentang hal kotor?" 


"Hah? Apa?! Gak!! Jangan ngadi-ngadi lo!" Pekik Prilly yang 
membuat Raja Aliano mendengus kesal. 


"Jangan berbicara dengan kalimat yang tak aku pahami 
Prilly de Quinna!" Desisnya yang hanya dibalas Prilly 
dengan juluran lidah. 


"Sepertinya aku perlu belajar kosakata dengan ksatria 
Johnson Rivera" Gumamnya dengan sangat pelan yang 
tentu saja masih terdengar di telinga gadis tersebut secara 
mereka duduk sebelahan. 


"Bayar tapi! 1 koin emas per menitnya" celetuk Prilly yang 
membuat sang raja berdecih pelan ekspresi kesal dari Raja 
Aliano sontak saja membuat tawa Prilly pecah. 


Melihat tawa itu hadir karenanya, Raja Aliano tanpa sadar 
menyinggungkan sebuah senyuman. "Cantik" gumamnya 
sembari terus menikmati wajah bahagia ratunya tersebut. 


aaa 


Seorang lelaki bernetra amber-dengan jubah berlambang 
bulan sabit itu-kini tengah menaruh atensi pada sebuah 
bola kristal bening tersebut. 


"Kau terlihat lebih bahagia sekarang, bahkan dulu kau tak 
pernah tertawa selepas itu Nana," ujar lelaki itu yang 
kemudian beranjak dari tempatnya untuk mengambil 


sebuah kertas yang tersimpan dalam lemari bercorak ukiran 
hewan mitologi. 


"Sepertinya aku sudah benar-benar gila, masih menyimpan 
gambar ini selama 15 tahun lamanya," Gumam lelaki itu 
sembari menyapukan jarinya pada kertas tersebut. 


"Tuan apakah Anda ingin menemuinya sekarang?" Tanya 
seorang lelaki yang sedari tadi berada di belakangnya. 


"Belum saatnya Peter, kau tahu pria tua itu merusak seluruh 
rencanaku" Desisnya dengan nada penuh amarah. 


"Meskipun tanpa unsur kesengajaan sekalipun," lanjut lelaki 
bersurai hitam tersebut. 


"Sebenarnya aku belum yakin akan mengambil langkah 
seperti apa untuk kedepannya" 


Sebelum kembali berucap, lelaki bernetra amber itu terlihat 
menyesap segelas anggur yang memang telah tersedia di 
hadapannya sedari tadi. "Hati tokoh saat ini telah terbangun 
dari kematiannya, memang dua kembaran itu benar-benar 
perusak!" 


"Lalu apa yang harus saya lakukan untuk Anda Tuan 
Xaverius?" Tanya lelaki bernama Peter tersebut. 


"Untuk saat ini belum ada Peter, kita lihat saja dulu, akan 
mengarah kemana alur keduanya itu, jangan terlalu buru- 
buru," Ucap Xaverius yang diangguki oleh Peter. 


kaa 


Abad 21 


11 Februari 2020 
Bandara Berlin Brandenburg 
At 11:08 AM 


"Guten Morgen, Sir, lassen Sie mich Ihre Tasche tragen 
(Selamat pagi pak, mari saya bantu bawakan tas Anda)," 
Ujar seorang pria paruh baya dengan ramah yang hanya 
dibalas deheman oleh lelaki tersebut. 


"Entschuldigung, Sir, Sie m chten direkt in die Villa gehen 
oder (Mohon maaf tuan, apakah Anda ingin langsung ke 
mansion atau-)," Ucapan Pria itu terhenti oleh sebuah suara 
yang menginterupsinya. 


" Unternehmen (Perusahaan)" Setelah kata tersebut 
terlontar, mobil yang mereka kendarai melaju dengan 
kecepatan tinggi membelah jalanan ibukota yang lengang. 


Tanpa membutuhkan waktu lama, mobil berwarna hitam itu, 
akhirnya sampai pada pelataran sebuah perusahaan games 
ternama di Jerman 'Breidenclauc'. 


"Guten Morgen, Sir, lassen Sie mich liefern, der gro e Meister 
hat auf Ihre Anwesenheit gewartet (Selamat Pagi tuan, mari 
saya antar, tuan besar telah menunggu Anda)," Ucapan 
ramah seorang pegawai perempuan menyambut 
kedatangan dirinya yang baru saja keluar dari dalam mobil. 


"Ja! (Ya)," Ujarnya yang kemudian berjalan beriringan 
dengan pegawai tersebut menuju lantai 26-tepatnya pada 
ruangan CEO. 


Ceklek 


Pintu dibuka tanpa permisi oleh lelaki bernetra biru itu, 
hingga membuat seseorang di dalam ruangan berdecak 
kesal. "Ck, Mr. Louis Varhoutten, dimana sopan santun 
Anda?" Ucapan sinis dari pria paruh baya tersebut hanya 
dianggap angin lalu olehnya. 


"Cepatlah apa misi yang harus aku lakukan? Kau membuat 
rencana liburanku rusak," Geram Louis yang hanya dibalas 
hendikkan bahu acuh tak acuh oleh pria paruh baya di 
hadapannya. 


"Kembalilah ke dunia itu bersama Keenan besok pagi-pagi 
buta! Ending cerita sudah sangat dekat, aku ingin kau 
pastikan semuanya berjalan sesuai rencana" Ujar pria itu 
yang kemudian menyesap segelas teh miliknya. 


"Setelah misi itu selesai, kau bisa mengembalikan mereka 
semua!" Lanjut Pria tersebut yang membuat Louis berdehem 
pelan sebelum dirinya membuka suara. "Ternyata ada 
untungnya juga sistem itu error" Gumam Louis dengan 
sangat pelan. 


"Baiklah, jika sudah tidak ada lagi yang perlu dibicarakan, 
aku akan kembali" Ucap Louis yang diangguki oleh pria 
paruh baya tersebut. 


Tanpa mereka sadari, penyebab perpindahan itu bukanlah 
akibat dari sebuah sistem yang eror. Ada banyak lembar 
abu-abu dengan misterinya yang belum terpecahkan. Latar 
belakang dari permasalahan itu bahkan belum terungkap 
sepenuhnya. Antara kebohongan, kejujuran serta 
kesalahpahaman membuat jalan cerita yang sebenarnya 
semakin rumit. 


Bahkan tanpa mereka sadari alur dari cerita ini baru saja 
akan dimulai. Meskipun terlihat akan segera ending 
memang, tapi faktanya perjalanan itu akan semakin terasa 
panjang mengingat tujuan ketiga pihak yang saling bertolak 
belakang seperti halnya bilangan negatif dan positif pada 
koordinat cartesius dimana daerah positif pada bagian atas- 
kanan akan selalu berbanding terbalik dengan daerah 
negatif pada bagian bawah-kiri. 


See! It's actually easy! But too complicated due to 
misunderstanding. 


Haii aku balik lagi nih 

Vote dan commentnya jangan lupa kalo pengen 
cepet di next 

Okay guys, see unext parttt!! 


Part 34 


Haii aku balik lagi 
Hope u enjoy this story! 
And happy reading guys 


"Louis!" Pekikan seorang gadis bermata hazel membuat 
Louis menghentikan langkahnya. "Apaan Prill?" 


"Kok lo bisa ada disini?" Tanya Prilly yang saat ini tengah 
memicingkan matanya ke arah lelaki di hadapannya seperti 
halnya alat scanner yang tengah memindai sesuatu. 


Ditatap sedemikian tajam, Louis menjadi kikuk sendiri 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal sembari 
menyunggingkan senyum canggung."Emm itu apa ," Jelas 
saja kegugupan Louis tersebut membuat Prilly semakin 
menatap curiga ke arahnya. 


"Apaa??" 


"Mau main lah gue, emangnya mau ngapain lagi?" Balasnya 
yang membuat Prilly menaikkan sebelah alisnya. 


Prilly  berdecih pelan, sebelum kembali membuka 
suaranya,"Cih! Bohong lo gak elit banget sumpah!" 


"Gue gak bohong, nihh buktinya!" Ujar Louis sembari 
mengeluarkan sebuah mainan yang sangat familiar bagi 
Prilly. "Dakon? Ngapain lo bawa ginian kesini? Otak lo 
ketinggalan dimana sih gue tanya?" Sinis Prilly yang 
membuat Louis berdecak kesal. 


"Otak gue masih utuh ditempat Prill, lo gak perlu khawatir," 
Ujar Louis yang kemudian mengacak pelan rambut gadis 
tersebut. 


Merasakan rambutnya yang seenak jidat diusik oleh lelaki di 
depannya, Prilly dengan segera melemparkan tatapan horor 
ke arahnya yang mengisyaratkan kalimat 'Jauhin tangan lo 
dari gue, atau detik ini juga lo mati dengan mengenaskan'. 


Melihat tatapan horor dari gadis tersebut, tentu saja 
membuat nyali Pangeran Louis menciut seakan lupa bahwa 
gadis di depannya telah mendapatkan gelar ratu. Galucu 
ntar kalo dirinya balik ke abad 21 dengan kondisi tubuh 
yang babak belur karena sebenarnya karakter Pangeran 
Louis tidak ada di dalam novel, sehingga dirinya memasuki 
novel tersebut dengan tubuh aslinya dan tentunya dengan 
perubahan pada alur cerita. 


"Iye maap, sensi amat lo jadi cewek" 


Prilly memutar bola matanya malas meladeni orang di 
depannya sama aja mengharapkan dirinya terkena darah 
tinggi. "Louis gue lagi gak pengen debat sama lo, beneran 
deh! Buru, ada perlu apa lo ke kediaman gue?" 


Mendengar kata yang Prilly ucapkan di akhir kalimat, tentu 
saja membuat Louis geli sendiri. "Kediaman-kediaman! Lo 
kira kita lagi meranin drama kolosal China apa?!" 


"Siapa tau abis ini gue kedampar disana atau malah ke 
masa kerajaan korea gitu, terus bisa ketemu oppa-oppa 
cakep deh!!" Ujar Prilly dengan tatapan mata berbinar. 


"Nyenyenye halu teros! Dahlah kalo lo gak mau maen dakon 
yaudah gue balik," Ucapan Louis tersebut sontak saja 
membuat Prilly menoleh dengan cepat ke arahnya. "Ehh 


Louis! Gue berubah pikiran! Ayok ah maen dakon! Gue lagi 
gabut," Kalo mode bocahnya Prilly lagi keluar jadilah gitu 
tapi jangan harap bisa lolos saat kalian telah mengganggu 
Prilly dalam mode dark nya. 


Louis dan Prilly kini tengah disibukkan menghitung biji 
dakon yang akan di masukkan ke dalam tempat dakon nya. 


Ditengah mereka asik bermain, pikiran random di otak Prilly 
tiba-tiba muncul dengan sendirinya. "Louis, lo dapet dakon 
ini darimana?" Tanya prilly yang tengah berusaha mengorek 
informasi dari lelaki itu. "Belilah!" Balas nya yang membuat 
Prilly mengernyitkan dahinya bingung. 


"Dimana?" 


"Pasar Gembrong" Ucapan Louis itu sontak saja membuat 
dahi Prilly mengernyit bingung. 


Bukannya itu di Jakarta? Batin Prilly yang semakin ingin 
mengorek informasi lelaki di depannya itu. 


"Kapan?" 


"Tiga " ucapan Louis seketika terpotong dengan suara 
bariton seseorang. 


"Sedang apa kalian?" 
Kampret! Dikit lagi gue tahu kejujuran tuh cowok padahal 
"Hormat hamba kepada Raja kerajaan Oxtaria" 


"Hmm, kalian sedang apa?" Tanya kembali lelaki yang baru 
saja muncul di tengah-tengah mereka berdua. 


"Kami sedang bermain dakon yang mulia," Ujar Louis 
dengan ramah yang membuat Prilly berdecih pelan 


pencitraan . 
"Dakon apa itu?" 
"Ya sebuah mainan" 


"Mainan apa?" Tanya kembali Raja Aliano yang membuat 
Prilly dan Louis sama-sama mendengus kesal. 


"Cekek gue ouis, cekek," Bisik Prilly pada Louis yang 
mendapat tatapan tajam dari Raja Aliano. 


"Pangeran Louis, bukankah urusan Anda disini sudah 
selesai? Hari pun telah menjelang sore, apakah Anda tidak 
ingin sampai di kerajaan Anda lebih cepat?" Kalimat yang 
baru saja terlontar dari Raja Aliano bukanlah kalimat yang 
menunjukkan sebuah kepedulian melainkan pengusiran 
secara halus. Dan lagi karena Louis tidak ingin membuat 
masalah baru, dirinya pun pamit undur diri. 


"Kenapa?" Tanya Prilly yang membuat Raja Aliano 
memeluknya dengan tiba-tiba. 


Mungkin kalo ada Jesslyn disini pasti dirinya akan ditanya, 
'Jantung aman, Prill?! Jelas saja tidak! Bahkan saat ini 
jantungnya sedang dugem di dalam tubuhnya. 


"Ali-ano, ka-u ada apa?" Tanya Prilly yang masih shock 
dengan tindakan Raja Aliano yang tiba-tiba itu. 


"Kau benar-benar tidak akan meninggalkanku disini sendiri 
kan? Kumohon jangan pergi" Ujar Raja Aliano sembari 
menelusupkan kepalanya pada ceruk leher gadis di 
hadapannya itu. 


"Ti-dak, buktinya ini aku berada disini," Ujar Prilly yang 
masih belum paham dengan arah pembicaraan mereka. 


Raja Aliano dengan tiba-tiba melepas pelukannya dan 
beralih menatap wajah Prilly dari dekat. "Ke-napa?" Gugup 
Prilly ketika Raja Aliano masih betah menatap ke arahnya. 


"Bisakah aku meminta janjimu?" Tanya Raja Aliano yang 
membuat Prilly menatap ke arahnya penuh tanya. 


"Kau berjanji akan mengabulkan satu permintaan vano" 
Ucapan tersebut sontak saja mengingatkan Prilly pada 
waktu dirinya hendak menyewa seekor kuda. 


Ingatan yang sangat bagus, gue aja hampir lupa kalo gak 
diingetin 


"Memangnya kau ingin apa?" Tanya Prilly yang membuat 
Raja Aliano menyunggingkan seulas senyuman. 


"Aku ingin satu motor milikmu," ucapan Raja Aliano itu 
sontak saja membuat Prilly mengerjapkan matanya 
beberapa kali. 


"Ha? Untuk apa?" 


"Pajangan di istana" Dan lagi, untuk yang kedua kalinya 
Prilly dibuat shock dengan ucapan Raja tersebut. 


Menghela napas panjang, gadis itu membalas permintaan 
Raja Aliano dengan anggukan kepala pasrah setidaknya dia 
tidak meminta hal sulit kepada Prilly. 


aaa 


Sinar mentari pagi menerpa wajah seorang lelaki dengan 
surai putihnya yang menatap ke arah luar jendela. Kesan 
glowing pada wajahnya membuat aura ketampanannya 
bertambah berkali-kali lipat. "Apa Anda yakin dengan 
keputusan itu?" Tanya lelaki tersebut dengan masih 


mengarahkan atensinya pada hamparan padang rumput 
luas di depannya. 


"Ya saya yakin! Kau kan juga tahu Ravier, jika aku sudah 
terlanjur nyaman berada disini" ucap seorang pria yang 
tengah terduduk santai pada sebuah kursi. 


"Ya, aku tahu itu, dan lagipula aku hanya memastikan," ujar 
Ravier acuh yang membuat pria tersebut memutar bola 
matanya malas. 


"Vier, bantu aku kali ini!" Ucapan tersebut membuat Ravier 
menoleh ke arah pria tersebut. "Apa imbalannya jika aku 
membantumu?" Tanya Ravier dengan menaikkan sebelah 
alisnya remeh. 


"Kau tahu meskipun suratan takdir telah tertulis, di dunia 
sekejam ini harus ada sebuah imbalan yang pantas, karena 
hanya penguasa yang kuatlah yang akan memenangkan 
permainan ini, mudah bukan?" Lanjutnya sembari 
melangkahkan kakinya kembali menuju kursi kebesarannya. 


"Ya aku tahu!" 
"Lalu imbalan apa yang akan aku dapatkan, Tuan?" 


"Kau ingin raganya bukan?" Tanya Pria tersebut yang 
membuat Ravier mengangkat sebelah bibirnya. "Kau bisa 
mendapatkannya setelah dia pergi," Ucapan pria tersebut 
sontak saja membuat Ravier tertawa renyah. 


"Baiklah, aku akan membantumu Tuan Friedrich," Ucapnya 
yang kemudian mengangkat segelas anggur yang 
tergeletak di atas mejanya. 


Setelah menyesap segelas anggur dengan sekali tenggak, 
Ravier kembali membuka suaranya."Bersiaplah, kita akan 


memulai peperangan alur dengan mereka" 


aaa 


Pupus sudah harapan Prilly untuk kabur dari istana. 
Lihatlah! Bagaimana bisa dia menyelinap keluar jika para 
pelayan itu terus saja berada di sekitarnya. 


Ya, selama Raja Aliano pergi menuju kerajaan seberang 
tepatnya di kerajaan Delaquna dirinya memerintahkan 
cukup banyak pelayan untuk mengikuti Prilly kemanapun ia 


pergi. 


Padahal Prilly sudah bilang kalau Batrice saja sudah cukup 
untuk menjaganya tapi emang dasarnya Raja Aliano yang 
Keras kepala jadilah 10 pelayan itu terus saja membuntuti 
Prilly kemanapun ia pergi bahkan Batrice saja menjadi kikuk 
saat ini. 


"Batrice, aku sudah tidak tahan lagi, gimana aku bisa 
menuju markas bila mereka terus saja mengikutiku," bisik 
Prilly yang membuat Batrice menganggukkan kepalanya 
dengan kaku. 


"Bagaimana bila Yang Mulia Ratu memberikan kesibukkan 
pada mereka?" Saran Batrice yang membuat binar bahagia 
terpancar dari kedua mata Prilly. "Kau sangat jenius Batrice, 
baiklah!" Ujarnya dengan pelan. 


"Ekhem, aku membutuhkan bantuan kalian," ujar Prilly yang 
membuat seluruh pelayan tersebut menunduk hormat. 


"Perintah Anda akan dengan senang hati kami kerjakan, 
Yang Mulia Ratu" 


"Hmm baiklah, tolong 3 orang pelayan buatkan aku nasi 
goreng," Ujar Prilly sembari tersenyum licik. 


"3 yang lain tolong buatkan aku vanilla latte" 


"Dan untuk 4 orang lainnya tolong belikan aku 30 toples kue 
kering, 10 toples manisan, dan 8 toples kacang kenari," 
ucap Prilly yang masih berusaha menahan tawanya agar 
tidak meledak ditempatnya. 


"Ba-iklah Yang Mulia, ka-mi akan melaksanakannya," Ucap 
mereka serempak, sebelum akhirnya pamit undur diri. 


"Semuanya udah clear sekarang" 


"Ayo Batrice, kita pergi sekarang!" Ucap Prilly yang dibalas 
anggukan patuh oleh pelayan pribadinya tersebut. 


Vote & commentnya yok jangan lupa, kalo pengen 
cepet di next 
See u next partttt 


Part 35 


Haii! Aku up lagi nih 

Maaf ya baru sempet up 

Jangan lupa tinggalin jejak kalian 
Happy reading guys 


"Jess," Panggil Prilly yang membuat gadis bersurai coklat itu 
menoleh ke arahnya dengan tatapan penuh tanya. 


"Kita lakuin sekarang! Bawa beberapa anggota inti ke arena 
peperangan!" Ucap Prilly dengan nada tegas yang dibalas 
anggukan oleh Jesslyn gini nih untungnya udah tau jalan 
cerita dari novelnya terlebih dulu, walaupun beberapa 
masih tidak bisa di prediksikan kedepannya akan seperti 
apa. Setidaknya mereka tahu detail tempat-tempat penting 
seperti arena perang tersebut. 


"5 anggota inti segera persiapkan semua kebutuhan! Gue 
itung sampe 15 detik, semua harus sudah berkumpul!" 
Pekik sang leader dengan suara lantangnya. 


Langkah kaki yang terdengar kian tergesa menyambut sisa 
waktu 5 detik hitungan terakhir yang Jesslyn berikan. "Lima, 
empat, tiga, dua, sa " 


"Semuanya telah kami persiapkan sesuai yang nona devil 
minta, leader" Ucapan seorang diantara mereka membuat 
sebelah sudut bibir Prilly terangkat. "Bagus! Kita berangkat 
sekarang!" Ucap Jessilyn yang kemudian mengikuti langkah 
Prilly untuk menuju ke tempat mereka menyimpan motor 
sport. 


"Kita bakal kerja cepat jadi gue izinin kalian pake motor 
yang gue bawa dari abad 21," Prilly menyerahkan kunci 
motor yang di bawanya pada masing-masing orang. 


"Btw Prill, trus lo gimana? Ini motornya masih kurang," Ujar 
Jessiyn yang membuat Prilly terdiam sejenak sebelum 
dirinya berbicara. "Gue nanti nyusul sama Grinn, lo tenang 
aja Jess!" Bukan Jesslyn namanya kalo tidak tahu maksud 
terselubung dari perkataan sahabatnya tersebut. 


"Lo ada urusan sama siapa dulu, emang?" Tembak Jessiyn 
tepat sasaran hingga membuat Prilly terdiam di tempatnya. 


Melihat raut wajah Prilly yang berubah seperti tengah 
memendam banyak hal membuat Jesslyn mengerutkan 
dahinya bingung. "Lo lagi ada masalah Prill?" Tanya Jesslyn 
yang membuat Prilly tersadar dari lamunannya. 


"Gak, gak ada, gue cuma mau ngobrol bentar sama Batrice, 
tadi dia gue suruh nunggu di rumah lo," Balas Prilly yang 
membuat Jesslyn manggut-manggut. 


"Sebenernya gue tau urusan lo gak mungkin cuma itu 
doang Prill, raut wajah lo jelas gak bisa bohong, apalagi gue 
juga udah kenal lo bukannya yang baru dua atau tiga 
tahun! Tapi udah dari kecil Prill! So, | know you very well," 
Ucap Jesslyn yang membuat Prilly meringis pelan ia lupa 
kalo sahabatnya yang satu ini memang memiliki kepekaan 


yang tinggi. 


"Gue mau nemuin penyihir agung sebentar, sorry tadi gue 
sempet bohong sama lo" Jesslyn tersenyum tipis mendengar 
penuturan Prilly tersebut. "Its okay! Yodah sono buru 
temuin dia! Tapi gue disini cuma mau pesen, lo harus hati- 
hati! Musuh akan memanfaatkan peluang jika lawannya 
lengah, meskipun lo mungkin berpikir itu aman, but, gak 
ada yang tau juga kan selanjutnya bakal kayak gimana?" 


Nasehat Jesslyn yang membuat Prilly tersenyum tulus 
Jessiyn adalah sosok yang sudah Prilly anggap sebagai 
kakaknya sendiri, bahkan di saat Prilly berada pada keadaan 
yang paling terpuruk, Jesslyn bisa mendadak berubah 
menjadi seperti orang tuanya And see! Terbukti kan 
sekarang?. 


"Siap! Gue pergi dulu mama Jessiyn,"Pekik Prilly yang 
kemudian langsung berlari dari tempatnya berpijak tadi 
sebelum mendengar sebuah suara yang akan memekakkan 
telinganya. "PRILLY! UDAH GUE BILANG BERAPA KALI?! 
JANGAN PANGGIL GUE DENGAN SEBUTAN MAMA!! GUE GAK 
SETUA ITU YA!" Satu lagi hal yang perlu kalian tau Jesslyn 
paling benci, saat dirinya dipanggil dengan sebutan 'mama'. 


That sounds too old! 


aaa 


Seorang lelaki bersurai putih yang telah rapi dengan jubah 
kebesarannya berlambang api itu, terlihat menatap sekilas 
ke arah luar jendela. "Menarik, pion ku ternyata akan datang 
sendiri tanpa perlu aku mencarinya," Ucapnya dengan 
senyum tipis yang tercetak jelas pada wajah tampannya. 


"Sebentar lagi Sierra, tunggu sebentar lagi," Ujar Ravier 
sembari beranjak dari kursi kebesarannya. 


Tak lama setelah Ravier berucap, sebuah suara kepakkan 
sayap membuat Ravier melangkahkan kakinya menuju luar 
kastil. 


"Wah, wah! Ada gerangan apa, seorang ratu kerajaan 
Oxtaria bersusah payah mendatangiku hingga kemari? 
Apakah Yang Mulia Ratu masih ingin berdebat mengenai 
coklat yang dulu sempat aku curi? Atau ingin memberikan 
hukuman kepadaku yang telah dengan lancang memasuki 


kawasan rahasia milik istana barat?" Tanya Ravier disertai 
dengan senyum menyeringai hingga membuat Prilly 
mendengus kesal di tempatnya. Sungguh, kalau bukan 
karena ia membutuhkan jawaban dari lelaki tersebut, sudah 
pasti dirinya akan mencabik-cabik mulut pedasnya itu. 


"Ada hal penting yang perlu aku tanyakan kepadamu, jadi 
jangan pancing emosiku untuk saat ini," ujar Prilly dengan 
nada ketus yang membuat Ravier terkekeh pelan. 


"Baiklah, silakan masuk Ratu Prilly,” Ujar Ravier 
mempersilakan. 


Sesampainya Prilly pada sebuah ruang yang Prilly yakini 
sebagai ruang pribadi lelaki di depannya, dengan tanpa 
basa-basi Prilly langsung menanyakan sebuah pertanyaan 
yang terus saja membayangi pikirannya hingga saat ini. 
"Sebenarnya siapa yang membawaku kemari?" 


"Bukannya kau sendiri yang datang kesini, lalu mengapa 
kau tanyakan pertanyaan itu padaku?" Balas Ravier dengan 
disertai senyum remeh nya. 


"Penyihir agung yang terhormat, aku tahu, kau tidaklah 
bodoh untuk sekadar tidak memahami pertanyaan ku tadi," 
sinis Prilly yang membuat tawa hambar Ravier menyembur 
keluar. 


"Ya ya baiklah, aku akan menjawab semua pertanyaanmu, 
asal dengan satu syarat," ucap Ravier yang membuat Prilly 
mendengus kesal. 


"Apa?" 


"Teteskan darahmu pada bandul kalung ini," Ujar Ravier 
sembari menyerahkan sebuah kalung berbandul hati yang 
tengahnya dapat dibuka. 


"Untuk apa dulu?" Tanya Prilly yang saat ini dipenuhi 
dengan perasaan was-was dan curiga terhadap lelaki di 
depannya. 


"Kau ingin mengetahui rahasia itu atau tidak? Jika tidak 
ingin, yasudah aku tak memaksamu," ketus Ravier yang 
membuat Prilly tersentak kaget. 


"Ya baiklah" Pasrah! Ya, akhirnya Prilly memilih untuk 
menuruti perintah yang di berikan oleh Ravier. 


Tess 


Satu tetes darah berhasil tertampung dalam bandul kalung 
hati tersebut. Seulas senyum dari bibir Ravier dengan tiba- 
tiba muncul tanpa bisa lagi terkontrol. 


Garis takdir telah aktif 


Samar-samar Prilly mendengar sebuah gumaman pelan 
yang kemudian diabaikan saja olehnya anggap aja dirinya 
salah denger, yang penting sekarang jawaban dari 
pertanyaannya itu akan terjawab saat ini juga. 


"Jadi siapa yang membawaku kemari?" 


"Sang penentu alur," Balas Ravier yang membuat Prilly 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Siapa maksudmu? Louis?" Tebak Prilly yang membuat 
Ravier mengangguk sekaligus juga menggelengkan 
kepalanya. 


Ravier terlihat menyesap segelas anggurnya sebelum 
kembali melanjutkan kalimatnya. "Ya dia ikut terlibat, tapi 
kehadiranmu bukan hanya karena dia, ada beberapa 
penentu lainnya." 


"Siapa yang lainnya? Apakah Yang Mulia Kaisar Friedrich 
dan Raja Aliano juga ikut andil di balik alasan itu?" Tanya 
Prilly yang disambut anggukan oleh Ravier. 


"Tapi masih ada satu orang yang sangat berpengaruh besar 
dalam perpindahanmu kemari" 


"Dan sayangnya aku tidak dapat mengatakannya sekarang, 
kau mungkin bisa mengetahuinya kelak," lanjut Ravier 
dengan raut wajah yang tak pernah berubah raut wajah 
meremehkan. 


Melihat Prilly yang saat ini tengah berpikir keras, Ravier 
kembali mengucapkan sebuah kalimat. "Putri gerhana, 
adalah clue yang bisa aku berikan, selebihnya kau bisa 
mencari tahu sendiri" 


Putri gerhana? Kayaknya gue gak asing dengan dua kata 
itu. 


"Baiklah Tuan..?" Tanya Prilly dengan menggantungkan kata 
pada akhir kalimatnya. 


"Ravier" 


Cihh!! nama doang yang bagus, tapi kelakuan berasa ngajak 
tawuran teros. 


Prilly terlihat berdehem sebelum kembali menanyakan satu 
hal yang mengganggu pikirannya itu. "Apakah aku bisa 
kembali ke dunia asal ku? Atau aku akan terus terjebak 
disini bersama yang lainnya?" Senyum misterius milik 
Ravier dengan jelas tercetak di wajah tampannya tersebut. 


Jangan lupa vote sama komennya ya, biar cepet di 
nextnya 
Okayy see u next part 


Part 36 


Hola aku up lagi nih 

Jangan lupa tinggalin jejak kalian 

Klik tombol bintang doang, gampangkan? 
Okay langsung aja, happy reading guys! 


(Mulmed : bonus pict Xaverius) 
Wushhh wushhh 


Angin berhembus begitu kencang, menemani perjalanan 
Prilly dan Grinn menuju arena peperangan. Daun-daun yang 
tadinya nampak bergerak damai seketika saat ini bergerak 
tak teratur dengan cepat. 


Seperti akan terjadi sebuah badai hari ini. 


Grinn yang memahami kegelisahan tuannya, kini mulai 
mengepakkan sayap semakin cepat menembus gelapnya 
langit di siang ini. 


Tak lama setelahnya mereka pun mendarat tepat di sebelah 
beberapa motor yang telah terpakir rapi sedari tadi. "Jess, lo 
udah pasang tiger trap yang gue suruh?" 


"Hampir" 


"Gue masih bingung detail tempatnya yang pas," Lanjut 
Jessiyn yang membuat Prilly mengedarkan pandangannya 
ke arah sekitar dengan tatapan menyipit. 


"Untuk jebakan tongkat punji pertama, taruh di daerah 
sayap kiri perbatasan tepat di bawah pohon cemara! Dan 
untuk jebakan tongkat punji yang kedua serta ketiga taruh 


masing-masing dua di daerah center dan sayap kanan 
perbatasan" 


Prilly terlihat menghela napas panjang sebelum kembali 
melanjutkan kalimatnya. "Buat tempat jebakan panah 
beracun, taruh di bagian center dengan jarak yang dibagi 
menjadi 3 zona, zona | beri jarak sekitar 30 meter dari 
daerah istana, tapi ingat lakukan tanpa menimbulkan 
kecurigaan! Kemudian untuk zona II berikan jarak 10 meter 
dari arena perang dan terakhir zona III letakkan pada jarak 
kurang lebih 50 meter dari sayap kanan istana," Jelas Prilly 
dengan detail tanpa tertinggal satu kata pun. 


Jessiyn yang mendengar Prilly menunjukkan seluruh arena 
peperangan secara detail hanya dapat merespon dengan 
anggukan kepala. Dia sangat percaya kalau Prilly pasti telah 
mengetahui seluruhny terkecuali alur dan beberapa tokoh 
baru yang muncul. 


Kalian pasti tahu sendiri kan, kalau seseorang sudah 
menyukai suatu hal, pasti dirinya akan menghafal segala 
sesuatu tentangnya nah begitu juga dengan Prilly yang 
notabenenya sangat menyukai novel ' History of Bardenstag' 
bahkan udah dibaca sampe 3 kali, so pasti jangan diragukan 
lagi hafalan dari isi novel itu yang udah berada di luar 
kepala seorang Prilly de Quinna. 


"Gue beri waktu 1 jam buat lo pada kembali ke titik ini! Dan 
ingat, gue gak mau denger sampe ada diantara kalian yang 
ketahuan oleh pihak istana," Tegas Prilly yang kemudian 
memberikan kode pada anggotanya untuk segera berpencar 
dengan membawa jebakan yang sudah disiapkan tentunya. 


Dengan bermodalkan pengetahuan kedua leader dari 
membaca buku perang mengenai taktik sun tzu lebih 
tepatnya strategi 7 (berhadapan dengan musuh) membuat 
sesuatu untuk hal kosong, seperti tipu daya yang sama 
untuk dua kali. Dan setelah bereaksi terhadap tipuan 
pertama dan kedua, biasanya musuh akan ragu-ragu untuk 
bereaksi pada tipuan yang ketiga. Oleh karenanya, tipuan 
ketiga adalah serangan sebenarnya untuk menangkap 
musuh saat pertahanannya lemah. 


Saat ini Prilly dan Jesslyn berada pada satu misi yang sama 
untuk memasang sebuah granat pada arena center yang 
merupakan bagian dari plan B jika pihak mereka terdesak 
nantinya. 


"Jess, rada kanan dikit itu," bisik Prilly yang membuat 
Jessiyn menggeser sedikit letak granat tadi. "Udah belom?" 


Prilly terlihat mengamati letak benda itu sebentar sebelum 
dirinya mengangkat jempolnya ke arah Jesslyn. 


Setelah semua persiapan selesai, Prilly terlihat berdiri di 
sudut tersembunyi untuk membuat portal pelindung untuk 
menonaktif dan menyamarkan keberadaan jebakan yang 
telah mereka pasang dibantu oleh Grinn tentunya. Dan itu 
adalah salah satu alasan Grinn selama ini jarang sekali 
muncul atau lebih tepatnya sedang berada dalam fase 
meditasi. 


"Gimana Prill? Udah?," Tanya Jessilyn yang melihat Prilly 
telah membuka kelopak matanya kembali. 


"Udah, kita balik markas sekarang, sebelum ada orang yang 
melihat!" 


aaa 


Sinar mentari terlihat menyorot ke arah sebuah dermaga 
dimana seorang lelaki dengan jubah berlambang bulan 
sabit nya kini tengah menapakkan kakinya menuju daratan. 
"Peter, apakah mereka telah sampai di kerajaan?" Tanya 
Xaverius yang kemudian membuka tudung yang menutupi 
surai hitamnya itu. 


"Ya tuan, mereka telah menunggu Anda di ruang kerja," 
Ucapan Peter tersebut membuat Xaverius menyunggingkan 
sebelah sudut bibirnya ke atas. 


Dengan tanpa berbicara sepatah katapun, lelaki bermata 
amber itu melangkahkan kaki jenjangnya menuju ruang 
kerja miliknya tersebut. 


Tepat saat Peter membukakan pintu berlapis emas itu untuk 
Xaverius, manik mata amber miliknya menyorot tajam ke 
arah manik mata emerald di hadapannya. "Jadi hal apa yang 
membuat Anda datang kemari, Raja Aliano Delvano?" 


"Saya ingin mengajak kerjasama dengan Anda Raja 
Xaverius," Mendengar kalimat itu, sebelah sudut bibir 
Xaverius terangkat ke atas. 


Iris amber Xaverius terlihat menatap ke arah sebuah gambar 
yang kini telah terbingkai indah di ruangannya. "Apa 
keuntungan yang bisa aku dapatkan dari kerjasama itu?" 


"Apa saja, kecuali satu hal," Ucapan tersebut sontak saja 
menarik seluruh atensi Xaverius yang sebelumnya 
terenggut oleh bingkai gambar seorang laki-laki dan 
perempuan itu. 


"Satu hal apa yang tak bisa aku dapatkan darimu?" Raja 
Aliano nampak terdiam sejenak dengan tatapan yang 
berubah menajam sebelum akhirnya membalas pertanyaan 
itu. "Ratuku, Prilly" 


Xaverius yang mendengar itu, lantas saja menaikkan 
sebelah alisnya dengan tersenyum remeh. "ika aku 
menginginkan perempuan itu bagaimana?," Terlihat rahang 
kokoh Raja Aliano mengeras disertai dengan kepalan tangan 
yang memperlihatkan urat-urat lelaki tersebut. 


"Kita berperang," nada dingin dari Raja Aliano menyeruak 
ke seluruh penjuru ruangan berbentuk persegi itu hingga 
semua orang disana menunduk takut, terkecuali Xaverius 
yang terlihat menyunggingkan senyum sinis ke arahnya. 


"Perang? Bahkan kita sudah memulainya sejak lama" 


daaa 


Raja Aliano terlihat berjalan melewati lorong istana dengan 
tergesa, hingga membuat Prilly yang tak sengaja 
berpapasan dengannya mengernyit bingung. "Kau kenapa? 
Ada masalah?" Raja Aliano yang mendengar itu sontak saja 
berbalik dengan ekspresi wajah sedikit terkejut. 


"Kau? Sejak kapan kau disini?" Tanya Raja Aliano yang 
membuat Prilly berdecak sebal. Jadi dari tadi keberadaannya 
disitu tak pernah dianggap, sungguh menyakitkan! Ada tapi 
tak dianggap-seperti halnya cinta bertepuk sebelah tangan. 


"Sejak kau menekuk wajahmu seperti pakaian yang belum 
di setrika" Ucapan Prilly tersebut tanpa sadar membuat Raja 
Aliano semakin mengerutkan dahi berpikir. 


"Apa itu setrika?" Satu pertanyaan lolos dengan sempurna 
dari bibir sang raja tersebut hingga membuat Prilly 
menepuk jidatnya pelan. Satu fakta yang Prilly lupakan, 
Raja Aliano bahkan hanya sempat mempelajari sedikit 
barang yang jumlahnya dapat dihitung dengan jari pada 
abad 21 dimana saat jiwanya terdampar disana. 


Dan untuk masalah kolam renang yang tak sengaja Prilly 
temui, tentu saja itu bukan buatan dari Raja Aliano- 
melainkan Kaisar Friedrich. 


"Tidak apa! Lupakan saja," ujar Prilly dengan nada acuh tak 
acuh. 


"Omong-omong kau sungguh beruntung, Prilly" 


Prilly terlihat bingung dengan penuturan Raja Aliano yang 
tiba-tiba itu."Beruntung apa?" 


"Jika orang lain yang mengajakku berbincang selama ini di 
lorong dalam keadaan berdiri tanpa jamuan, sudah pasti aku 
akan melayangkan hukuman berat padanya," Ujar Raja 
Aliano yang saat ini mengatupkan bibirnya sejenak, 
sebelum kembali berucap. 


"Tapi karena itu kau, aku hanya akan memberikan hukuman 
yang ringan," Lanjut Raja Aliano yang membuat Prilly 
menatapnya penuh was-was. 


"Apa?" 


"Aku ingin meminta satu hari penuh waktumu untuk 
bersamaku" 


"Hah?" 


"Besok! Aku ingin satu hari penuh bersamamu," Ucapan 
Raja Aliano membuat Prilly mengerjapkan matanya 
beberapa kali untuk menetralkan degup jantungnya yang 
berdetak cepat dengan tiba-tiba. 


Jangan lupa vote dan commentnya okayy 
See u next part 


Part 37 


Hii aku double up nih! 

Next kalau mau double up lagi syaratnya vote part 
ini dan sebelumnya harus tembus 40 vote, bisa? 

Dan comment minimal ada 8 

Okay langsung aja, happy reading guys! 


Langit oranye di hari ini nampak menyambut datangnya 
pagi. Matahari juga masih terlihat malu-malu untuk sekadar 
menyapa dan memilih bersembunyi di ufuk timur. Kicauan 
burung disertai kepakan sayapnya terbang kesana kemari 
pada langit lepas membuat kantuk Prilly kian bertambah. 


Masih masalah hukuman kemarin, Prilly si gadis bersurai 
coklat terang itu kini nampak menekuk wajahnya. Sungguh 
sangat mengesalkan! Karena hukuman itu, dirinya sudah di 
datangi banyak pelayan hanya untuk meriasnya pagi-pagi 
buta seperti ini. 


Lihatlah meja di sudut ruang itu! Semuanya penuh dengan 
peralatan makeup. Bahkan saat ini tangan beberapa 
pelayan tersebut dengan lihai memoles wajah chubbynya. 


Poor my laying plan! 
Sungguh rencana rebahan yang malang 


Sudah 3 jam lamanya, Prilly hanya terdiam di depan meja 
rias, sembari terus menatap ke arah cermin. "Berapa lama 
lagi Batrice?" Tanya Prilly untuk kesekian kalinya. 


"Sebentar lagi, Yang Mulia," Selalu saja jawaban itu yang 
terlontar dari bibir para pelayan itu. Bilangnya sih sebentar, 
tapi faktanya bolak-balik Prilly disuruh memakai gaun yang 


sekiranya cocok. Bahkan ini sudah gaun ke 15 yang dirinya 
gunakan. 


Menurut saya yang biru lebih cocok 
Ya kau benar, aku juga lebih menyukai gaun itu 


Baiklah, gaun yang biru saja 


Dan yak! Pada akhirnya, seleksi dimenangkan oleh gaun 
biru berdesain elegan yang hanya dihiasi dengan sedikit 
motif bunga-bunga. 


Dengan dibantu oleh para pelayan, Prilly hanya memerlukan 
waktu 10 menit untuk berganti pakaian. 


"Yang Mulia Ratu, Raja Aliano telah menunggu Anda di 
kereta kuda, mari saya antarkan," Ucap Batrice yang 
kemudian membantu Prilly untuk berjalan keluar istana. 


"Hormat hamba, Yang Mulia Raja," Ucap Prilly sesampainya 
Prilly di depan lelaki bernetra emerald tersebut. 


Setelah mendapat anggukan, Prilly kembali menegakkan 
tubuhnya. "Mari Yang Mulia Ratu," Ucap Raja Aliano sembari 
mengulurkan tangannya untuk membantu Prilly menaiki 
kereta kuda tersebut. 


Melihat kedua tuannya harmonis seperti itu, seluruh pelayan 
disana hanya dapat tersenyum sumringah. 


Semoga selalu dalam lindungan-Nya, begitulah kiranya 
harapan seluruh penghuni istana. 


Takk takk takkk 


Suara tapak kuda terdengar kian menjauhi area istana. 
"Yang Mulia, sebenarnya kau ingin mengajakku kemana?" 
Tanya Prilly memecah keheningan diantara mereka. "Nanti 
kau juga akan tahu," Balas Raja Aliano yang membuat Prilly 
mencebikkan bibirnya kesal. 


"Kau tidak ingin memberiku clue? Sekaligus bermain tebak- 
tebakan gitu?" Raja Aliano terlihat menoleh ke arahnya 
dengan sebelah alis yang terangkat ke atas. 


Sebenarnya Raja Aliano tahu bahwa Ratunya saat ini tengah 
bosan, tetapi dirinya tidak begitu pandai dalam bermain 
permainan seperti tersebut. 


"Tidak" Singkat, padat, dan jelas sekali jawaban Raja Oxtaria 
itu. 


"Huh! Kau sungguh tidak a-" Ucapan Prilly terpotong saat 
Raja Aliano dengan tiba-tiba kembali berucap. "Kita sudah 
sampai" 


Tepat saat Prilly menapakkan heels nya di tanah, tatapan 
matanya dengan antusias menyapu seluruh penjuru tempat 
itu. "Kau tahu tempat ini darimana?" 


"Aku tahu dari instingku," Ucap Raja Aliano seadanya, 
karena jujur dia juga tidak tahu-tiba-tiba saja pikiran 
randomnya itu membawa dirinya kesini. Mungkin, ini 
skenario baru dari si penulis. Ntahlah dia sudah tidak peduli 
dengan hal tersebut. Yang terpenting saat ini, dia hanya 
ingin terlepas dari ikatan alur novel yang berulang itu. 


"Yang Mulia, halo!" 


"Alianoo," pekikan kencang Prilly yang kedua membuat Raja 
Aliano tersadar dari lamunannya. "Apakah kau membawaku 
kesini hanya untuk melihat dirimu melamun begitu?" Raja 
Aliano terlihat menyunggingkan sebelah sudut bibirnya 
setelah mendengar ucapan sarkas istrinya itu. 


"Iya, siapa tahu kau masih belum puas memandangi 
wajahku setiap pagi," Prilly yang mendengar kalimat itu 
lantas saja mendelik ke arah lelaki tersebut. 


"Ayo, ikut aku," Ucap Raja Aliano yang terlihat tengah 
mengalihkan suasana perdebatan tersebut. 


Berjalan beriringan dengan tautan tangan yang terlepas, 
membuat keduanya tanpa sadar merasakan sebuah 
kenyamanan. Kenyamanan yang belum pernah mereka 
rasakan sebelumnya. 


"Indah," Prilly berdecak kagum melihat rumah sederhana 
bernuansa eropa kuno yang saat ini dipijaknya. 


"Kau suka?" Tanya Raja Aliano yang dibalas anggukan 
antusias oleh Prilly. Bukan lagi sebuah rahasia, bagi Jesslyn 
dan kedua orang tuanya, kalau Prilly sangat ingin 
berkunjung ke Eropa. Membayangkan tinggal damai di 
sebuah rumah sederhana tanpa adanya hiruk pikuk 
kelicikan dalam persaingan bisnis, sungguh menjadi impian 
gadis blasteran Jerman tersebut. 


"Sudah cukup mengaguminya, aku ingin mengajakmu ke 
tempat lain," Ujar Raja Aliano yang membuat Prilly 
mengalihkan seluruh atensinya kepada lelaki bersurai hitam 
itu. 


"Kita mau kemana lagi memang?" Tanya Prilly yang kini 
terlihat lebih antusias dari tadi pagi. Sepertinya mood gadis 
itu telah membaik. 


"Suatu tempat, tapi kau harus menutup matamu terlebih 
dulu," Prilly sempat mengernyitkan dahinya bingung, 
sebelum akhirnya mengangguk kepalanya. 


Dengan perlahan, Raja Aliano menuntun Prilly untuk 
menyusuri sebuah jalanan yang telah di desain sedemikian 
rupa agar mudah untuk dilewati oleh mereka. "Ini kita mau 
kemana sebenernya? Kenapa ada tangga-tangga gini? Kau 
tidak berniat membuangku ke sungai kan?" Cicit Prilly yang 
membuat Raja Aliano terkekeh pelan saat mendengar 
kalimat ngawur tersebut. 


"Kita bahkan belum menjalankan projek pembuatan Aliano 
junior," Sialan! Bisa-bisanya Raja itu menggombal di saat 
dirinya masih menggunakan kain penutup mata. 


"Kau bisa diam tidak, aku sedang fokus berjalan!" Raja 
Aliano terlihat menarik kedua sudut bibirnya ke atas. 
"Kenapa? Kau salting mendengar ucapanku tadi iya?" Sudah 
dapat dipastikan bahwa dalang dari sumber kosakata baru 
nya adalah kakak keduanya. Iya, Johnson Rivera. Gini nih, 
alasan Prilly males mengajari kak John. Ilmunya suka disalah 
gunain. 


"Aliano, sudah sampai belum?" Ujar Prilly yang saat ini 
tengah berusaha untuk mengalihkan pembicaraan. 


Menghiraukan ucapan Prilly tersebut, Raja Aliano justru 
terlihat semakin gencar menggoda sang istri. "Wajahmu 
terlihat menggemaskan saat bersemu," 


"Aku jadi ingin..." 


"Ingin ap- Awhh! Kenapa kau menggigit pipiku?!," rintih 
Prilly dengan nada kesal yang terdengar sangat jelas. 


"Karena ingin" 


"Alasan macam apa itu?" Sarkastik Prilly yang hanya 
ditanggapi dengan kekehan lelaki tersebut. 


Uhh sangat menyebalkan! 


"Baiklah, baiklah aku tidak akan menggigit kali ini," Bagai 
sebuah sinyal siaga, Prilly kembali berucap dengan panik. 
"Jangan macam-macam! Atau aku buka penutup matanya 
sekarang!" 


"Buka saja, kita juga sudah sampai" Ucap Raja Aliano yang 
membuat Prilly dengan segera membuka kain yang 
menutupi kedua matanya itu. 


Tepat saat kain terlepas, sebuah benda kenyal dengan tiba- 
tiba mendarat pada bibir miliknya. Prilly yang mendapat 
serangan mendadak tersebut hanya dapat mematung di 
tempatnya. 


"Sebenarnya aku sudah ingin melakukannya sedaritadi, 
lebih tepatnya saat bibirmu itu terus saja berbicara tanpa 
lelah" Raja Aliano terlihat menyunggingkan seringainya. 


"Tapi karena kau masih menutup mata, aku pikir itu kurang 
seru, memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan" 
Lanjutan kalimat Raja Aliano sontak saja membuat Prilly 
melotot ke arahnya. Dipikir tadi dia tidak mengambil 
kesempatan dalam kesempitan apa?. Ingin sekali Prilly 
bawakan kaca sekarang juga. 


Baiklah lupakan masalah tadi, saat ini Prilly semakin dibuat 
terkejut dengan pemandangan di depannya. 


"Ali-ano ini? Bagaimana bi-sa?" Shock? Jangan ditanya! 
Siapa yang tidak shock melihat pemandangan yang hanya 
bisa dilihat pada abad 21 dapat Prilly lihat saat ini. 


"Sihir ilusi, aku mempelajari itu selama ini" 


Raja Aliano nampak terdiam sejenak sebelum kembali 
melanjutkan kalimatnya. "Aku tahu kau merindukan 
duniamu bukan? Aku membuat semua ini agar kau bisa 
mengobati kerinduan mu itu" ujar lelaki tersebut sembari 
menatap lekat ke arah manik mata hazel yang selalu 
membuatnya kecanduan untuk menatapnya. 


"AL" 


"Kumohon, apapun yang terjadi, tetaplah selalu di sisiku, 
aku sungguh sangat membutuhkanmu," Ujar Raja Aliano 
sebelum kembali melumat bibir ranum gadisnya tersebut- 
tanpa sedikitpun menghiraukan perasaan gelisah yang kian 
menyeruak di dalam diri mereka masing-masing. 


Saat ini mereka hanya ingin merasakan sebuah 
kebahagiaan. Kebahagiaan yang nyata tentunya, dan bukan 
hanya sekadar fana. 


Jangan lupa vote & commentnya 
See u next partttt guys 


Part 38 


Hai aku up lagi nih, spesial ending 

Maafkan aku yang berubah pikiran untuk 
mempercepat endingnya ini 

Hope u enjoy this story! 

Okay, langsung aja happy reading guys! 

Klik tombol bintangnya jangan lupa 


Kicauan burung tampak mengalun indah di pagi hari yang 
masih terlihat gelap ini. Bagaikan sebuah pertanda, awan- 
awan gelap di angkasa itu nampak berarak kesana kemari 
menutupi mentari yang terus saja berusaha memancarkan 
sinar hangatnya. 


Meski cuaca yang sangat mendukung untuk rebahan, tapi 
kali ini Prilly tak akan tergoda dengan kenikmatan itu. 
Bahkan untuk melawan jiwanya yang menginginkan agar 
tubuhnya bisa rebahan gadis itu nampak telah bersiap 
dengan baju casualnya yang kini tertutupi oleh mantel tebal 
berbulu miliknya. 


"Sayang, seharusnya kau tak perlu mengantarku hingga ke 
depan istana, cuaca hari ini sedang buruk," Ucap Raja 
Aliano dengan wajah khawatir yang dibalas Prilly dengan 
seulas senyuman. "Tidak apa, aku hanya saja merasa seperti 
akan merindukanmu nanti," Ujar Prilly yang membuat lelaki 
di hadapannya terkekeh geli. 


"Aku hanya akan pergi sebentar untuk mengurus bisnis ku 
di negeri seberang, bukan yang pergi berbulan-bulan 
lamanya, sayang," Ujar Raja Aliano yang kemudian 
mengacak pelan rambut gadisnya itu. 


Bisnis apa? Bisnis perang? Untung aja gue tau rencana itu 


Prilly terlihat menghela napas panjang untuk menetralisir 
suasana hatinya yang saat ini sedang tidak begitu baik. Dia 
tidak ingin rencananya gagal hanya karena mulut 
mungilnya yang tidak bisa terkontrol dengan bijak. 


"Prill, aku berangkat! Jaga dirimu baik-baik selama aku 
pergi! Jangan pergi keluar istana tanpa pengawasan, ingat! 
Pulang nanti aku akan memberikanmu oleh-oleh, asal kau 
menuruti perintahku itu" Peringat Raja Aliano yang 
membuat Prilly mendengus kesal. "Belum juga direalisasiin, 
ehh udah ketahuan duluan," celetuk Prilly dengan disertai 
kerlingan jahil. 


Raja Aliano yang mendengar kalimat tersebut, sontak saja 
mengangkat sebelah tangannya untuk menyentil dahi 
gadisnya itu. 


Jangan melakukan hal aneh-aneh selama aku pergi! Peringat 
Raja Aliano untuk yang kesekian kalinya. Prilly yang 
mendengar kalimat tersebut sontak saja langsung menyibir 
pelan lelaki di hadapannya itu. Nyenyenye 


"Prilly! Kau mendengarku tidak?! Desisan itu membuat Prilly 
sedikit tersentak kaget. Iya-iya! Aku mendengarnya Prilly 
terlihat mencebikkan bibirnya saat kalimat itu telah 
terlontar dari bibir mungilnya itu. 


Tapi gue gak janji bakal nurutin kemauan Io itu, lanjut Prilly 
dalam hati. Ya jelas dalam hati lah! Kalo diomongin 
langsung yang ada dirinya bisa mampus dikurung di kamar 
selama berhari-hari. 


Anak pintar! Baiklah aku pergi dulu, Ucap Raja Aliano yang 
kemudian mengecup kening, pipi, dan terakhir beralih ke 
bibir gadis itu hingga wajahnya menjadi bersemu 


kemerahan. Masalahnya jika mereka melakukannya hanya 
berdua mungkin dampaknya ke Prilly tidak akan semalu ini. 


Orang aja bisa malu waktu presentasi di depan kelas 
padahal itu hanya dilihat oleh puluhan orang aja. Apalagi 
ini? Dilihat kurang lebih 20 pelayan dan ratusan prajurit. 
Rasanya Prilly ingin menenggelamkan diri saat ini!. 


Tapi untungnya disini tidak ada kedua kakaknya. Kalau 
sampe ada, sudah di pastikan 7 hari 7 malam dirinya harus 
kuat dengan godaan keduanya yang sangat merepotkan 
bagi hati Prilly. 


Lamunan Prilly tersadar saat langkah tapak kuda Raja Aliano 
berserta rombongannya menjauh dari istana. Cukup lama 
Prilly memandang ke arah 4 orang yang berada di tengah 
ombongan itu dengan tatapan yang tak dapat di artikan. 


"Prill," Sebuah Panggilan kepadanya membuat gadis 
bermata hazel itu menoleh ke arah sampingnya. Ditempat 
yang tak jauh darinya, Prilly dapat melihat Jesslyn yang 
telah rapi dengan pakaian khas prajurit Oxtaria. 


Mengangkat sebelah tangannya, Jessilyn seperti tengah 
memberi sebuah kode kepada Prilly untuk segera melihat 
chat di ponselnya. 


Dan benar saja, saat Prilly membuka aplikasi WhatsApp di 
ponselnya, tertera nama Jessiyn pada notif pesan masuknya. 


Jessiyn 
Gue udah siapin baju lo di kamar regina lo yang dulu 


Dan gue juga udah nempatin 4 anggota the eagles di 
rombongan mereka 


Tanpa pikir panjang lagi, gadis bermata hazel itu segera 
melangkahkan kakinya menuju kamar regina miliknya untuk 
berganti pakaian. 


daaa 


Detikkan jam terdengar jelas ditelinga kedua orang lelaki 
yang saat ini tengah mengintai dari atas pepohonan 
rindang. Tak lama setelahnya, tangan dari salah satu lelaki 
itu terangkat ke atas sambil menunjukkan kelima jarinya 
seperti halnya akan menghitung mundur. 


Lima 

Empat 

Tiga 

Dua 

Satu 

Ctassss ctassss ctassss 


Seakan telah dipersiapkan, mekanisme kerja perangkap- 
perangkap itu seperti halnya sebuah alarm yang akan 
menyala tepat pada waktu yang telah ditentukan. 


Darah segar mengalir dari beberapa prajurit kekaisaran 
utara yang bersiaga untuk melawan pasukan kerajaan 
Oxtaria yang baru saja berdatangan. Erangan kesakitan dari 
para prajurit penjaga, membuat rombongan pasukan dari 
kerajaan Oxtaria terbelalak kaget. Mereka yakin bahwa 
kawanannya belum melakukan suatu apapun pada daerah 
utara itu. 


Tapi kenapa sudah ada yang lebih dulu memulainya? Setiap 
ada yang hendak menyerang, beberapa anak panah dan 
tongkat punji akan menusuk beberapa prajurit tersebut. Ada 
yang terkena di bagian lengan, kaki, wajah dan yang 
terparah ada yang terkena tepat menusuk bola matanya 
hingga darah mengalir dengan derasnya. 


Semua prajurit kerajaan Oxtaria yang melihatnya keadaan 
kacau itu tetap waspada dengan mata menelisik ke arah 
puluhan prajurit tersebut. Ya, meskipun mereka yakin bahwa 
prajurit perbatasan itu tidak lama lagi akan meninggal di 
tempatnya. 


Tak takkk takkk 


"Hiyakk," Suara puluhan tapak kaki kuda terdengar 
mendekat ke arah tempat kekacauan tersebut berasal. 
"Siaga 3! Bala bantuan! Wilayah 3 terkepung oleh musuh" 
Teriakan lantang seorang prajurit menggema di seluruh 
jalan yang ia lewati. 


"Serang!!!" Raja Aliano mengambil kesempatan menyerang 
sebelum bala bantuan mereka sampai di tempatnya. 


Sringgg sringgg sringgg 


Terdengar suara puluhan mata pedang yang saat ini tengah 
digunakan pihak kerajaan Oxtaria untuk menebas seluruh 
anggota prajurit lawan yang tersisa disana. 


Sepertinya rencana milik Prilly dalam hal mengecoh lawan 
berhasil. 


"Kita maju ke center," Titah Raja Aliano yang yang membuat 
seluruh prajurit mengangguk patuh. 


Di kawasan center terlihat sama seperti keadaan wilayah 
sayap kiri sebelumnya. Banyak prajurit yang tergeletak 
dengan kondisi tubuh mengenaskan di tanah. 


"Raja Aliano Delvano! Tidak aku sangka kau akan 
menyerang daerah kekuasaanku," Suara penuh amarah itu 
sontak saja membuat Raja Aliano mendecih pelan. 


"Itu sangat pantas di dapatkan oleh daerah yang dipimpin 
oleh kaisar licik seperti Anda, menyabotase data keuangan 
pada lembar kerjasama, menyabotase gudang peralatan 
perang, dan yang terakhir berencana melakukan 
pembunuhan terhadap ratuku! Brengsek!" Emosi Raja 
Aliano meluap sepenuhnya tepat saat dirinya 
menyelesaikan kalimat itu. 


"SERANG!!!" Tanpa menunggu lebih lama, prajurit kerajaan 
Oxtaria menyerang prajurit kekaisaran utara dengan jiwa 
menggebu-gebu. 


Selama ini belum terdengar lesutan peluru milik Prilly dan 
kawanannya sama sekali. Ya, mereka masih menunggu 
waktu yang tepat akan hal itu. 


Takk takkk takkk 


Tepat saat ratusan langkah kaki kuda mendekat ke arah 
pasukan Oxtaria, Prilly mengangkat tangannya ke atas 
sebagai pertanda mulai menembak. 


Desiuu desiuuu 


Tembakan tanpa suara keras itu berhasil melumpuhkan 
seperempat bala bantuan dari kekaisaran utara. Mereka 
yang tengah bertarung saat ini belum menyadari kematian 
janggal kawanannya tersebut. 


"Gerry! Bawa lagi kotak peluru itu," ujar Prilly yang 
membuat lelaki berkulit sawo matang itu segera berlari 
menuruti perintah leadernya itu. 


"Jess lo jaga disini, gue ada something yang harus di urus!" 
Ucap Prilly yang kemudian berlari memasuki hutan kerajaan 
tersebut sebelum Jessiyn menyanderanya agar diam di 
tempat. 


"Devil! Shitt kenapa lo pake nekat segala sii," Erang Jesslyn 
frustasi. Di satu sisi dirinya harus fokus dalam melumpuhkan 
ribuan lawan yang kian bertambah di depannya, namun di 
sisi lain dia juga mengkhawatirkan sahabatnya yang pergi 
entah kemana itu. 


"Gue harus selesaiin semuanya sekarang," Gumam Jesslyn 
sembari melangkahkan diri menuju area peperangan. 


Dengan menghiraukan keadaan dirinya yang mencolok 
membawa beberapa persenjataan abad 21 Jesslyn terus 
menembak di tengah kerumunan para prajurit. Dirinya 
menyerang dengan membabi buta hingga tanpa sadar 
sepasang mata emerald menatap tajam ke arahnya. 


Melihat lawan yang telah kalah telak, Raja Aliano berjalan ke 
arah Jesslyn dengan tatapan dinginnya yang membuat 
seluruh orang disana menunduk takut. "Dimana ratuku?" 
Ucapan tersebut sontak saja membuat Jesslyn tersentak 
kaget. Bahkan karena terlalu terkejut, senjata yang 
dibawanya terlepas dari genggaman tangannya. 


Sepertinya Jesslyn telah melakukan kesalahan fatal dengan 
membuka penyamarannya itu. 


"Yang Mu-lia " 


"Jawab!" Raja Aliano terlihat mengarahkan ujung pedang ke 
arah leher Jesslyn. 


"Prilly saya tidak tahu, tadi dia menuju ke arah hutan itu," 
ucap Jessiyn dengan perasaan was-was melihat mata 
pedang yang nyaris menggores leher miliknya. 


"Tapi saya bisa mencoba melacaknya" 


"Lakukan sekarang!" 


daaa 


Di sebuah hutan rimbun, Prilly terlihat berlari tergesa-gesa 
menuju tempat terakhir yang Sierra pijaki. Bermodalkan 
letak posisi gps ponselnya satu hari yang lalu, Prilly yakin 
bahwa antagonis itu masih berada disana untuk memantau 
keadaan. "Titik nya bener disini kok," gumam Prilly sembari 
memperhatikan sekitarnya. 


Baby take my hand~~ 


Bunyi deringan ponsel secara tiba-tiba membuat Prilly 
tersentak dari pemikirannya. 


Ponselnya! Ponselnya tergeletak di bawah kakinya! Tapi 
bagaimana bisa? Apa ini jebakan? 


"Gerhana!" Teriakan lantang sebuah suara membuat Prilly 
tersadar dari lamunannya. 


Ctassss 


Terkejut! Jelas, Prilly sangat terkejut melihat mata pedang 
yang nyaris melukai lehernya jika saja lelaki berjubah bulan 
sabit itu tidak menghalaunya. "Kau tidak apa?" Tanyanya 
dengan sebuah aksen yang terdengar tidak asing di telinga 
Prilly. 


"Ya tidak apa, terimakasih," Ucap Prilly yang masih menatap 
penasaran ke arahnya. 


Wajah lelaki itu terlihat tidak asing di mata Prilly. 


"Kau siapa? Aku seperti familiar dengan wajahmu," Tanya 
Prilly tiba-tiba yang membuat lelaki itu mengulas sebuah 
senyuman. "Xaverius akan selalu melindungi gerhana," 
Ucapan Xavier tersebut sontak saja membuat Prilly 
mematung di tempatnya. 


"Ave! I-ni benaran lo? Lo kemana saja selama ini?" Isakan 
tangis Prilly tidak dapat tertahan lagi setelah 15 tahun 
lamanya tidak pernah melihat wajah lelaki di hadapannya 
itu. "Gue menjelajah waktu, maaf telah membuat gerhana 
susah," lirihnya yang membuat Prilly menggelengkan 
kepalanya. 


"Gue emang egois, gue ngelakuin kesalahan besar," 


"Gak! Lo gak salah, gue tau maksud lo baik Ave, lo buat satu 
impian kecil gue terpenuhi," sergah Prilly yang membuat 
Xaverius tersenyum miris. 


"Gue waktu kecil pernah cerita ke lo kan kalau gue pengen 
banget jadi ratu di negeri dongeng, dan lo wujudin impian 
gue itu, makasii," Ucap Prilly sembari menepuk pelan 
pundak Xaverius. 


"Prilly!" Sebuah suara bariton yang tiba-tiba membuat 
atensi keduanya buyar. 


"Aliano," gumam Prilly yang semakin terkejut dengan situasi 
kali ini. 


"Wah-wah, situasi romansa yang sangat complicated!" 
Tepukan tangan yang menggema itu membuat seluruh 
atensi mereka beralih ke arah orang-orang berjubah di atas 
sana. 


"Siapa kalian?!" Teriakan lantang Raja Aliano dibalas dengan 
tawa remeh orang-orang berjubah itu. "Tentu saja 
pembunuh bayaran, Yang Mulia Raja Yang Terhormat," Tepat 
saat orang-orang berjubah itu menyelesaikan kalimatnya. 
Mereka dengan tiba-tiba turun ke bawah untuk melakukan 
penyerangan. 


Pertarungan sengit di antara mereka tidak dapat lagi 
terhindarkan. Hingga tanpa mereka sadari seorang wanita 
membawa sebuah pedang emas yang di sembunyikannya di 
belakang tubuhnya. 


Ctassss 


"Arghhhh," ringisan seseorang membuat beberapa orang 
disana membelalakkan matanya tak percaya saat melihat 
seorang gadis bersimbah darah di hadapan mereka, dengan 
pedang yang masih menancap tepat pada jantungnya. 


“Pril-ly" 


Tepat saat kejadian itu terjadi, angin yang semula tenang 
berubah menjadi badai yang cukup kuat. Daun-daun terlihat 
berguguran dari tangkainya. Awan-awan gelap kembali 
berarak menutupi matahari yang semula cukup terang. 
Tidak adalagi yang bisa diharapkan dari dunia ini. 


"Tempatmu bukan disini! Pemeran asli akan selalu menjadi 
pemenang," Desis Sera sembari menghilang tanpa jejak dari 
tempatnya berpijak itu. 


Haii gimana nih sama endingnya? 

Mau tanya, pada mau ending sampe sini aja apa mau 
lanjut season 2 nya nih? Comment ya, nanti biar aku 
pertimbangin lagi endingnya 

Makasih banyak" buat kalian yang udah support 
cerita ini sampe ending 

Love banyak" buat kalian pokoknya 


Saran untuk seri 2 


Hai guys! Karena banyak diantara kalian yang comment 
untuk tetep di lanjut, jadi aku putusin buat tetep next seri 2 
nya 

Nopi mau tanya nih 

Menurut kalian enaknya seri yang kedua ini digabung 


disini aja atau pindah ke lapak baru? Tolong beri 
masukannya ya 


Btw seri 2 nya bakal aku kemas berbeda dari latar seri yang 
pertama ini, so tidak berlatarkan kerajaan lagi 


Ayo-ayo comment disini 


Yang pilih tetap disini aja siapa nih? 
Yang pilih di lapak baru aja, ada? 


Btw terimakasih buat yang udah memberikan saran 


